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km Ig apa aku ud otw sbr ya.
Hampir semua orang pasti su-
dah pemah membaca atau pa
ling tidak melihat tulisan seperti
itu. Ya, itulah kalimat yang biasa
ditulis untuk pesan singkat mela-
lul telepon seluler alias SMS.
Sekilas tidak ada masalah
dengan bahasa seperti itu. Tapi,
di Iriandia, kebiasaan menulis
SMS seperti itu ternyata ber-
dampak buruk pada pendidikan.
Berdasarkan iaporan daii ko-
misi ujian negara, pada ujian
kelulusan pelajar SMP Iriandia
terdapat banyak sekali kesalah-'






para pelajar.",ujar komisi pen
didikan Iriandia tersebut dalam
iaporan resminyaV.. i
Kcndisi itu mengkhawatirkan, '
karena pada 2003, pelajar SMP
Iriandia masuk dalam 10 besar
liga intemasional dalam kemam
puan menulis. (BBC/Bas/X-7)




Salah Kaprah Proyek Busway
KETIKA saya bertanya kepada
seorang pemakai bahasa apa
arti kaprah dalam frase 'salah
kaprah', pemakai bahasa terse-
but tidak dapat menjawab. Pokoknya,
salah kaprah. Kaprah berarti kebia-
saan atau kelaziman. Salah kaprah
adalah kesalahan yang tidak disadari
pemakai bahasa karena pemaJcai
mengikuti kebiasaan yang salah dan
tidak pernah diperbaiki,
Salah kaprah bisa terjadi pada se-
tiap perbuatan dan tindakan karena
kebiasaan. Secara historis salah kap
rah terjadi karena kesalahan itu tidak
pemah diperbaiki, dan dibiarkan tu-
run-temurun. Misalnya, korupsi atau
suap yang terjadi di masyarakat ka
rena kebiasaan yang salah itu tidak
pemah diperbaiM. Jika ada usaha im-
tuk memperbaiki, maka dirasakan
aneh pula. Demikian pula dalam salah
kaprah berbahasa.
Sudah terlambat memperbaiki salah
kaprah makna beragam dan keragam-
an dengan arti "bermacam-macam
atau banyak ragam". Seharusnya ber-
aneka ragam atau pelbagai ragam dan
keanekaragaman. Penggunaan yang
benar terdapat dalam atoonim Kehati
yang kepanjangannya adalah "keane
karagaman hayati" dan bukan "kera-
gaman hayati".
Pkra penyusun Kamus Besar Ba
hasa Indonesia (K6BI) pim kaHang
kala mengikuti saja salah kaprah
dalam bahasa Indonesia. Misa^ya,
entri karantinawan (KBBI 1991, him.
445) diartikan dengan 1. orang yang
bekerja di karantin; 2. orang yang di-
karantinakan. Seharusnya makna
yang kedua tidak perlu diakui karena
makna 1 dan makna 2 berseberang-
an. Makna yang kedua dapat digan-
ti dengan bentuk terkarantina seper-
ti bentuk terdakwa, terpidana, dan
sebentuknya. Peristiwa itu terjadi ka-
(2) Penumpang *busway tewa
misterius"
(3) "Saat *busway tiba di termins
BlokM...."
Busway adalah jals
atau dl Jakarta ada












busway tiba, dan penjelas-
an "angkutan umum penum
pang, *busway, ...? Seharusnya, yap
ditulis adalah "bus transjakarta atai
bus transbatavia" atau nama perusa
haan bus lainnya dan bukan buswa
atau 'jalan bus'.
Bering saya mendengar dalara per
cakapan orang hanya bertanya "sudal
naik *busway belura?" Ada hubunga]
yang erat antara berbahasa dan ber
pikir. Tentu saja yang diartikan del
mereka adalah "sudah naik bus trans
jakarta atau transbatavia atau sejeni










ousway, misamya dus transjakarta,
hii5? hatavia, dst.
banyak tempat ter-













nsius, tetapi nama halte
di depannya adalah Halte
Kanisius. Padahal, bagi orang Jakarta
nama Kanisius berhubungan dengan
Kolese Kanisius yang terletak di Ja
lan Menteng Raya. Sebaiknya Halte
Vinsensius.
Saya tidak tahu apakah Dinas
DLLAJ DKI Jakarta membaca tu-
lisan saya ini dan bersedia memper-
baiki kesalahkaprahan itu. Memang
ongkosnya cukup banyak, tetapi pen-
ting agar masyarakat Jakarta tidak
dibodohi terus.
BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Mempersoalkan Praia' dl IPDN
Abdul Gaffar Ruskhan
Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat BahasafBARU-BARU ini marak pemberitaan tentang Institut Pemerin-
tahan Dalam Negeri (IPDN). Kematlan salah seorang praja dl
lembaga pandidlkan itu teiah mengungkap kebobrokan sistam
pendidikan dl sana. Cliff Muntu, begitulah nama praja yang ter-
akhlr tewas akibat penganiayaan seniornya Itu.
Peristiwa kematlan praja dl sana bukan hanya dialami Cliff
Muntu, melainkan juga oleh banyak praja lairinya. Salah satu
di antaranya adalah Wahyu Hidayat yang tewas beberapa tahun
silam. Para pembunuh Wahyu yang sudah divonis bersalah
oleh pengadilan malah bebas menjadi ajudan dan staf di ling-
•kungan Departemen Dalam Negeri. Seandainya kasus tewasnya
Cliff Muntu tidak muncul. niscaya pelaku tindak pidana itu tetap
bebas berkellaran di luartahanan. Untunglah, kesepuluh pem
bunuh itu kini sudah dipecat darl PNS.
Dalam kaitannya dengan bahasa, ada seorang teman dari
media massa yang meneiepon penulis. "Apakah penggunaan istllah praja
sebagai pengganti mahasiswa di lingkungan IPDN itu sudah tepat? Bukankah
praja itu berarti 'kota, negeri'?" lanjutnya.
Pertanyaan itu menyadarkan penuils untuk mengecek ketepatan istilah
tersebut. Penulis membuka Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003). Ternyata
makna praja memang seperti itu.
Jika istiiah yang dlgunakan itu berbeda dengan makna dalam kamus.
apakah telah terjadi kekeliruan dalam pemaknaan istilah itu? Dengan kata
lain, bukankah terjadi salah kaprah untuk menggantikan konsep mahasiswa
di lembaga pendidikan tinggi pemerintahan itu? Apakah lembaga tersebut
harus mengganti istiiah yang lebih tepat?
Untuk menjawab pertanyaan itu, penulis pun melihat Kamus Jawa Kuna
tentang makna kata praja itu. Maknanya adalah 'kerajaan, negara, dan pe
merintahan". Jadi, ada makna yang berkaitan dengan pemerintahan. Se-
mentara itu. orang yang mengatur pemerintahan, selain disebut pamong
praja ada pula pamreh praja. Kaiau begitu, praja berarti "tempat atau ke-
lembagaan'. Tidak ada kata prajayang menyatakan orang yang melaksanakan -
pemerintahan ataupun mahasiswa yang menuntut ilmu pemerintahan.
Makna kamus tidak cukup untuk menjawabnya. Kita perlu juga menelaah
pembentukan istiiah. Jika istiiah baru berasal dari bahasa asing, langkah
yang ditempuh adalah penerjemahan atau penerapan istllah asing ke dalam
bahasa Indonesia. Dapat juga penggabungan keduanya; Misalnya, tfeandan
departmen/diterjemahkan menjadi dekan6an jurusan{6\ perguruan tinggi);.
Institut (ian faculty(p) diserap menjadi m\M dan fakuitas.
Pembentukan istiiah yang baru, selain berasal dari kata bahasa Indonesia
yang umum dapat puia bersumber dari bahasa Indonesia yang klasik atau
arkais. Kata seperti itu memang ada dalam kamus, tetapi jarang digunakan.
Untuk memberikan makna baru terhadap suatu Istiiah, kata yang arkais/
klasik itu dapat diberl muatan makna baru. Oleh karena itu, dalam bahasa
ditemukan pula kata-kata yang semula bermakna tertentu, kinI mengalami
pengembangan atau pergeseran makna.
5  "
Dulu kata canggihbemdSnna 'banyak omong, cerewet, atau banyak cakap,
suka ribut'. Untuk kepentingan istilah, sebagai padanan kata sophisticated,
kata canggihdM muatan makna bam, yakni 'kehilangan kesederhanaan
yang asli (sangat rumit, ruwet, terkembang); berpengalaman; bergaya Inte-
lektuai'.
Begitu pula kata praja. Untuk kepentingan istilah di iingkungan lembaga
pendidikan tinggi pemerintahan, p/a/a bermakna 'orang yang menuntut iimu
pemerintahan; mahasiswa iimu pemerintahan'. Makna in! periu pula dicatat
dalamkamus.
Walaupun begitu. penyebutan praja untuk tingkat tertentu periu mengikuti
konstruksl yang tepat. MiSjalnya, madya praja untuk praja menegah, seha-
mm praja madya, sesual dengan hukum diterangkan-menerangkan (DM).
Media Indonesia» 28 Aprl 2007




Syafiah MPasat* Modal (ijf'
Perkembangin.ekonomI suatg negara'1,:,-|
tidak terlepas dari perkembangaAjjas^
•• modal.' Pasar modal telah dikembangkan dl .
pberbagal negaradengan prinsip syariah.. •
j^Umat Islam. Irtdohesia memerlukan pasar ,V , .
(•rliodal-yangaktivltrashya sejalan dengah' \
,\-pdnslpsyarlah. ,
■p" , ■ . gg^-.j
.; • Ketentuan Umum • <
^ . 'V. Pasal'l. ■ . '
Dalam fatwa lnl yang dlmaksud pasar;
modal adalah; '
1. Pasar modal adalah keglatan yang S' ""'
bersangkutan dengan penawaran umum ■ ■ ' ^
dan perdagangan efek, perusahaan publlk
yang berkaitan dengan efek yang dlter-
bltkannya, serta lembaga dan profesi
yang berkaitan dengan efek.
,2. Emiten adalah plhak yang melakukan .
penawaran unhum'. '
,3. Efeksyariahadalah,efeksebagalmana
'v dlmaksud dalam peraturan perundangan !
'  . dl pasarmodal adalahsuratberharga
yang akad, pengelolaan perusahaan,.
. . maupun cara penerblfannya menerapkan
,  prinsip syariah. ; ■ ••A
4.. Sharia compliance officer (SCO) adalah
plhak dari suatu perusahaan atau
^  lembaga yang telah mendapatsertifikasi '
• : dari DSN MUl dalam pemahaman menge-
, . nal prinsip syariah di pasar modal.
5. Pernyataan kesesuaian syariah adalah ■
-  pernyataan tertulis yang dikeluarkan DSN-
MUl terhadap suatu efek syariah, bahwa
efek.tersebut sudah sesual dengan
prinsip syariah. , •
6. Prinsip-prinsip syariah adalah prinsip yang
'  didasarl atas ajaran Islam yang peneta-
pannya dilakukan DSN-MUl, balk diteta|>-
kan dalam fatwa Inl maupun dalam fatwa
terkait lainnya; • '





.  ,li^Sp®^^n'^!iahiiapabila ^  >
i^u i^di^n^
n|lp;Sj^riah>ap^l?lla telah memperpj^h
fe^ y^an kesasualan syaiiah. •
•fatwa DSN MUI nomor 40/DSN-MUI/X/2003
Republika, 11 April 200?
sBAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Saya membaca tulisan Sau*
dara Asro Kamal Rokan
(AKR) di suatu harian Na-
sional tanggal 21 Maret
2007. Dia menyuguhkan data yang
sungguh mencengangkan, yaitu
remaja usia SMP-SMA pemah me-
lakukan hubungan seks di luar ni-
kah. Sebut saja mlsalnya di Cim-
jur, 42,3 persen pelajar SMP dan
SMA sudah melakukan hubungan
layaknya suami istri. Siirvei di
Bandung, Jakarta, dan Yogyakar-
ta menuijukkan bahwa 85 persen
remaJa berusia 13-15 tahun sudah
mdlakukan hubungan seksual di
ludr nikah.
Alasannya (berdasarkan pene-
litian) adalah bukan karena keter-
desakan ekonomi tapi dilakukan
atds dasar suka sama suka. Cela-
kahya lagi, perbuatan haram itu
dilakukan di rumah inasing-
mdsing. Sungguh ini suatu kebeja-
dan yang luar biasa, melanggar
nilai-nilai agama dan adat keti-
muran.
Melakukan hubung^ seksual
di luar nikah adalah sebagian saja
dari praktik-praktik amoral yang
hidup bergentayangan di negeri
ini. Masih banyak perbuatan asu-
sila lain yang bisa kita saksikan.
Se^ut saja misalnya adalah korup-
si, kolusi, narkoba, dan lain seba-
gainya.
Tentu kita resah dan khawatir
atas keberlangsungan praktik
amoral itu. Bagaimaha masa de-
pan negeri ini kalau anak banjgsa-
nya tidak lagi mengindahkan su-
premasi moralitas. Sejarah di ber-
bagai belahan dunia menunjuk-





AKR, ada ba&nya l^u kita kem-
bali mehghidiipkan istflah-istilc^
lanrn tapi tegas.
Misalnya, istilah "zina" unhik
sebutan nrahg yang melakukan
hubungan suhmi-istri di luar
nikah. Istilah "maling" digunakmi
untuk orang yang merampas hak
milik orang 1^, mulai dari meh-
copet, mengutil, nggangsir, mtO^
dan lain sebagainya. Istilah 'W
madat" untuk orang yang hobi
menenggak bbat-obat terlaraiig
yang memabukkan, dan lain seba
gainya.
Kembali menghidupkan isti-
lah-istUah lama tapi tegas ini kare
na belakangan ini ada kecende-
rungan untuk menggunakan isti-
lah-istilah halus (eufimisme). Gan-
tinya adalah istUah-istilah keren
dan trendi. Sebagai misal kita se-
ring mendengar istilah "pergaul-
an bebas," "ngesek," "pemadat,"
dan lain sebagainya. Dan karena
ketrendiannya, perbuatan yang|l sebenamya buruk dan sangat bu-
! ruk tidak terasa menusuk hidung.
Pelakunya pun merasa seperti
tidak berdosa.
Sebagai contoh kecil, para kp-
ruptor masih saja cengengesan
depan TV, sampai anak-anaknya
j pun tidak malu-malu disorot ka-
mera TV untuk membela oraim j
tuanya yang maling. Para pecandju
narkoba cekikak-cekikik di depan
kamera TV mengisahkan pen^-
I alamannya. Hal yang seperti ini i
i mencelakakan, karenanya perlu
diubah.
Dulu, di masyarakat tertulis
besar-besar "ma lima adalah mu-
suh masyarakat" Ma lima adalah
shlgkatmrdari maiing, madah'Tina-
buk, miadon (main perempuan),
dan inaeii (jucU). PeringatahitU cU-
tulis besar-beSar di gang-ga;^
! di tempat-tempat unum. Ma^^ara-
kat akan malu jika dirinya teima-^ n
suk bagian dari ma lima tersebui
Sanksi sosialnya begitu bes^. '
lakunya terisolii' dari pei^ulan'
. masyarakat, hingga dia merasa
sepi dalam keramaian. -/r:
Andri spja prUaku amoral pa- n
ra siswa itu diungkapkEm drii^
'  istilah yang tegas dan terang; teh- .-
tu akan memberikan efek fafa. Mi-/
I salnya, kasus amdral di Cianjur
I  itu den^ "pelpjar ^ ^dah SMA
I diCSiaidur 423 persen adalah pezi-.
; na." Tentu dmnpaknya akan lain.
Banyak orang akan marah, orang
tua siswa meradang khawatir ka-
lau-kalau anakhya bagian dari 42,
3 persen tersebut Para guru siswa
akan panas dan merah telinganya,
dan masyarakat pasti akan resah
dengan perzinaan yang mulai di-
gemari siswa.
Juga, andai spja para koruptor
itu ditulis sebagai "maling' dan fo-
tdnya dipasang berjejer dengan
maling Pasar Senen, dan di atas-
nya ditulis wanted, dan Komisi
Pemberantesan Korupsi (K^ di
ubah menjadi Komisi Pemberan-
tasan Maling (KPM), tentu efek-
nya mepjadi lain. Pel^unya akan
malu dan juga>keluargan\^ ikut
malu. Terus terang, iStillhSohip-
si terlalu terhormat untiik cmang-
orang yang merampas hak orang
lain secara tidak sah., • ^ .
Andai saja pecandu natkoba
disebut sebagai "pemadat". tentu
akan memberikan efek lalm Pela
kunya pasti akan malu dan takut
diisolasi dari peigaulan di masya
rakat.
Begitu pula dengan kejahatan-
kejahatan dan. tindakan amoral
yang lain, .lintuk mengbbatinya
perlu menggunakan istilah yang
terang yang mampu menjerakan.
Tingg^ng Jawab Siapa?
Tentu kita akan bertanya slapa
yang paling bertanggung jawab
untuk memperbaiki moralitas
anak bangsa. Jangan saling tiding
dan jangan saling lempar tang-
gung jawab. Yang pasti ini adalah
tanggung jawab kita semua.
Yang pertama adalah keluar-
ga. Keluaiga sangat berperan dan
punya tanggung jawab yang sa
ngat besar untuk membangun mo
ralitas yang tinggi. Keluargalah
pihak pertama yang mengenalkan
pendidikan pada anak-anak. Ja
ngan berharap keluarga y^ am-
buradul mampu melahirkan anak
yang hebat dalam soal moralitas.
Anda semua pasti ingat kisah
seorang anak yang divonis oleh
pengadilan karena kejahatan yang
diperbuatnya. Dalam kisah itu,
anak itu mengatakan kepada ha
kim yang mengadilinya, "bapak
hakim saya terima Bapak telah
menghukum saya karena perbuat-
an saya. Bapak Jaksa saya terima
tuntutan Bapak atas perbuatan
tercela ini. Saya terima semuanya.
Tapi bapak-bapak, demi Tuhan ^a-
ya tidak akan pemah rela atas hu-
kuman ini kepada dua orang tua
saya. Karena orang tua sayalah,
saya menladi begini!," Dicerita-




Kisah di atas hanyalah contoh
yang mengatakan pada kita bahwa
keluarga (orang tua) bertanggung
jawab atas anak-anaknya. Dikata-
kan oleh ustad saya bahwa kewa-
hban orang tua terhadap anaknya
itu ada.tlga. Yaitu mendidik, menf
berikan nama yang bagus, dan me-
nikahkan ketika menginjak dewa-
sa. Yang kedua adalah lingkungan
pendidikan. Belakangan ini ada
kecenderungan bahwa pendidikan
tidak lebih hanya dijadikan alat
untuk menda^ai^^^ selembar ker-
tas yang bemama ijazah. Akibat-
nya, ihmmya tidak diperoleh, atti-
rude-nya kampungan, dan skill-
nya dipertanyakan.
Yang ketiga adalah lingkung
an. Lingkungan ini sangat besar
perannya dalam membentuk ke-
pribadian seseorang. Lingkungan
yang baik berpeluang melahirkan
sosok yang baik, sedangkan ling--
kungan yang jelek sangat mung-
kin melahirkan pribadi yang jelek
juga. Anda tentu ingat film yang
bercerita tentang seorang bangsa-
wan asal Italia.
Di tanah kelahirannya dia sa
ngat memperhatikan soal etika.
Tapi begitu dia pindah ke New
York di mana di sana dia bergaul
dengan para preman, akhimya di-
apun berubah menjadi sosok yang
bengis dan sangat kejam.
Untuk itu semua, mari kita se
mua bahu membahu bertanggung
jawab soal moralitas bangsa ini.











SEJAK beberapa tahun yang lalu
kita suka bilang, "Tak ada lagi
yang jual ayam goreng. Yang
ada fried chicken." ^ am goreng
Inggris itu, yang mungkin dianggap
lebih tinggi kastanya daripada ayam
goreng, biasa dieja dengan berbagai
cara. Dalam beberapa walrtu belakang-
an ini bisa saja kita mengalami kesu-
litan serupa kalau mencari HP bekas
karena di mana-mana yang ditawar-
kan adalah HP seken. Ini tampaknya
sejalan dengan semakin banyaknya se-
peda motor yang terpaksa dijual kem-
bali karena si empunya menginginkan
model yang lebih baru atau karena ga-
gal membayar cicilan beberapa bulan
lamanya. HP dan sepeda motor tam
paknya menjadi anggota kasta yang
sama kalau sudah pernah dipakai,
yakni kasta "seken". Kedua jenis ben-
da itu tidak lagi disebut diklasifikasi-
kan sebagai bekas. Korkn dan besi,
misalnya, tetap sekelas: koran bekas
dan besi bekas, meskipim sebenarnya
koran bekas tidak lagi punya "fungsi"
sebagai koran sedangkan besi bekas
masih tetap dianggap besi. Di samping
itu, mungkin tidak ada yang nama-
nya bekas besi sebab meskipun sudah
rongsokan tetap saja ia besi.
Dalam tesaurus berharga yang telah
disusun dengan susah payah oleh
Eko Endarmoko, juga dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia edisi kedua,
tidak kita temukan kata "seken". Ini
bisa saja dijadikan petunjuk bahwa
kata itu termasuk baru, diserap dari
bahasa Inggris second. Sebelum kata
ini dipergunakan secara luas, kita su
dah mengenal "bekas" dan "mantan"
yang masing-masing memiliki makna
khusus, setidaknya ketika dilekatkan
ke nomina. Tidak dianggap pantas ji-
ka kita menyebut tetangga kita yang
pemah menjadi bupati sebagai bekas
bupati karena kastanya lebih tinggi
dari, misalnya, teman sekolah yang
boleh saja disebut bekas teman seke
las. "Seken" tentvmya masuk ke ko-
sakata kita karena "bekas" memberi-
kan kesan rongsokan—meskipun ten-
tu saja bekas teman sekelas kita itu
bukan pula sejenis rongsokan.
Orang Inggris tampaknya juga
mempimyai pilihan jika menyebut ba-
rang yang sudah pernah dipa
kai: second-hand dan used.















capek, dan loyo. Da
lam bahasa kita, "seken"
terutama diciptakan sema-
ta-mata demi gagasan bahwa bah-
kan benda pun harus memiliki kasta.
Sebenarnya, kalau HP bekas diang
gap kurang tinggi martabatnya, bisa
saja kita menambahkan kata pakai,
menjadi bekas pakai. Tetapi mungkin
untuk produk elektronik sebutan itu
juga masih kurang keren, baru men-
capai kasta kesatria, belum brahmana,
dalam tatanan masyarakat benda.
Peminjaman kata semacam itu me-
rupakan proses yarig tidak akan ada
ujimgnya sebab bahasa Indonesia pada
dasamya adalah bahasa yang "dibuat",
yang menurut para pakar mula-mula









takan sebagai bahasa persatuan yang
dijunjung tinggi, bahasa Indonesia di-
pergunakan dan dikembangkan oleh
tidak hanya kelompok etnik Melayu
sehingga tidak bisa dihalangi terjadi-
nya gesekan dengan bahasa-bahasa
daerah lain. Di samping itu, sebagai
bahasa yang tumbuh di tengah-tengah
pergaulan antarbangsa, bahasa kita
juga dituntut untuk rajin mengalihkan
berbagai konsep dari begitu
banyak bahasa lain. Dan
proses yang telah ter-
















minya" sehingga harus di
ubah menjadi "mantan suaminya",
mesldpun mantan konon diperguna-
kan khusus untuk menyebut jabatan
tertentu. Yang jelas, tidak lazimlah
jika kita menyebut orang sebagai sua-
mi bekas meskipun dalam hal yang ini
maknanya tidak salah-salah amat: bu-
kankah dalam kenyataannya ia me-
mang 'bekas pakai?" Juga tentu ti
dak boleh mengambil analogi secara
ngawur, dengan mengingat perbedaan
kasta antara HP dan besi, dan menye
but seseorang sebagai istri seken—
meskipun dalam bahasa Inggris boleh
saja istri kedua disebut second wife.





,, 4 ' . KR-YUVW5N0 'Mahasisica mengamati kesibukan di ruang korekU)r, : ,
YOGYA (KR) - Sebanyak 26 mahafiiswa Fakultaa Hinti
Komunikasi UPN 'Veteran" Yo^akarta, Senin (23/4) me-
nguiyungi redaksi KR dan diterima Dfs H Arwan TUti
Artha di Joglo KR, Selama ini mereka mendapat pepje-
las^ mengenai bahasa pers aecara teoretis, sehin^a
ingin melihat secara langsung bagaimana praktikj^ng-
gunaan bahasa pers dikoranprofesional, r •
Mereka mem^ami bahwa bahMa pers hams di^am^;
paik^ secara jelias dah pasti. J&a informasi fcfdiak jelas^:
dan tSdak pasti, orang yang membaca informasi itu akah'






Memenangkan atau Metnenangi?Mana yang akan menang ber-
saing, terutama di media cetak
akhir-akhir ini, -kan atau -i
ini: memenangkan* persaingan
atau memenangi persaingan? Perta-
nyaan ini menarik, tetapi Ida yang le-
bih menggelitik lagi: mana yang "lebih
benar" antara -kan dan -i? Jawaban
Ayu Utami {Tempo 27 Agustus 2006)
"melawan arus": pemakaian -i tak
lebih benar daripada pemakaian -kan.
Bentuk memenangi, yang tidak di-
jumpai di media cetak sampai dengan
1990-an, kini kian menjalar, makin
tak terbendung. Atau, memmjam jerit-
an Ayu: "perubahan ini b'egitu cepat
dan nyaris tanpa bantahan".
Apa kiranya pendesak derasnya arus
perubahan dari -kan ke -i pada kata
menang itu? Kuat kemungkinan bahwa
itu dipicu penjelasan J.S. Badudu {In-
lisari September 1994): pemakaian me
menangkan seperti pada memenang
kan persaingan itu salah kaprah.Yang
benar adalah me-menangkan seperti
pada memenangkan yang lemah. Un-
tuk yang pertama, Badudu menambah-
kan: yang dipakai di Malaysia bentuk -
i, dan itu lebih tepat.
Bagaimana sikap Pusat Bahasa?
Kuat kemungkinan Pusat Baha
sa mendukimg penjelasan Badu
du. Camkan contoh kalimat pada
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
(1993:408): semula Icvk memenangkan
pertandingan itu, pada edisi berUcut-
nya (1998:361) diganti Icuk memenan
gi pertandingan itu. Tiada penjelas
an sama sekali perihal keberpihakan
Pusat Bahasa pada -i, bukan pada -
kan. Perubahan ini serasa disodorkan
dalam keheningan.
Bagaimana sesungguhnya—apabila
dicermati—kaidah atau pola pemakai
an -kan dan -i itu, berdasarkan data
bahasa Indonesia secara lebih luas, ti
dak hanya berkutat pada kata menang
itu saja?
Jika tilikan hanya terarah sempit
pada perilaku kata menang dan kalah
saja, maka yangserta-merta tersingkap
adalah tafsiran menjanggalkan pe
makaian -kan pada menang. Pada
buku-buku tata bahasa, makna -kan
yang menonjol adalah mak
na kausatif: mengalahkan
X 'membuat X menjadi
kalah'. Jadi, jika dita-
nyakan siapa yang
menang pada (la)
dan siapa yang ka












Akan tetapi, mengapa vonis kejang-
galan -kan pada menang (la) itu tidak
ditimpakan juga pada lupa, dalam
bandingan dengan ingat (2)? Menga
pa hanya memenangkan yang kena
tuduh salah kaprah, sedangkan me-
lupakan dibiarkan tidak diganti men
jadi melupai?
(2) a. la melupakan janjinya.
['membuat janji lupa']
b. la mengingatkan ayahnya.
['membuat ayah ingat']





adalah -kan yang kausatif,
makna -kan yang lain (yang
belumterungkap di bukutata
bahasa mana pun] barns
kena babat,...
guk merindukan bulan? Siapa yang
rindu di sini? Janggal jika dikatakan
bahwa bulan yang rindu. Akan teta-
pi, mengapa merindukan tidak diganti
dengan merindui'i
Arus penggantian dari ~kan ke -i
pada memcnanpfcan-supaya "adil"-
mengapa tidak diberlakukan juga pa-
da melupakan, merindukan, termasuk
membanggakan dan yang lain lagi?
Perlakuan secara sepihak ini kiranya
tidak akan terjadi seandainya
dicermati makna ~kan
















oleh "daya penyempitan" atau "sikap
formalis lurus kaku", Karena yang le
bih dikenal di kalangan umum (ter
masuk para tatabahasawan sendiri)
adalah -kan yang kausatif. makna -
kan yang lain (yang belum terungkap
di buku tata bahasa mana pun) harus
kena babat, kena gusur, tidak lagi
mendapat hak hidup di dalam pe-
ngembangan bahasa Indonesia ke de-
pan. Sebuah langkah yang dapat
mengarah ke pemunahan kekayaan
bahasa kita.
Pengajar Unika Atma Jaya





. ^ , • Staf Bahasa M$dia IndonesiafSAAT inl kasus penganiayaan praja Institut Pemerintahan Dalam
Negeri (IPDN) hingga tewas oleh seniornya marak diberitakan
media massa. Peristiwa tewasnya praja Cliff Muntu akibat dl-
aniaya di Kampus IPDN Jatlnangor, Sumedang. Jawa Barat Itu
pun menjadi ramai dibicarakan masyarakat.
Sebaglan masyarakat tidak hanya mengomentari, bahkan
mengutuk penganiayaan itu. Dalam mengomentari, sering me-
reka memunculkan kata merubah. MIsainya, ''Pemerintah harus
meri//73/7 total sistem pendidlkan dl Kampus IPDN. Kalau periu,
dibubarkan saja kareha hanya akan melahirkan manusia-manusla
• arogan yang terbiasa dengan kekerasan."
Ternyata, kata merubah tidak hanya muncui di percakapan
masyarakat awam. Kata tersebut juga sering terucap dari para
presenter televisi naslonal kita. baik di TV swasta maupun TVRI
dalam program beritaataupun dialog. Bahkan kata tersebut di-lontarkan narasumber bergelar doktor.
Singkatnya, sampai hari ini masih banyak saja penutur bahasa Indonesia
yang menggunakan kata merubah. Lalu apa yang salah pada penggunaan
m merubah itu7
Untuk mengetahui arti kata tersebut, penulis mencarinya di Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Ternyata, kata tersebut tidak ada dalam KBBI
La u penulis mengira-ngira barangkali kata itu merupakan bentukan dari
kata rubahyang diberi imbuhan me-. Rubah adalah binatang sejenis anjinq
yang biasa memakan apa saja yang dijumpai (ikan, binatang-binatang kecil
bahkan serangga dan sebagainya). Toh, kita juga mengenal kata membabi
dan kata dasar to yang artinya 'bertingkah laku seperti babi'
Kalau Itu kita ambil sebagai analogi, kata merubah berarti bertingkah laku
seperti rubah. Jadi bila selama ini banyak orang merubah, mereka akan
memangsa apa pun yang dijumpai dan yang lemah.
Fato di masyarakat kita memang sangat banyak manusia yang berperilaku
menyimpang, dari kalangan kelas bawah sampai pejabattinggi yang meme-
gang kekuasaan. Kita tentu sering membaca atau mendengar, misainva
sekawanan orang rr.encurl kabel telepon, kabel listrik, atau komponen padajalur rel kereta api yang sedang terpasang, yang akhirnya berdampak sangat
ratal. Begitu pula berita tentang para pejabat yang menyalahgunakan ke
kuasaan untuk memperkaya diri sendiri dan kelompok mereka. Mereka ter-
Diasa menghaialkan segala cara dan menggunakan aji mumpung.
Akan tetapi, kata merubah yang selama ini bermunculan ternyata bukan
kata yang dimaksudkan para penuturnya karena memang tidak sesuai de
ngan konteks. Yang dimaksudkan sang penutur tentuiah mengubah, ben
tukan dan kata dasar ubah. Mengubah berarti 'menjadikan iain (berbeda)
dan semula, bertukar, beralih, berganti'.
_  Dari kateyba/? itu, kita mengenal juga kata-kata, antara lain tobah artinya
menjadi lam (berbeda) dari semula, bertukar, berganti'; perubah artinya
sinibol yang digunakan untuk menyatakan unsur yang tidak tentu dalam
suatu hirnpunart(matematika)': dan perubahan artinya 'hal (keadaan) beru-
peralihan, pertukaran'. Kata-kata itulah yang barangkali membuat peng-
guna bahasa sering salah dalam mengidentifikasi kata dasarnya. Ketiga kata
yang ditebalkan itu telah membuat kita terkecoh seoiah-olah kata-kata itu
Derttata dasar rubah sehmgga secara tidak sengaja terbentuklah kata meru-
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Meskipun tidak disengaja, kesalahan itu bisa menlmbulkan rasa tergelitlk.
ns, dan prihatin bagi pemerhatlnya bila terjadi berkepanjangan; ApalagI
kalau kata itu selalu muncul dl televlsl yang memlllkl ddya pikat begto luas
•Apa pun yang ditayangkan televlsl blasanya akan dljadlkan rujukan. Masya-
rakat rn^ganggapnya sebagal suatu kebenaran. Lebih-leblh kalau sesuatu
Itu diperbuat dikenakan, atau diucapkan orang-orang temafna.'
Oleh karena Itu, sudah seharusnya kl|a menghlndarl kata mervbah. Dl
samping tidak sesual konteksnya, kata tersebut berkonotasi negatif.
Penulls mengharap kesalahan-kesalahan pemakalan kata men/baft tidak"
terus berkelanjutan. Dan kesalahan yang selama Inl teijadl semoga tidak'
ada hubungannya dengan.karut-marut dl negara kita yang tak kunjung lepas
daii krisis berkepanjangan Inl. Tarnbahan lagi, ada balknya kIta dengar naslhat
orang bijak, jangan sembarang berkata karena salah-salah bIsa kenatulah.





Masih perlukah kepekaan jender dalam bahasa? Per-
tanyaan itu mimcul dari seorang kawan saya. Saya
tak tahu apakah dia mau berkelakar atau bersung-
guh. la membaca dalam sebuah berita; "Ratna Sarumpaet
sebagai sborang seniman... menentang keras..."
Jadi, Ratna laki-laki?
Tentu saja saya jawab "bukan". la seorang perempuan.
Mengapa ia disebut seniman dan bukan seniwatg
Ya, begitulah orang Indonesia. Sekarang sedang gencar
perjuangan emansipasi wanita dan kesederajatan antara la-
ki-laki dan perempuan. Bahasa pun ikut beremansipasi dan
bersederajat. Akan tetapi, para pemakai bahasa, khususnya
kaum lelald, sering kurang peka terhadap perkembangan ini
dalam berbahasa Perhatikan saja pengingatan Metro TV:
"Wartawan Metro TV tidak menerima uang atau pemberian
apa pun... dalam tugas jumalistik." Pengingatan itu pun tidak
peka jender. Bukankah pewarta Metro TV terdiri dari la-
ki-lald dan perempuan alias wartawan dan -wartawati!? Kalau
mau singkat, sebut s^a pewarta.
Ada ancaman bom di Bank Indonesia. Temyata para
pegawai perempuan di sana tidak gentar karena mereka
tidak berlarian keluar dari gedung BI. "Para kaiyawan Bank
Indonesia berlarian ke luar gedung," denjikian isi berita
televisi. Mengapa tidak dipakai "para pegawai Bank In
donesia"? Tidak heran jika di jalan kita menjumpai "Bus ,
Karyawan" yang membawa rombongan pegawai perempuan
alias karyawati. Aneh tapi nyata, bus kaiyawan berisikan
karyawati. Pada tahun enam puluhan miah terdapat bus
pegawai untuk pegawai negeri sipil.
Tertulis pengumuman: "Penerimaan mahasiswa baru ta
hun ajaran... untuk perguruan tinggi..." Jadi, perguruan tinggi
tersebut tidak menerima mahasiswi. Seperti sekolah tinggi
filsafat dan teologi Gereja KatoUk y^g hanya menerima
mahasiswa untuk calon pastor atau iman atau romo saja!
Orang Indonesia menerima emansipasi dan kesetaraan
lapuan dan mempraktikkannya dalam berbahasa. Secara fra-
se memang ditemukan pengusaha dan wanita pengusaha,
pelacur dan wanita pelacur, polisi dan polisi wanita (dan
bukan wanita poIisO.
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Di sini saya tidak menggunakan kepekaan kelamin atau
kepekaan seks sebagai padanan kepekaan jender. Kata ke
lamin dalam bahasa Malaysia berarti 'pasangan suami istri'.
Akhimya pada Rabu 28 Maret yang lalu pecatur Irene
Kharisma Sukandar dan pebolihg Putty Insavilla meraih
predikat atlet putri terbaik pada acara penganugerahan ta-
hunan olahrogawan terbaik. Bukankah mereka berdua olah-
ragawati?
Pertanyaan yang muncul iaiah apakah akhiran -wan dalam
bahasa Indonesia masih mampu berfimgsi dan berdaya se
bagai pembeda jender laki-laki dan perempuan dengan
akhiran -wati. Temyata pemakai bahasa Indonesia kurang
peka lagi terhadap pembedaan jender secara morfologis.
Itulah ciri khas Bahasa Indonesia.
JOS DANIEL PARERA
Munsyi
BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
'Jati Dili' Bahasa Indonesia
"Keberadaan" bahasa Indonesia,
atau dalam istilah lain sering dipakai
kata eksistensi, sudah tidak membang-
gakan lagi. Bahasa yang dipaka'r dalam
kesehariannya pun mengandung unsur-
unsur bahasa luar, seperti kita dengar
istilah Indo-Engiish.
"Zaman sekarang, jika kita tidak
menggunakan bahasa asing, identik de-
ngan kurang wawasanl" kalimat ini yang
sering kali didengar dalam keseharian
masyarakat Indonesia, khususiiya Jakar
ta, kota sejuta kebudayaan. Sadar atau
tidak, bahasa Indonesia sudah "dianak-
tirikan" dalam soal kuatitas.
Baca saja kepala berita (banyak
orang lebih senang menggunakan isti
lah headline) harian Kompas pada 23
April 2007: "Pilpres Nigeria Tidak
lid". LagWagi bahasa Indo-English tam-
pak dalam kata^tata .'tidak valid". Hal
ini memang tidak dipermasalahkan, ta-
pi sebenamya ini musibah besar bagi
kebudayaan Indonesia.
Dalam hal presentasi (kata Ini pun
berasal dari akulturasi bahasa) umpa-
manya, jika seseorang melakukan pre
sentasi dalam bahasa Indonesia, •
umumnya dia menggunakan kata pem-
bulna assalamu'alaikdm wa rahmatul-
laahi wa barakaatuh. Namun, lain hal-
nya ketika la berbfcara dalam presen
tasi bahasa Inggris, kalimat "assala-
mu'alaikum" Ini tidak diucapkan.
Di sini dapat dilihat sikap orang ter-
sebut yang lebih mengistimewakan ba
hasa Inggris ketimbang bahasa Indone
sia. Yang lebih parah, pelajaran baha
sa Indonesia untuk para pelajarjuga
mengandung Indo-English. Faktanya,
"penjajahan" itu tetap mendarah da-
ging dalam-kebudayaan Indonesia.
Sekarang musibah ini tidak mungkin
dapat dihilangkan, tapi dapat dikurangi
dengan pengaruh yang amat kecil. Jadi ja-
ngan heran jika Indonesia "susah maju",
karena kebudayaannya "dianaktirikan".
Kebudayaan adalah nomor satu, yang ha-
rus diutamakan demi jati diri bangsa, bu-
kan gen^i dan kek^an. Sebab, walau-
pun menjadi bangsa yang kaya, jika jati
dirinya bermental budak, ya percuma! Se-
baliknya, jika bangsa tidak kaya, tapw jati
^nya bermental raja: mantap! Sebab,
dengan sendirinya kekayaan akan meng-
ikuti bangsa yang bermental raja.
Sudah seharusnya kita belajar dari
sejarah pemikiran Barat, Eropa, dan ne-
gara maju laintiya. Mengapa mereka da
pat maju seperti. pada periode Helenis-
me, ketika kebudayaan (termasuk baha^
sa) Ybnani memainkan peranan utama
pada bangsa y^ bukan Yunani. Ambil
sisi terangnya dan buang sisi gelapnya.




BAHASA^ ^ DONESIA-PENaARUH BAHASA ASING (PBMM)
konvensi Naslonil BaFasaT^^
Forum Bahasa Media Massa (FBMM) mulai Selasa (3/4) ini
men^elar Konvensi National II di Wisma Kompas-Gra-
media, Facet,'Jawa Barat. Konvensi selama dua hari itu,
antara lain, untuk memilih kepengurusan baru periode'
2007-2009. Menurut Ketua Umum Pengurus FBMM Pusat
TD Asmadi, konvensi diikuti pengurus FBMM dari seluruh
Indonesia. Delegasi yang memastikan datan& antara lain,
Barat, Jawa Tengah, dan Maluku. Konvensi juga
^1 diskusi tentang Kamus Tesaurus Bahasa Indonesia dan
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kedua kamus itu selama ini
menjadi acuan berbahasa Indonesia. FBMM beran^otakan
praktisi dan peminat bahasa dari berbagai media, Pusat .
Bahasa, akademisi, dan warga lainn}^ dengan kepengurusan
yang menyebar di seluruh Indonesia. (TRA)
Kompas, 03 April 2007
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING (PBMM)
MEDrA'MASSA
Lebih Ban^a Berbahasa Asing
CIANJUR, KOMPAS - Ke-
cenderungan media masa lebih
bangga^menggunakan hata dalam
bahasa asing dibanding niemakai
kata dalam bahasa Indonesia me-
nimbulkan keprihatinan, Pada-
hal, jika bahasa Indonesia kian
teigerus, tak ada lagi kebanggaan
pada bangsa im.
Persoalan itu mengemuka pa-
da pembukaan Konvensi n Fo
rum Bahasa . Media Massa
(FBMWO di Wisma Kompas-Gra-
media, Pacet, Kabupaten Cianjur,
Jawa-Barat, Sel^a.(3/4). Kon
vensi selama dua haii itu diikuti
pengurus FBMM dari seluruh In
donesia, Pusat Bahasa dan Balai
Bahasa, waMl media massa, serta
akademisL
Kepala.Bidang Pen^jian Ba
hasa dan Sastra Pusat Bahasa
Abdid Gaffar Ruskhan dan Wakil
Pemimpin Redaksi Harian Kom-
pas Rikard Bagun, pada pem
bukaan konvensi, sep^t tentang
adwya; kecenderungan media
massa; mengutamakan kata da
lam bahasa asing, yahg meng-
ahcam eksistensi bahasa Indone
sia. 'Tetapi, pengembangan ba
hasa Indonesia bukan berarti an-
tibahasa asing," ingat Gaffar.
Ketua Umiun FBMM TD As-
nwd menuturkan, forum yang
dipimpinnya itu memang bemiat
menyamal^ pela^an dan pe-
nulisan kata d^am bahasa Indo
nesia di media massa Ini bagian
dari pengembangan bahasa Indo
nesia .
' Amanat konstltusi
Tidak banyak bangsa yang me-
miliki bahasa nasion^ dari baha-
sanya sendiil Karena itu, menu-
rut Gaffar, pemilihan kata dalam
bah^ Indonesia terutama di
media massa yang memiliki pe-
ngaruh besar di masyarakat, sa-
ngat diharapkan. Jika media mas
sa pun meninggalkan bahasa In
donesia ini akan jadi ancaman
keberadaan bahasa Indonesia
Sebab bahasa Indonesia diama-
natkan dalam konstitusi, dan ka-
renanya pehgemb^gannya jadi
keniscayaan. (TRA)




Eko Endarmoko*) Bahasa Indonesia sedang sakit parah. la kian tak di-
mengerti dengan balk, dan kian dijauhi oleh sebagian
besar penuturnya, termasuk kaum terpelajar, kala-
ngan pendidik, insan pers, bahkan para petinggi nega-
ra. Penyebabnya jelas, namun menjadi tampak ruwet dalam
bulan-bulan terakhir ketika Rancangan Undang-Undang
Bahasa sedang dimatangkan oleh Pusat Bahasa. '
Apakah demi penyembuhannya kita memerlukan sebuah
undang-undang? Tidakkah soalnya terletak pada baha
sa dan bagaimana cara kita memandangnya, bukan pada
perilaku berbahasa? Bukankah menggagas, merancang,
serta berupaya meyakinkan khalayak adalah laku politik
yang tidak menempatkan bahasa sebagai pokok soal?
Para penggagas Undang-Undang Bahasa mestinya mak-
lum bahwa sakit bahasa Indonesia erat bertalian dengan
memudamya secara perlahan kaidah ejaan bahasa Indone
sia, bersamaan dengan semakin mendalamnya pergaulan
bangsa Indonesia dengan bangsa-bangsa lain, juga antara
satu suku dan suku lain, yang dimudahkan oleh teknologi
komunikasi. Dan kaidah bahasa Indonesia itu tentu akan
terus memudar selama kebijakan kebahasaan keluaran
Pusat Bahasa lebih banyak menimbulkan kebingungan.
Harimurti Kridalaksana menulis, "telah te^adi kegon-
cangan dalam tata nilai para penutur, yakni penutur telah
kehilangan kemampuan menentukan mana yang betul
mana yang salah dalam berbahasa" (lihat "Tata Nilai Ba
hasa Penutur Sedang Goncang?", Tempo, 4 Februari 2007).
Namun, kita tidak bisa tergesa-gesa menyalahkan penu
tur, sebab, menurut Harimurti, beberapa kali Pusat Baha
sa membuktikan dirinya "menjadi sumber ketidakstabilan
bahasa, dalam arti penutur akan terus-menerus ragu-ragu
dan bertanya-tanya mana yang betul dan mana yang salah".
Maka yang kita lihat di sana, tata kaidah bahasa Indonesia-
lah, bukan tata nilai pengguna, yang kini sedang guncang.
Mari kita bayangkan apa yang terjadi bila imdang-un-
dang itu diberlakiLcan. Pertama-tama, ia bisa jadi akan
membidik pengguna bahasa Indonesia, siapa pun orang
atau lembaga^a, yang tidak sedang menyeleweng, melain-
kan tengah dijBuat bingung justru oleh badan yarig berpe-
ran besar melahirkannya. Lembaga mana gerangkn (Pusat
Bahasakah? Ah, baru saja kita melihat lembaga itu semakin
sukar dipercaya.) yang berwenang menetapkan bahwa se-
siapa telah melakukan kesalahan? Dan kesalahan itu, kare-
na yang dilanggar adalah peraturan setingkat undang-un
dang, mestilah dibawa ke meja hijau—satu proses yang sulit
kita bayangkan.
Juga peUk adalah soal pemberlakuannya kelak mengingat
sebagai karya hukum undang-undang ini niscaya tidak
mengenal perkecualian dan mensyaratkan adanya sanksi
hukum. Sekadar catatan, pencantuman pasal mengenai tata
perizinan membuat undang-undang ini mudah beralih rupa
menjadi alat bagi penguasa, selain rawan dari segala bentuk
kesalahan prosedur, yaitu sebuah kosakata baru dengan
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r makna lebih lembut untuk p^nyelewengan. Semua ini tentu 1
I membawa iklim tak sehat yang tidak, atau kurang, menyi-
sakan ruang bagi publik untuk melakukan tawar-menawar
atau bereksperimen dan bermain-main dengan bahasa.
Undang-undang itu sangat tidak masuk akal, tak lain
karena mengandung cacat bawaan berupa pengingkaran
terhadap hakikat bahasa yang terus berubah dan berwatak
manasuka. la tempat bersembunyi ancaman berupa pemak-
saan negara terhadap individu atau sebuah komunitas yang
dapat berakibat sekaligus membekukan bahasa dan me-
nepikan keragaman berbahasa. Tengoklah, masih bersandar
pada Politik Bahasa Indonesia tahun 1975 dan tahun 2000,
undang-undang ini menyodorkan tiga wadah untuk bahasa
Indonesia, bahasa daerah (tidakkah sebaiknya, sebagaimana
diusulkan Ajip Rosidi, kita gunakan istil^ bahasa ibu?),
dan bahasa asing. Mengejutkan adalah penggtmaan kata
intervensi di sana untuk mengingatkan Idta betapa berba-
haya percampuran di antara ketiga ragam bahasa itu. Cara
pandang demikian mengundang tanda tanya, di mana ba-
tas-batasnya? Haruskah intervensi dicegah?
Tetapi itulah salah satu bentuk nyata pengingkaran ter
hadap hakikat bahasa yang sedikit banyak terpengaruh
oleh paham nasionalisme sempit. Lagi pula, gampang saja
para perahcang undang-undang itu menyatakan bahasa
Indonesia berfungsi sebagai bahasa resmi di tingkat na-
sional sambil pada saat yang sama mewajibkan pemerin-
tah memelihara bahasa ibu demi pelestariannya "sebagai
kekayaan budaya nasional dan sumber pengembangan ba
hasa Indonesia".
Dilupakan di situ, berbeda dari alam Sumpah Pemuda—
yang jdas masih menjadi model di dalam penyusunan Un-
dang-Undang Bahasa—kini soalnya bukan lagi mengatasi
kecemasan akan datangnya penjajah, atau bangsa akan tcr-
belah-belah, dengan men^damkan sebuah bahasa persatu-
an. Bukankah kini, 35 t^un setelah ejaan baru diperke-
nalkan, istilah "baku" sudah merebakkan aroma tak sedap,
mendekat pada sifat seragam, tertutup, jumud, konservatif?
Juga tampaknya dilupakan, berdampingan dengan semakin
banyak orang yang kini lebih terbiasa berpikir dalam ba
hasa asing, ada jutaan rakyat Indonesia di pelosok-pelosok
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yang masih buta bahasa Indonesia. Dan bagi kedua golong-
an pengguna ini, bahasa Indonesia sama asingnya dengan
bahasa asing dan bahasa ibu di mata para penggagas Un-
dang-Undang Bahasa.
Apakah Undang-Undang Bahasa di tengah sengkarut ba
hasa Indonesia seperti itu? Sulit menepis pendapat bahwa
biang penyakit yang kini diidap bahasa Indonesia terletak
pada, atau bersumber dari, para penentu kebijakan keba-
hasaan di kantor Pusat Bahasa yang seolah sudah kehilang-
an pedoman dan, karena itu, juga pamor atau wibawa. Lalu
sekarang, bukannya memeriksa dan menyembuhkan sakit
bahasa Indonesia, diam-diam mereka malah memperlihat-
kan hasrat berkuasa atas nama hukum lewat Undang-Un-
dang Bahasa. Inilah yang kita lihat kemudian: bergerak
persis di tengah tegangan yang niscaya antara bahasa dan
politik, Pusat Bahasa, sebuah kantor pemerintah yang ter-
biasa bertugas mencatat dan meneliti, gagal merumuskan
inti persoalan.
Yang sudah dapat kita bayangkan sedari sekarang, sega-
la jerih payah merumuskan aturan hukum di bidang keba-
hasaan sampai entah jadinya nanti—dengan anggaran yang
sungguh tidak sedikit—akan menjadi kerja dan berkas yang
percuma. Saya teringat pada Sutan Takdir Alisjahbana yang
pernah mendesak agar Pusat Bahasa dibubarkan saja. Sutan
Takdir barangkali berlebihan, sebab betapapun bahasa dan
sastra se-Nusantara perlu diurus oleh sebuah kantor. Ifeta-
pi, memberi kewenangan hukum pada Pusat Bahasa, atau
badan lain, mengenai soal kebahasaan sama ^erlebihan, se
bab alangkah musykil menangani sengkarut bahasa dengan
sebuah undang-undang, dengan kekuasaan.
Bagi saya, jauh lebih penting adalah mereka-reka kem-
bali rupa bahasa Indonesia—mungkin saja perlu semacam
operasi plastik di sana-sini terhadap tata bahasa baku ba
hasa Indonesia—setelah sekian lama berbenturan, yang
sering sangat keras, dengan bahasa asing dan dengan ba
hasa ibu. Seperti sudah kita lihat, yang kini sedang guncang
bukan hanya tata kaidahnya melainkan juga batas-batas
pengertian kita mengenai bahasa Indonesia. Hari ini tan-
tangan bagi para empu bahasa Indonesia—ke mana mereka
di tengah perbalahan mengenai Undang-Undang Bahasa?-
termasuk yang bekerja di kantor Pusat Bahasa adalah ke-
beraniaii mempertimbangkan kembali asumsi-asumsi yang
mungkin sudah lapuk.
Undang-Undang Bahasa, singkat kata, hanya menunjuk-
kan betapa Pusat Bahasa ingin menyelesaikan sangat ba-
nyak pekerjaan rumah dengan cara mudah. Sayangnya ha-
rus kita katakan, bukan undang-undang kebahasaan yang
kita perlukan, melainkan cara dan adab yang lebih elok di
dalam memelihara dan menyuburkan baik bahasa Indone
sia maupun bahasa ibu.
VPenyunting, sekretaris redaksijumal kebudayaan
Kalam. Penyusun Tesaurus Bahasa Indonesia




UU atau Pengajaran Bahasa?
Oleh ST KARTONO
ndang-Undang Ke-







/fi^^foiisuiia 03/J.) menunijuk ke-
>le5Mhan. beibahasa Indonesia
(m^^faiakat kita di^batkan ti-
-1^ seihpinii^ peng^aran ba-
.Iiidon^ia di sekolah. Ber-
l^rut^ina^t praktik ber-
Indonesia tidak lain ada-
d^::|l^il peng^aran bahasa di
pkol^ Kini itii akan "diadili"
^j^^pasal-pasal penmdangan.
M'^a yang sak^ dengan peng-










j^^ediMj: i^empat -^ani /pel-
silrai^bap nim^^ Bsdidingkail
^n^'^laja^ isejaral^ kewar-
^  ' '%ni,:l atau agama
yang hanya dua jam pekgaran
setiap min^u! Bahkan, dalam
kurikulum-kurikulum itu, tegas
mensyaratkah kenaikan kelas
atau kelulusan dengan nilai ba
hasa Indonesia bukan merah.
Kurikulum berikut peran^t
peiierapannya memang penting,
tetapi bisa berhenti sebagai
perangkat nkiti yang mi^ih mem-
biituhkan sosok-^sosok. guru un-
tuk meneijemahkannya dalam
praksis pengajaran. Pengalaman
di lapanggn menui^uldcan; selalu
teijadi kesenjangah antara ku-
rii^iun yang direncanakah.atau
diideall^ dan pelaksanaan di la-
pangan. Kritik terhadap kesen-
jangan implement^i kurikulum
di lapaiigan lebih banyak ditu-jukan kepada guiu
Gum lebih menekankah teori
dan pengetahuan bahasa daripa-
da mengutamalcan keterampilan
berfoah^ Pengsg'aran bahasa In
donesia craderung membawa sis-
wa be^jar. tentang bahasa da-
ripada bekgar beibahas^ aspek
ko^tdf lebih diutamaldui diui-
pada asp^ psikohiotorik.
Sebagai giuu, sa^ akui, meng-
aj^km keterampilan berbahasa
lebih sulit daripada meng^jarkan
pengetahuw tent^g bahasa.
Men^'aricah teoii-teori tentang
kalimat^ ' .fonem, morfem, dan
ko§£^ta tampaj^ya mei\jadi.pi-
lihan bahy^ gum, sekadar meng-
hindari materi mehulis ataii
mdngarang, berbicara, membaca.
dan apresiasi sastra.
Tidak banyak gum y^g berte-
kun dalam mencermati berbagai
un^pan lisan siswa dalam ber-
bicara, apalagi mengoreksi peng-




'•puncak pelajaran bahasa Indo
nesia yang men^abungkan pe-
nguasaan ejaan, kosakata, tata ka-
li^t, loj^ka, dan nilai rasa.
Tetapi, pelajaran itu tidak men-
dapat porsi perhatian lebih serius
dari guru. Banyak alasan dike-
mukedien, seperti menyita banyak
waktu, tidak dinilai dalam ujian
n^ionial, atau biar siswa belajar
seridiri Ujung-ujungnya, kesem-
patan berharga untuk membia-
sakan siswa berbahasa dengan
■balk dan benar terlewatkan.
Saat kuliah dulu, seorang do-
sen mengatakan, "bahasa Indo
nesia yang balk dan benar adalah
bah^a Indonesia yang dpdcai
oleh gum bahasa Indonesia saat
. mengajarkaii bahasa Indonesia."
XJngkapan ini dapat dimaknai se
bagai tuntutan terhadap para gu-
. m bahasa Indonesia.
^  Para gum mei^'adi teladan pe-
nguasaan keterampilan berbaha
sa Kebiasaan beibahasa para sis
wa baik di SD maupun di sekolah
. menengah, hanya dapat dibentuk
Halam suasana disiplin para gum
bahasa Indonesia-nya Hanya gu-
m yang mempunyai kebiasaan
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membaca, terbuka dengan pe-
mikiran bani, dan membiasakan
menulis ymg dapat memaksa sis-
hal yang sama.
Para guru bahasa Indonesia se-
harusnya tidak sekadar sebagai
peng^ar, tetepi juga menempat-




Jika kehadiran UU Kebahasa-
an tak diimbangi perbaikan peng-
aj^^. b^asa Indonesia & sl-
icolah, hal itu akan membuat ma-
syarakat te^agap-gagap, tidak bi-
sa membedakan yang benar dan
sal^ Artinya, pengajaran bahasa
Indonesia sebagai proses pem-
biasaan berbahasa yang baik dan




^ika bangsa ini tidak lagi ban^a
penganbahasanyasendiriBegituJuga guru, fiagaimana guru akii
inenawarkan nilai-nilai yang di-
hayatinya kalau ia tak lagi bangga
dengan kegurubahasaamtya'^>
Undang-undang hanWah
ranibu-rambu, sedan^can pela-jaran bahasa Indonesia adalah
ajang pendisiplinan. Keduanya
penting dan mendesak dibenalii!
^  n STKARTONOCrwru Bahasa Indonesia SMA
Kolese De Britto, Yogyakarta






KETIKA petinju Chris John ha-nya menang angka atas lawan-
nya, Jose Rojas dari Venezuela,
teman saya berkomentar, "Saya
berharap Chris John menganvaskan
Rojas." Saya tak suka olahraga pukul-
memukul, jadi hanya mengangguk
tanpa minat berdebat.
Ketika teman saya pulang, kepona-
kan saya yang suka melukis meng-
hampiri saya. "Tak menyangka Bapak
suka tinju. Saya sudah menganvaskan
Muhammad All, Mike Tyson, juga El-
lyas Pical. Kalau Bapak suka, boleh
dibawa," katanya.
Sejenak saya kaget. Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan beberapa ka
mus lain mengartikan kanvas seba-
gai kain kasar atau kain terpal untuk
melukis. Jadi, yang dimaksudkan oleh
keponakan saya adalah para petinju
pujaannya itu sudah dilukis di atas
kanvas. Istilah menganvaskem di ka-
langan pelukis katanya sudah umum,
seperti halnya mematungkan, mere-
liefkan, dan sebagainya. Cuma, kamus
tidak pemah memberi contoh seperti
itu untuk menganvaskan.
Kanvas punya arti lain, yakni ge-
langgang tinju. Dari sinilah kata jadi-
an menganvaskan diberi penjelasan
oleh kamus, yakni "memukul roboh
sampai jatuh di kanvas". Para pelukis
tentu tak pernah memukul seorang
petinju sampai jatuh di kanvasnya.
Tapi apakah "menganvaskan" versi
pelukis itu salah sehingga tak muncul
contohnya di kamus?
Kata kiasan, ungkapan, simbolisasi
sering kali berkaitan dengan etnis ter-
tentu sehingga tidak bisa popular di
seluruh Nusantara, di mana bahasa
Indonesia dijadikan bahasa pemersa-
tu. Saya teringat ketika di sekolah me-
nengah di Bali diajar bahasa Indone
sia oleh seorang guru dari Jawa. Ibu
Guru mengajak murid-muridnya tidak
mempercayai dan jangan menggima- j
kan kiasan yang dipopulerkan oleh
"orang-orang Melayu yang kebetulan
jadi sastrawan". Beliau mengajak men-
cari kiasan dari lingkungan sekitar.
Untuk memberi contoh, Ibu Guru
mengambil kapur dan menggambar
wajah orang di papan tulis. "Rambut-
nya seperti mayang terurai," lalu Bu
Guru mulai menggambar mayang ter
urai. "Keningnya seperti semut ber-
iring," digambarlah semut beriring-
an itu. "Matanya seperti bintang ke-
jora, bibirnya seperti delima mere-
kah, dagunya seperti lebah bergan-
tung." Setelah semua digambar, beliau
berkomentar, "Beginikah gadis yang
cantik itu?" Kami tertawa.
Saya bersyukur kiasan khas "sastra
wan Melayu" ini tidak sampai masuk
ke kamus besar. Bahwa itu masuk di
kamus khusus, tidak menjadi persoal-
an, anggap saja catatan perjalanan
bahasa Indonesia dari waktu ke wak-
tu. Tapi bagaimana dengan kiasan
"membabi buta'/misalnya? KBBI men-
jelaskan sebagai "melakukan sesuatu
secara nekat, tak peduli apa-apa lagi".
Tetangga saya di Bali punya peternak-
an babi. Dari puluhan ekor babi, ada
dua yang buta. Temyata babi buta itu
justru sangat pendiam, bahkan harus
ditepuk-tepuk badannya ketika diberi
makan. Jika Anda ke Pulau Bintan di
Riau Kepulauan, ada peternakan babi
yang besar, tak seekor pun babi yang
jalang, baik yang normal maupun
yang "tunanetra". Ada kemungkin-
an istilah "membabi buta" itu mun
cul ketika dulu kala di hutan-hutan
Indonesia berkeliaran babi hutan dan
para pemburu menemukan babi yang
"nekat" seperti itu. Haruskah kiasan
direformasi?
Sejauh mana sebuah kiasan berta-
han dengan zamannya sehingga la-
yak untuk "dikamuskan"? Di televisi
sering kali muncul iklan penyanyi
Ratu dengan sebait syairnya: "Buaya
darat... busyet...." Keponakan saya
pemah bertanya: kenapa buaya da-
rat dicaci? la setiap minggu mencan-
dai buaya darat di penangkaran bua
ya di Padanggalak, Sanur. Contoh
lain yang bukan dari dunia binatang
adalah "main hakim sendiri", yang
penjelasannya di kamus "berbuat se-
wenang-wenang terhadap orang yang
dianggap bersalah". Bukankah hakim
tak selalu menyalahkaii dan kerap
pula membebaskan? Bagaimana bisa
sewenang-wenang? Jangan-jangan ha
kim dan buaya perlu memprotes ka
mus. Karena itu, apakah ungkapan
bisa masuk kamus atau tidak, perlu
lagi dikaji.
Belakangan ini muncul beragam
kiasan yang juga ngawur. Ada berita
di koran: "Pak Anu dipolisikan oleh
stafnya." Ini bisa membingungkan
kalau tubuh berita tak dibaca cermat.
Orang bisa mengira Pak Anu dijadi-
kan polisi, tetapi yang terjadi adalah
Pak Anu dilaporkan ke polisi.
Beberapa ban lalu, teman saya kem-
bali temganga di rumah saya. Kepo
nakan lelaki saya yang kelas IV SD itu
pulang sekolah dan tampak akrab de
ngan anak tetangga, seorang perem-
puan, yang baru saja pindah. "Kalian
akrab betul...,"kata teman saya. Kepo
nakan saya dengan riangnya menja-
wab, "Kan, saya sudah menggaulinya."
Gaul artinya berteman. Yang pasti,
keponakan saya tak pemah membaca
kamus, sehingga menggauli ia artikan
sebagai sudah berteman, sama seper-
ti "menghampiri" yang artinya sudah
hampir, "mengantari" artinya sudah
mengantar. Lagi pula, orang Bali
mungkin hanya segelintir yang tahu
arti menggauli menurut kamus. Lain
ladang lain peladangnya, lain lubuk
lain pemancingnya. MWartmn







Kata disiplin merajalela begitu teijadi kasus.IPDN yang
sun^uh menyedihkan. rasa bingimg. Ada yang
bilang tak boleh penerapsui disiplin seperti itu. Lo,
disiplin kan bagus, mas^ siswa disun^ tidak disiplin? L^u
dipeijelas, yang boleh itu disiplin militer. Pencinta mi-
liter cepat-cepat membahhih, yang dikenal dan diterapkan
militer bukan disiplin seperti itu.
Di Indonesia, orang kadimg menyamakan disiplin dengan
ketertiban dan ketaatan yang ketat, sampai-sampai ada ke-
yakinan bahwa ketertib^ hanya tercapai lewat ketaatan,
padahal keduanya tak mesti berhubungan sebab-akibat. Di
siplin adalah taat melaksanakan apa saja perintah atasan
tanpa tunda tanpa tanya, apalagi mempertanyakan. Padahal
asal kata disiplin tak seperti iti£
Disciplina dalam Latin beraiti petunjuk, pengajaran, pen-
didilouL Karena pergumulan kedisiplinan dalam dunia pen-
didikan men^asilkan ajaran yang bertambah matang serta
ajaran baru, ilmu itu sendiri atau cabangnya juga disebut
disiplm. Bukan hanjra Umii-ilmu modem, petu^ nasihat
kebijaksanaan pun disiplin.
Metode yang dipakai imtuk mencapai hasil-hasil itu di
sebut disiplin. Maka, disiplin juga berarti sistem keilmuan,
kaidah-kaidah yang ketika dijalankan dengan tekun akan
membuat ilmu maju tumbuh berkembang.
Seorang discipulus atau discipula adalah seorang murid
atau pelajar. Dalam bahasa In^ris, disciple adalah pengikut
atau murid. Disciple o/Plato berarti orang yang mengem-
bangkan filsafat menimit arah yang digariskan Plato. Se-
ormgdiscipulus yang tekun dan berbs^at pada akhimya
seorang discipliiatus, bijaksana dan terpelajar.
Malma ketertiban dan ketaatan berkdtan dengan pen-
didil^ karena suatu pendidikan yang berhasil mau tak mau
mengandung unsur sanksi atau hukuman terhadap murid
yang butuh dorongan lebih kuat imtuk mewujudkan potensi
dirinya. Itu sebabnya mendisiplinkan berarti menghidcum.
Ini hanya teijadi ddam rangka memajukan proses pen
didikan, mengasuh anak didik lewat penjatuhan hukuman
yang membetulkan perilaku dan merangsang murid maju,
bul^ imtuk memuaskan si pendisiplin berangkara murka.
Disiplin juga mengacu pada situasi tertib tenang tekun
yang dibutuW^ dalam proses pengajaran. Dalam Oj^ord
Advanced Learner's Dictionary of Current English, discipline
berarti pelatihan, temtama atas akal budi dan kepribadian,
untuk menghasilkan kemampuan menguasai diri, kebiasaan
untuk taat Intinya ada pada pembentidcan akal budi yang
mendarah daging, yang melal^kan seorang yang taat hukum
berdasarkan had nurani, bukan karena takut terhadap pu-
kulan. tendangan, dan ancaman.
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Istilah disiplin dalam makna yang terkait ilmu masuk ke ^
Indonesia relatif baru dibandingkan den^ makna keter-
tiban dan ketaatan. Kamus Umum Bahasd Indonesia tidak
memasukkan makna ini pada lema disiplin. Bila niendengar
kata disiplin, orang Indonesia biasanya tak berpikir tentanjg
ilmu, tapi tentang pelaksanaan perintah tanpa bantah, lebih
baik lagi k^au tanpa pikir.
Ketika kata disiplin berkembang di Indonesia, makna
sekunder ini yang menorjol. Kamus BesarBahasa Indonesia
mengaitkan i^^ disiplin nasional, berdisiplin, dan men-
disiplinkan hanjra dengan ketertiban dan ketaatan. Ironis,









I  B^ADA mulanya adalah "Pencuri
^Jitu berhasii ditan^p poUsi."
Kemudian bermunculanlah vari-
I  annya, umpamaiiya, "Akhimya
mikrolet yang tercebur ke Banjir Kanal
Barat berha^ dievakuasi pasukan pe-
madam kebakaran." Atau, "Sembxiran
lumpur Sidoaxjo belum berhasii di-
atasi para teknisi." Satu contoh lagi,
"Rd kereta api yang patah berhasii
diperbaiki para montir kereta."
Kalimat-kalimat itu tampaknya tak
behnasalah dari sisi tata Bahasa In
donesia yang balk dan benar. Tapi,
5siapakah yang berhasii? Pencuri atau
po^i, mikrolet atawa pasukan pema-
dam kebakaran, semburan lumpur
atau para teknisi, rel kereta atau mon
tir kereta? Mustahil rasanya seorang
pencuri berusaha agar ditangkap,
atau rel kereta api bisa bergerak sen-
diri bagaikan ular, lalu memperbaiki
diri sendiri yang patah. Kecuali, itu
semua dalam kaitan yang sangat khu-
sus. Msalnya, pencuri itu memang
ingin ditangkap dan dijebloskan ke
penjara karena bermak^d menemui
temannya yang sudah terlebih dahu-
lu tertangkap dan si teman itu tak bo-
leh dibezuk. Dan ihwal rel kereta? Sia-
pa tahu rel itu terletak di suatu dae-
rah kerajaan para peri, dan makhluk-
makhluk halus tak terlihat mata ma-
nusia itu punya hobi memperbaiki rel
patah.
Oh, kebingungan mencari siapa
atau apa yang berhasii itu oleh sebab
anda memahami "berhasR" sebagai
kata kerja—kata seseorang. Padahal,
kata dia selanjutnya, kalau kita mak-
nai "berhasii" sebagai kata keterang-
an yang menjelaskan kata "ditang
kap? dan lain-lainnya itu, bukankah
lalu jelas semuanya? la pun menjelas-
kap maksudnya bahwa "berhasii"
menerangkan "penangkapan", bukan
"pencuri". "Cobalah hUan^can 'polisi'.
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p
bukankah jelas maksud kalimat ini:
Pencuri itu berhasil ditangkap?" kata-
n nya mengakhiri kuliah.
I  Benar juga. Tbpi lalu tidak jelas siapa
I yang menangkap pencuri itu, kata sa-
ya. "Anda rupanya tak rela menghargai
keberhasilan seseorang, sehingga un-j  tuk membenarkan kaSmat itu mesti
I mraghdangkan polisi," tuduh saya se-
ngit. Diskusi berlanjut, dsin akhir nya
kami setuju, diperlukan tambahan satu
kalimat lagi agar jerih payah polisi tak
dilupakan; Pencuri itu berhasil ditang
kap.^ Upaya polisi selama ini tak sia-sia.
Begitulah, misalnya.
Jadi, ketika "berhasil" dipahami se-
bagai kata ke^a, kalimat Pencuri
itu berhasil ditangkap polisi
membingimgkan: adakah











gi, dan saya menco-
ba memahami "ber
basil" sebagai kata kete-
rangan yang menjelaskan
"ditangkap", temyata saya
tetap bingung: terasa ada penjelas-
an yang rancu. Tidakkah awalan "di"
pada kata kerja dalam kalimat pa-
sif untuk menunjukkan subyek yang
dikenai pekerjaan itu (dalam hal ini
pencuri, bukan perampok atau pem-
bunuh)? Sedangkan kata "berhasil"
menunjuk pada polisi (bukan tentara,
bukan massa)? Jadi bagaimana Pen
curi itu berhasil ditangkap polisi ti
dak membingungkan kalau kata ke-
terangan yang menunjuk pada polisi
("berhasil") juga untuk menjelaskan
kata kerja yang menunjuk pada pen
curi ("ditangkap")? Ini berbahaya, se-
olah-olah kita menyamakan pencuri
dan polisi.
Alamak, tidakkah sebaiknya ka
limat itu disederhanakan saja? Yaitu
dengan menghilangkan penyebab ke-
rancuan, si kata "berhasil" itu. Tidak
kah ini lebih jemih: Pencuri itu di
tangkap polisi? Atau, mengikuti kata
seseorang tadi, "polisi" kita sembu-
nyikan, jadilah Pencuri itu berhasil
ditangkap. Namim penyederhanaan
im terpaksa menghilan^an "berha
sil" yang menegaskan itu, atau "polisi"
yang berjasa. Adakah cara untuk
mempertahankan "berha
sil" dan "polisi", sehing
ga Mta tak dituduh se













"polisi"? Dan itu tidak su-
lit. Kita ub^ saja kalimat pa-
sif itu menjadi aktif: Akhimya, polisi
berhasil menangkap pencuri itu.
Alhasil, dengan mengaktiikan ka
limat itu kita mestinya tak termasuk
yang masih harus menghayati nasi-
hat Khonghucu. Itulah nasihat bah-
wa seyogianya kita selalu menghargai
keberhasilan orang lain, bukannya
"sulit menghargai keberhasilan orang
lain, merasa berhasil bila orang lain
mengalami kesulitan."
*) Wartawan






Dewan Kesenian Banda Aceh (DKB) akan men^elar silatu-
rahmi dan baca puIsi bersama Rendra, pada Rabu, 25 April
2007, pukul 20.30, di Cafe Romen-Lambhuk, Jl Teuku
Panglima Nyak Makam, Banda Aceh. Akan turut membaca
sajak, antara lain Rkar W Eda dan para penyair Aceh. n
Diskusi Buku Sastra
Binhad
Buku kumpulan esai sastra karya Binhad Nurrohmat,
Sastra Perkelaminan, akan didiskusikan di Universitas
Tirtayasa, Serang, Banten, Rabu, 2 Mei 2007 pukul 13.00
WIB. Buku itu akan dibahas oleh peneliti sastra Indonesia
dari Universitas Tasmania, Australia, Andy Fuller, sas-
trawan Ahmadun Y Herfanda, dan Redaktur Majalah
Sastra Horison Wan Anwar. Acara yang digelar untuk umum
ini merupakan kerja gabungan antar^ Forum Kesenian






Bekeija sama dengan majalah sastra Horison; birektorat
Jenderal Manajemen.Pendldlkan Dasar dan Menengah
Departemen Pendldlkan Naslonal (Dltjen Mandlkdasmen
Depdlknas) menyelenggarakan dua jomba menulis tingkat
naslonal. Pertama, Lomba Menulis Cerlta Pendek (LMPC)
2007. Dan, kedua, Lomba Mengulas Karya Sastra (LMKS)
2007. Dua lomba Inl terbuka bagi guru bahasa dan sastra
Indonesia SLTA dl seluruh Indonesia.
Syarat LMCP, antara lain, cerpen belum pernah dlpub-
llkaslkan, panjang antara 1500-3000 kata, dan tlap
peserta hanya diperbolehkan menglrlmkan satu cerpen.
Syarat LMKS sama dengan syarat LMCP, ditambah syarat
lain, yaltu tullsan merupakan ulasan terhadap salah satu
buku yangditentukan panltla. Dl antaranya, NyanyiSunyi
Amir Hamzah, Se/enggu Armljn Pane, Adam Ma'rifat
Danarto, dan SumurTanpa DasarArlfin C Noer.
Penglrlman naskah paling lambat 18 JunI 2007 (stempel
pos), dialamatkan ke Keglatan Penlngkatan Perpustakaan
Sekolah dan Pelajaran Sastra Jakarta, DIrektorat Jenderal
Manajemen Pendldlkan Dasar dan Menengah Departemen
Pendldlkan Naslonal, Gedung E Lantal 14, Jl. Jenderal
Sudlrman, Jakarta 10270. Tersedia total hadlah berupa
uang tunal sebesar Rp 150 juta. Para pemenang akan
diundang ke Jakarta untuk menerlma hadlah. Acara penye-
rahan hadlah akan berlangsung pada 7 September 2007.




Dalam rangka menyambut Harl Kelahlran Bahasa
Indonesia (2 Mel), yang juga merupakan Had Pendldlkan
Naslonal, Pusat LekslkologI dan LekslkografI RPB Ul akan
mengadakan seminar sehari pada Rabu, 2 Mel 2007, dl
Kampus Ul Depok. Seminar membahas sumbangan kosa-
kata bahasa Jawa, Sunda, MInangkabau, dan Betawl da
lam memperkaya bahasa Indonesia. Para ahll bahasa, pe-
nelltl, pemerhati bahasa, wartawan atau slapa saja diajak
untuk berpartlslpasi sebagal pemakalah atau peserta. n









J^.^aap AKtmas Masyarakat V-l
^^Qnes/aiProf pjuheri mengungka|>-.^^i
fen^ehtang bahaya petir dan'\":>;.\V;i(^j
darbpaknya bagi.kehidupan J
masyarakat khususnya aktivitas,■. ••„•:, ■ •
jferekonornian. Karena jetak posisn ;
gebgrafisnya, kata Djuheri,-Indonesia J
nienjadl salah satu tempat di dunia; ;
yan^'merniljki'hari sambaran petir * "}
tertinggi dlduhia; Seh
diwa^spadai karena dapat menln> ' , )
buikan kerugian baik secara material >
maupunjiwa. Sayangnya, informasi
jtentang bahaya petir bagl:peiaku ;
|ekonomimaSlhsangat minim.
S|Pad^hai, kerugian yang dapat ditim-
Ibulkan akibatterkeha petir sangat
I  Semeptara Prof Zaenal lebih ,
[menekankah pada ilmu llnguistik .
liSepertiyangtertuangpadaorasi ik •
(mlahnya bepudui Linguistik Acuan
jyers/ Indonesia: Bukan Sesuatu Yang
iMustahil. Menurutnya, penggunaan
bahasa indonesia kini sudah banyak
rrienyimpang dari kaedahnya. Bahasa;
llndonesia, sudah dicampur adukkan
Idengan bahasa asing. Belum lag!
penggunaari'bahasa gaul yang marak.
Idl'generasi muda. ironisnya, undang-
fu^dang yang menjadi pedoman
|bahp|_a tak luput.dafl;ke.saianan. j t
l^eriurut Rektpr Unas, Prof Drs
IJrnaKBasalim, DES,d|liantlknya dua
guru besar pada bida'ng yang kurang' •
dirnihati c'aloii linahasiswa membuk-"
tjkah akan konsistensiynas akan
diSiplin ilmu pentlhg dan diberiukan
oieh bangsa. Disiplih limu rnatemati- •
ka "dan Rslka merupakan basis ilmu.
'f^pgetahuan yang dapat mengan*. , "
tarkan pada penemuan-penemuan .
baru untuk disipfin ilrnu lalni^; -
.Unas juga terus mengembangkan f;
j^yrogram studi bahasa dan sastra
indonesia.!Bahkan, keijasama yang
dilakukan dengan Universltas
Guangxy di Cina'membuka kesefri-■
patan untuk mengenalkan" bahasa".' -^-
indonesla.ke luarnegeri. Nantinya;
akan ada 18 mahasiswa Cina yang : •
akan belajar bahasa Indonesia di '
• Unas.
Mempertahankan.kelangsungan ,
■  prograrn.etudi ilmu-ilmu yang kurang. .; .
popular Itu memang bukan pekerjaan
yang mudah. Berbagai program
dilakukan sebagaistrategi untuk
menarik minatcaion mahasiswa
belajar di program studi tersebut.
Salah satunya adaiah rencana
. mendirikan Fakultas Keguruan dan
Pendidikan.
"Tujuannya untuk menjaga kelang-
sungan program studi seperti
eksakta, matematika, fisika dan
lalnnya. Nantinya fakultas ini akan
mencetak guru-guru eksakta dengan
memanfaatkan sumber daya manusia
beriatar eksakta yang cukup banyak V
di Unas," ungkap Umar.
Republika, 16 April 2007
bahasa indonesia-temu ilmiah (pbmm)




Staf Bahasa Media Indonesia»DI sela rehat makan siang saat Konvensi III Forum Bahasa Me
dia Massa (FBMM) di Facet, Cianjur, Jawa Barat, 3-4 April,
seorang teman dari FBMM Jawa Tengah dengan gagahnya-—
meski la perempuan—berkata, "Pokoknya kita harus mengawal
Pusat Bahasa daiam menerbitkan Kamus Besar Bahasa indo-
r?es/a edisi IV."
Pernyataan tersebut membuat penulis tercengang. Ternyata
teman-teman dari daerah sangatpeduii dengan perkembangan
bahasa Indonesia.
Wajar, menurut penulis, jlka la begitu bersemangat untuk
•'mengawal' Pusat Bahasa dalam menerbitkan Kamus Besar Ba
hasa Indonesia (KBBI) edisi IV, yang direncanakan menjadi re
visi KBBI edisi III.
Sebagai pengguna bahasa di media massa, sang teman se-
ring dibuat hllang akal oleh KBBI. Padahal, la sudah berupaya
menjadikan KBBI sebagai acuan untuk mencari kosakata baku bahasa In
donesia dan menemukan makna kata tersebut.
Banyak kasus kebahasaan muncul berawal dari ketidakkonslstenan dalam
KBBI. Kasus-kasus seperti mempunyaiatau memunyai, memperhatikanztau
memerhatikan, obyek atau objek, dan selebritl atau selebritas merupakan
bagian kecil dari permasalahan yang ada dalam KBBI edisi III.
Kemball pada kata mengawal, saya mencoba mencari makna kata tersebut.
Dalam KBBI edisi III, mengawa/berartl 'menjaga (keselamatan dsb); mengi-
ring untuk menjaga'.
Dengan makna demikian, penulis piklr apa yang dikatakan teman dari
Jawa Tengah itu cukup beralasan. Sebelum KBBI edisi IV terbit, kita semua—
baik itu wartawan, akademlsl, mahaslswa, maupun golongan masyarakat
lalnnya—wajib "mengawal" para penyusun kamus sehlngga keluaran yang
dihasllkan lebih lengkap dan mendekati sempurna.
Diskusi-dlskusi kebahasaan yang dilaksanakan FBMM selama ini, yang
selalu mellbatkan personal dari Pusat Bahasa, pun merupakan bagian dari
'pengawalan' tersebut.
Sementara itu, menurut penulis, Pusat Bahasa bisa membuka keran
komunikasi bag! siapa saja yang ingin memberi masukan seputar perka-
musan.
Misalnya dengan membuat mailing //stkhusus atau menggiatkan diskusi
kebahasaan di daerah-daerah.
Berdasarkan beberapa kasus kebahasaan yang muncul akhlr-akhir inl,
ada yang perlu menjadi perhatlan khusus para penyusun KBBI. Di antaranya
sistem penyusunan kamus yang belum terintegrasi, balk dari segi personel
maupun teknologi pengumpulan atau senarai datanya.
Media Indonesia, 14 April 2007
3^-
Misalnya ketika kata memertiatlKan dlbakukan sebagai denvasi dan iema
parhati, secara otomatis ketika kata itu dibutuhkan lagi yang muncu! adalah
kata memerhatikan. Jlka muncul kata memperhatikan, kata tersebut akan
ditandai (misalnya dengan garis merah) sebagai kata yang kellru daiam
perangkat pengolah data. Dengan demikian, dari satu sisi, inkonsistensi
dapat diminfmalkan.
Seiain itu, para penyusun kamus hams lebih sering (jangan malas) me-
nyetiirakan atau menganaloglkan satu behtuk dengan bentuk lainnya daiam
mencari kesepadanan.
Dari segi keekohomisan, perlu dipikirkan bagalmana agar harga kamus
edisi IV bisa ditekan semlnimal mungkin sehingga iebih banyak lagi ma-
syarakat yang mampu membeli dan memiliki kamus itu. Dari situ fungsl
Pusat Bahasa untuk menyosialisasikan (daiam KBBI III masih digunakan
kata mensosialisaslkan) kamus dapat lebih terbantu.
Saya yakin para penyusun kamus, daiam hal Ini tim dari Pusat Bahasa,
sudah memiliki daftar inventarisasi masalah lebih detail, yang dapat dijadikan
acuan ataupun masukan daiam menyusun KBBI edisi IV. yang kabamya
■akan terbit daiam waktu dekat ini. ''
Pada akhimya segala kritik dan masukan, bahkan mungkin cacian, yang
dialamatkan ke Pusat Bahasa sebagai penyusun kamus hams disikapi de
ngan arif dan bijaksana. Semua itu daiam rangka pengembangan bahasa
Indonesia.
Hal itu sejalan dengan tiijuan pembentukan FBMM, yaitu menyamakan
penulisan dan pelafalan bahasa Indonesia dl media massa, mengglatkan
penggunaan bahasa Indonesia yang balk dan benar dl media massa, dan
membantu mengembangkan bahasa Indonesia.
Benar kata teman dari FBMM Jawa Tengah, marilah kita sama-sama me-
ngawal proses penyusunan KBBI edisi keempat ini agar lebih balk dan lebih
lengkap daripada KBBI edisi sebelumnya.
PERffiEWA^ asmg, khuauanya hasa Inggris karena-lHiirmenguasai asp^
b^In^ m^menj^pro^un^^ (mi8alnya,agardapatmembacabWbulm^dil'-beberapa Sekolah Dasar (SD). Ada sekolah yang tulis dalam bahasa Inggris, lintuk menemfe^-
meiya^bahasalB^sebagaimua^lol^ , didikanyangmenggunakanbahasapengS^
(mu/oA),adayangmei)jadikanprogramekstraku-., hasafc^ris.dsb). ' ,: U • M
^er (ekskui), bahkan ada yang mepjadikan ba- 1 Proses penguasaan bahasa
hasa Inggns sebagai program khusus. ^^apun na- kan untuk anak-anak-SD jwmulai akhm-'
manya,^g pentmg bahasa Inggris hams diajar- • aMminipastibukankarena anakmgin m^^
kandisekolah. , " . ^<JarimasyarakatpenuturbahasaIng^;;ju^''
Alasan mereka membenkan nembelaiaran ba- bukan VftT*»r.Q o««v cm - n
—: °T — r c I Uttuasa inggns 01 SL» pflStlMaliWalitbD 3^ men^ark^ bahasa loggns (bermlai pro-1 untuk mencapai tin^t.kemahirah 5^ mimad^
motif),dan(e)Permintaanorangemimd.Bahkan| 8^1ahmere^lulusSD.- '^ V - ; - ^ l^.'ift^-
DinasPdanPpunjuga mendukungpembelajaran > . - "-d'i.' ' Ti' .
bahasa Inggris diSD.Benarkah'pembelpjaranba-j Penganto Pelpjar^
hasalngg^memangbenar-b^narsudahdibutuli- " Karenakondisi lingtagii belaiarbahMaT^^
kan oleh anakSD, bahkan TK dan Play Group., l^sbelil^kondu^^un^idna^ dalanlbfe
Bahasa pada dasaraya merupakan alat kpmu-.r Ipjar Bahasa higgrispim sangat be^. PaHahal^i^'
nikasi. Sebagai alat komunikasi, bahasa dapat di- txik mehyelenggarak^ pembelajaran Bahasajliig-^
kuasaimelaluiduajalur.Perto^, jalurpemeroleh-,;i ^  bukan hal yang murahl .Sekblahliams^^ ,
an (the langu^e acquisUion)i yaitu penguasaan ba- nyediakan guru; laboratorium;.buku,
hasa secara alamiah. Proses inibiasanya^a^ di tidakmurahhaiganya, 'i ./ >:! -'4. -
lingkungan keluarga atau rdasyarakat yangime- . , Lebihdariitu, anak-ii"^ SD )^ig pCTsis^
mang sehari-hari^a mengguhakan bahasa itu se^ sekolah yang tidakmampu meny^eiigg^akah^l^.i
bagai alat komunikasi sosiaL^^ kohdisi ini dapat Ipjar^ bahasa Inggris haruSrmenanggUng.Beban'r
dimiliki oleh anak, penguasaan feah^ Inggris anak psikologis karena akan^ mendapat sbrotan nw^ara-1
DARtl Mrmf. Kocnia 'RaVilrAn f-incrlrof IrAmoViiV^ Irof QAKomi - nn - V: I
mua anak pa^i mahir berbahasa Inggris, dan tidak' lal ditinggalkan masyarakat dan akhirp^  uhg^
ada yang gagaL Anak yang mmperolehlingkungan , tikar. Padahd,,hin^ saatini belum ada yang b^^
penguasaan bahasa Inggris melalui jalur pemer-; raih,meryamihbahwa SD yahg ihemberikan:peId«.'-'
blehan, biasanya didukung oldi ihotivasi mt^rataf, :•jaran bahasa. inggris; piostasi, bclajar siswanyit'
yaitudoronganuntukmenguasai bahasa karena! akanlebihtmggul ' ^
ingin mepjadi bagian dari masysu-^t penutur ba-1 Jika m^ang masyarakat men^endakl kg^hi?
,  hasa In^ris mulai dikuasai-oleh,anak,se^iHL'i
Kedua,j^uipemhela}8Teiiithelangtiagelearn-: rnun^cm, caranya tidak cukiip hanya dilaktikan 8^1
ing), yaitu penguasaan bahasa Inggris melalui ling- cara sporadis melalui miUok AtaxLekskul atas keheii^
kungan formal. Proses ini biasanya teijadi di ling-: dak beberajw sekolah. Negafa inelalm wakiirakyat.!
kungan sekolah. Jika kondisi ini yang dimiliki oleh| di DPR hariis membuat kebyakan politis Sgar^ba^
siswa, ada kemungkinan gagal dan ada kemungkin-, hasa Ing^ bukan han^ dqadikan mata pelio'aran"-
an berhasiL Anak yang berusaiha menguasai bahasaj tetapidpadikanbah^apeng^tarmata pelpiaia^
hiffirismelaluijalurinibiasanj^didukungolehmo-] di sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk mendp-^
tivasi instrumental, artinya anak mempelpjari ba-i. takan krmdisi yang Imndusifbagi risyra imtukahps
r 5T
J
bahasa Ing^, Namun, negara lan^ akal sehatnya (alias "gila") sehingga tega
W  inengorbankim dan inarta];»t bangsanyababasa Inagns d^ftdikaB^jMba .hansBimtukmfinirabang8alain.Eu^
aafalol. feVloIr tiflTITB dibflng-
a«i SI s -JI- J gakaA Bflhflflfl ndftlftb wlat. Tri^mwn^lram
kat Indonesia siij^^ memiliki hal>a"a HnftraTi Hati
- ;i yv bahasa.lndone^yang cukup imtuk berkomuni-
Icaifri Hftngan imaaiinBtiyn
r TSdak ada aMj pembelqjaran bahasa pun yang
inenffltakan \bAwa- dengan. inimigiipsai babiasa
61^ bangi^
dj.aTubil, 11^; j^ulw yang jdiniliai bs^g^
6eca^
Jepai^^ Buku-bidm^
:mutakhir ya^ ta(bi|b negara lai"' iljalflm babima'
sd^ jep^J^ien^ da-
^kadyinjgip m ibnu. <1«t« t^kzi^^jlyang
'Mmnfe ditulis amng.(BiggriB, Gei^<
nMn^ RuamjBBrahrift)y^i1ftp£W^^TO hiiiniJiailhi
' tj^eniahan' audab dipanHaTig Qf»ii7g^y cokiip. Je- *
TMTHcr ni^olr maai •
y^mgrnmigatakan babwa tsinpa Habasa Inggris
bangi^ita akan teitinggaL P^rands, Jepang, Ger-
L|Qan,RusiaadOBdah ;
' Mftunqngj Tnatya^lraf. TnHay^offfp r*^11 tnangiipafli
Je-
bu^-bu^ yuig^ibit dalam bahasa ^sing numa
puncukup difeijfiimabkan ^ .dalflm habaaa TiniftTia.
sia. £3ta tid^'j^u demaTn hahafla Tnggri> < , ,;
.  'BenahiPeng^jaran di SMPdan !
SMA/SMK
l^^wa mgraknya' pemakaian bahasa iDigrisniehi-





pmnla ypoakbkan ^ 'Baiipada sekklar untuk ikut tar-
fi^^babasa panmtar ptodidOd^^ Ing-l ^ jan^ti daniazn ke-Inggris-ingipi^^ lebib baik
* di sekpilab
TCraudabim piei^kbtaantid^^





knngtos^^^had^ pamha^f^araTi^ KaliaaaIr' fiV'" ~- ■»A. Iipw.!is^vcriigu<i|rcmoruy.pemoeiegaran'oanasa









suk dalam bidang sains.
^disebut mdndrfmetophonzed, me^
moil sejaiah yang dimetaforakan
(lihat Marcus J. Boig, Jesus [2006],
51-76).
n Namun, kebanyakan metafora
kDescartes, misalnya, pemah berka-
ta, "Saya telah menggambarkan
bumi ini beserta seluruh alam se-
mesta yang kelihatan seolah-olah
ini addah sebuah mesin." Kata
"mesin" di sini adalah sebuah me--
tafora; dan metaf ora ini telah mem-
bantu perkembahgan fisika klasik
yang membayangkan alam semesta^?
sebagai sebuah 'mesin. Begitu juga.
ketika alam semesta ini dibayang-.'
kan terbaituk, memxiai, dan me-1
ngembang dengan diawali oleh se- ;
buah "daituman besar" (big bang),
"dentuman besar" ini, yang tidak
pemah didengar bleh manusia ma-
na pun dan kapan pun, adalah se-
buah metafora. Di ^  metafpra
membantu men^ons^tualisasi re-
alitas jagat raya.
Dal^ bidang keagamaan, meta
fora banyak dipakai. TRdak berle-
bihan jika dikatakan bahwa baha
sa keagamaan temtama adalah ba
hasa metaforis: Ketika dipakai da
lam agama, metafora'menjadi se
buah "jendela" untuk mehhat ke
realitas lain yang transenden, reali-
tas lain yang diyakini ada d^ ter-
jadi di luar sejarah, trans-histoiis,
dan di luar dunia kehidupan kodra-
ti sehari-haii. Thpi ini tidak berarti
bahwa metafora keagamaan sdalu
tidak beipijak pada sejaiah. Ada
metafora keagamaan yang didpta-
kan dengan memakai memori his-
toris sebagai titik pijaknya; ini yang
eagamaan menunjuk pada suatu
reaUtas yang faktualitasnya tidak
ditemuk^ dalam dunia sehari-ha-
ri. Dapi, ketika; metafora dipakai,
manusia, tidak bisa lain, harus mes
makai bahasa yang sud^ dihasil-
kan dan dipakd manusia di dalam
kebudayaannya.' Manusia hahyai
bisa berkata-kata dengan e&ktif
dan komunikattf hanya dengan ba
hasa (sebagai kistem tanda-tanda
dan simbol-simbol) yang sudah di-
dptakan, diterjma, dan.tdus di-
kembangkan dalam kebudayaan
nya. Di sinilah juga terletak keter-
batasan sebuah metafora: metafora
mau menyibakiealitas transenden
yang bukan bagian dari pengalmu-
an sehari-hari dengan nidhakai ba
hasa sdiari-hari
-  n Ketika ekspresi bdiasa telah
menjadi bagian dari sebuah metafo
ra, bahasa ini tidak bisa lagi dibaca
d^ dipahami secard literaliddk
atau harfiahj atau sebagai bahasa
yang n^u menyampaikan &ktuali-
tas dalam duma kpdrati. &bab,
yang menjadi acimn pokok bahasa
metaforis rdigius bukanlah sejarah
dan dunia sehari-hari, mdainkan
hal-hal di luar sejarah, hal-hal yang
trans-histods, r^tas yang tran
senden adiko^tL Semua metafora
memang dibuat bukan untuk dipa
hami secara literalistik, harfiah,
atau faktual, mdainkan harus seca
ra simbolik, figuratif; atau alegofis.
.39
r^ika suatu metafora dipahami seca-
ra literaliistik atau sebagai faktuali-
tas obyekti^ metafora itu dipennis-
kin, maksud serta pesannya salah
ditangkap atau makdi' mpnghilflng^
dan karena itu orang akan mene-
mukan ketidakbenaram
Ketika sebuah metafora religius
dapat dipahami secara simhniiir^
hguratif, atau alegoris, hal-hal
trans-historis dan adikodrati yang
disampaikannya akan dapat de-
ngan ampuh serta kuat mengubah
emosi dan keMdupan si pembaca
atau penden^^ metafora itu di
masa kini dalam dunia ini. Setiap
metafora adalah bahasa evokatif
dan emotif (lihat Zolt^ Kdvecses,
Metaphor and Emotion, 2003). Ini
bisa terjadi, karena sebuah meta
fora religius memang memiliki ke-
mampuan dan daya emotif-evoka-
tif untuk mengarahkan dan meng-
gerakkan kehidupan masa kihi ke
arah masa dep^ yang penuh de-
ng£in pengharapan pembebasan
dan pembaruan, masa depan yang
lebih baik, lebih bemilai dan ber-
kualitas, serta lebih tercerahkan.
Daya emotif evokatif sebuah me
tafora akan menghilang jika me
tafora itu dipahami secara litera-
listik faktual.
Menemukan Han merenungi visi
tentang masa dq)an yang lebih baik
dan kehidupan masa kini yang lebih
borkualitas inilah yang seharusnya
dilakukan jika orang sedang mem-
baca dan mencoba memahami se
buah metafora religius. Sebuah me
tafora keagamaan sama sekali tidak
perlu membuat orang terlibat da
lam debat mengenai apakah realitas
yang disebut-sebut dalam suatu
metafora betul-betul secara harfiah
ada atau faktual texjadi di dalam
dunia ini. Sebab, sud^ah jelas, se-
.buah metafora religius memuat rea-
Htas lam yang tidak bisa diun^cap-
kan dalam bahasa biasa sehaii-haii
Ini tidak berarti bahwa suatu meta
fora religius, karena hams dipaha
mi secara simbohk, figuratif, atau
alegoris, bisa ditafsir sembarang sa-
ja, sehingga setiap orang bisa de-
ngan bebas memberi tafgir^n sendi-
ri-sendiri secara subyektil
Langkah bertahggung jawab
yang teipenting dalam memahami
dengan tepat suatu metafora reli
gius adalah menempatkan metafo
ra itu dalam konteks sosial, kultu-
-4a
ral, politis, dan historis di tempat
metafora itu didptakan. Sebab, si-
tuasi-situasi sosial,Cultural, politis,
dan kesqarahanyang sedang diala-
mi oleh suatu komunitas keagama-
anlah yang membuat mereka men-
dptakan metafora-metafora reli-
gius. Setiap metafora adalah suatu
konstruksi sosial-kultural, diba-
ngun oleh masyarakat dan kebuda-
yaan; sekaligus juga berefek balik
merancang banguh masyarakat
dan kebudayaan (Kovecses, Meta-
I phor and Emotion, 13-18,115);
Melalui sebuah metafora religius,
pengharapan taitang masa depan
yang seluruhnya lebih baik dibuat
I berdampak kuat .pada kehidupan
' masa kini dari komunitas keaga-
maan pen^asil metafora itu. Mela
lui metafora religius-politis, Iceku-
atan-kekuatan penghancur dan
pembinasa nil yang ada di sekitar
komunitas keagamaan dalam dunia
masa kini diekspresikan dalam
bentuk gambaran-gambaran dan
wujud-wujud simbolik s&ta figu-
ratif yang diproyeksikan" ke ka-
wasan adikodrati sebagai kekuat-
an-kekuatan langit trans-historis
yang najis dan anti-Allah. Kekuat-
an-kekuatan ini dilukiskan sedang
moigguncang kosmos dan sedang
berhadap-hadapan dengan kekuat-
an-kekuatan sud. dari. para bala
tentara Allah. Pada gUirs^ya, m6- !
t^ora rdigius poHBs yang seaha-'
cara ini membentuk masyarakat
dan kebudayaan yang di dalamnya
si pembuat metafora hidup; masya-
rakatnya menjadi diberdayakan
untiik mdawan kekuatan-kekuat-
an penghancur itu sekaligus untuk
merancang masa depan yang telah
dibebaskan.
Di zaman sekarang, ketika kon-
servatisme dan funriflmppt.flligTTt«=>
rdigius muncul di mana-mana, da
lam setiap agama di dunia, kesa-
daran bahwa bahasa keagamaan
adalah bahasa metaforis cenderung
menghilang. Umat-umat beragama
n terlibat persaingan dan pertarung-
an sen^t, internal ataupun ekster-
nal, untuk masing-masing memper-
tahankan dan membela narasi-na-
rasi besar keagamaan ywg mereka
miliki sebagai nanjsi-narasi faktual
obyektif yang sipgguh-sungguh
pemah terjadi dalam sejarah dunia,
padahal sebetulnya narasi-narasi
itu semula disusun;dan ditulis seba
gai narasi-narasi metaforis. Mem-
perlakukan metafora keagamaan
sebagai sejarah faktual bisa jadi
adalah kecelakaan terbesar Halam
dunia kehidupan agama-agama da
lam era moderr^ ini, era yang ironis-
nya mempertanyakan keabsahan
klaim-klaim keagamaan berdasar-
kan paspektif-per^ektif sains Han
teknolbgi modem. •
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rr i ■' o I. ^ " KfKWANDRAANa Anas Sahm (berlwpuih) sesepuh loarga Semarang
fffturtmanKqjabervamaparacucu.
Kusu: Keaitut •■ ' ■ ' "
Micem:Mahal , ,,
Kata hidoneaifl Yflng










Contoh: Kau dak pegi-pegi
kenapa ? (Kamu tidak pergi-
pergikenapa?)
Dak da apa, aku pengen
pegi da sana tapi dak nyam-
pek-nyampek.
(Tidak mengapa, aVii ingin
pei^ ke sana, tapi tidak
sampai-sampai). O-o
Kedaulatair Rakyat, 29 April 2007
BAHASA MIKANGKABAU
I PEMEROLEHANbahagfl'..—.
akuisisi adalah suatu proses yang.'
berlangsung di dalam otak se
eing anak ketika ia memperoleh
bahasa pertamanya. Dalam mem
peroleh bahasa, seorang anak
akan menjalani dua proses, yaitu
kompetensi dan perfomansi.
Kompetensi adalah proses pe-




atau kepandaian mengamati dan
mempereepsikan kalimat-kal• -'—r —
l>ahasa Indonesia.. Kasiis, ini
menandakan b^wa bahasa Indo
nesia yang diperoleh anak-anak
itu adalah bahasa pertama bukan
bahasa yang diguhakan ibu dan
bapaknya. Contoh kasus laih,
seorang bayi yang sampai usia
dua tahun setengah, dipelihara
bleh orang-.tuanya di Yogyakkrta,
kemudian:;ia^di^bpsi oleh ke-
luarga Belahda^yahg bahasa
se hari -h^ri ny a„ abalah. .bahasa
Bel^t^a-.S^Wngga padtf/jyaktu
tertentu si anak lupa bahasa,f
daerahnya dan hanya dapat meng-'^««»^i«uui;r UBU llOllja UU i O ftyMg didengar dan proses peh^^r^; gunakan bahasa Belanda. Dalamtij
01^: mengeluarkan, menerbiti^' j kasus ini, bahasa yang pertama
kalmat-kalimat sendiri. diperoleh anak itu memang baha-
• ^cdua proses tersebut salingvl sa Jawa, tapi bahasa Jawanya
berkait dan mutlak di talami sedap
anak, menjadi syarat satu sama
■lain dan untuk proses selanjumya
yaitu pem^lajaran bahasa. Peni-
belajaran bahasa adalah proses
yang teijadi ketika seorang anak
mempelajari bahasa kedua, baha
sa setelah bahasa pertama. Kedua
hal tersebut dapat juga dijelaskan
bahwa pemerolehan bahasa ber-
kenan dengan bahasa pertama
sedangkan pembelajaran bahasa
berkenan dengan bahasa kedua.
Namun, istilah bahasa pertama
sering disamakan dengan bahasa
ibu atau lingua franca. Hal ini;
patut diteliti. Kebanyakan me-
mmg, bahasa pertama anak sama^
dengan bahasa ibu. Namun, ada—  ^ Aiuaatuiiy aua
enggelaoi digantikan dengan
bahasa Belanda. Analisis kasua
tersebut, menurut Abdul Chaer
Jrdalam bukiinya PsikoUnguistik
Kajian TeonVik ditentukan bahwa
bahasa pertama si anak bukanlah
bahasa Jawa tapi bahasa Belanda.
Hal tersebut wajar saja. Menu-
rut linguis Amerika, Noam Chom
sky dalam sebuah hipotesisnya
menyatakan bahwa sejak lahir
setiap anak telah dibekali alat
khusus yaitu L^mguage Acqui
sition Dev/ce (LAD) yang fimgsi-
nya. membantii seorang anak .
memperoleh bahasa pertamanyai.)
Cara keganya, apabila sejumlah^
ucapan yang cukup memadai daii ■,
suatu bahasa di berikan kepada v!u uoa m uciAJko Kc a '^
mehmkydikaji pada masyamk^
Minangjcabau umumnya,
Padanglfikhususnya. Pasa^Vatitelah t^adi perkembangai^^^^
i hadap >/generasi Minangkapaa-''
^^tmjl^.ada dan sedang da^aidC,'.
mUngalaini proses itu. Merekas'
adalah anak-anak kita sendii^f^









juga bahasa pertama anak tidak | LAD Tseorang anak aebapi'j^a^-
1 bahasa ibu, sehing- "sukan atau inpu/, maka^[^Ati^itu,-ssama denganga bahasa ibu lianyalah bahasa' akan membentuk salah.satu'tats^j^,
personal orangtua. bahasa" seba'gat ke;luaran; atau'
Sebuah kasus di Jakarta, ada 'pu(pur-ny£lS
pasangan suami istri yang bila 'ahak-anal£:telah diberi kemain- - j
berdua saja, inereka mengguna^c puan. untak' ihemperoleh bahasa '
kan bahasa daerahnya (bahasa;j yangldf^hakan ibunyav^ y
Jawa), namuh bUa^ada anak- ■ Peni^lehw b^asa dan'pem- ■'>;
anaknya, ia akan menggunakan belajaran bahasa adalah hal yang j
bahasa' ^





Minang^. yang^atany^^^dlketahiu olehim^-^^^^ i^|lam ba^an^danlMinang'kkj)aip
nagari ^ wg 'memberi.perhatiw^^
besar pada. bahuaViti^/o),; >|aiig 1
tiap rangkaian 'adatiiya disustin
atas peraturan hidup dan diati^i'
dengan katd-kafp.^.^ .. 4-
^^ul^ mm^m^

















Bahasa Minaqg Kota Padang
^alam buku\: ,7brd . Bahasa









masuk juga yang penulis kura-
pulkan di atas. Jangan karena
berdalih ini, itu, begini, begitu,
ki^ liipa keberhargaan jati diii kita n
^bagai masyarakat yang baraso
jirbdpareso. •,, n n
- ' Semua berpulang pada diri, tak
ada yang melarang kite berke-



























! di Igu'sana banyak ttiijadiv mereka*
Idbih'fasih deng;^ carut-inarut
!, dan'ih^an- Mjiian^-nya.^etelah
i/ditii^u. lebih jauh, ternyata
j < mendapatkannya dari
.oiib'^a sendiri, yang jika naik
pitai^aemarahinya dengan sum-
pahi^erapab bahasa Minang.
Mla^kesalahan yang amat besar.
Kt^^erikan mereka perolehan
ba)^^; Indonesia yang b^ dan
ben^r.'kemudian kita ajarkan




dan yaSg kotor, sehingga ihh dan
nilflj-piiai yang ada tak sedikiq}un
sioggati' di benak anak-anidc Ute.
Naifsel^.
<- ' t Audi 'Asizal,
g  Adalab Peogunu FLP Sambar
Mabaatswa Sastra Daenb Unand
Singgalang, 01 April 2007
n  bahasa perancis
S^SKKHMoneflM?
ga negara lam yang meneenal h«H«fin^g end bah^
Lebanon dan Vietnam HaH«i ^ancis seporti
Prancis
dampmgi mahasiswa Merelca mcri^
(War>6
flit"', ^
BerbincaneahixAdirua^ ^ Ufj '




Hadang Laju Buta Aksara
ERMASALAHAN buta aksara sampai 1
saat ini masih menjadi fakta kelabu
yang harus Kgera diktasL Data statis-
tik yang dilansir Departemen Pendidikan
Nasion^ (Depdiknas) menunjukkan seba- ,
nyak 7/5 jutaiorahg Indonesia yang tersebar ;
dari Sabang sampai Merauke masih belum
tersenbih program pengentasan buta huruf.
Atau mun^^ yang sud^ tersentuh pro
gram, karena suatu tidak mampu mdan-
jutkaiuiya lagi. Untuk perm^alanan yang
krusial ini, mau tidak mau peserta Rei^uk
Ne^ional Pendidikan 2007, yang hadir di Sa-
wangan, Bogoi^ dituntut mampu m6n)rusun
formula strategis imtuk mencapai salan satu
taiget pemerintah pada 2007, yakni mengen-
taskan sebanyak 2,4 juta buta huruf menjadi
melek huruf.
Jika pada tahun ini tar- s
get terpenuhi, dalam dua
tahun ke depan hingga
2009, pemerintah a^n
bisa memenuhi 50% dari
total penyandang buta
aksara nasional. Target
ini sesuai dengan target
nasional, yakni pada 2009
mendatang penduduk
buta aksara tinggal 5%
saja. Tentu hal ini meru-
pakan pekeijaan rumah k
yang berat dan memerlu-
kan upaya serta penda-
naan yang tidak kedl ser
ta penanganan y wg le-
bih serius.
Provinsi Jawa Timur,




berurutan menempati jumlah terbes^ pe
nyandang buta al^ara. Disusul, Provinsi
Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, dan
Papua.
Dalam hal ini pemerintah pusat dan dae-
rah sudah seharusnya berkomitmen imtuk
mencapai target penuntasan buta aksara
yang ditargetl^ tercapai pada 2009. Untuk
mengurangi angka tersebuf dan dalam wak-
tu yang relatif pendek, sekitar 1,5 tahun bu-
kanlah perkara mudah.
Instruksi Presiden (Inpres) No 5 Tahun
2005 memungkinkan ruang kerja sama imtuk
melakukan tindakankura^ maupim preven-
tif perihal penuntasan literasi ini. Sebutlah,
keija sama dengan lembaga sosial-keagama-
an bahkan dengan mehbatkan perguruan
tinggi yang sampai saat ini masih dinilai ber-
potensi mendukimg Gerakan Nasional Per-
cepatan Pemberantasan Buata Aksara (GNP-
PBA).
Pemaparan Diijen PLSP Ace Suiyadi, ke-
marin, menunjukkan model keroyokan pem
berantasan buta aksara tersebut temyata
membuahkan hasil yang menggembirakan.
Pada tahun 2006 angka buta aksara pada
anak dengan usia di atas 15 tahun mencapai
12,8 juta dan pada 2007 ini turun menjadi 10,6
juta, artinya sebanyak 2,2 juta penderita buta
aksara berhasil diminimalkan.
Untuk konsisten mengurangi jumlah terse
but, pemerintah melakukan pemerataan de
ngan cara mengambil alih koordinasi pembe
rantasan buta aksara nasional melalui penca-
nangan gerakan percepatan pemberantasan
buta aksara yang dikoordinasikan langsung
Mendiknas meWui pendekatan vertikal dan
horizontal.
Upaya percepatan PBA yang sudah menja
di komitmen seluruh komponen bangsa ha




angka buta aksara dari
, 8,06% atau 12,88 juta jiwa
pada 2006 menjadi 5%
atau 7,7 juta jiwa pada
2009 tidak bisa ditawar-ta-
war lagi.
Sejak 2006, seperti yang
dikutip dari siaran pers
Pusat Informasi dan Hu-
mas Depdiknas, untuk
mencapm target percepat
an PBA, Depdiknas telah






sat Kegiatan Belajar Ma-
syarakat (PKBM), terma-
sukmelibatkanperusahaanswasta. ^
Dilibatkaimya perguruan tinggi dalam
program PBAdidasarl^pada pertimbangan
sumber daya mantisia.(dosen, peneliti, serta .
mahasiswa) yang sangat memadai. Selain itu
lembag^ pendidikan tinggi lelatif memiliki,
pengalaman dalam pemberdayaan masyara- .
kat {
Pada tahun2007,pmerintahmembeiikan.
bantuan operasioi^ penyelenggaraan (BOP).
PBA. BOP dapat dig^kui untuk melaku- n
kan pendampingahtdrhadap penyelenggara
an program PBA,s6sudisasi program pendi- ^
dil4n teaksaraan, sekaligus penyelengg^- •
an kuliah keija nyata (K!^) tematik ataii
jenisnya.
Bul^ hanya itu/ke depaiv pemerintah
akan memberlakukan quality control (kontrol
kualitas) dengan melibatl^n masyarakat.
Dengan dilibatkan masyarakat secara lang-
sung pada permasalahan buta aksara ini di-
harapkan rasa tanggung jawab bersama itu




















Buta Aksara di Jateng
Mendapat julukan hegatif atau
memperoleh cap jelek dalam pergaul-
an sosial, tentu membuat semua
orang malu menerimanya. Apalagi,
peringkat buruk itu diterima dalam
bidang pendldikan, di skala naslonal
pula. Sudah barang tentu, bukan hal
yang membanggakan bagl siapa pun
yang menerimanya.
Boleh jadi, itu pula yang kini ter-
jadi pada Jawa Tengah (Jateng). Pro-
vinsi ini tercatat masuk dalam pe
ringkat kedua dari sembilan provinsi
di Tanah Air yang tertinggi memiliki
kantong-kantong penduduk buta ak
sara di Indonesia.
Persentasenya, menurut Mendik-
nas Bambang Sudibyo, sekitar 21 per-
sen dari total 14,8 juta orang penyan-
dang buta aksara di Indonesia. Pro
vinsi yang terbanyak memiliki pen
duduk buta aksara dan berada di pe
ringkat teratas adalah Jawa Timur
(29,32 persen) dan Jawa Barat (10,66
persen) di.posisi ketiga.
Jelas, kenyataan itu bukan se-
buah prestasi yang membanggakan.
Namun membuat semua pihak di Ja
teng, malu. Betapa tidak, kondisi
yang inemprihatinkan itu, sangat je
las bertolakbelakang dengan adanya
kenyataan bahwa bwysJt tokoh dan
. orang pintar di kancah nasibnal nege-
ri ini, banyak yang berasal dari pro
vinsi ini.
Mendiknas dalam Sosialisasi
Program Pemberantasan Buta Aksa
ra di Solo, dua tahun silam, pemah
menyatakan bahwa fakta itu menun-
jukkan, kantong terbesar buta aksara
ada di Pulau Jawa. Ini persoakm se
rins karena buta aksara sangat dekat
dengan kemiskinan. Kantong-kan
tong buta aksara itu pasti berhimpit-
an nyaris sempuma dengan kantong
kemiskinan.
Selain tiga provinsi di atas, ada
enam provinsi yang juga punya
penduduk buta aksara dalam jumlah
besar, yakni Banten, Kalimantan
Barat, Sulawesi Selatan, Nusa Teng-
gara Barat, Nusa Tenggara Timur,
dan Papua. Total, ada 81 persen lebih
penduduk buta aksara di sembilan
wilayah provinsi itu. Sisanya dibagi
rata pada 22 provinsi lain.
Jangan Mengejek
"Jadi orang Jawa jangan sok
mengejek Papua, seolah-olah Jawa
maju sekali. Nyatanya sami mawon
(sama saja) jadi kantong buta aksa
ra," begitu sindir menteri.
Sindiran itu, kembali diulang
Mendiknas, seusai menandatangani
MoU dengan Menteri Agama Maftuh
Basyuni tentang penyelenggaraan
program pendidikan luar sekolah
(PLS) melalui lembaga keagamaan di
Masjid Agung Jateng, Semarang, 18
Maret 2007.
Mendiknas mengatakan, fakta itu
jelas memalukan bagi Jateng. Bagai-
mana tidak malu, Jateng selama ini
terkenal sebagai gudangnya orang-o-
rang pintar. Tapi, nyatanya jumlah
warga penyandang buta aksaranya
masih sangat tinggi. Provinsi Jateng
mampu meng^asilkan banyak mente
ri pendidikan selama beberapa kurun
waktu. Anggota kabinet sekarang se-
bagian besar juga berasal dari Jateng.
Simgguh amat memalukan kalau pro
vinsi ini temyata masih menyimpan
banyak warga buta aksara.
Data yang dihimpun Pembaruan,
menyebutkan sampai akhir 2004, se-
banyak 3.621.341 penduduk Jateng
masih buta huruf. Terbanyak menim-
pa kelompok masyarakat berusia 45
tahun ke atas, yakni sebesar 2.875.294
orang, disusul kelompok usia 1044 ta
hun, yang mencapai 746.047 orang.
Pada 2005, jumlah penduduk buta
aksara usia 15 tahun ke atas sebanyak
2.875.295. Dari jumlah itu, penduduk u-
48:
^sia produktif (15-44 tahun) yang belum
melek huruf adalah 598.018. Se-
dangkan pada 2006, jumlahnya tunm
menjadi 2.591.005 orang. Penduduk
usia produktif yang masih buta aksara
pada tahun Itu adalah 304.018 jiwa.
Penyebab teijadinya buta aksara
di Jateng, akibat masih banyaknya
anak putus sekolah, banyaknya ma-
syarakat miskin hingga tak mampu
sekolah, setta masih terbatasnya ba-
han bacaan di masyarakat. Jateng pun
tak tin^al diam. Pemerintah provinsi
segera mencanangkan percepatan pe-
n\mtasan buta aksara melalui Gerak-
an Desa Tuntas Buta Aksara.
TigaTahap
Gerakan ini berlangsung dalam ti-
ga tahap, yakni tahap pemberantasan
keaksaraan dasar 2006, tahap pembi-
naan dan keaksaraan laiy'utan 2007,
serta tahap pelestarian untuk keaksa
raan mandiri 2008. Tahun 2008, meru-
pakan target Jateng sudah bisa bebas
buta aksara.
Dana pelaksanaan percepatan pe-
nuntasan buta aksara dari pemerin
tah pusat, Pemprov Jateng, dan pem-
kab/kota dengan persentase masing-
masing 30 persen, 50 persen, dan 20
persen. Pemerint^ pusat memberi-
kan dana lebih bagi suksesnya prog
ram ini yakni Rp 61 miliar, Pemprov
Jateng dan Pemkab/kota masing-ma-
sing Rp 56 miliar dan Rp 20 miliar.
Dalam melaksanakan gerakan ter-
; sebut dilibatkan peran aktif seluruh
! komponen masyarakat, yakni PKK,
Dharma Wanita, Muslimah NU, Aisy-
ah, PGRI, masyarakat desa hutan, dan
lembaga lain yang peduli terhadap
program bebas buta aksara. Dikem-
bangkan juga program kesetaraah.'pa-
ket A, B, dan C dengan terns diting-,
katkan mutu layanan dal^ berbaig^
model pembeldjaran yang beirbasis
unggulan. )
Gubemur Jateng, Mardiyanto me-^
nyatakan, yang tidak kalah penting :
dari gerakan itu, adalah penguatan i
kelembagaan melalui pusat k^iatan
belajar masyarakat, lembaga p^em-
bangan terpadu masyarakat, pusat in-
formasi dan jaringan masyarakat, ba
caan masyarakat, dan lembaga lain
yang dibangun dari, oleh, dan, untuk
masyarakat dalam menumbuhkem-
bangkan iklim pembelajaran yang
kondusif menuju masyandcat Jateng
menjadi pembelajar sepapjang hayat
Kampanye pemberantasan buta
aksara itu disambut gebrakan lain
oleh Bupati Sulmhaijo, Bambwg Ri-
yanto. Sejak Januari 2007, pihaknya
merealisasikan janjinya dengan
memberikan pendidikan gratis kepa-
da seluruh siswa SD, SMP dan SMA
negeri di kabupaten tersebut
Bambang mengatakan, kebb'akan
itu merupakan kebyakan pemerintah
dalam rangka mencerdaskan kehi-
I dupan bangsa yang langsung menyen-
tuh rakyat Dana yang dibutuhkan ba
gi pendidikan gratis setiap tahun se-
besar Rp 23,9 miliar untuk membiayai
63.850 siswa SD, 26.354 siswa SMP, dan
8.705 siswa SMA/SMK serta 51 siswa
SMA Akselerasi. Dana itu diperun- ,j tukkan membiayai kegiatan belajar
i mengajar, pembelian buku wajib dan
-bukii peipustakaan, alat tulis kantor,
, materi pembelajaran, manajemen se
kolah, biaya telepon to lls^ pera- i
' watan gedunjg,' gaji gtmi, kary^ieui I
to 31^ tidak te^:" r;
. Tnjuan pendi^^ g^tis liii tin-
tuk pemerataah memperoleh k^em- i
patan belajar, menuntaskan program '
wajib belajar, membantu medngw- '
kan biaya sekolah dan mewiyullkah'
wajib belajar pendidikan dasaf dan
menen^. Dengan kebyakan ini, ti
dak boleh ada lagi, anak yang putus
sekolah gara-gara tak punya biaya,
katanya. (Pembaruan/Stefy Thenu]; '





r (it^aityak membaca, baityak
lahu. Hail ini membac^ be
sok Jadi pemimpin. Be^tu-
lah jargon yang kerap dibi-
lang ormg. Tak bisa di-
pur^kiri, dengan menga-
rungi kata dan kalimat, kita
bisa mengetahui banyak ,
hdl. Bahlmn, imtuk menjadl
pemimpin yang cakap s^ah
satu syaratnya adalah
gemar membaca.LALU. sudahkah Anda gemar memba
ca? Kalau belum bermlnat membaca
karena kendala tldak ada bidoi atau
harga buku miahal, coba datang ke
Plasa Depdlknas. Jalan Siidlrman.
Soalnya dl sana dlgelar acara World Book Day
pada 26-29 April 2007.
Di sana pengunjimg akan dlbangkltkan mlnat
bacanya. dan mengeksplorasl manfaat buku den
gan berbagal kegiatan. Antara Iain bursa buku
murah, bertemu dengan pengarang, dan pertun-
Jukan kesenlan.
Salah satu pengarang yang Ikut meramalkan
pestabukuitu adalah penuUs dari Kanada, Debo
rah Ellis. Sebagal penuUs, hasU karyanj'a kerap
mendapat penghaigaan intemasional dan banyak
memberi Insplrasi kepada kalangan muda; Kaiya
Ellis, antara lain lamaTaxL Jackal ind the Garden.
The GidfiornTlatleMoLaitaJii, The Breadwinrwr, dan
Women in the ^ ghan War.
^epala Pusat Informasi dan Humas Depdlknas,
Bambang Wasito Adl, mengatakan bahwa acara
yang dlselenggarakan oleh Forum Indonesia Mem-
G^ws A Depdlknas Jakarta:
' Kamis, 26 April 2007: • Pameran Komunitas Uterasi dan
Barsa Buku Murah






,  -,i ^.Liil'./^'BukuuntukAnak ,
Jumat, 27 April 2007fi'Retrospeksi"SutanTakdir >
Alisjahbana*
• Pemutaran Film Freedom Writers
• Menilik Budaya Lisan dan Aksara
Daerah
• *10 Cara Ped^te dengan Kornik"
•Reproduksi Cerita Lama
Sabtu, 28 April 2007;«Read Aloud
jSejarah yang Gaul dan Enak
"  ^konsumsl
'  : .50"
Mawar
Piganti Buku
T T 7 ORLD Book Day adalah festival dunia
yang dlrayakan setiap tahun dl seluruhf f dunia. Perayaan Itu dlrancang oleh United
Nations Educational, Scientiflc, and Cultural Orga
nization (UNESCO) sebagai perayaan buku dan
Uterasi. Awalnya. Wbrld Book £1^ adalah perayaan
hari Saint George di wUayah Catalbnia. Spanyol, di
abad pertengahan. Pada masa itu para pria mem-
berl kekasihnya bunga mawar.
Namun, tahtm 1923 para pedagang buku me-
mengaruhi tradisi itu untuk menghormati Miguel
de Cervantes, seorang pengarang yang meninggal
dunia pada 23 April. Dan sejak tahun 1925, para
perempuan memberlkan sebuah buku sebagai
balasan mawar yang diterimanya. ^
Badan PBB yang mengurusi pendidikan itu
tidak mau ketinggalan. Konferensi umum UNESCO
tahun 1995 memutuskan 23 April sebagai Worid
Book Day. Selain itu, pada tanggal yang sama be-
berapa pengarang besar dunia wafat seperti Sha
kespeare, Cervant^, Inca Garcllaso,.de la Vega, dari
Josep Pla. Sedangkan Juga ada beberapa penga- n-
rang yang dilahirkan pada tanggal tersebut, antara
lain Maurice Dmon, Vladimir Nabokov, Manuel .
Mejia Vallejo, dan Halldor Laxness.
World Book Day di Plasa Depdiknas diadakan
untuk kedua kalinya. Perayaan itu sebagai bentuk
penghargaan dan kemitraan antara pengarang,
penerbiti distributor, organisasi perbukuan, dan
koniunitas yang mempromosikan bulm dan li-
terasi. 'Belain itu, Juga untuk pengayaan. dirl dan '





• When a Man Loves a Women
Create a Poem
• Selamat Datang di Hogwarts
Mlnggu, 29 April 2007: • Operet Anak dan Soft Launching
Pe!a]aranTengwar
> Kopi Darat Komunitas Literal
Maya
• Lomba Membuat Komlk
• Pertunjukan Teater Meldic
baca (FIM) dan perpustakaan Ubraiy@Senayan
Depditnas itu untuk mengajak dnak-anak hlngga
orang dewasa gemar membaca.
"Orang-orang kita itu lebih banyak ngonmg.
kuiang membaca dan kurang. menulis," ucap
• Bambang.
,  Menurut Bambang, Depdlknas Juga Ingln per
pustakaan Depdlknas yang bemama Ubra-
rt/gifipnavan sebagai temoat menfigali ilmu yang
ideal. Misa^ya. dari koleksi, segi tempat,
.dan kenyamanan bisa dijadikan<acuan bagi per
pustakaan lainnyai. Saat ini, perpustakaan ini
sudah memiliki 22.000 buku, ditambah lagi de-
ngan film dan musik. yang bisa menjadi sumber
pengetahuan pengimjung. Bahkan, bagi penyan-
dang tunanetia, perpustakaan itu juga me-
nyediakan komputer dan internet yang bisa di-
akses prang buta.
FIM sebagai penyelenggara World Book Dm/ kali
ini, dengan tema "Buku untuk Perubahan", mem-
buka kesempatan bagi masyaiakat untiik mening-
katk^ kesadaian pentingi^ buku dan membaca,
serta mengapieslasi dunia peibukuan. Masyaiakat
diajak ikut terlibat seba^ pembicara, penglsi
acaia, peserta, dan pengunjung. (tan)




'.y.Ja^i, Si^galangv - v i^c. Sekerrian Kal^
Minat baca masyarakat f iambi. Kec. MuaraMbaJt^fe
khususnyfl di Jambi. hibgga ^
kinrniasih rendah akibat f;. dan Kec. Ttingkal IliriiKab/i
ta»nan bacaan^m^^ Tanjuh^ JabungABarat. i
Untuk mferringkffllf mi-
nat/baca atau gemar meiiir ::didikan Nasionai ibep^^
baca bagi masyarakat/perlu f/ nas) dan Pinasi^endidikanVl.
ditanamkan-.sejak dini pada 'Provinsi iambi, ..
sekoIah,_ kata-ketua peng^ ^n kota ietiagai
g^rak PKK P dirovinsi Jambi.-.Ny ^tu MunaWaroh Zulkifli
Nindin di Jambi, Minggu (15/4).
I Pen^pan dini geitiv n^
baca pemeirintah dengan Meni
bangun taman bacaah mas^a
rakat bantuan pemerintah
pusat yang diperjuangkan
anggote pPR RI utusan Jam7.
bi.se^rti Ny El viana .(utusan
partai PDI Pequangan Jambi),
Bantuan pemerintah pusat
yang dibawa Ny Elviana
sebesar Rp70 juta' memba
n^n TOM diserahkan untuk
tujuh kelompok di kecanoatan
di daerah itu yang dikelola sing-masing.
PKK l
harapkan melaks'ahdkaii
suhgguh sungguh: guiia imp- j
ningkatkain gemar'menibaca;
^di liiasyar^aL^ — 4
i  'Semenlara itu/'an^gota i
PPR RI Urnsah Jambi Elviana '
menyatakan, program, IBM
, sangat baik di impelemen-
' ta$ikan di tengah masyarakat i
untuk menumbuhkan minat.
baca di Jcalangan usia seko-.»
lah. . ' '
i  Sebab itu DPRD proyinsi, :
kabupaten/kota juga ;^erlu \
menganggarkan dana mem '






RplO juta yaitu empatkeca-
matan di Kota Jambi (Keca
matan Telanaipura, Jambi
Selatan, dan Jelutung), serta
a menjelaskan lintuk men-
"dapitkan dana TBM.'dari
APBN tidak sulit kareha pada
2007 ini pemerintah pusat
juga menyediakan 1.000
paiket bantuan iintuk daerah.
Demikian Antara melapor-
kan. -
Siatggalang, 16 April 2007
MEMBAflA
^J5^^W90;/. SJnggalang;^^^^ • "'•'Kebarhasilan SSSISMAN 4
; Buldttmggi dalam beifcai keda-'
Pwl^iPerptitan m^alah^^'KaH^I' tdi tidak terlenas dnkimaan .lah ^^^^ W o iep llk^JlXi
n  M termasuk. bapakNegerl .4 Buklt Tapfiq Ismdl dan PWIPerwakilan
.B"'a«ingd. Bahkan keterlibatan
1  Bukittinggi tidak saja dalam
P®'^^Pa"ya I P®mbekalan dalam^bidang pelati-
, Peluncurmi inajalah yang ilila-
kukan oleh Kepala Dinas Peii-
didikan Nasional Kota Bul^tting- 1
S: .: Yalvema Miaz, MA., itu '
^ dihadiri langsung oleh sastrawah i
dan penyair nasional Taufiq Is
mail bersama Ny, Atik" Taufiq.
^la SLIP dan SLTA se-Bukit-1
tinggi, Ketua MKKS, pengawas '
sekolah dan'lainnya.
Kepala SMA Negeri 4 Bukit-
tinggi, Drs. Taswar, M.Pd., me
u  1 ^®^war, M.Pd., me- Menurut Taswar, penerbitan maia-nyebutkan, sejak diresmikanya lah ini, diharapkan dapat menjadi
_vastra, Siswa Indonesia sarana komunikasi antar nftiainp hs
'  ~ —j—^aawdtiurwauya
^astra, Siswa Indonesia(SSSI) SM sarana komunikasi Mtar pelajar diAN 4 Bukitttinggi ini
Ismail awal tahun2006 lain, para siswa yang terga-
bqng dalam sanggar itu telah
;^nyak melakukan terobosan
•• berbagai bentuk kegiatan
•  1^. seni sastra seperti penu-
^  cerpen dalam bentuk
; mading,, .
Kemudian juga menggelar-
pertunjukan teater dan tampil
diberbagai iyen seperti Pedati
Nusantara, Kemah Satra di Kayu
Tanam dan HUT Bung Hatta
,  t^uii 2006 y wg dihadiri langsung
pleh Ibu Mutia Hatta'dan terakhir
- menerbitkan majalah pelajar Siin-
pati ini.
r  TTwjttu uiajaiaii iiu ning-
/ ga dapat terbit seperti edisi
pertama itu. ;
. f n Keinudian, peran Pemda, Di-
nas Pendidikan dan sponsor
lainya juga cukup besar dalam
i  usaha penerbitan majalah itu.
Karenanya ia bersama jajaran
SMAN 4 Bukittinggi daq kru SSSI
mengucapkan terima kasih atas
diikungan tersebut," ujar Taswar
Menurut Taswar, penerbitan maja
 /1i pa.«l-..~ J •
Kota Bukittinggi sekaligus dapat
menjadi sarana untuk menambah
wawasan siswa bidang pendidi
kan, ilmu pengetahuan, budaya,
serta menumbuhkembangkan
minat menulis dan membaca di
kalangan siswa.
.Hd yaiig paling penting, tam-
? J^swar lagi, kehadiran maja-1^ ini tidak hanya untuk siswa
SMAN 4, tetapi untuk keselu-
ruhan pelajar, siswa dan maha-
siswa di Kota Bukittinggi. Bahkan
tidak tertutup kemungkinan bagi
siswa. dan luar daerah atau luar
kota Bukittinggi sendiri.
Materi yang disajikan dalam
majalah ini memang tidak hanya
pe^mpu pada sektor pendidikanTn Kota
saja. Tulisan. artikel. kolom: esai :=;' mpl«irntr«nis^, , ;
melakukan MoU/dengailsPW,;esadan lainnya, 'dapat dimual di v?.
dalamiiya.yTeptunya pemua[taii 'i.'
tersebut ben^arkan basil selekii
dari pengaisuhhya. . v ' ' ^
' Kita vsemua tabu.- bdbWa ■''—
unttdc inenerbitan majtiite
but;"Nainun di balifc
SSSI Biuki^g^ jebib dtiil i
k'e depan dala^ ^
keinginan • ~*Tv . 'r. ivcmginan pemenntah'daeruntuk menerbilkan majalah iiii ; , Iniltdi yang patqt
membutubkaii'.biaVa;Vahe tidak '' nlflr-.butubkah{bi^  y^^ ujar
mantM -wartawiaiiS^J^i)!^^sedikit. Jus.ti^ itiil^," diharapkan.;masukan danlberbagai kalangw Tak b,'
terutama dari Pemko sendiii. Pada
prinsipnya kita ddak ingin majalab
ini kandas di tengab jalan,"
Taswar meiiggarisbawabinya.
Di balik itu semua, Taswar
mengakui, nompr perdana ini
masih tampiksederhana. Masib
terdapat kekurangan di sana-sini.
anva Kadis renmni if
Sastarawan Nasionalmerasa/baiigga deng^nf apa
telab dibasilkan sisWa y^g tel
. bung dailam SSSI SMAN 4 fli
Uinggi. . . I ^
'  Sebab; meSki hanya bar^^
mur Ipbib satu tabun lebih/'r'
SM^4 Buldttibggi tel^ meMungkin juga tata wajahnya yang,, jukkbri; kreatifitasnyi^^d'&rtf
kurang sempUfna, begitu juga;> membuat majalab pelajW *
den^an tlilisan-^atnn mati>rt 'vanb'" i.i.' ••. g uli¥ah- au te i 'y ng
disajikan, belum memenubi seldra^-
bersama. Namun, kekurahgbb'-
tersebut, pada nomor-ndlhbK^
berikutnya akan terns dibenabfr...
Kepala Dinas Pendidikan'Kota'
Bukittinggi, DR. Yalvema^^ag,'
MA dalam kesempatan itu ini|r>
nyatakan, pihaknya sahgat'imie«p-
mujikan kreatifitas SSSI SMAbN ''
Bukittinggi itu. Karena, seWP'
tulnya pemerintab kota Bukifliiig>'
gi juga sudab mengingihka^
adanya media komunikasi
sekolab di Kota Bukittinggi.'
Babkan, Dinas Pendidis^^
,  Seperti dinaaklumi, SSSf jSl
N 4 Bukittinggi itu dii^^smi
Taufiq Ismail, 14Januari2(W^.l
SSSI ini merupak^ salah ^ ato i,
34 SSSI yang adl di selutlih'
donesia.-. • " /
Taufiq Ismail juga cukup bdi'
ga dengan PWI Perwakilan Bui
tinggi^yang telab ikut membefilL.,^
dukuiigan dan pembinaan yabif.
penuh terbadap penerbltan maia^l
lab itu. ,
"Kerjasama seperti itii'hdl^
daknya terus dibina dk dikeW
bangkan agar majalab itu dapfif
lebih berkembang dan lebib maju
katanya. .
Singgalang, 9 April 2007
HEMBACA
^f/linat Baca Warga Rendah
BUNCO • MInimnya pengunjung dl pustaka umum di Kabupaten
Bungo menc^rmlnkan minat baca masyrakat yang maslh tergolong
siangat rendah.
Ketersediaan buku yang ada pada saat (ni di perpustakaaii
umum saat in! hanya beijumlah 6000 Judul buku, Jumlah tersebut
masih sangat kurang, dan.dinild sebagai penyebab kurangnya
minat baca warga setempat • ; .
if Kirrn^to S.Sos,, dari Urusan Tata Usaha Perpe^kaan Umum
Bungo kepada Singgalang (17/04) rhengatakan. rendahnya minat
baca di belakapgan ini menjadi perma^iahan yang sangat serius,
walau didukung dengan keadaan perpustakaan yang sudah
mendukdng sepertj, koleksi biikli yang sudah tergoiong cukup
serta ruang baca yang nyaman akan tetapi beluih'Juga mampu
rnendobrak masyarakat Bungo untuk iebih mendorong minat baca
yang saat ini sudah tergolong rendah. i
V Untuk mengatasi masalah yang teijadi saat ini perpustakaan
umum Bungo melakukan usaha dengan menambah koleksi buku
bialk Itu untuk kaiangan SD, SMP, serta kalangan SMA. Disamping •
itu pihak pengeloiah perpustakaan Juga melakukan pustaka
keiiiing.aErl








SOLOK (Media): Rudaya membaca
dan menulis ^  kalangan siswa se-
kolah masih rendah. Padahal, mem
baca merupakan lan^kah awal im-
tuk mengetahui dan memahami ke-jadian, peristiwa, benda, ilmu pe-
ngetahuan, teknologi, danberbagai
infbrmasi lainnya. v
Hal itu diungkapkan sastrawan
Taufiq Ismail saat meresmikan
Sanggar Sastra Siswa Indonesia
(SSSI)diaulaSakatoSMKN 1 Solok,
Kamis(5/4).Dalamkesempatanitu
Taufiq membaca puisibeijudul Ku-
pU'Kupu dalam Buku, di hadapan
ratusan siswa di Solok.
la membandingkan minat baca
siswa Indonesia dengan siswa di'
negara maju, seperti Amerika Seri-
kat dan Eropa dengan Indonesia.
Di Amerika atau Eropa, setiap sJswa
di^jibkanmembacabuku minimal
10 judul per minggu, dan setiap
han ditugaskanuntuk membuatka-
rangan cerita. Rata-rata orang
Amerika atau Eropa membacabuku
sekitar 15 judul per minggu.
Sedangkan di Indonesia, para sis-
wahanyadiwajibkanmembuatsatu
< karangan ,per minggu. Demikian
jugakewajibanmembacasatubuku
per minggu. Bila dikalktilasikan,
orang Indonesia haiiya membaca
18 buku per tahun atau 108 buku
per tiga tahun. i
"Kondisi itu hams segera diper-
baiki. Salah satu caranya dengan
memotivasi pa^a siswa sdak dini
untuk mengembangkw oudaya





i donesiia. "SSSI itu didirikan untuk
memajukan dan menstimulasi bu-
' daya membaca siswa dan melanf ;'
I  carkantradisimenulis.Kegiatanda^i:-
lam SSSI itu tidak m^gganggm'^
pros^ belajar mengajar di kelas.''!^.,
Kehadiran SSSI itu akan s^al^'' ^
baikapabiladibarengidoigmp^-
bahankuril^umpendidikan,yang;
bisa mcmumbuhkw minat baca dan
menulis pada siswa. (YT/AA/H-4)





DEWASA ini yang namanya dongeng, di
lingkungan keluarga, nampaknya sudah men-
jadi barang yang teramat mahal. Karena do
ngeng sudaii tergantikan dengan magnet
elektronika bemama pesawat televisi. Sehing-
• ga peranan dongeng nampak begitu terasing-
• kan bagl sebuah keluarga.
Padabal dari dongeng ini pula dapat mem-
berikan beberapa pelajarah yang berharga,
. hubungan antara orangtua dan anak. Dari
wulang ivuruk, tata krama, moral, juga hu-
•; bungan batin yang barangk^ tidak bisa dida-
-• patkan dari sihir TV.
^ > Zaman memang telah berubah. Orangtua
sud^ tidak lagi menguasai tentang dongeng,
sehingga ,8epertinya anak-anaknya rela dia-
suh lewat dongeng-dongeng yang ada di pe-
n eawat TV. Nyaris teijebak oleh rutinitas se-
hari-hari dan membiarkan anak-anak hidup
!: dalam dongeng yang ditawarkan lewat sine-
tron. Pada era sekarang ini banyak tontonan i
bukan sebagai tuntunan. Melainkan inelekat-
kan pada dunia hedonisme dan konsumeris-
' me; Ini sebuah tantangan besar bagi para
orangtua. >
Donpng, diungkap dari perspektif sisi
manusia, tidak pedidi kisahnya mengenai
hewan, tumbuhan, makhluk khayalfin atau
' i': jin. Iblmh-tokoh yang ada tetap menggunakan:
^bahasa manusia. Mereka berpikir, mengiing-.
;:kap emosi atau kasih sayang, seperti manu-
i  Bahkai^L dalam ka^ya. Hans Christiah An-
y dersen pun misalnya, flora dan faima, juga
iv.menggunakan bahasa manusia. Nampatoya,
upaya untuk tetap melestarikan dongeng- ,
.mendongeng inilah, Dinas P dan K Propinsi '
Jawa Ibngah tiap tahun mengadakan lomba
' mendongeng Bahiasa Jawa bagi guru IK. -
Pada tahun 2007 ini, Imbetulan Kotamadya:
•^Magelang mendapat gilifan sebagai tuan
' rumah. Memang catatan di sim', bukan hasil
.'• lomba, ataupun juaranya yang perlu dicatat.
Karena setiap lomba, ataupim pertandingan!
^lalu menghasilkan juara. Itu sebuah kewa-H,
jaran. Meski harus diaKui, masin DanyaRyang
harus dibenahi tentang standar penilaian,
dari tingkat kabupaten/kota dan propinsi. Ka-
,  rena sering teijadi sebuah kerancuan. Ibn-
tang waktu tampilan. Ketentuan adalah 10
menit. Jika kurang dan lebih, batas tolerinsi.
Juga antara dongeng dengan cerita, perlu se-
bu^ ketegasan. Karena dari beberapa tahun,
justru banyak naskah/pembawaan yang sebe-
i tulnya itu kategori cerita bisa memenangkan.
i Ini sangat paradoksal dengan tujuan utama
yang tertulis dan terpampang: Lomba Men
dongeng Bahasa Jawa Guru TK
Yang lebih parah lagi, dewan juri tingkat
propinsi ini bukan merupakan para pakarj Bahasa Jawa, malah ada seorang guru Baha-
'  sa Indonesia, tanpa punya dedikasi terhadap_
Bahasa Jawa. Sehingga kapabilitasnya ku
rang bisa dipertanggungjawabkan, baik se-
cara edukatdf, maupun kredibihtas.
Analogmya, lonaba dongeng tahim ini, ku
rang kualitas dalam sebuah hasil sebuah lom-
, ba, secara faktual tentang Bahasa Jawa sebab
i antara tekstual dan visual sangat kentara
sekali, letak mutu pemenang. Sehingga tim-
bul pertanyaan besar, apakah Jawa Tengah
kehabisan pakar Bahasa Jawa, sehingga ha-
nw mengambil jmi yang bukan di bidangnya?
Di mana letak the right man on the right
placed Bahasa Jawa telah terinfeksi virus ge-
jala po«;er syndrome. Ini adalah sebuah eva-
luasi, bukan tendensi penghakiman. Di mana
Rbmo Sudi Yatmana, Sudharto, Eko Budiaijo,
Darmanto Yatman dll yang lebih manjing,
ajur, ajer terhadap bahasa dan budaya Jawa
itu?
. Juga yang perlunya mendapat perhatian
bagi periyelenggara, d^am hal ini adalah Di
nas P dan K Propinsi Jawa Ifengah. Kiranya
perlu dokumentasi naskah-naskah karya
yai^ t^lah dibawakan para peserta lomba. Se
bab sesuai ketentuan, harus karya asli peser
ta. Dengan* dibukukan flkari menambahkan
kelmy^an khasanah dunia pustaka tentang
dongeng dalmn Bahasa Jawa. Setidaknya se
bagai kepanjangan tangan dari Kongres Ba-
ha^ Jawa IV diadakan di Jawa Tfengah. Tfen-
j^gf-rekomendasi, serto implementasi yang ^
sebanamya bukair hanya sebatas makalah
^Ut-ddkik yangmenmnpuk. Sayangbukan?
&tiap tahun ada 35 naflkah dongeng Babasa
Jawa (35 peseita dari Kabupaten/KbtaX kalau
kemudian ditumpuk hanya mepjadi arsip
penyelenggara, kemudian akan mepjadi eam-
pah. Kalau mepjadi buku akah beiguna bagi
guru-guru TK, sebagai bahan bacaan. Seti-
daknya membenkan-tanda, bahasa Jawa te-
tapeksis/- vV,. .. ^
Lomba mendongeng hagi guru TK bertu-
juan untuk tetap nguri-uri Bahasa-Jawa le-
dongeng dengan poia pandang pada pen-
didikan di tingkat paling, dasan Kareha de-
wasa ini, para guru TK dalam kesehariah
mengpj^.telah dikotomi oleh bahasa nasio-
nal. ^ hmgga Bahasa Jawa terasa aaing bagi
murid-m^d TK. Dengan dongeng Bahasa
Jawa mi, bman^cali akan memberi ruang dan
waktu bagi Bahasa Jawa di kalnTngp-n nTialr-
anakTK , . .i
Mepjadi pertwyaan mendasar, kalah pe-
nyelenggaraan Ibmba mendongeng hanya s6-.
bates mehcari pemenang f&tor/aktrishya da
lam 'membawakan kaiyanya. Terus di kema-
nakan naskah-naskah itu? sebetulnya
yang mepjpdi PR. Kite memang sedang men-
doi^ng di negeri kakit Hanya tebates mem-
ben resep, tetepi'beliun pada obafc □ - o i v.
*) T}ritnan'JI[Aii^ai^ Pecinia sastiix
, dan budaya Jawa, juga metyadijUri ■
'r-.iingf^kabupaten,t^i^al'diM^elahg,











seniman pun mulai kurang
berminat. Barangkali, seni
bertutur ini dianggap hanya
berkaitan dengan dimia anak-
anak. Seni warisan nenek moyang
itu dinilai takbegitu menjanjikan
secara finansial.
Karena itulah, program Bahana
Dunia Anak yang
diselenggarakan Cinta Ananda
(Cinda) perlu disambut baik.
Program itu menampilkan
rangkaian kegiatan seni dongeng
yang dikemas dalam bentuk road




Para peserta yang dilibatkan
adalah anak-anak yang berusia 5
tahun sampai dengan 10 tahim.
Road show yang telah dimulai
sejak 17 April 2007 lalu telah
dUaksanakan di taman kanak-
kanak (TK) daerah Ciputat,
Pamulang, dan Bintaro.
Kemudian, road show akan
berlanjut ke wilayah Jakarta
Selatan, Jakarta Timur, Jakarta
Barat/ dan Depok hingga akhir
Mei2007.
Cinta Ananda yang dimotori
Rico Toselly dan Awam Prakoso
menghadirkan dongeng yang
dikemas layaknya sebuan
kegiatan hiburan. Karena itu, seni
dongeng yang disajikan sangat
mengustmg kreativitas.
Tujuannya bukan hanya imtuk






Rico dan Awam yang sudah
lebih dari tujuh tahim
mendongeng membawakan
beberapa buah cerita yang
dikemas dengan konsep musikal,
bahasa tubuh, ekspresif, dan
energik.
"Semua konsep mendongeng









cerita yang dibawakannya secara
interaktif. Anak-anak sebagai
pendengar dongeng harus ikut
terlibat. Dengan demikian, anak-




inspirasi bagi anak-anak untuk
bergiat Karena tak sedHdt
penemuan-penemuan ilmiah
yang spekt^uler berawal dari
khayalan. Ketika generasi masa
lalu menikmati petualangan
seorang tokoh khayali yang
bemama Flash Gordon, mereka
memang hanya menikmati
1^60
i kebohongan sebuah komik. Tapi
di kemudian hari, iraiat manusia
di selunih dunia menyaksikan
apa yang ta'dinya dikategorikan
sebagai kebohongan itu bisa
diwujudkan sekarang.
"Dunia dongeng adalah dunia
anak-anak yang maiakjubkan.
Dongeng itu disukai semua orang







Tak semata itu, lewat dongeng
kedekatan orang tua dan anak
akan terjalin erat Semua manfaat
dongeng dapat menjadi bekal tak
temilai bagi anak-anak imtuk
mengarungi lautan kehidupannya
kelak di masa mendatang.
Puncak acara kegiatan Bahana
Dunia Anak (Top Show) akan
diselenggaraJan Cinta Ananda
pada 3 Juni 2007 mendatang
dengan menggelar berbagai
kegiatan unt^ anak. Semua
kegiatan itu dihadirkan dengan




dan Awam mendongeng di
sejumlah TK sama halnya
menyaksikan dua seniman muda




yang mati suri di'tengah
masyarakat Indonesia.
• Chavchay Syaifullah/H-3
Media Indonesia, 24 April 2007
HADIAII SASTRA




zer itu berisi me-
ngenai analisa dan kritikan tajamnya ten-
tang bagaimana Islam fundaniental di du-
nia modem.
Selain itu Gene Roberts dan Hank Kli-
banoff memenangkan penghargaan l^e Pu
litzer Prize untuk kisahnya yang beijudul
The Race Beat: The Press, the Civil Rights
Struggle and the Awakening of a Nation.
Buku tersebut mengisahkan tentang ba
gaimana hak penduduk bertahan setelah
diangkat oleh media massa, berbagai pra-
sangka dihancurkan oleh jurnalistik di
Amerika.
Sedangkan Debby Applegate menda-
patkan Pulitzer imtuk b'aku biografi Hen
ry Ward Beecher yang ditulisnya. Buku
beijudul The Most Famous Man in Ameri
ca:, The Biography of Henry Ward Beecher
itu berisi mengenai Henry Ward Beecher,
seorang pendeta abad ke-19.
"Saya membutuhkan waktu sekitar 20




I*'m tentang dia." kata
^.1 Applegate.
. :'l Sementara peng-
^ hargaan Pulitzer di
drama dira-
- B ih oleh David Lind-
say untuk karyanya
i yang beijudul Rab-










O] >content.answer.com hargaan Pulitzer di
bidang musik un
tuk karyanya ber-
judul Sound Grammar. Penghargaan ini
merupakan kali kedua yang pemah diraih
oleh komposer musik jazz ini. Sementara
Wynton Marsalis memenangkan penghar
gaan musik pada tahun 1997 untuk karya
nya beijudul Blood on the Fields.
Coleman mengatakan, saudara-sepupu-
nya lah yang telah memberitahukan kepa-
danya mengenai keraenangannya terse
but. "Saya tidak percaya padanya ketika
dia memberitahukan itu. Saya benar-be-
nar merasa bahwa Amerika benar-benar
negara yang fantastik" kata Coleman
mengungkapkan kegembiraannya kepada
Associated Press.
Sementara di bidang karya Puisi, peng
hargaan Pulitzer diraih oleh Natasha Tre-
thewey untuk karyanya yang beijudul Na
tive Guard. Penghargaan khusus diberi-
kan kepada ilmuwan flksi Ray Bradbury
dan pemain saxaphonist, John Coltrane.
[Y-6]





Pertengkaran seputar kehudayaan mengawali
pembentukan nasion Indonesia. Sutan Takdir Alisjahbana
di.satu pihak dan Sanusi Pane di pihak lain.
Oleh DONNY GAHRAL ADIAN
Sutan Takdir menginginkan
sebuah kebudayaan baru
untuk sebuah nasion baru,
kebudayaan yang membuka pin-
tu. lebar-lebar bagi tamu dari Ba-
rat yang mencerahkan. Tamu
yang bertumpu keunggulan akal
budi yang bebas.
Sanusi Pane menolak men-
tah-mentah proposal Takdir ter-
sebut. Sang tamu dari Barat ha-
nya akan mcmbawa pcny;ikit ba
gi budaya lukal yang telah men-
capai puncak-puncak keadilu-
hungannya. Penyakit paling pa-
rah yang (mungkin) adaiah pe-
mujaan berlebihan pada jasmani
atau sebut saja materialisme.
Budaya lokal Nusantara yang
bertumpu pada dimensi rohani
akan porak-poranda akibat ge-
rusan materialisme semacam
itu.
Perdebatan itu sungguh me-
narik. Namun, mesti diletakkan
dalam episode sejarah tempat
mereka bertengkar. Pertengkar
an keluarga antara Takdir dan
Pane berlatar fase revolusi fisik
dan intelektual dalam upaya
membangun nasion Indonesia
yang bebas dan beradab. Pikiran
mereka masih dirasuki persoal-
an seputar kebudayaan unggul.
Mereka, sesungguhnya, sekadar
berbeda metodologi dalam men-
capai keunggulan tersebut.
Persoalannya, setelah fase re
volusi fisik dan intelektual yang
berlangsung di banyak nasion
' I eks-kotoni, maka pergunjingan
kebudayaan memasuki fase ba
ru. Kebudayaan sekarang diar-
tikan sebagai aktivitas sehari-ha-




dayaan meruyak setelah Perang
Dunia II. Khususnya, pada saat
kolonialisme Barat mengalami
titik nadimya.
Semangat zaman yang bekeija
pada waktu itu adaiah pcmba-




Para pemikir pun berfokus
pada strategi kebudayaan untuk
merevitalisasi nasion yang di-
hinggapi banyak patologi kultu-
ral selepas kolonialisme. Proyek
mereka adaiah pemberadaban.
Aihasil, kebudayaan pun disena-
paskan dengan keadaban.
Pertengkaran Pane dan Tak
dir bertumpu pada aras strategi
keljudayaan itu. Mereka berdua
prihatin terhadap kebudayaan
nasion Indonesia yang porak-
poranda selepas kolonialisme.
Takdir prihatin terhadap politik
etis yang sesungguhnya meme-
lihara tingkat kebudayaan pri-
bumi pada skala minimal. Pane,
di lain pihak, prihatin terhadap
tergerusnya budaya adiluhung
yang terkandung dalam perut
"^.u Pertiwi oleh proyek-proyek
pemberadaban Barat
Sepintas bertolak belakang.
Namun, mereka berdua sepakat
bah\v^ nasion yang baru lahir ini
mesti diberadabkan untuk bisa
duduk sama tinggi di percaturan
global.
Penyelarasan antara kebuda
yaan dan keadaban atau pera-
daban memantulkan pikiran
umum yang berkembang di jan-
tung abad pencerahan. Kebuda
yaan sebagai keadaban menyim-
pan gagasan tentang kemajuan
normatif, balk intelektual, spi- n
ritual, maupun material. Pelba-
gai kemajuan yang mustahil ter-
jadi di abad pertengahan kgtika
segenap aspek kebudayaan ma
nusia disesaki oleh doktrin aga-
ma.
pi dalam pengertian itu ten-
selip asumsi antropologis yang
cukup penting Manusia adaiah 4
ladang potensi. Manusia yang \
berkebudayaan atau beradab
adaiah manusia yang me-
ngembangkan segenap poten- 3
sinya secara maksimal. t
/^inya, sosok manu- '





gugat pemikir Jerman ber-
,  nama Herder. Menurutnya, ke
budayaan bukan narasi besar
^ang tunggal tentang kemanu-
-63
'^siaan imiversal, melainkan ke-
ragaman bentuk kehidupan Miu^
sus'dengan hukum evolusinya
masing-masihg. Adalab kesalah-
n  ialn mempersamakan antiEuu ke-
.  budayaandanperadabaiL Per-
'  adaban berger^ m^'u dengan
satU'logika sejarah, sementara
kebudayaan memiliki logika ke-
n m^bannya masing-masing.
; Pikiran Herdep<f^a dilihat
dal^ gugatan-Fiwe terhadap
Takdir. Pane menggugat Takdir
yang meminta nasion Indonesia
membnka diri pada kebudayas^
Barat yang bersiimber pada '
Pencerahan. Kebudayaan Barat
bagi Pane cenderung memaksa-
kan satu logika kemiajuan dan
mengindahl^ kepelbagaian lo-
gika kemajuan di budaya^budaya
lokal. Sementara budaya-budaya
lok^ nasion Indonesia memil^
lo^ka kemajuannya sendiri-sen-
. diri, yang tidak bi^ diukur ber-
• dasarkan logika kemajuan Barat
Persoalannya, Pane tidak me-
noleh pada kebudayaan sebagai
keseharian melainl^ puncak
cipta rasa karsa manusia. Se-
' mentara, mereka 3^g memiliki
waktu luang untuk bercipta rasa
. karsa bukan rakyat jelata, me-
lainl^ golongan aristokrat
Tid^ heran kalau Pane se-
nantiasa mengasosiasikan kebur
. dayaan adiliihung dengan kebu-
a dayaan kerajaan seperti Msg'apa-
^.hit, Sriwb'aya, dan Iain sebagai-
■Hnya^j^iunsi yang tersembunjd
di sini adalah rakyat
tidak punya kebudaya
an. K^aupun punya, nama
"kebudayaan" teriku agung
untuk dUcenakan padanya.
Asumsi lainnya adal^ diko-
tdmi antara kebudayaan tinggi
dan kebudayaan rendah. Kebu-
day^ tin^ adalah hasil-hasil-
terbaik dari olah pikir dan i^a
nianusia. Kebudayaan pun men-
jadi fungsi .waktu. Kebudayaan
tinggi adalah kebudayaan mere
ka yang memiliki waktu luang,
sementara kebudayaan rendah
ad^ah milik mereka yang di-. '
kel^g oleh rutinitas hidup.
Kebudayaan dalam
keseharian
.  Segala teori kebudayaan ter-
lalu lamban untuk memahami
keseharian manusia jrang berge-
rak cepat Manusia tidak sel^-
dar merajut makna lewat keija,
melainkan komunikasi intersub-
yektif dengan simbol-simbol.
Manusia sehari-hari adalah ma
nusia yang bercakap, merenung
dan memaknai. Tiga kegiatan itu
mewamai setiap segi kehidup^
manusia tanpa kecuali.
Ibu rumah tangga yang me-
nonton acara sinetron di televisi
tidak tanpa renungan. la bukan
pengunyah kebudayaan, melain
kan diam-diam sedang merajut
kisah dibenaknya secara laeatif.
Dalam keseharian, individu ada
lah agen dan bukan obyek ke-
||"T)udayaan.
';v-• Dalam keseharian, kebudaya
an bukan fungsi waW. Apabila
kebudayaw merupakan fungsi




waJctu senggang seperti buruh
migran di Hongkong yang kerap
berkesenian di waktu libur. Apa
yang sedang mereka lakukan se-
sungguhnya? Pembacaan psiko-
analisaakan mengatakan bahwa
mereka sedang melakukan gu-
gatan diam-diam terhadap ruti
nitas ekonomi yang mengikat
dan absurd.
Dalam keseharian, kebudaya
an senantiasa bergerak. Bermula
dari perang tigapuluh tahun Ka-
tolik-Protestan. Perang itu me-
nyisakan kengerian yang men-
dalam di benak sosi^ Eropa.
Tanpa disadari kebudayaan pun
berubah. Kebudayaan yang ta-
dinya diimpit doktrin-dpkbin
agama mulai melepaskan diri.
Kebudayaan yang tadinya se-
sak mulai melonggarkan dirinya.
^gala sesuatu direnung dan (h-
timbang, termasuk keySdnan-
keyakinan yang telah mengeras
secara sosid. Intoleransi digeser
oleh toleransi. Saling curiga
dig^ti oleh saling percaya. Ke-
yakinan dibalik menjadi keragu-
an. .Absolutisme dinetralisasi
menjadi kebisajadian.
'^"♦Dalam semangat zaman se-
macam itu, kebebasan bukan se-
mata-mata peluang ekonomi.
Kebebasan ekonomi adalah ke
bebasan mencari nafkah, semen-
tara kebebasan budaya adalah
k  kebebasan ekspresi yang be-






EBgU ngan ekonomi seba-|B||R^ gal panglima kebu-










Sw perbincangan soal sumber
f  daya manusia dan segala
bentuk kesenian. Kebudayaan
yang memasuki ruang-ruang '
kantor adalah disiplin, profesi-
onalitas, ketaatan pada atasan,
kompetisi, rasionalitas sarana,
dan tentu saja- laba. Satu-satu-




dan menolak segala'bentuk re-
duksionisme. Manusia bukan se-
mata-mata makhluk ekonomi
yang melulu berfokus pada ba-
gaimana bertahan hidup. Ruang
reflelpi yang tertutup oleh de-
terminasi keija dibukakan seca-
ra kultural,
Kebudayaan adalah iokus di
mana rnanusia bukan sekadar
pedagang dan pembeli, melain-
kan makhluk multi-dimensi. Se-
tiap dimensi dalam dirinya me-
mUiki hak yang sama untuk di-
utarakan. ^
Adagium "persamaaii" dalam
kebudayaan liberal mesti dibaca
berbeda dengan Marxisme. Per-
s^aan dijunjung selama diar-
tik^ peluang yang sama bagi
setiap perbedaan untuk menya-
tak^ dirinya.
DONNY GAHRAL ADIAN
Ketua Jurusan Filsafat FIB-UI,
Menetap di Depok
Kompas, 14 April 2007
KEPENGARANGAN, SAYEMBARA
Lomba Penulisan Esai Korea
I y I ari berkunjung ke "Negeri Ginseng". Dua pemenang
I  I pertama (kategori SMA dan perguruan tinggi)
beruntung mendapat hadiah mengunjungi Korea. Mereka
memenangkan lomba penulisan esai tentang Korea 2006
di Indonesia yang diselenggarakan Departemen
Pendidikan Nasional bekerjasama dengan Pemerintah
Korea.
Pada acara penyerahan hadiah pemenang lomba di
Jakarta (07/02), Mendiknas memberikan sambutan tertulis
yang dibacakan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (PMPTK) Fasli Jalal. Mendiknas
menyampaikan penghargaan kepada Duta Besar Republik
Korea dan Pemerintah Korea atas kerjasama yang selama
ini telah berjalan dengan baik antara bangsa Indonesia
dan bangsa Korea, khususnya kerjasama dalam bidang
oendidikan.
Penulisan esai tentang Korea tahun 2006 diikuti 2.349
peserta, terdiri atas 1.439 naskah peserta dari Perguruan
Tinggi dan 910 naskah peserta dari Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas. Jumlah peserta lomba pada tahuh ini
meningkat dibandingkan dengan tahun lalu (1.656
peserta). Peningkatan tersebut terjadi karena
pengelolaan teknis yang lebih matang dan tersebarnya
informasi yang lebih lengkap dan lebih luas mengenai
lomba.
Menurut Mendiknas, melalui kegiatan perlornbaan
semacam ini, mahasiswa dan siswa Indonesia dapat lebih
mengenai keragaman budaya dan perkembangan Republik
Korea dalam berbagai bidang. "Hal tersebut penting
tidak saja untuk meningkatkan rasa saling memahami dan
saling menghargai di antara kedua bangsa, tetapi juga
untuk mendorong siswa Indonesia belajar dari pengalaman
bangsa lain dalam membangun peradaban unggul."
Mendiknas berharap, kerjasama tersebut terus
dikembangkan di berbagai bidang, termasuk dalam
penerapan Information and Communication Technolosy
(ICT) dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia. Sebaliknya, masyarakat Republik Korea
diharapkan dapat memanfaatkan tawaran beasiswa dari
Pemerintah Indonesia, khususnya beasiswa program darma
siswa untuk belajar seni dan budaya Indonesia.
Sementara itu, Duta Besar Korea, Lee Sun Jin
mengatakan, selama ini antara Korea dan Indonesia telah
terjalin kerjasama yang mendalam dan terus berkembang.
"Lomba penulisan esai berperan penting di masa depan
bagi para kawula muda Indonesia."
Konselor Budaya dan Penerapan Kedutaan Besar
Republik Korea, Yoon Moon Han, menyatakan, pemenang
pertama dari SMA dan perguruan tinggi yang akan
didampingi petugas dari Depdiknas berkesempatan
mengunjungi Korea satu minggu pada Mei 2007 untuk
melihat secara langsung dan merasakan Dynamic Korea.
in'
Dirjen PMPTK Fasli jalal (nomor lima dari kanan) bersama
pemenang lomba penulisan esai Korea.
Kabar Diknas, Maret 2007 Edisi 12
KEPENGARANGAN, SAYEMBARA
dan Daerah
Sejumlah hovel memenangi sayembara Dewan
Kesenian Jakarta. Karya-karya dengan tema yang
kaya, meski miskin penggarapan bahasanya.
lAPA yang semalam melihat
pertunjukan wayang?"
Aku tak menyangka ustad
yang biasa kupanggil Pak Ali
akan bertanya demikian. Ah,
sialnya aku ini. Pasti ada apa-apanya,
pasti ada sesuatu yang bakal terjadi.
Apalagi kilat mata ustad ini menunjuk-
kan amarah. Tak biasanya la demikian,
karena ia dikenal sebagai seorang us
tad penyabar.... Aku mengacungkan
telunjuk, karena aku m^ang menyak-
sikan pertunjukan wayang semalam.
Ternyata Somad, Juned, dan Sadzali
juga mengacungkan tangan. Ditambah
lagi Sanusi, anak Pak Ali sendiri.
"Semua yang menonton wayang kelu-
ar. Buka baju!"tegas Pak Ali.
Tak ada kata yang keluar dari bibir
kami, baik itu sanggahan atau apa pun
namanya. Apalagi Pak Ali dengan tegas
mengatakan wayang itu haram! Karena
kami telah melakukan serangkaian tin-
dakan haram, maka kami telah melang-
gar aturan dan kami hams dihukum.
Begitulah anggapannya kira-kira.
JAWA versus Islam. Wayang versus
fikih. Di kepala Mashuri, 31 tahun,
tema itu sudah bergerilya di rongga
kepalanya sejak kecil. "Saya meragu-
kan sinkretisme yang konon dianggap
berjalan mulus," ujar wartawan harian
Memorandum yang terbit di Surabaya
ini. "Di berbagai daerah yang saya lihat
justru kebalikan dari Gatoloco atau Se-
rat Darmogandul," kata jebolan pondok
pesantren Salafiyah Raudlatul Mutaal-
limin dan pondok pesantren Ta'sisut
Taqwa Galang, Lamongan, itu.
Keraguan tersebut ia tuangkan da-
lam Hubbu, sebuah reman semibiogra-
fis yang dua pekan lalu dinyatakan se
bagai pemenang pertama sayembara
penulisan novel Dewan Kesenian Ja
karta 2006, dari 249 naskah yang dini-
lai. "Ini jumlah yang luar biasa, meng-
ingat pada sayembara sebelumnya,
tahun 2003, hanya masuk sekitar 100




laki semua, seakan-akan ingin mema-
tahkan prediksi Sapardi Djoko Damono
beberapa tahun silam tentang masa
depan sastra Indonesia yang berada
di tangan penulis perempuan. Sedang-
kan dari domisili pemenang, hanya pe
menang terakhir . yang berasal dari
Jakarta. Empat lainnya berasal dari ber
bagai daerah (lihat "Para Pemenang").
Hubbu ("cinta" dalam bahasa Arab)
berkisah tentang Abdullah Sattar, le-
laki kelahiran Desa Alas Abang, yang
menolak melanjutkan tradisi keluarga
untuk mengelola pesantren. Sejak bali-
ta, ia biasa bermain api, baik secara
harfiah maupun perlambang. Abdul
lah pernah nyaris membakar pesantren
keluarga. Kalau saja sang Mbah yang
berilmu tinggi tidak memadamkan
api yang mulai raenjilat-jilat itu hanya




Jarot oleh si Mbah,
















takannya dari norma-nornia pesantren
terus berlanjut. Gelas alkohol pertama
ia cicipi beberapa bulan setelah kuliah
(sejak itu, Jarot kerap minum, meski
tak pernah mabuk), dan ia terlibat
pengalaman seksual dengan Agnes, ga-
dis berbeda keyakinan yang kemudian
dinikahinya.
Di titik inilah Jarot merasa dirinya
bak Begawan Wisrawa, seorang resi
yang tergelincir dalam nafsu badani
saat hendak mengajarkan pengetahuan
suci kepada mnridnya yang berlainan
jenis. Untuk menebus dosa, Jarot meng-
ajak istrinya pindah ke Ambon, meng-
asingkan ^ ri demi sebuah kehidupan
yang baru. Di pulau rempah-rempah
itu, Agnes meninggal
tak lama setelah mela-
hirkan seorang put-






oleh opera Verdi," tu
lis Jarot dalam su
rat yang kelak dibaca
Aida dalam perjalan-
an napak tilas ke Alas
Abang untuk menge-




kaiya peserta yang mempermainkan
dimensi waktu. Salah satunya ad^ah
Hubbu ini," ujar sastrawan Ahmad
hari, anggota dewan juri, kepada Tempo.
Meski bagus,'Ibhari menilai, Hubbu tak
luar biasa. Yang mengesankan dari sa-
yembara kali ini bagi penulis Ronggeng
Dukuh Parvk itu justru bermunculan-
nya penulis berlatar belakang pesantren
seperti Mashuri.
"Seruan Gus Dur sejak 1980-an agar
keprihatinan para santri jangan hanya
dengan membatasi makan-minum, tapi
juga menuangkannya dalam bentuk
sastra, rupanya menjadi faktor pendo-
rong yang efektif," ujar Tohari. Di sisi
lain, kesuksesan para sastrawan ber-
basis pesantren, seperti KH Mustofa
Bisri, Zawawi Imron, atau Jamal D.
Rahnian, dilihat Tohari ikut berperan
terhadap minat santri untuk menekuni
clunia penulisan.
Tak adanya karya yang luar biasa
Juga diakui Apsanti Djoko Sujatno,
ketua dewan juri. Dari tiga unsur pe-
nilaian yang dijadikan patokan juri
hanya aspek narasi dan inovasi tema
yang menyedot perhatian peserta. As
pek ketiga, berupa penguasaan bahasa
nyans tak diolah lebih serius. "Secara
umurn, ketelitian para peserta sayem-
bara ini masih kurang, termasuk keli-
ma pemenang," ujar guru besar sastra
rancis di Universitas Indonesia itu.
Mashuri sendiri mengakui banyak-
nya lubang pada karya yang digarap-
nya selama 18 bulan tersebut, meski
la menco^ menambalnva dengan ber-
eksperimen lewat penggunaan sudut
pandang yang beragam. Sang "aku"
tak mesti Jarot, melainkan bisa tokoh-
tokoh lain (baik yang setuju maupun
yang kontra dengan kelakuan Jarot),
bahkan narator orang ketiga.
Dengan teknik yang disebut motor
strukturalis-semiotis Mikhail Bakhtin(1895-1975) sebagai polifoni itu, sa-
yangnya alumnus Sastra Indonesia
Universitas Airlangga ini masih belum
mampu membuat pembaca Hubbu me-
nikmati (apalagi larut dalam ketegang-
an dan sensitivitas) dunia Jarot se
perti dalam, ambillah sebagai contoh,
Karamazov Bersaudara, kisah poli-*
fonik karya Fyodor Dostoevsky (1821-
1881). Itu terutama karena anyaman
bahasa Mashuri yang masih terlalu
kendur, terlalu menghambur-ham-
burkan kata, terkadang dalam ra-
petisi yang tak efektif.
Cara ungkap yang lebih tertata
justru terlihat pada Mutiara Karam
karya Tusiran Suseno, 49 tahun,
yang menjadi juara kedua. Karya-
wan RRI Tanjung Pinang yang su-
dah menulis lebih dari 1.000 episode
drama radio ini menggambarkan ke
hidupan para lanun (bajak laut) di se
buah selat dekat Pulau Bintan dengan
sangat hidup. Sayang sekali, menurut
Apsanti, Mutiara Karam adalah satu-
satunya karya dengan setting laut yang
masuk ke meja juri. "Ini menunjukkan
tema-tema bahari semakin dilupakan.
6.d,
Padahal, jika minat terhadap tema ini
subur, akan banyak sekali kisah yang
bisa dieksplorasi," katanya prihatin.
Dalam jajaran lima karya pemenang,
tak ada yang lebih eksperimental da-
ripada JukstdpQsfsi: Shaanno, oner
twaer ividi oshavaad karya Calvin Mi
chel Sidjaja, 21 tahun. Bahkan, sebe-
lum masuk ke prolog (yang ditulisnya
sebagai Aveunan), mahasiswa Jurusan
Hubungan Internasional Universitas
Katolik Parahyangan ini menuliskan
sepenggal narasi yang mengingatkan
pada gaya sastra gotik:
Tahukah kau? Dengarkah kau? Ada
cerita bahwa tuhan itu seorang anak
perempuan. Pada awalnya ada gelap
dengan setitik Chhya. Dan Chhya ti-
dak mau ada hal lain selain dirinya.
Jadi dia memakan anak perempuan itu
dan tertidur selamanya. Di sebuah du-
nia hampa tanpa tuhan, tanpa mimpi,
dan tanpa dirimu.
Shaanno, oner twaer ividi osh&vaad.
Dengan kisah yang mengarungi lekuk
liku dunia mimpi itu, Calvin berhasil
membuat ketiga juri—juri terakhir ada-
lah pakar filsafat Bambang Sugiharto—
menghadiahinya gelar juara ketiga.
AkmalNasefyBasral






^^JiMmu TTienults buku sampah, fca-
^taku^adadirisendiri. ..
''^Akutahu, jawabku.
' n *'Kdmu tahit bakal bunuh diri per-
Isissepertiyangdilakukanibumu, ka-
I tdkulagi. -
'  Aku tahu, jawabku lagi.
D ialog pendek-pendek, penggam-
baxan kasar, dan tidak puitis da-
iam. Breofc/cwt of Champions
(1973) mengg^barkan wajah Kurt
. Vonnegut ,Ji; iiovelis Amerika terke-
mnka 3'ang dlkenal dengan gaya ko-
medi Mtamnya. Rabu pekan lalu, di
tpngflb hangatnya udara musim serm,
New ■Yorkj/'Pangeran Satire" itu tu-
tup u^. I^un ini, ia akan berusia 84
tahun ketika inaut merenggutnya se-
jatub di rumahnya di. Manhat
tan. Ia mengalami perdarahan otak. _
Sepanjang hidupnya, Vonnegut te-
lah mehelurkan banyak karya fika il-
miah dtai satire yang dipuja orang.
' Slaughterhouse Five^ (1969), Cat's
■ Q-adle (1963), dan Breakfast ofChamr
pions'(1913) adalah di antara kaiya,
terkenalnya. Boleh dibilang, Vonnegut
mewakili waj^ sastra modem Ameri
ka: pekat hitam dan dipenuhi masalah
serial budaya yang runut. Hdak aneh
• jika ia "banyak meraup penggemar di
kalangan mahasiswa pada 1960-an
dan).970-an. . . . .
Bibllografi Novel Vonnegut ^
Player Piano (1952)
The Sirens of Titan (1959) i
Cat's Cradle (1963)
Slaughterhouse Five (1969) i




Dunia baru mulai meliriknya pada
1963, saat ia melahirkan Cat's Cradle.
Lagi-lagi berteraa fiksi ilmiah, novel
ini berkisah tentang seorang pendur |
duk Kaiibia yang menyebarkan aga- ;
ma baru, Bokonomisme, setelah see- |
rang ilmuwan menemukan kristal pe- j
madat air. Belakangan kristal itu me- |lumatkanseluruhkehidupandi dunia. j
Jerman-Amerika di Indianapolis pada j
11 November 1922, Vonnegut mence- i
cap pendidikan yang lumayan baik. ;
Keluarganya dikenal sebagai ketu- ;
runan ilmuwan dan orang terdidik. ;
la sempat masuk Butler University, ;
tapi memilih keluar gara-gara seorang j
profesor mengkritik karyanya dengan
menyatakan "tidak bagus." Ia kemu-
dian diterima di Cornell University ju- '
rusan kimia pada 1941. Di masa itu ia
sempat menjabat asisten redaktur pe- ,
■  laksana untuk koran mahasiswa, Cor-1
nell Daily Sun. Ia juga bergabung de
ngan kelompok murid eksakta. Delta
Upsilon Fraternity, yang mentereng, ,
mpngikuti jejak sang ayah.
capm ketika menelurkan Slaughter-
hoiise Five, sebuah'rekamaii peiih
pengalamannya saat menjadi tawan-
an perang tentara Nazi di Dresden,
Jerman, pada 1945. Sebagai tentara
muda, Vqimegut lolos dari maut sete
lah bersembunyi di gudang peiyim-
panan daging. Namun, pasukan Nazi
menangkapnya bersama sejumlah
tentara lainnya. Vonnegut dan teman-
nya dipaksa menggah timbunan ribu-
an mayat korban ledakan dahsyat.
:"Penghancur2m gila-gilaan. Pere-
mukan yang tidak bisa dijelaskan.
Timbunan mayat terlampau banyak
untuk digali. Akhimya raereka me-
merintahkan seseorang membawa
obor dan membakar seluruhnya,
menghanguskan korban yang masih
bemyawa."
Kisah ini baru ia tulis pada 1970-an
sebagai bentuk protes terhadap keter-
Ebatan Amerika dalam Perang Viet
nam. Tahun itu, The New York Times
Book menyebutnya sebagai "sukses
besar" dan "kaiya yang harus dibaca
dan dibaca ulang".
Karier kepenulisan Vonnegut dimu-
lainya setdah hengkang dari angkat-
an" bersenjata. Jauh sebelum
Slaughterhouse Five, Vonnegut sudah
meluncurkan novel pertamanya,
Player Piano, pada 1951. Novel ini
berkisah tentang dunia yang dikuasai
rppsin, Sayang, novel yang hendak
mengukuhian dirinya sebagai penulis
filsi ilmiah itu justru menuai kritik
tajam. .
kehidup^ kei^ mulai ia se^.;
telah masuk wajib militer dan dikiiiin'
ke kancah Perang Dnnia H. Kematian
ibunya—Edith Lieber Vbnnegut—ka-
reaa bunuh diri pada 1944 ikut mem-
paparah penderitaannya.
Vbnnegut mundur dari dunia fiksi
setelah meluncurkan Timequake pada
1996. Ia kemudian menyibukkan diri
raenulis esai dan kritik tajam. George
; W Bush dan juntanya menjadi bulan-
bulanan krit^ya dalam banyak tu-
lisaUi Dalam satu kolomnya, ia antara
lain menulis, "Dengan menyebut para
pemimpin kita sebagai simpanse yang
mabuk kekuasaan, apakah saya terce-
, bur dalam bahaya peremukan moral
tentara kita yang bertempur dan seka-
rat di Timur Tengah?"
Dalam esai A Man without a Coun-
, try, ia menulis, "George W. Bush telah
mengumpulkan kaki-tangan yang ter-
diii atas mahasiswa bemilai C yang ti-
dak tahu sejarah dan geografi." Da
lam sebuah wawancaranya dengan
Rolling Stone, Vonnegut bahkan me-
.nyebut, "Jujur saja, aku berharap
Nixon yang akan jadi presiden. Bush
itu teramat layak diabaikan." Dengan
ujung pena setajam pedang itu, tidak
aneh jika sampai akhir hidupnya si
tua Vonnegut tetap disegani di ka-
langan "musuh" pemerintah. "Jika si
tua Vonnegut masih berpikir tentang
kekonyolan yang diciptakan perang
tanpa sebab bildnan pemimijin kita,
apakah lagi pildran anak-anak muda
; kita?" tulis Boston Globe.
" . ! . . •WnPBM|A5P|BBC|jUI<BA.
Koran Tempo, 15 April 2007
KESUSASTRAN ASIA-TEMU ILMIAH (TERJEMAHAN)
KESUSASTRAAN
Karya Penulis Asia Tenggara Kurang Dikenal
JAKARTA, KOMPAS - Karya-
karya sastra penulis dari negara-
negara Asia Tenggara tidak terke-
nal di pasaran negara-negara Ba-
rat lantaran banyak yang belum
diterjemahkan ke dalam bahasa
asing.
Hal itu dikemukakan Peter
Ripken, Director Society for the
Promotion of African, Asian and
Latin America Literature, dalam
acara di Goethe-Institut Jakarta,
Jumat 03/4). Organisasi pimpin-
an Peter Ripken itu merupakan
agensi sastra nonprofit yang
mempromosikan para penulis
dan penerbit dari negara-negara
Afril^, Asia, dan Amerika Latin di
pasar b.uku Jerman. la berkun-
jung ke Indonesia dalam rangka
Forum Peneijemah Asia Ke-5 di
Bogor, beberapa waktu lalu.
Ripken mencontohkan, di pa
saran buku di Jerman terdapat
sekitar 125.000 judul fiksi yang
dicetak, 40 persen di antaranya
merupakan terjemahan. Namun,
sampai akhir 2006 hanya terda
pat 20 buku fiksi teijemahan dari
Indonesia, 6 dari Thailand, dan 3
d^i Malaysia. Tidak ada buku
teijemahan dari Brunei, Laos, Fi-
lipina, dan Timor Timur. Buku-
buku dari China dan India cukup
terwakilkan. Walaupun, dalam
kasus India, kebanyakan terje
mahan itu aslinya merupal^
karya yang ditulis dalam bahasa
Inggris.
Kondisi tersebut dapat dipe-
ngaruhi antara lain oleh kurang-
nya peneqemahan yang berkua-
litas. Selain itu, dipenganihi pula
oleh keterbatasan peneijemah
yang menguasai bahasa asing ter-
tentu, kurangnya penerbit poten-
sial untuk karya sastra, dan ke-
inginan penerbit untuk meme-
KOMPAS/INDIHA I'EKMANASARI
Peter Ripken (paling kanan). Director Society for the Promotion of
African, Asian and Latin America Literature, saat tampil pada
diskusi di Goethe-Institut Jakarta, Jumat (13/4).
ngaruhi atau merebut pasar di
luar kawasannya.
Dialog antarbangsa
Ripken mengatakan, buku me
rupakan bagian penting dalam
pertukaran budaya dan dialog an-
tar bangsa, karena umumnya tu-
lisan juga menerangkan tentang
bangsa. Maroko, misalnya, gencar
dalam promosi karya-karya sas-
tranya ke luar negeri. Mereka
percaya hal itu akan membantu
mengubah cara pandang orang
luar terhadap Maroko.
"Tentu ada perbedaan budaya,
keyakinan, dan nilai antamegara,
tetapi pada dasamya yang men-
jadi ketertarikan antara lain ialah
perbedaan kreativitas dalam me-
nulis," kata Ripken.
Penerjemahan juga bukan me-
lihat kepada popularitas penulis,
tetapi pada kualitas buloi yang
dihasilkan. "Penulis yang secara
politik kontroversial atau populer
memang menarik, tetapi belum
jaminan bukunya laris di pasar
internasional," katanya.
Selain itu, perlu pula dukungan
para penerbit lokal untuk mem-
perkenalkan kepada pasar inter
nasional mengenai karya-karya
terbaik di negerinya. Pemerintah
di dalam negeri juga harus punya
kebijakan yang baik terkait pe-
nerbitan buku.
Organisasi yang dipimpin Rip
ken berupaya, antara lain, memo-
nitor tren penulisan sastra dan
menyeleksi contoh-contoh terba
ik kaiya sastra penulis dari Afrika,
Asia, dan Amerika Latin untuk
diteijemahkan ke dalam bahasa
Jerman. Organisasi itu juga
mempromosikan karya-karya
tersebut ke masyarakat Jerman,
Swiss, dan Austria. CINE)





DI pelataran Pai Thin, sebuah
ce^en Sunlie Thomas Ale
xander dibukukan dalam antologi
Anjihg Bulan, penerbit AKAR/
Logung, 2005.
Cerpen ini berlatar kultur orang
Cina yang berlangsung pada hari
Cln Min. Seorang anak perem-
puan mencintai ayah kandung-
nya, seperti-cinta kepada lawan
jenis. Di pelataran Pai Thin, ia
seperti melihat ayahnya yang
telah meninggal dunia. Namun,
kemudian segdanya berputar. Si
anak perempuan menyadari bahwa
ia berhalusiniasi. ,
Kesadaran tokoh perempuan
dari dunia khayal membawa ceritai
pada flask back. Peristiwa masa
kecil, peqalanan keseharian dan
persoalan kasih sayang sang
sang ayah. Kondisi itu menjadikan
si anak semakin dekat terhadap
ayahnya, hingga psikologi Freud
pun dihadirkan sebagai keironian-
cerita.- Cerita semakin berkem
bang, menghadirkan neurosis,
komplek Oedipus dan kecembu-
ruan si anak perempuan terhadap
ibunya.
'Akusangatmencihtaimu.'Kau ;
tahu itii. Tahu, kalau aku mehcin-
taimu lebih dari sekadar cinta -
seorang anak kepada ayahnya.
Meskipun akd tahu ini tidakl^'
benhrvmen^ dan etika;
dunia;'yang ;.katanya beradab.
^fikraiigkali aku memang telah.
disekap oleh.Kompiek Oedipus . :
yang kekal, tetapi bagaimanak^ r
aku dapat membebas^ diri dari
cinta yang sedemikian indah ini.
Ayah?* (hal.65) .
'Barangkali karena sejak kecil
kau selalu memanjakanku, meme-
nuhi segalakeinginanku. Di dekat-
mu aku selalu merasa aman.
Meskipun ibu seringkali meram-
pasmu dengan kejam dariku.
Oleh Romi Zarman
terutama pada malam-malam yang
indah. Kau tahu. betapa sakitnya
hatiku, ketika suam nialam me-
nyaksikan kalian bercumbu me'sra
di atas ranjang tanpa busana dari
;  .pintu kamar kalian yang barang
kali lupa ditutup. Kejadian itu
-bertahun-tahuh mehghantuikiij •
menyiksaku. Membuat diriku di
bawah alam sadar terus berusaha
menjauhi ibu. Kami mulai kerap
bertengkar. Ya, aku cemburu!*
(hal.66)
Ilmu pengetahuaii selalu me-
ngikuti perubahan, perkemba-
ngan, dan kemajuaii. Ia, pada
ruang dan waktu^ niemilild sifat
labil menuju pada strata' yaiig
dianggap lebih dari posisi'sebe-
lumnya. Maka^lceHka fiadir.satu'
penemuan (ilmu) yang baru, ilniu
yang lama dianggap tidak relevw
lagi. Ini memperlihatkan adanya
.semacam kegagalan'dalaitn per-
spektif ilmu (yang) baru^- Kecen-
(mingan ini, salah;^a^hya dapat
ditemukan pada teori-tebri, se
perti dalam psikoanaliisa iSigmund
l^udrrCUU. n
Argumentasi r-.psikoanalisa
Freud bertplak dari perkembfuigan.
seksualitas an^ sejak mi&a pra-.
oedipiis sampa^- pad^.t^a >oedlr; -
piis ,komplek;oPerkem|^|{^ p^^^
kologis iiidividU seten^yaiba^
Freud tidak lain .mengacu| pada
; anak laki -;laki,;l^ena baj^jra an^
. perempuan adalah, lak^-ja^d y^g
tidak sempurria karena tidak
memiliki Penis. Dengan kata lain,
perempuan adalah laki-laki .yang
dikebiri. Dengan alasan ini anak
perpmpuan tumbuh dengw sifat
cemburu terhadap penis laki-laki
(penis envy).
Psikoanalisa Freud mengenai
seksualitas seperti dikemiikan di
atas, hanya melihat tahap pra-oe-
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dipus dari perkembangan psiko-
seksual yang berguna untuk
dianalisa, terutama melihat hubu-^
ngan anak dan ibunya. Hubungan
anak dan fbu terikat erat semasa-
pra-oedipus baik secara empsi,'
terutama fi'sik. Sedangkan anak^
perempuan yang merasa cemburu?
. dan mengetahui bahwa ibi^a j
melakukan .hubungah seksual
_ dengah ay^nya, ^cMmya menja-^i
di cembura terhadap ibunyj^-y^g^
oleh Sigmhnd'Freud ffenomena mi^
I disebut elektrai-oedipus.;
i  Perlu' digarisbawahi ;elektf all
! oedipus, seperti yang dike^uk^lf
di atas. Ini . sangat.bertolak^de^h
^gan pemahaman, tentang pedi- ]
. pus komplek seperti yahgi ajia'j
dalam .teks;.'barangkali;aku me- .1
mang telali;dijsekap:6leh^l^
, oedipus yang kekal. Tetapi bagai-^
manakah aku dapat membebaskdb: .
I ' diri dan ^cmu; yang :sedemilcjln^




ay ahny aj^emllikf ^ifa^^




dalaii dm si '
! yang pleh )^reud;'di^'ebut7
•j?oedipus.:;;^
Ada semacam ietw
pengertian dari eiektra oedipus .
kepada .komplek ..oedipuk. I^.
terlihat pada jeqis ikelamin .tbk<m
anak. Di sirii, pada.teksiiidise^^^^^^
butkan bahwa si ahak befjenis
kelamiti perempuan dan' sepe^ifi;
pada teks di atas, o^ipus kPni^ •





Di Pelataran Pai Thin, satu
cerita tentang kesederh'anaan
keseharian, namun berbeda ketika
dibenturkan dengan konsep
Freud. Di sini, pada teks, dihadap
kan padi^ tafsir yang menyim-
pang, antara pengertian kbmplek
oedipus dan elektra oedipus. Ini
memperlihatkan satu referensi
yang kabur, samar, atau dikatakan
sebagai hal yang terburu-buru
dalam menafsir sebuah penger
tian. Alhasil, psikoanalisa Freud,
bagi yang belum memahami benar
konsep dan istilah-istilahnya,
akan terbawa pada kesesatan,
seperti tafsir yang menyimpang
pada Oedipus Komplek. '
Membaca Pi Pelataran Pai
Thin, merupakah satu kondisi
yang berahgkat dari konsep
Sigmund Freud. Satu imajinasi
yang bermula dari pembacaan
yang belum sempurna, sebuah
pemahaman pula.yang dihadirkan
dalani cerpen sebagai bentuk
pemildran..
la, pada lain ruang menghan-
tark^n satii pikiran masa lain yang
banyak mendapat kritikan, dan
mencipta, berbagai perdebatan,
yang di masa keinudian orang
tidak lagi menaruh kepercayaan
terhadap psikoanalisa Freud.,
■Komu nit^ DAUN, Padang





Karya-karyanya jernih, lugas, sederhana, dan
kental dengan latar kehidupan alam pedesaan.
Pagi masih menyisakan embun
oi pucuk-pucuk tanaman di hala-
man rumah Ahmad Ibhari. Ber-
kaus oblong putih, bercelana pan-jang hijau lumut, dan bersongkok
batik, sastrawan 59 tahun itu me-
nyambut Tempo di depan rumah-
nya, Senin dua pekan lalu. "Sila-
kan, silakan....," katanya ramah.
Borada di pinggir jalan raya
antarkota, rumah Tbhari cukup
asri. Aneka tanaman kembang—
seperti soka dan suplir—merim-
buni halaman serta sejumlah pot
di sudut-sudut rumahnya. "Saya
dan istri memang suka bunga,"
ujamya sesaat setelah kami du-
duk di beranda rumahnya.
Sudah puiiihan tahun Tbhari
tinggal di rumah yang terlet^ di
Desa Tinggarjaya, Jatilawangj
kitar 20 l^ometer arah selatan
Purwokerto, Jawa Tbngah,; itu.
Dulu, menurut Tbhari, suasanajalan di depan rumahnya cukup
tenang. "Sekararig ramai karena
merupakan jalur yang menghu-
bungkan Bandung-Yogya."
Tohari melewati hari-harinya
^ desa kelahirannya itu bersama
istrinya, Syamsiyah. Kelima
anaknya sudah dewasa dan seba-
gian telah berkeluarga, tak lagi
tinggal bersamanya. Sang istri
adalah kepala sekolah di Sekolah
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Tinggaijaya 2. Tapi hari itu
istrinya tak di ruinah. la sedang
peigi ke Yogya, mendampingi
murid-muridnya berkaiyawisata.
Dari dalam ruinah, seorangpe-
rempuan muncul menyuguhkan
kopi, kacang rebus, dan keripik
pisang. Sembari menikmati pe-
nganan, Tohari kembali bertukar
cerita. Saat ini penulis itu boleh
dibilang cukup punya waktu lu-
ang. Pzia kelahiran 13 Juni 1948
itu baru saja merampungkan ka-
mus bahasa Banyumas-Lidone-
sia.
Pembuatan kamus itu, kata
Tohari, ^ungguh melelahkan.
Yang sangat menguras tenaga dan
pildran adalah mencari kosakata
asli yang digunakan orang Ba-
nyumas. Misalnya kata kepriwe,
keprimen, dan kepriben. Semua-
nya biasa digunakan. "Nah, pe-
milahan seperti itulah yang




baikan tangannjia, menyapa se-
jumlah tetangga yang melintas di
depan rumahnya. Pria bersahaja
itu tampak begitu akrab dan ha-
ngat dengan para tetangganya.
Setelah mereguk kopi, Ibhari
kembali meneruskan perbincang
an. Menurut dia, menjadi penulis
sebetulnya bukan impiannya. Se-
jak kedl ia ingin menjadi dokter.
Bahkan, hingga ia berusia 20, d-
ta-dtanya itu terus mdekat. "Ke-
inginan itu teipicu lantaran te-
man-teman sebaya saya mi.cldn
dan penyakitan," ujamya menge-
nang.
Namun, sqak masih bocah, To
hari m^nang sudah doyan mem-
baca. Dan menginjak masa rema-
ja, kegemarannya itu kian meng-
gila. Ia mdahap kaiya-karya sas-
tra klasik Lidonesia, komik, Han
cerita-cerita silat. Sdain memba-
ca, ia juga sangat suka mende-
ngarkan dongeng dari orang tua-
nya.
Kedua k^emaran itulah yang
membawanya membuat majalah
pribadi. Ini semacam buku hari-
an, yang diisi oleh Tohari bersama
teman-teman sekelasnya di SMA
dan kampungnya. "Isinya ada
yang norak, cengeng, dan ko-
nyol," katanya terkekeh.
Setamat sekolah menengah
atas di Purwokerto, Tohari sem-
pat mengenyam kuliah di fakul-
tas kedokteran di sebuah univer-
sitas di Jakarta. Ia juga pemah
menikmati masa-masa mahasis-
wa di fakultas ekonomi dan fa-
kultas ilmu sosial-politik di se
buah peiguruan tin^ di Purwo
kerto.
Rasa dntanya pada dunia tulis-
menulis kemudian mengubah ja-
lan hiidupnya. Tohari tumbuh
menjadi pengarang penting. Upa-
cara Kecil merupakan cerpen
pertamanya yang dimuat di me-
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dia massa. "Sejak itu saya malah
keasyikan menulis," ujamya ter-
senyum. Sedangkan cerpennya
Jasa-jasa buat Sanwirya berhasil
meraih hadiah Sayembara Kindr
Emas Radio Nederland Werel-
domroep 1975.
Pada 1980, novel pertamanya,
Di Kaki Bukit Cibaldk, dinobat-
kan sebagai kaiya fiksi terbaik
oleh Yayasan Buku Utama. Novd
triloginya, Ronggeng Dukuh Pa-
ruk, Lintang Kemukus Din&iari,
dan Jentera BianglcUa, menjadi
tonggak yang membnat namanya
sebagai pmgarang kiah menju-
lang. Lewat triloginya itu Ibhaii
mengangkat kehidupan orang-
orang. di sekitar kampung hala-
mannya ke pelataran sastra Indo
nesia.
n Ibhari seakan tak pemah mele-
paskan diri daii pengalaman ke-
hidupannya di desa dan sekitar-
nya. Hampir semua kaiyahya, ba-
ik ceipen, novel, maupun esai, di-
wamai kehidupan wong cilik
yang teipinggirkan dan berlatar
pedesaan.
Boleh jadi, rasa dntanya pada
alam pedesaan itulah yang mem-
buat Ibhari tak bet^ hidiq) di
kota. Posisinya sebagai asisten re-
daktur harian Merdeka dan re-
daktur di majalah Amanah di-
tinggalkannya. la kembali ke
kampung halamannya, yang di-
lingkungi persawahan dan perbu-
kitan.
"Wah, sudah hampir jam sem-
bilan. Kita sarapan dulu, ya," ujar
Tohari seraya mengajak ke ruang
makan. Di atas meja tersaji
oseng-oseng kangkung, rebusan
kentang, tempe keiing, tahu, dan
ayam goreng. Dengan lahap, To
hari makan tanpa memakai sen-
dok-garpu. "Sejak kecil saya me-





Seusai sarapan, sekitar pukul
10.10 Tbhaii mengajak ke kantor
Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Syariah Artha Leksana dan Bai-
tul Mai Wattanwil (BMT) Al-
Amien. BMT, yang terletak ^  Pa-
saf Wangon, Banyumas, itu dike-
lola anak keduanya, 'Widya.
Tohari, kini beibaju abu-abu
dan bertopi hitam, menyopiri sen-
diri mobil Kia Visto. Menurut dia,
mobil abu-abu metalik itu mililr
BPR yang dikelola anaknya. Mo
bil Suzuki Cany mihknya sudah
lama dijuaL
Diiringi alunan musik Masik,
Tohari lantas berkisah tentang
I proses kreatif dalam mdahirkan
I kaiya-kaiyanya. Menulis novel
. atau ceipen itu memerlukan si-
tuasi dan kondisi tertentu. Misal-
nya, saat menulis tak terbebani
masalah lain. "Karya-kaiya saya
lahir ketika saya belum terbebani
SPP anak-anak," katanya teige-
lak.
Menulis juga membutuhkan
kondisi tak mapan. Malahan, de-
mi melahirkan kaiya, seorang pe-
nulis perlu "gila" dulu sehingga
netral atas semua norma dan
menjadi akomodatil Saat menu-
hs -Ronggeng Dukuh Paruk, mi-
salnya, Tohari sempat beigaid de
ngan para p^cun "Tapi saat ini
kayaknya sulit melakukan itu,"
ujamya, "karena status saya su
dah mapan, he-he-he...."
Saat ini Tohari berencana me- i
nulis novel lagi. la akan melan-
cong ke berbagai kota kedl untuk
pengayaan bahan tulisannya. Ob-
yeknya para nelayan di pantai se-
latan atau utara Jawa. "Saya '
akan menghilang dari rumah se
kitar satusetengahbulan. Dante- i
l^onselulerdimatikan." j
Tohari lalu menyoroti novel-no
vel sekarang yang banyak bersua-
ra individualistis dan romantis.
Pengarang berambut ikal itu me-
nyatakan kaiya-kaiyanya mende-
kati reahsme sosiaL Novel trilogi
nya, misalnya, berlatar gonjang-
■*l|anjing politik 1965. Menurut dfi;
itu bisa lahir karena ia men^^
I  alaminyasendirt: "SaatperistiW|
;  itu, saya mdihat sendiri
•' membunuh orang," katanya sete^^^^
i  lah kami tiba di pelataran kantor
' BMT ^
© Kantor BMT,Pukul lOiB
Setiba di BMT Tbhari kemudi-
.an masuk ke BPR Syariah Artha -
Leksana, yang masih satu gedung.
Ia tampak ramah menyapa setiap
orang yang beipapasan dmgan-
nya. Toh^ menyetorkan tabung-
an ke loket BPR sebesar Rp 10 ju-
la kemudian mengajak ke Ian-.
;  tai dua kantor tersebut. Ia mem-
I perkenalkan sang anak, VWdya, .
yang menjadi anggota direksi di
BMT dan BPR. Menurut Widya,
BMT dan BPR yang dikelolanya
! memang tak lepas dari sosok
, ayahnya. "Beliau seperti mmjadi .
garansi bagi orang yang mena-
bung atau berutang," uj^ ibu
■ b©ranak.duajni_ ___
■ Sekifar pukul 11.30, Tbhart^
k^bali ke Jatilawang. Ia meng^
ajak ke rumah or^g tuanya, ber—'i*
I jarak sekitar dua kilome^ dari
kediamannya. Sepanjang peija-
lanan, ia bercerita seputar bisnis
yang belakahgan digelutinya.
Sebmamya, kata Ibhaii, ia takmemihki keahhan berbisnis per-
baiAan. Karena Widya adalah
sar]ana ekonomi dan ogah menja
di pegawai negeri, ia merintis
pendirian BMT dan BPR. Pehdiri-
annya juga demi membuka la-
: pangan pekerjaan. "Usahanya itu
■ bisa menyerap 24 pegawai," iqar-
I nya. "Dan saya menya^ahkan pe-
ngelolaannya kepada Widya," ia
meneranglran. ^
Matahaii persis di ubun-ubmi"
ketika kami tiba di rumah orang
tua Tohari. Di rumah itulah
pmgarang bersahaja tersebut lar
hir dan mel^ati masa kedl hing-
ga dewasa. Tohari adalah anakX
keonpat (dari 12 b€rsaudara...Di ■
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belakang rumah itu berdiri pon-
dok peswtren milik almarhum
ayahnyaj KH Maxdiyat, yang kini
dikdola iadik Tohari, Ahnuid'Sb-
bari.- ^ "
^■Tlehiyata rumah yai^ dit^f^ti
ibu kandungny^ Saliy^ ito ^
. song. Ibhaii kmiudign nie^jak
•pulang ke rum^ya. Sesaihpai ^
. rumahnya, ia salat zuhur dsm ke-
mudi^. mengajak ma^n.,siapg.
Di mejanya.jterMdahg.naajpu
. tempe, tahii, ikan bande^l^sayur
•bemng, Mapan, daia sandsaL
' gi-lagi |a makan tanpa '^dok-
. Vgaipa ^ Makmian faydritn^ ada-
/ lah tempe. Ia juga su^ tnakanah
pedag dan asin.; ; ' . C
Samba menyantap- goak^ M-?
ang, ^ haiibercmta tmtahg ho-
binya. Sejak kecH ia sahgat suka
■J 'm^xiancing. • "Sdcaiang sebiilan
sekali saya moTicing di G^cap




.  Sore sekitar pukul 15.30, Toha-
rimeluncurke nimah makan fHp-
ta Rasa di bilangan Jalan M^id,
Purwbkerto. Kali ini ia bersama
sopimya. Matahari yang tdah
condong ke.ufuk barat memberi
kilasan-ldlasan ^ rinar keemasan di
atas aspal jalan Jatilawang-Pur-
wokerto.
Sore itu TDhari akan bertemu
dengan para an^ota HiTiPkgi se-
jumlah bank syaiiah di sekitar
Purwokerto. Ia mengatakan acara
itu merupakan pertemuan rutin
Masyarakat Ekonomi Syariah
Banyumas. "Kebetulan saya men-
jadipenadhataya."
Acara yang dimulai sekitar pu-
.. kul 16.00 itu b^langsung sepan-
jai^ satu setengah jam. Seusai
pertemuan texKbut, Toharl lang-
sung beige^ ppl^. Setengah
jam beisdis^, kami telah sampai
di rumahn^ Ik kemudan mandi
dan salat ma^b:
Selalah itu ia mengajak ke ka-
mantya. Di atas sebuah meja di
kamar seluas 3,5; x 3,5 meter itu
terdapat sebuah laptop. Di kamar
itulah ia mdahirkan kaiya-kar-
yanya. Menurut Tbhari, ia me^
■thang tak teimasuk orang sibuk.i'
- Kfigiatannya kini hanya menulis
untuk beberapa media massa.
. Terkadang ia ju^ mengisi semi
nar dan i^tihan penulisan di se-
jumlah tempat "Ihpi, kalau sa-
ngat jauh, saya tidak menyang-
gupi untuk toangkat," katanya.
Fanghasilan yang diperolehnya
dail menulis di media massa dan
menjadi pembicaia rata-rata se
kitar Rp 2 juta p^rbulaiL Sedang-
kan daii royalti 10 bukunya yang
sudah diterbitkan, ia mengan-
tongi Rp 7 juta tiap enam buton.
B^tuhdL Seusai salat i^, To
harl kemiudian b^dstirahat sem-
bari membaca koran di beranda
rumahnya. Tepat pukul 21.30,
Tempo {Kunit Di luar, malflm be-
nar-benar telah-hadic Hawa di-
ngin yang dibawa angin ten^ara
tmisa begitu menggigit. Dan per-
lahan-lahan Jatilawang mulai se-
pi Hanya suara serangga malam
yang teniengar ramai bersahutan.
• BORUOOH







RIAU — Komunitas Paragraf
kemarin menggelar acara bar-
tajuk "In Memorlam Soeman
Hs." di Galeri Ibrahim Sattah
Kompleks Bandar Serai, Pe-
kanbaru. Acara ini diisi pem-
bacaan karya-karya Soeman.
oleh mahasiswamiahasiswi
Akademi Kesenian Meiayu Ri-
au (AKMR) dan pemutaran
film biografi Soeman Hs. Se-
lain itu, digeiar puia diskusi
tentang karya-karya Soeman,
yang menampiikan dua sastra-
wan Riau. Fakhrunas M.A.
Jabbar dan Abei Tasman.
Menurut Koordinator Komuni
tas Paragraf, Marhalim Zaini,
acara ini diselenggarakan untuk
mengenang Soeman Hs., sas-
trawan paling berpengaruh di Ri
au pada era modem. Soeman
juga tercatat sebagai salah seo-
rang pencetus lahimya cerlta
pendek di Indonesia. "Kami me-
millh April karena Soeman lahir





sia yang berasal dari Riau.
Soeman lahir di Bengkalis dari
keluarga Batak di Kotanopan,
Tapanuli Selatan. Meski ber
asal dari keluarga Batak,
Soeman sangat kental dengan
budaya Meiayu. •nitiKiDnn
Koran Tempo, 09 April 2007
KESUSAAT'RAN INDONESIA-DRAMA
Mendadak Teater...
"Seharusnya tea- - -
ter itu sudah dia-
jarkan sejak TK n ^
karena manfaat-
nya banyak. Biar anak-anak itu
berani mengungkapkan penda-
pat,. mengajak gurunya debat.
Anak-anak jadi berani mengkritik
tapi tetap dengan cara santun.
imajinasi mereka juga terlatih.
Mereka bisa tambah pede (per-
caya diri—Red)."Guys, kata-kala di atas meluncur dari
niulut Jose Ri;jal Manua (53), penyalr,
sutradara teater. yang akrab disapa
Mas Jose (baca: Yos). TaMu sengaja
menenuiinya dl Tanian Ismail Mar-
zuki (TIM) buat ngobrol seal teater
belum lama ini. Wah semangat tuh
Mas Jose. "Ada anak yaiig di depan kelas untuk
memandang gumnya saja enggak berani...,"
katanya lagi.
Tapl kenapa sih mendadak bicara teater? Yup,
sekaimig makin banyak aja sekolah yang ngadain
ekskul teater. Torus tahu nggak, guys, bulan
Maret lalu di Gediing Kesenian Jakarta (GKJ) ada
pentas-penlas teater anak-anak sekolah.
Labschool Kebayoran (I.absky) mentasin teater
tradisional (Betawi) Si Tomboy Jadi Manten.
Bengkel Teater Tarakanlta 2 (TarQ-2) ngadain
pertunjukan cerita dari Barat sono, Whisper o/77ie
Sea Teater TarQ-1 nggak mau kalah dengan
lakon NagaBonar.
So. nggak salah dong kalau kita berguru sama
pakamya. ya nggak? Sebenamya. teater yang
anggotanya anak-anak sekolah sudah lama ada
di Indonesia. Dan wajib kita sebut Teater Tanah
Air yang dlpimpln Mas Jose. Teater yang didiri-
kannya tahun 1988 ini udah kerap melanglang
buana dan mendulang prestasi. udah nyabet pu-
luhan medali penghargaan. Padahal mayoritas
anggotanya anak SO dan SMP lho...I Yang udah
dewasa juga ada sih.
OK nggak tuh. ketlka teater katanya cuma
nienyedot sedikit perhatian anak muda, eh makin
banyak sekolah yang ngadain ekskul teater.
Tapi benarkah anak-anak muda nggak begltu ter-
tarik teater? Ada dua pendapat nih, guys. Yang per-
tama membenarkan. Menurut Totos Sugiarto, yang
menyutradarai Naga Bonar versi TarQ-l, "Banyak
orang nggak tertarik teater karena teater bikin orang
bosan, merasa tak terhibur, dan. teater-teater
banyak yang membuat orang terlalu berpikir."
Karena itu. Totos yang juga nulls script-nya
membuat Naga Bonarversi TarQ-1 dialognya gaya
anak muda zaman sekarang banget. Kata-kata
anak gaul pun masuk. Totos ingin memberl kesan
bahwa teater tidak hams membuat orang putar
otak buat mengerti pesannya.
Jadi Naga Bonar kaiya aim Asml Sanl yang
sebenamya sarat nilal-nilai macam cinta Tanah
Air. nasionalisme, perlawanan terhadap kezali-
man itu, di tangan Totos, lulusan Institut
Kesenian Jakarta tahun 1991, bisa tampil dengan
rlngan, kocak-menghibur alias enak dinikmati.
M^ki begitu kelucuan sering muncul justm
karena kekeliman, misalnya orang Medan yang
'80
f mestlnya Wcara dengan logat Batak keseleo lidah'
blcara dengan bahasa gaul ala Jakarta...
P^dyat yang lain mengatakan. tkter slh
tldakseberatyangdiklraorang. "Bemt sih enggak.
Oraijjg India, Uganda, Zimbabwe, semuanya pada
ngerti kok," kata Mas Jose tentang Teater Tanah
^ ketlka pentas dl luar negerl. 'Amazing
wondetjuL"' kata Mas Jose menlra-kan komentar orang-orang luar n^erl yang non-
ton Teater Tanah Air.
sebuah hasU permenungan.
mjar kalau dl n^ara berkembang orang cepat
males merenung," tambalj Mas Jose, Apalagi
tambahnya, teater sebenamya dianglrat darl ke-
hldupan sehari-harl.. Tak Jauh dail kisah vans
ada dl sekellling kita," katanya • •
Pmdapat M^ Jose dibenarkan bleh 'seorang
yang n^^ mau disebut namahya nieskl sudah
menyutradaral 26 pentas teater.-Yang perlu dl-
dalam t^ter, tegasnya", adalah loglka,
etika, dan estetflc^.. (wah bahasanya...) • n
'••• . -7
TAPI apa slh manfaati^a Ikut ekskul teaterf
Menumt Mas Jose, senl pieran yang satu Inl ba-
nyak manfaatnya. Teater itu mengandung ba-
nyak unsur dan manfaat yang menarlk, apalagi
buat anak-anak muda dan remaja,.karena teater
akan mengasah ImaJInasI, rasa percaya dirl, me-
nambah wawasan, belajar saling mengisi, ber-
tanggimg Jawab, dan toleransl." ujar pria kela-
hlran Padahg Itu.
NIken, puterl Mas Jose yang Ikut Teater Tanah
mendukung kata-kata ayahnya Itu. SIswl SD
Trisula Perwarl 1, Salemba, Inl mengaku menda-
pat bariyak teman darl India,. Jepang, Nepal. keU-
ka Teater Tanah Air mentas dl luar negerl,
mesklpun dia sendlrl ngaku nggak faslh berba-
hasa InggHs.
Susah nggak slh qrarat Ikut teatei? Ttu gampang,
cuma modal tubuh, suara, rasa percaya dlrl, dan
pengalaman," un^p suami Bu Nunum Inl. Nah.
guys, gimana, tertarik Ikutan teater? (Pebri)









tung. Berbeda dengan banyak
pertunjukan sebelumnya yang
mengeksplorasi gerak dan minim
kata, pentas kali ini lebih realis
dan intim.
Lakon yang digarap bcrdasar-
kan kumpulan puisi WS Rendra,
Orang-orang Ran</kusbitung, itu
digelar di Teatcr Populer, Tanah
Abang, Jakarta, Jumat-Sabtu
(6-7/4), kemudian di Sekolah
Tinggi Seni Indonesia (STSO
Bandung, Senin-Selasa (9-10/4).
Pentas senipa bakaJ dibawa pada
Festival Cak Durasim di Taman
Budaya, Surabaya, September
nanti.
Pertunjukan yang digarap sut-.
radara Rachman Sabur ini ber-
usaha menguak sejarah gelap rak-
yat Rangkasbitung, Kabupaten
Lebak, yang ditindas pada zaman
kolonial. Penonton diajak mene-
lusuri tragcdl kcmanusiaan pada
masa itu sebagai hahan bcretteksi
untuk mengki-itisi kenyataan ma
sa kini.
Adegan dibuka dengan mun-
culnya Saijali (dimainkan oleh
Nanda Darius) dan Adinda (Ami
Rahmi). Pemuda-pcmudi itu me-
nyeret kaki menelusuri panggung
di bawah sinar lampu temaram.
Keduanya mendendangkan
erangan sendu dalani iringan mu-
sik angklung yang inendayu.
Dua sejoli yang saling men-
cintai itu mengikat janji untuk
hidup bersama. Demi memper-
siapkan masa depan, Saijah me-
rantau ke Sumatera untuk men-
cari keija. Adinda tinggal di kam-
pung sambil menunggu keda-
tangan kekasihnya.
Apa mau dikata, impian wong
cilik itu kandas selling dengan
kehidupan mereka yang berakhir
tragis. Saijah meninggal di peran-
tauan. Adinda terlunta-lunta,
menjadi pelacur jalanan, didera
penyakit, dan akhimya mati me-
ngenaskan.
Di tengah penderitaan mereka,
penguasa Rangkasbitung saat itu,
Adipati Djayadiningrat (Asep Bu-
diman), justru mereguk kelmasa-
an yang dipupuk dengan menin-
das ral^t
Tak asing
Adegan dramatis dalam lakon
ini dibuat berdasarkan empat sa-
jak Rendra, yaitu Tokek dan Adi
pati Rangkasbitung, Nyanyian
Saijah untuk Adinda, Nyanyian
Adinda untuk Saijah, dan Demi
Orang-orang Rangkasbitung.
Rendra sendiri menafsirkan nas-
kah Max Havelaar karya Multa-
tuli.
Bagi sebagian besar penonton,
kisah'itu sudah tidak asing lagi.
Cerita ini mengangkat kembali
penuturan seorang Belanda yang'
kritis, Multatuli alias Douwes
Dekker (diperankan Sis Triadji).
Dalam pentas, tokoh ini muncul
dua kali, yaitu pada pembukaan
dan penutup. Dia hadir membe-
rikan kesaksian atas pemerintah-
an penjajah Belanda yang zalim.
Realis
_ Demi Orang-orang Rangkasbi
tung, yang merupakan produksi
ke-72 dari Teater Payung Hitam
CTPY) sejak eksis tahun 1982 ini,
disampaikan secara realis dan in
tim. PUihan ini menawarkan war-
na berbeda dari kebiasaan TPY
yang dikenal suntuk mengeksplo
rasi gerak yang minim kata.
Keseriusan pilihan ini terlihat
dari tata panggung dan busana
yang menyerupai kehidupan nya-
ta. Saijah mengenakan setelan
hitam-hitam khas ralQ'at Sunda
pedalaman, sedangkan Adinda
berkebaya dan jarit Multatuli
tampil dengan celana dan jas,
Adipati dengan beskap dan be-
lan^on.
Seluruh adegan terasa akrab
karena dimainl^ di teras rumah
Jawa di bagian belakang kom-
pleks Teater Populer. Panggung
bersahaja itu tidak diutak-atik,
dan hanya diberi sebuah kursi,
bangku, meja kecil, dan kuali ber-
isi air kembang.
Saat man^ng di STSI Ban
dung, tata panggung sedikit ber-
ubah. Balkon Gedung Kesenian
Dewi Asri diberi latar foto-foto
Multatuli. Di depannya diletak-
kan sebuah meja, kursi, bangku,
dan batang pohon pinang
Pilihan realis-intim membuat
puisi naratif Rendra lebur dalam
adegan drama yang lebih cair dan
komunikatif. "Ini teater kamar.
Teater tidak harus eksklusif, ma-
lah mesti dekat dengan penon
ton," kata Rachman Sabur.
Meski bercorak realis, bebera-
pa adegan tetap menyisipkan su-
asana sublim yang muncul dari
«2
pemakaian idiom-idion^ yang pu-
•nya berlapis-lapis malma Con-
tohn^ jendela yang buka-tutup
sendiri saat Adipati muncul. Sua-
ra tokek yang tiba-tiba hadinilir
kepongahan kekuasaan Juga me-
nyodorkan teka-teki yang meng-
usik. , '





Tiga tahun sudah dunia
teater Indonesia kehi-
langan Asrul Sani. Per-
jalanan hidup salah
seorang maoslro teater
Indonesia ini berakhir 11 Januari
2004. Untuk mengenangnya, Sang-
gar Pelakon pimpinan Mutiara
Sani mementaskan buah kaiya
Asrul, Mahkamah, selama tiga hari
berturutpada peilengahan Maret
lalu di Graha Bhakti Budaya, Ta-
man Ismail Marzuki (TIM) Jakarta.
Mereka yang berusia lewat
paruh baya mungkin masih ingat
pemutaran lakon tersebut di
TVRl, tahun 1984. Cerita yang
sama pemah dipenta.skan di








seniman, budayawan, yang meng-
hasilkah kafya-karya bemas,
Asrul Sani terpilih sebagai sosok
yang dikupas tuntas dalam
'diskusi Bulan Film Nasional 2007.
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
merigetengahkan diskusi per-
jalanan hidup tokoh penting di
dunia seni ini dari berbagai sudut
pandang. Baik dari kaca mata
sastra dan teater, maupun film.
Asrul Sani pemah mener-
jemahkan 90 buah naskah drama
gubahan pengarang luar negeri. la
menulis 52 skenario film. Selain
Jtu, ada 1^ film yang disu-
tradarainya. Seniman yang lahir
10 Juni 1927 ini merupakan
peneriraa Bintang Mahaputra
Utama RI, Agustus 2000.
Selain Asrul Sani, Indonesia
juga mengenal sejumlah maestro
teater lainnya. Banyak nama yang
bisa disebut namun sebagian besar
sudah wafat. Belum lama berse-
lang, Federasi Teater Indonesia
(FTI) menobatkan sembilan tokoh
sebagai Maestro Teater Indonesia.
Asrul termasuk di dalam daftar
tersebut. Selain itu, ada Teguh
Karya, Arifin C Noer, Usmar
Ismail, Suyatna Anirun, Wahyu
Sihombing, Tuti Indra Malaon,
Rudjito, dan Djayakusuma.
"Mereka adalah perintis teater
Indonesia, khususnya teater
moderen," kata Radhar Panca
Dahana, ketua FTI.
Oleh kurator FTI, WS Rendra
dipilih sebagai peraih penghar-
gaan best of the best. Anugerah
utaraa itu diberikan karena
pengaruh Rendra yang luar biasa
bagi dunia teater Indonesia. -"la
menciptakan banyak pembaruan,
seperti bentuk karya naskah, la-
tihan dasar teater, serta pemang-
gungan," komentar Radhar.
FTI berpendapat Rendralah
yang telah mendudukan teater
dalam posisi penting di dunia
kesenian Indonesia. Apresiasi
, masyarakat terhadap teater
tumbuh berkat usaha Rendra.
"Rendra telah menunjukkan kon-
sistensinya dengan terus mengge-
luti teater selama empat puluh
"tahun lebih," imbuh Radhar.
Radhar menyebut Putu Wijaya,
Danarto, dan Budi S Otong seba
gai beberapa penggerak teater
yang masuk kategori maestro.
Mereka telah menjadi legenda
hiduD menvusul keria kreatifnva.
"Maestro teater yang masih hidup
cukup banyak juga," katanya.
Sejumlah maestro teater juga
merambah ranah perfilman. Teater
telah memberikan bekal lebih bagi
pekerja film. "Baik dari segi pe-
nguasaan seni peran maupun penu-
lisan naskah," komentar Radhar.
Farishad Latjuba, ketua komite
Film DKJ, salut dengan film-film
garapan maestro teater Indonesia,
lapun menganggap Asrul Sani,
Usmar Ismail, dan Teguh Karya
sebagai maestro film Indonesia.
"Keberanian dan kemauan yang
keras mereka patut ditiru oleh
sineas muda," katanya.
Di masa produktif Rendra, Putu
Wijaya, dan Nano Riantiamo,
teater Indonesia mengalami masa
kejayaan. Degradasi baru terjadi
di periode 1980-1990. "Saat itu,
tidak muncul figur-figur kuat di
dunia teater," kata Radhar.
Era gemilang teater Indonesia
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Dindon WS, ketua Komite
Teater DKJ, optimistis suatu saat
akan lahir maestro baru dari
kalangan muda.penggiat teater.
Hanya saja, kemimgkinan besar
tak banyak yang akan muncul.
"Bakal ada saja. Tetapi jalannya
tidak mudah. Butuh perjuangan
dan prinsip yang kuat," ucapnya.
Terlepas dari hal tersebut, per-
soalan lain mengisi kepala Din
don. la risau dengan keberadaan
teater yang belum memasyarakat.




teater memang silih berganti
digelar. Tetapi, kondisi sebe-
namya masih memprihatinkan.
"Teater cuma hidup di kalangan
tertentu, seperti intelektual dan
pekerja seni," imbuh Dindon.
Selama ini, lanjut Dindon, lang-
kah mempopulerkan teater dila- -
kukan secara sporadis oleh lem-
baga swadaya ma^arakat. Se-'
dangkan, pemerintah kurang
tunm.tangan dalain hal ini.
"Mestinya ada strategi be-
sar agar teater tidak men-
^  jadi budaya di kalangan
'" terbatas." n relny dwinanda n •'
Republika, 01 April 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA
Maricari
tfcljljJLiJLL'l I ll Vl ... •_... .N ., '
„..J^






Para penerima FTI Award tidak
perlu diragukan lagi sumbangsih-
nya bagi dunia teater. Dari sisi
itu, tak ada yang patut diper-
soalkan. .
WS Rendra jelas merupakan
sosok pahlawan di bidang seni
teater. Dialah yang menempatkan
teater pada posisi yang
semestinya. Wajar jika Anugerah
Utama FTI diberikan kepadanya.
Kesembilan peraih gelar
rSaestro juga punya alasan yang
kuat menyandang gelar maestro.
Mereka adalah Asrul Sani, Teguh
Karya, Arifin C Noer, Usmar
Ismail, Suyatna Anirun, Wahyu
Sihombing, Tuti Indra Malaon,
Rudjito, dan Djayakusuma.
^  Merekalah yang merintis
teater moderen di Indonesia.
Lantas, apa yang menggelitik?
Coba saja cermati lebi-h seksama
nama-nama tadi. Rendra sudah




Penggiat teater dari kalangan
generasi muda sebetulnya banyak
juga. Dindon WS, ketua Komite
Teater, Dewan Keseni an Jakarta
(DKJ), mengungkap faktanya.
"Hampir tiap daerah, mulai dari
Jakarta, Riau, hingga Sulawesi,
punya keiompok teater yang
bagus," katanya.
Di Jakarta, tiap wilayahnya
juga punya keiompok teater yang
benar-benar hidup. Sejumlah
nama penggiatnya bisa disebut.
"Ada Bambang Priyadi, Manahan
Hutahuruk, Malhamang Zam
Zam, Edi Yan, dan Agus Smoke,"
urai Dindon.
Di luar Jakarta, keiompok
teater cukup banyak.
Hanindawan (Teater Gidag Gidig,
Solo), Yudi Tajudin (Teater
Garasi, Yogyakarta), Rachman
Sabur (Teater Payung Hitam,
Bandung) termasuk di antara
para penggiat. "Hanya saja,
mereka kurang terekspos oleh
media," sesal Dindon.
Penggiat teater di daerah, lanjut
Dindon, sedikit kurang beruntung
lantaran tak memiliki banyak
sparing partner. Sebab, tokoh
senior yang tinggal di luar
Jakarta bisa dihitung dengan jari.
"Tetapi, bukan berarti secara
kualitas teater di Jakarta lebih
bagus."
Tiap pekerja teater punya ke-
kuatan yang khas. Tak semua
sutradara mampu menulis
naskah. "Corak wama teater
Indonesia juga dimeriahkan
dengan ekspresi artistik sertaideologi kesenian yang berbeda,"
komentar Dindon.
•••
'  Meski luput dari sorotan media,
penulis naskah maupun sutradara
teater terus tumbuh. Bisa dipasti-
' kan, tak ada pembinaan yang
' diperlukan untuk menyuburkan
bibit-bibit muda tersebut. "Di
dunia teater, kami tak mengenal
pembinaan. Yang ada, raembina
diri sendiri," cetus Dindon.
Pembinaan maeam apapun
diamati Dindon tidak akan mem-
buahkan penggiat teater. Mereka
yang ingin menjadi pekerja teater
mesti maju, mencerdaskan diri,
serta mengasah kepekaannya
sendiri. "Pekerja teater tidak bisa
dicetak atau dipupuk."
Meski begitu, Dindon tak
menampik perlunya pembinaan
dalam bentuk lain. Seperti yang
dilakukan Komite Teater DKJ.
"Pembinaan paling sebatas mem-





Hanya saja, mantan ketua Komite
Teater DKJ itu menyayangkan





Ratna tak mengerti mengapa
fenomena itu terjadi. Padahal, ia
lihat kelompok-kelompok teater
masih terns bergeliat. "Karya
generasi muda memang ada yang
bagus. Namun, mereka belum bisa
mengekspresikan diri lebih, di
luar dunia kesenian. Justm itulah
yang dibutuhkan untuk menjadi
seorang dramawan andal,
komentar pendiri Teater Satu
Merah Panggung.
Melihat kecendemngan
pemikiran pendukung teater, hati
Ratna teriris. Pasalnya, cukup
>86
banyak orang yang teijun ke
dunia teater dengan harapan bisa
menjadi pemain sinetron atau
film. "Teater cuma dianggap
sebagai batu loncatan."
Federasi Teater Indonesia (FTI)
termasuk oiganisasi yang getol
melakukan pembinaan insan
teater. Aktivisnya malah tak ragu
menggandeng kalangan profe-
sion^ non seniman untuk
bermain teater sekaligus memo-
pulerkan teater. "Secara berkala
kami juga melakukan pementasan
sebagai bentuk uji coba. Ini
semacam laboratorium teater.
Pemain nantinya akan mendap-
atkan masukkan yang diharapkan
bisa memperbaiki kualitas per-
. mainan mereka," kata Radhar
Panca Dahana, ketua FTI, beber-
apa waktu lalu.
FTI, lanjut Radhar, juga kerap
mengadakan workshop.
Keberadaan FTI yang digagas
oleh para penggiat teater di
Jabodetabek pada akhir 2004
dianggap penting. "Federasi ini _
bertujuan untuk memajukan
teater Indonesia yang memang
tak mengalami kemajuan. FTI
bekerja membantu oiganisasi
pementasan, peningkatan




I  Seni teater memang belum
begitu populer di'masyarakati
' Padah^, begitu diperkenalkan, • >
ada saja orang yang kemudian
jatuh cinta kepada seni pertun-
jukkan ini. Pengalaman Adnan
nham membuktikannya.
Adnan mengaku, dalam 29
tahun usianya, baru sekali ia
menonton teater. Kesempatan
pertama diperolehnya secara tak
sengaja. Sepulang kerja, seorang
temannya mengajak Adnan
mampir ke Graha Bhakti Budaya,
Tannian Ismj^ Marzuki. Malam itu(18/3), Maf^amah —buah kaiya
maestro temper, Asrul Sani—
dipentaskatf.
Adnan terkesan dengan pemen
tasan Mahkamah. Bukan cuma
permainan Ray Sahatepy dan
Mutiara Sani yang dikagiiminya.
"Jalan ceritanya sangat menggeli-
tik. Semestinya orang dapat
.mengambil manfaat dari kisah
Saiful Bahri, si tokoh utama.
Sayang, penonton seperti belum
teredukasi," katanya.
Meski baru sekali melihat
pentas teater, Adnan bisa bertutur
kritis tentang etika menonton
teater. Ia menyamakannya dengan
pertunjukanbrkestra yang jauh
lebih dipahaminya. "Saya pikir
semestinya tak berbeda jauh
dengan orkestra. Ada aturan
kapan harus bertepuk tangan dan
larangan bersuara keras,"
katanya. n reiny dwinanda
Republika, 08 April 2007
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SETUJUKAH kita katakan teater' kita mene-
muijalanbuntu, kalau tidak bisa dikatakan
macet? Minimnya pementasan teater' lebih-
lebih di Yogya yang di t^un-tahun tiyxih dan ddapanpu-
luh-an begitu semarak, apakah bisa merupakan sebuah
bukti bahwa memang sebenamya b^tu? Apakah secara
keseluruhan? Siilit untuk dijawab.
Teater sebagaimana kesenian lain, di dalamnya memi-
liki nilai yang mengandung 'sesuatu'-nya. Termasuk
amanat atau pesan, belum lagi dituntut cara menyam- '
paikan nilai keduanya, yang bukan hanya bentuk teater
modem yang bercirikan ke-Indonesiaan, namun bagai-
mflnfl tontonan itu mengesankan pada penonton dan tna-
^arakatnya tentang amanat dan Jpesan yang ditawar-
kan. Demikianlah teater akhimya bisa bertemu dengan
ilmu komunikasi, sebab teater sangat membutuhkan itu.
Dalam perkembangannya, pekeija teater tddak hanj^
mengenal komunikasi, komunikasi antarpesona, komu
nikasi tatap muka dan komunikasi tradisionalnya s^a.
Peikembangan budaya dewasa ini tddak mempeiguna-
kan panggung sebagai media saja, walau kata teater* itu
sendiri berarti 'panggung', tapi juga merambah ke media
massa. Terutama di televisi, dan berita pementasan di
koran atau majalah. Televisi sudah sering
mengetengahkan pertunjukan teater modem (Project
Pop, (jandiik, Bengkel Teater, Jcprik), bahkan teater
tradisional hampir setiap stasiun televisi yang ada
menggelar pementasan torsebut. Demikian juga koran
dan majalah tidak tabu lagi mcnyampaikan pementasan
itu dengan menuliskan sinopsis dan sedikit loitik ten
tang p^ormen pementasan baik segi kostum, luting,
setting dan akting dari beberapa aktor. Pembaca yang
punya minat atau yang memiliki apresiasi teater seakan
sudah ikut menonton pertunjukan tersebut
Salah satu persoalan kui-angnya penonton teater mo
dem dewasa ini karena di samping minimnya pertun
jukan teater — liingga penonton yang terbina, juga tidak
komunikatifantai-a pertuiyukan itu sendiri dan penon
ton peminatnya. Bahkan t^ter han\'a ditujukan pada
segolongan kecil dai-i masj'arakat luas. Jar^ ant^a pe
keija teater dan peminat teater makin melebarjauh-
Padahal jika saja teater mampu mengomunikasikan ide
yang terkandung dalam sebuali lakon, buk^ mustahil
jalan buntu akan terbuka.
***
BENARKAH teater kuiang komunikatif? Benarkah
tema-tema yang digarap terl^u sesak dengan bahasa-
baha^ sempit? Hai-uskah teater menggarap hal-hal
yang ada kaitannya dengan kondisi soslal masyarakat?
Ma^ahnya, masyai-aknt sckarang hanya menuntut
kegembiraan sehabis dipacu oleh I^ija seharian, dengan
dagelan-dagelan yang mongena yang mungkin di atas
perketnbangan kehidupan sehai-i-hari bahkan di atas
Oleh Bambang Darto
ilmu pengetahuan. Itulah soalnya, betapa perlu
wawasan lebih dari pdceija teater walau kemasannya
dengan humor yang pada kenyataan hidup di zaman
milpniuTn ini di seMtar kita penuh dengan humor. Baik
itu politik, ekonomi dan sosial, tak lepas dari nilai: lucu!
Jika ini benar, maka apa yang dihadirkan teater seka-
rang yang dibebai^ sedu sedan murah dan performance
s^danya tanpa memberikan kontribusi yang sesuai de
ngan tingkat pengetahuan masyarakat, mungkin ia tak
akan sampai mei^adi milik masyarakat
Dalam salah satu prinsip komunikasi, komunikasi itu
sebenamya kita akan meraih sasaran ide yang kita sam-
paikan, bisa mempengaruhi penonton menurut kehen-
dak Mta. Jika sqa pementasan teater mempakan suatu
informasi Hfllam sebuah komunikasi antara pertunjukan
dan penonton, maka niki apa yang terkandung di dalam
nya adalah milik bersama, baik dialog dan simbol yang
ada Halam keseluruhan pementasan itu merupakan
transfer yang memiliki mti dari komunikator dan akan
diterimn oleh komunikan. Pihak pementasan dan penon
ton sflling b^artisipasi secara bersama-sama. Sebuah
pementasan yang telah sampai kepada penonton akan
teijadi aaling berbagi dalam menelaah nilai secara
bersama-sama
Jika dirunut secara statistik, masyarakat masih ba-
nyak tiiiggal di pedusunan, adanya sistem komunikasi
satelit sekarang sudah banyak media komunikasi yang
merambah sampai ke pedusunan, hal ini juga sangat
bermanfaat unt^ menyampaikan dan membina apresi
asi teater kepada pemirsa, jika s^a termaniaatkan de
ngan baik, tentu s^a tmtuk sementara teater harus
meoyesuaikan apa yang dikehendaki oleh masyarakat,
sesuai dengan tin^t pengetahuannya. Jadi mungkin
bisa mepjadikan teater hiburan bagi kelompok dusun
Hfln bukan mepjadi milik sebaglan elite kota. Teater mo
dem dengan sendirinya untuk memenuhi kemauan
pemirsa paling tidak harus paham tentang budaya ma-
syarakatnya, sosiologinya, psikolc^ya, tesenian tradi
sionalnya dan seba^iinya untuk dikemas dan diangkat
mdalui mediamassa sebagai penyalui^
komunikasinya.
•••
TEATER sebagai seni kolektlf memang memiliki
berbagai kesulitan untuk berperan dan hanya bagian-
bagiaim}^ spja yang telah menemui lubang terbi^ di
antara item-item yang konon berbagai seni ada di dalam
nya, baik itu seni suara, musik, seni rupa, seni peran dan
segudang bentuk kesenian lainnya. Sifat lintas keilmuan
yang sarat ilmu. demikian rumitnya sehingga ibarat
simpang yang tak terduga jumlahnya bagi perlintasan
Dan
sem
•^  — jrcuig uUk
heterpgen, snonun dsn anehnya jika sasaran
komu^tifatau tidak; diminati atau tidak ilu memanff
mei^^ tang^ jawab pekaja teater itu sendiri dalam
men^iadapi kondisi y-amnt^ seperti ini
«**
MASALAHNYA tidaklah mudah meramnl suks^'lya
sama DCTMhra puh pesan yang disuguhkan bisa men-
tamttftumyang dibutubkan sasaran — menyatekan
atau men&eri jalan pada sasaran apa yang dibutuhkan
gapan ya^ dOodiendaki (Wlbur Sdnamm, MassCo^^cationa, Uibana UnivBraity ofLlinioiis Press).
Apabfla teater modem Idta mau mengambil jalan kelu-
nrsebagai teater kontemporeryangkomunikatif, dalam
Komunik^ mau tidak mau "iflTiCTba untiik
,walau
mcui^nttHn niiai oemi maayarakat baqyak, atau yang
popule^namunmembukatanganteihadapseci-eeaikomunikasinya Hal itu disAabkanbunturoSjS^
tMtw m^ kWjarang mempeigmakan media komu-
nikafliTWtRsa dalam patemtengamwa. Untukitu me-
m^d^ukaapemikiran serfusj^ Isduamya, demi
ydffl^teateritu sendiri. MenemukanpiTifai «^baEai
kein^nan ma^yarakat kini walau paua aenyacaannya
ymaWn^piekB danin^muk. Seb^ teater taklepas
uadi
*) BambangDa^ Paayair dan'Dramawan.


















[JAKARTA] Teater Payxmg Hitam asal Bandung akan
nienggelar pertunjukan teater Demi Orang-Orang Rangkas
Bitung pada 6-7 April 2007 di Sanggar Teater Populer, J1 Ke-
bon Pala I, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Dua hari kemudi-
an. tontonan itu bisa disaksikan di kampus Sekolah Tinggi
Seni Indonesia (STSI), Bandung.
Dalam pentasnya nanti, para pemain Teater Payung
Hitam tidak hanya sibuk mengkritik pei^j^ah Belanda. Me-
reka akan memberikan catatan kritis kepada petinggi atau
penguasa setempat yang tidak kalah kejamnya dengan pen-
jajah. Dalam baiiasa yang lebih tegas, tidak sedikit warga
setempat yang ternyata mau menjalankan kepentingan
penjajahan untuk kepentingan pribadinya.
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Rachnm Sabur tidak melupakan kekejaman peiyajah- i
an Belanda di Indonesia. Sejak lama, sutradara Teater Pa-
yung Hitam itu ingin mengangkat tragedi bangsa ini dalam
bentuk teater. Kebetulan, dia membaca ulang karya WS
Rendra yang berkaitan dengan.kisah kekejaman penjajah.
Lewat puisinya, Rendra memang pemah mengangkat
kisah pUu rakyat Rangkas Bitung di tengah penjajahan Be
landa. Puisi itu pula yang menjadi "pintu masuk" bagi
Rachmm Sabur untuk menggarap sebuah pementasan. Ba-
ik dan tidaknya tafsir Rachman Sabur mengenai nasib war-
ga Rangkas Bitung bisa disaksikan di Jakarta dan Bandung
dalam waktu ^ ekat ini. Kisah kesewenang-wenangan Adi-
pati-Adipati di wilayah Barat Pulau Jawa terjiadap rakyat
setempat sudah sering dibahas para sejarawan. Dan kini gi-
liran kejompok teater yang pada mulanya berkembang di
Akademi Seni Teater Irtdonesia (ASTI)
Bandung untuk memberikan tafsir atas tragedi kema-
nusiaan itu. Rachman Sabur memang alumnus dan juga
pengajar di almamatemya yang sekarang sudah berganti
nama menjadi STSI. Kisah kelam di Rangkas Bitung jelas
tidak bisa dipisahkan dengan kemunculan tokoh Multatuli
atau Douwes Dekker. Sikap Multatuli yang berasal dari Be
landa berbeda dengan sikap Adipati setempat. la menen-
tang keras kekejaman negaranya terhadap warga setempat.
. Kritik Multatuli terhadap sistem pemerintah Belanda
temyata mengBuncangkan Belanda. Pemerintah penjujah ti
dak menyang^ ada warga Belanda yang menentang mere-
ka. Lebih dari itu, para Adipati dan petinggi Rangkas Bitung
yang mau menindas bangsmiya juga marah pada Multatuli.
Mereka juga malu pada keberanian Multatuli yang de
ngan berani membongkar kebusukan penjajah Belanda
yang mendapat sokongan dari mereka. Di tengah kemiskin-
an dan penderitaan rakyat itulah muncul kisah cinta mena-
wan, Saij^ dan Adinda. (A-14] ,






Setelah ditunggu lama oleh penulisnya, akhirnya beredar
juga buku berjudul Mengenal Teater Tradisional di
Indonesia karya A Kasim Achmad pada bulan Febniari
2007. Buku terbitan Dewan Kesenian Jakarta ini disusun
oleh penulisnya berdasarkan catatannya ketika
mengadakan seminar, lokakarya, atau diskusi tentang
teater tradisional selama lebih dari sepuluh tahun saat ia
bertugas sebagai Kepala Sub(^irektorat Seni Teater
Direktorat Kesenian Direktorht Jenderal Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional
Oleh ALFONS TARYADJ
Setelah pensiun clari Direk
torat Kesenian di taliun
1990, Kasim Achmad, se-
orang alumnus Akademi Teater
Nasional Indonesia (ATNI) se-
angkatan dengan Teguh Karya
dan Wahyu Sdipmbing, dua to-
koh teater yang keduanya sudah
marhum, menjadi pengiyar tetap
di Institut Kesenian Jakarta
(nCJ). Sebagai dosen di sana, ia
menggimal^ bahan-bahan da-
lin bukunya untuk mengajar
dalam mata kuliah Pengantar
Dramatur^, Teater Tradisional
di Indonesia dan Teater Timim^
Buku setebal 174 halaman ini
terbagi ke dalam lima bagian,
yakni "Pendahuluan", "Asal Mu-
la Teater Tradisional", "Wayang
sebagai Teater Tutur dengan Pe-
ragaan, Ciri, Fungsi", "Penyajian
Pementasan Teater Tradisional",
4ah terakhir Teater Tradisional
dari Berbagai Daerah". SepuliA
foto yang tersaji dalam buku ini
masing-masing menampilkan
sebuah adegan pementasan




lenong, dan topeng prembon.
Kepustakaan yang dirujuk oleh '
penulis buku ini tak kurang dari
40 buah, termasuk Brandon ;
(1967), Theatre in South East
Asia, Holt (1967), Art in Indo- \
nesia-Continuities ond Qianges,
Pigeaud (1938), Javaanse, Volk-
svertonij^en, dan Youspf Q.993),
Traditional Th^b^ ^
South-EastAsia. n
Dalam Pengantar Penulis, Ka
sim Achmd mengatakan b^vm
dewasa ini tidak mudah lagi di-
temukan pertuiyukan teater tra
disional dalam masyarakat kita.
Seandaiiiya kita sampai menyak-
sikannya, sering pertupjukan te
ater tiad^ional itu sud^ san^t
berubah. Masyarakat Indonesia
pada umumnya, menunit Ka
sim, kurang m^enal teater
tradisional dari daerah yang lain.
Di samping itu, minat generasi
muda sangat rend^ ter-




syarakat terhadap kekayaan dan
keragaman teatet tradisional di
Indonesia, serta kurangnya bu-
ku-buku tentang keragaman te
ater tradisional, kata Kasim,
mendorongnya untuk mengum-
pulkan tulisan-tulisannya ten
tang teater tradisional dari ber-.
bagai daerah.
Tantangan berat
Harris Priadie Bah, anggota
Komite Teater dan Sekretaris
BPH Dewan Kesenian Jakarta
2003-2006, dalam Kata Sambut-
an atas terbitnya buku ini, ingin
mengingatkan para pekeija te
ater masa kini j^g bergulat da-
lani karya kreatif untuk menya-
dari kelmyaan seni tradision^
Idta. Untuk itu, ia merujuk pada
pemikiran yang dilontarkan oleh
seorang ak^ teater dan film
i  terkenal, almarhumah Tuti In-










Tetapi yang barangkali justru
lebih berat adalah bagaimana ki
ta dan menggunakan unsur-un-
sur tradisional dari lingkungan
kebudayaan sendiri dan meng-
un^plmn kembali ke dalam
rbentuk yang membersitkan ke-
hidupan masa kini yang kom-
pleks melalui idiom-idiom yang
mampu mengungkapkan peng-
alaman itu {Menengok Tradisi
Sebuah Altematifhagi Teater
Modem, 1985).
Sementara itu, Priadie meng-
akui bahwa memberi nyawa ba-
ru pada unsur-unsur yang telah
ada tampaknya memang masih
juga menjadi perkara yang sung-
guh tidak mudah. Menurut Pri
adie di sini, terlihat bahwa bagi
generasi muda sekarang teater
tradisional sebagai warisan di-
rasakan sebagai beban. Ini ma-
suk akal mengingat bahwa se- j
karang rupanya sudah ada ben-
tuk-bentuk ungkapan seni yang
lebih pas untuk generasi muda
kita.
Upacara-upacara adat
Prof Dr Bakdi Sumanto dari
Fakultas Sastra Universitas Gad-
jah Mada, dalam Pengantar,
mengatakan bahwa apa yang di-
maksudkan oleh penulis dengan
teater tardisional bukanlah te
ater yang mentradisi, tetapi te
ater yang dilahirkan dari upa-
cara-upacara adat. Ini berarti
bahwa teater tradisional yang
disajikan dalam buku ini terkait
erat dengan kepercayaan ani-
mistik dan dinamistik. Akan
tetapi, perubohan zaman meme-
ngaruhi pula teater tradisional.
Dengan demikian, kata Bakdi,
apa yang dipaparkan dalam bu
ku ini, juga gambar-gambar yang
tampak menghiasinya, tak sepe-
nuhnya cocok dengan yang ada
di lapangan. Sebab, pencatatan
data teater dan foto yang di
paparkan adalah kenyataan be-
berapa tahun silam. '
Jika demikian halnya, Bakdi
bertanya, apa yang sebenamya
penting setelah buku ini ada di-
tangan Anda? Menurut Bakdi,
buku ini bisa mengantar orang
memasuki jagat teater tradisio
nal. Harapan semacam itu bisa
dipahami sebab buku ini mem-
berikan gambaran yang cukup
luas mengenai berbagai jenis te
ater tradisional yang ada di In
donesia. Dalam bab V, misalnya.
pembahasan mencakup bangsa-
wan (Sumatra Utara), makyong
(Riau), randai (Sumatra Barat),
mendu (Kepulauan Riau), dul-
muluk (Sumatra SelatanX ma-
manda (Kalimantan Sdatan),
tantayungan (Kalimantan Se-
latan), lenong (Betawf), longser
(Jawa Barat), ubrug (Banlen),
ketoprak (Jawa Tengah), langen-
driyan (Yogyakarta), ludruk (Ja
wa Timur), gambuh, aija, dan,
topeng prembon (Bdi), kjmidi
rudat (Nusa Tenggara Barat),
kondobuleng, dan teater boneka
bacok burage (Makassar).
Jika digali lebih lanjut, kata
Prof Bakdi, teater tradisional bi
sa memberi inspirasi bagi pe-
keija teater untuk menyadur la-
kon-lakon Barat hadir dalam
wujud teater rakyat Ini banyak
dilakukan oleh Suyatna Anirun,
Salni Kosim, Rendra, dan dra-
mawan-dramawan terkemuka •
yang lain. Di samping itu, teater
tradisional bisa banyak mengil-
hami dramawan masa kini un
tuk mengangkatnya menjadi
bentuk yang lebih updated. Bah-
kan, pada era media seperti se
karang, menurut Prof Bakdi, te
ater tradisional bisa digarap
ulang agar lebih pas, hadir lewat
media audiovisud.
Tentunya menarik untuk di-
jadikan pembahasan apakah sa-
duran lakon-Iakon teater Barat
olahan para dramawan yang te







ya mereka dilan- BwiAf
jutkan oleh para
dramawan dari Sitfsi'
angkatan yang le- w § j"* -
bih muda di masa
kini? Bisa juga tan-
tangan tersebut di-
baca lebih luas se-
bagai lecutan bagi
ahii waris kebudaya-
an nasional kita un-
tuk menemukan "
ungkapan-ungkapan baru
yang sesuai dengan perkem-
bangan zaman.
Menularkan kepiawaian
Dalam pada itu. suatu berita
gemhira terhetik di pertengahan
bulan Maret 2007. Pemerintah
Indonesia sekarang ini rupanya
meyakini bahwa kesenian tra
disional kita mengandung ni-
lai-nilai yang pantas dipertahan-
kan. Hal ini bisa dilihat dari
rencana pemerintali untuk se-
cara bertiiliap mulai April ini
memberikan penghargaan kepa-
da sekitar 200 orang maestro
seni tradisional Indonesia. Pem-
berian pengliargaan ini merupa-
kan upaya untuk mengembang-
kan niiai-nilai budaya dan mem
berikan apresiasi kepada mereka
yang telah membaktlkan hidup
mereka untuk kebudayaan In
donesia. Mereka nantinya ber-
kewajiban menularkan kepia
waian mereka dalam tradisi bu
daya kepada generasi muda.
{Kompas, 16/03/07)
Dalam kaitan dengan proyek
pemerintah memberikan peng
hargaan kepada para maestro
seni tradisional, tampaknya di-
terbitkannya buku ini merupa-
kan suatu kebetulan yang meng-
untungkan. Sebab, bisa diperki-
rakan bahwa belum semua ba-
han informasi tentang teater
tradisional sudah dicurahkan
oleh penulisnya ke dalam buku
Mengenai Teater Tradisional di
Indonesia ini. Dalam biografi pe







S' 0 longser, topeng dalang,
aija, sejarah lahirnya ke-
,  toprak, teater tutur, ken-
trung, dan dalang jem-
blung. Mungkin sekali ke-
kayaan pengetahuan Ka-
sim Achmad tentang te-
ater tradisional bisa di-
manfaatkan bagi suksesnya
y  proyek pemerintah yang
pantas didukung itu.
f 95>
Kiranya perlu dicatat bahwa
n dalam buloi ini, pada bagian
akhir Bab Pendaiiuluan, penulis
bicara tenta^ perkembangan
teater txadisioi^ masa transisi
ketddupan teater di Indonesia,
dan pengembangan teater tra-
disionaL
Sayang, buku yang oleh Prof
Bakdi disebut "sederhana" ini
(halaman xviiO belum mema-
parkan wawasan-wawasan ten-
tang upaya pengembangan te
ater tia^ionaL Semoga langkah
posit^ pemerintah untuk meng-
hargai para maestro seni tradi-
slonal tedonesia kita memicu
Kasim Achmad untuk menerus-














dan sosial sedang panas,
mereka tak kehilangan
nyali untuk berkarya.
Kondisi seperti itu justru
membuat gerah sastrawan. Dan
karya-karya cemerlang pun
bermunculan.
Marl tengok kembali apa yang
dihasilkan sastrawan Indonesia di
era 1950-an. Jika sempat meng-
hadiri Lampion Sastra 3 di
Sanggar Baru, Taman Ismail
Marzuki (TIM), Jumat (13/4) lalu,
Anda pasti terkesima mendengar
keenam cerita pendek yang diba-
cakan Iman Saleh dan Epy
Kusnandar. "Seperti tergelitik
dibuatnya, Petikan cerpen yang
dibacakan memiliki kekhasan
tersendiri dalammenyindir,"




Indonesia masih bergolak. Kali
ini, pertentangan terjadi antar-
rakyat. Pencetusnya? Aliran
politik dan ideologi yang paling
^enonjol.
' Era 1950-an dapat dikate-
gorikan sebagai momen penting
dalam perjalanan sastra
Indonesia. Terlebih, saat itu
terjadi perdebatan tentang masa
depan sastra. "Kala itu, sastra
Indonesia disebut-sebut tengah
mengalami kevakuman," papar
Zen Hae, ketua Komite Sastra,
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ).
Anggapan tersebut miincul lan-
taran macetnya produktivitas sas
trawan pasca era gemilang
angkatan 1945. HB Jassin
mematahkan asumsi tadi. Hasil
karya Sitor Situmorang, AA
Navis, Asrul Sani, Utuy Tatang






Di era 1950-an, para penjgarfing
menyodorkan realisme hidup ke
ruang baca. Apa yang mereka
tulis benar-benar berpijak dari
kenyataan. "Berbeda dengan
kenyataan magis yang disorot
pengarang masa kini kata Zen
Hae.
Lahimya partai politik yang
mengusung agama bertepatan
dengan terciptanya kaiya besar
dari All Akbar Navis. Sastrawan
yang lebih dikeiial dengan nama
AA Navis itu menggarap
Robohnya Surau Kami di Bukit
Tinggi, Sumatra Barat — kota
yang pemah menjadi pusat.
pemerintahan Indonesia.
Kepiawaian Navis menyajikan
realita mendudukkan cerpen ini
sebagai karya monumental.
Robohnya Surau Kami mencer-
minkan kondisi masyarkat yang
apatis terhadap keadaan. Ketika
menulis cerpen ini Navis
bermukim di Bukit Tinggi, •





yang hanya beribadah, meng-
harap surga, tanpa bekerja
memanfaatkan kekayaan alam.
Di era yang sama, pemerintahjuga masih belajar menjadi
pemimpin bagi xakyatnya. Utuy
Tatang Sontani menangkap
.fenomena itu dengan jeli. "Utuy
menyentil
pejabat yang suka sok tahu,"
tambah Zen Hae.
.  Adalah ceipen Lukisan yang
menjadi medium Utuy untuk
mengkritik keadaan. Lukisan
bercerita tentang polah pejabat di
masa revolusi. Tokoh 'Yang Mulia'
sebetulnya tak pahani apa sebe-
tulnya lukisan siirealisme. Tetapi,
ia berlagak sok pintar di depan
orang banyak.
Sementara itu, Pramoedya
Ananta Toer berbagi pengiaman-
nya tentang sunat lewat cerita
otobiografis, Sunat yang diambil
dari kumpulan.cerpen Cerita dari
BU>ra. Soebagyo Sastrowardoyo
melimcurkan Kejantanan di
Sumbing dan Sitor Situmorang
melepas Salju di Paris ke publik.
"Keenam cerpen ini mewakili
kaiya-kaiya cemerlang tahim
1950-an," tutur Zen Hae.
•••
Para cerpenis tahun 1950-an,
menurut Zen Hae, telah menun-jukkan betapa realisme cukup
nikmat untuk dilahap penikmat
sastra. Mereka sepertinya hadir
untuk menyeimb^gkan relaisme
sosialis seperti yang ditulis oleh
sastrawan golongan kiri.
"Realisme tidak jelek."
Realisme, kata Zen Nae, bisa
menjadi kisah yang bagus untuk
memuaskan penikmat sastra.
Realisme sastrawan Eropa bisa
menjadi contoh. "Sayangnya, ini
lahan yang sulit untuk digarap.
Sukarmembuat
.96=.
r~karakteristik tokoh yang masuk
akal, laiat, dan meyakinkan
saperti tokoh-tokoh dalain carpen
ara 1950-an."
Para pangarang yang barkaiya
di tahun 1950-an mawarisi pala-
jaran barharga bagi sastrawan
niasa kini. Maraka manolak dipa-
sung oleh katidaknyamanan
hidup. "Tarkadang, mareka malah
mamakai humor untuk manyam-
paikan pesan," kata Zan Haa.
Humor bisa ditangkap dalam
carpan Lukisan sarta Dari Suatu
Masa, Dari Suatu Tempat garapan
Asrul Sani. Kadua sastrawan ini
mangangkat parsoalan sosial da-
ngan bungkus humor. "Tak mudah
mambuat humor yang mangana
sasaran saparti itu," ujar Zan Haa.
•••
Bagaimana komantarganarasi
muda tentang sastra ara 1950-an?
Sabagian besar penonton ramaja
turut tarpingkal dan sasakali ma-
lontarkan calatukan ringan yang
mambuat Lampion Sastra kali ini
labih akrab. "Walaupun mamakai




pandak dari tahun 1950-an amat
manarik. Terlabih, katika diba-
cakan dangari Sangat aksprasif.
"Saya tarkasan dengan patikan
carpan Sunat sarta Robohnya
Surau Kami," kata pdajar kdas
10 SMA Kanisius, Jakarta Pusat.
Manurut Bambang, bobot car-
panlahyangmembuatnyabatah i
barjam-jain duduk berisila di,
ates tikar. Sadikit mamban-
din^gkanrealitasyMg ^ •
• • Y " dihh^rkan^dalain ceriieii dra r.
1950-an dangan cerpra mask •' ;
kini, ia berpradapat perbadaan
hanya manyangtoit latar
belakang kahidupan. "Sementara
soal kualitas, te^gantung siapa
. panulisnya," penggamar kaiya-
karya Ayu Utami ini manan-
daskan. n relny dwinanda




" rry Ronggeng Dukuh Paruk, dong...." Permintaan itu terlontar dariI  si pcnulis buku saat menyampaikan pengantamya dalam dislmsi "Subversi
I Erotis Lengger Banyumas" yang digelar di Laboratorium Politik Universitas
Jenderal Soedlrman, Purwokerto, Jawa Tengah, pekan lalu.
Ahmad Tohari (58), si penulis buku, lalu bercerita, meski buku itu sudah berusia
"lanjur, bukan berarti tak penting untuk
pena^ron^eng, Srintil yang berasal Dukuh
sehari-hari^^^^ dalam sejaralmya juga
orMig Banyumas'. Pertunjukan ronggeng pun di-
nuhi televisi, sampai m/o/ce/c;
Kompas, 17 April 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN
Bangkitkan Minat terhadap SastraSastra selama W dlpan-
dang sebelah mata, bah-
kan lebih parah lagl, sas
tra dlnilal bukan sebagal di-
siplin ilmu. Oleh karena itu,
dl sekolah-sekolah, pelajaran
sastra hanya menjadi pela
jaran pelengkap.
Fenomena tersebut mem-
buat gusar Putu Wijaya.
Maka, penirlls skenarlo Dukun
Paisu fkomedl terbalk pada




atas di seluruh Indonesia.
"Kegiatan Inl sudah
berlangsung lima tahun. Awal
April ini saya baru pulang
dari Samarinda, Kalimantan
Timur. Daerah berlkutnya
Ball, Madura, dan Kupang.
Kegiatan ini terselenggara
atas keija sama Departemen
Pendidlkan Nasional dan Ford
Foundation," kata Putu kepa
da Wcuta Koto.
Dikatakannya, untuk me-
ningkatkan minat pelajar ter
hadap sastra, maka dalam
kegiatan tersebut la memba-
cakan pufsi dan monolog.
Hasilnya, banyak sekali pela




Ekspres Itu juga tengah
memperslapkan monolog
raksasa. Monolog akan dige-
lar di Surabaya pada 1 Junl
2007 dan Taman Ismail Mar-
zukl, Jakarta, pada perte-
ngahan Juni 2007. Monolog
itu menceritakan manusla
yang mengaku raksasa se-
hlngga bisa memakan manu
sla. Butet Kartaredjasa dan
RIeke Dyah PItaloka akan tu-











Sastrawan dan wartawan RepubllkaPengajaran sastra di sekolah
sampai saat inl belum bar-
Jalan secara maksimal.
Indikator utama yang menv
perkuat sinyalemen itu adalah maslh
rendahnya apresiasl dan minat baca
rata-rata siswa dan iulusan SMU ter-
hadap karya sastifa. Pengetahuan
sastra mereka —meskipun aspek Inl
leblh mendapat pdrhatlan dibanding
aspek apresiasl sastra — umumnya
Juga maslh sempit, tidak seluas
pengetahuan mereka tentang dunia
selebrltl. Mereka, misalnya, umumnya
leblh mengenal Britney Spears atau
Westllfe dl negerl Paman Sam darlpa-
da Abdul HadI WM dl negerl sendlrl.
Selain itu, juga tampak maslh kuat
kecenderungan mInat baca mereka
yang kurang terarah kepada karya-
karya yang masuk dalam kategorl
sastra, tapl leblh ke flksl-flksl pop
yang menghibur. Buku43uku chlckllt,
teenlit, dan fiksl seksual, misalnya,
sangat larls dl pasaran, tapl biiku-
buku sastra yang leblh serlus dan
mengandung nllal-nllal yang luhur,
balk novel, kumpulan cerpen maupun
puisi, maslh kurang laku dan hanya
berdebu di toko-toko buku atau
menumpuk dl gudang penerbjt.
Secara umum^tlngkat apresiasl
sastra masyarakat kita — produk darl
pendidikan formal sejak tingkat SLIP
sampai perguruah tinggi — memang
maslh rendah. Hal inl, menurut bebe-
rapa pengamat dan akademlsl sastra,
juga disebabkan oleh kegagalan peng
ajaran sastra dl sekolah, khususnya
dijenjang SLIP dan SLTA.
Persoalan yang sudah dllansir oleh
almarhum HB Jassin sejak 1970-an
Itu hingga kinl agaknya belum bisa dl-
atasl secara tuntas oleh plhak-plhak
terkalt, seperti penyusun kurlkulum
sekolah menengah dan guru sastra.
Kurlkulum terbaru, yang disebut Ku
rlkulum Berbasis KompetensI (KBK)
pun belum menjamin keberhasllan
pengajaran sastra dl sekolah. Begitu
Juga KPTS yang mulal diberlakukan
tahun lalu. Sebab, pelajaran sastra
maslh menjadi baglan kecll (20 per
son) darl pelajaran bahasa Indonesia.
•••
Sejak zaman HB Jassin (1970-an)
sampai sekarang, sebenamya sudah
tidak kurang sastrawan dan pakar pen
gajaran sastra yang mencoba meng-
usulkan perbalkan pengajaran sastra
dl sekolah Itu. Dalam tahun 1980-an,
misalnya, berkall-kall Sumlnto A SayutI
membahasnya dalam beberapa artlkel
dl media cetak dan berbagal forum
diskiisl. Dalam tahun 1990-an dan
2000-an, penyalrTaufiq Ismail juga
berkalHcall mempersoalkannya.
Ketlka menyampalkan orasi sastra
pada Pertemuan Sastrawan Nusantara
(PSN) XIII dl Surabaya, 27 September
2004, misalnya, Tauflq Ismail maslh
menslnyallr bahwa pengajaran sastra
dl sekolah miskin apresiasl dan 0 bu
ku. Sehlngga, hasllnya adalah para Iu
lusan SMU yang rendah apresiasl sas-
tranya dan rendah pula mInat bacanya.
Akan tetapl, Ibarat berteriak-terlak
dl tengah padang pasir, atau menyo-
dok bukit kapur dengan tangkal sapu
■lOO
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jjuk, usularvusulan dan gagasarvga-
gasan perbaikan ttu nyaris tidak bar-
art! apa-apa, dan lenyap ditelah hiruk-
pikuk isu politik yang masih meling-
kar-lingkar pada persoalan korupsi
dan kekuasaan.
Gagasan-gagasan perbaikan yang
sudah muncul sejak 30 tahun yang
lalu Itu sampal kin! belum membuah-
kan perubahan yang berartl, apalagi
radikai, dalam pengajaran sastra dl
sekolah, balk dl tingkat kebijakan pe-
merlntah maupun pada praktik peng
ajaran sastra dl sekolah. Pengajaran
sastra maslh menjadl 'bagian kecll'
darl pengajaran bahasa, sehlngga te-
tap berjalan secara kurang makslmal.
Kualltas pengajaran sastra dl
sekolah penting untuk ditlngkatkan,
karena tIdak hanya memlliki tujuan
kuiikuler yang berslfatjangka pendek
untuk menyumbang nllal rapor atau
NEM bagi kelulusan siswa. Tapl Juga
memlllkl tujuan Ideal yang berslfat
Jangka panjang untuk ikut menylapkan
generasi penerus, manusia Indonesia,
yang unggul dan berbudaya. Tujuan
ideal tersebut hanya bisa dicapal Jlka
pengajaran sastra dl sekolah berhasll
menlngkatkan apreslasi dan minat
baca sIswa terhadap karya sastra.
Karena Itu. aspek apreslasi dan
mInat baca Itulah Idealnya yang diberl
tekanan dalam praktik pengajaran
sastra dl sekolah. Sebab, hanya
dengan tingkat apreslasi dan mInat
baca yang tinggi, nllal-nllal budaya
bangsa yang luhur dalam karya sastra
dapat dlwarlskan kepada sIswa, demi
tercapalnya tujuan Ideal tersebut.
Jlka hanya tujuan kurlkuler yang
ditekankan, sangat mungkin sebagian
besar sIswa tIdak tertarik untuk
menglkuti pelajaran sastra secara
sungguh-sungguh. Sebab, nllal pela-
Jaransastra hanya akan menyumbang
tIdak leblh darl 20 persen pada nllal
bahasa Indonesia. Persentase nllal
lalnnya disumbang oleh aspek kete-
rampllan membaca, keterampllan
menulls, keterampllan berblcara dan
keterampllan mendengarkan.
Selain Itu, Juga aspek pengetahuan
dan penguasaan ketatabahasaan. Aku-
mulasi darl nllal tlap aspek kebahasa-
an Itulah — ditambah dengan nllal pe
lajaran sastra—yang dimunculkan
menjadl satu nllal pelajaran bahasa In
donesia pada rapor serta nllal Ebtanas
(sekarang diganti namanya menjadl
UJIan Akhir Nasional — UAN) sIswa.
Hasll pengajaran sastra akan leblh
parah lagi, Jlka pelajaran sastra dibe-
rikan secara monoton, tidak menarik,
dengan kecakapan serta pengetahuan
guru yangterbatas dan media serta
fasllltas pendukung yangterbatas pula.
MIsalnya, guru hanya mengandalkan
mated yang ada pada buku pelajaran,
merenangkan pelajaran secara ala
kadamya dengan nrietode yang ala
kadarnya, dan bukii-buku yang tersedia
dl perpustakaan sekolah pun terbatas.
Secara garis besar, tujuan penga-
jaran sastra dapatdikelompokkan
menjadi dua. Pertama, tujuan ideal
yang bersifat jangka panjang untuk
membentuk karakler siswa. Rinclan
dari tujuan ini, antara lain, (1) mem
bentuk karakter siswa agar memiiiki
rasa keindahan dan peduli pada ma-
salah-masalah keindahan; (2) menum-
buhkan sifat-sifat mulla pada diri sis
wa, seperti kearifan, kesantunan, ke-
rendah-hatian, ketuhanan, keadllan
dan kepedullan pada nasib sesama;
(3) mewariskan nilai-nilai iuruh budaya
bangsa untuk membentuk jatl diri sis
wa sekaiigus jati diri bangsa; (4) me-
numbuhkan sikap apresiatif terhadap
karya sastra, dan (5) menumbuhkan
minat baca terhadap karya sastra.
Dan, kedua, tujuan praktis yang
bersifat jangka pendek sesual dengan
yang tertera pada kurikulum. Berbeda
dengan tujuan ideal yang iebih abs-
trak, berdlmensi jangka panjang, dan
sulit diukur hasilnya; tujuan yang'
bersifat praktis in! relatif dapat diukur
hasilnya dan hasil akhirnya adalah
niiai raport dan niiai DAN siswa.
Pada modul pelajaran yang disusun
oleh guru, tujuan praktis itu blasa dija-
barkan menjadi Tujuan instruksional
Umum (TIU) dan Tujuan Instruksional
Khusus (TIK). Contoh TIU untuk aspek
pengetahuan tentang sejarah sastra
Indonesia, misalnya saja, siswa me
miiiki pengetahuan yang cukup ten
tang angkatan-angkatan dalam sastra
Indonesia. TIU tersebut dapat dljabar-
kan menjadi beberapa TIK, misalnya
(1) siswa dapat menyebutkan nama-
nama sastrawan Angkatan 66, dan (2)
siswa dapat menyebutkan karya-karya
sastrawan Angkatan 66.
Penjabaran dari TIU ke TiK juga da
pat dliakukan pada modui untuk aspek
pengetahuan tentang teori dan apre-
siasi sastra. TIU untuk teori sastra,
misalnya, siswa memiiiki pengetahuan
yang memadal tentang prinsip-prinsip
estetika puisi. TIU Inl dapat dljabarkan
menjadi beberapa TIK, misalnya, (1)
siswa dapat menyebutkan empat dari
ilma metode puisi. (2) siswa dapat
menyebutkan dua fungsi tipografi,
serta (3) siswa dapat menyebutkan
tiga macam citraan dan contohnya. n
Sedangkan TIU untuk aspek apre-
siasl sastra, misalnya, siswa dapat
memahami dan menghargai karya
sastra. TiU inl dapat dijabarkan men
jadi, misalnya, (?.) siswa dapat menye
butkan tokoh protagonis dan antago-
nls novel X, (2) siswa dapat menyebut
kan jenis aiur novel X, (3) siswa dapat
menyebutkan tema novel X, (4) siswa
dapat menyebutkan jenis ending novei
X, (5) siswa dapat menyebutkan gaya-
gaya bahasa daiam novei X, dan (6)
siswa dapat menyebutkan pesarv
pesan moral novel X. n
pk [inXijk'Seminar-pe^^ajaran Bahas^p
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I  [SOLOK] Sastrawan dan buda-
yawan, Taufiq Ismail merasa pri-
hatin dan sedlh atas kurangnya
budaya membaca dan menulls di
kalangan masyarakat Indonesia,
termasuk di k^angan siswa seko-
lah atau generasi muda secara
umum. Padahal, membaca me-
rupakan langkah awal setiap
orang untuk mengetahui dan me-
mahami kejadian, peristiwa, ben-
da, ilmu pengetahuan, teknologi
dan lainnya.
Dilihat di negara lain, justru
sebaliknya. Di Eropa dan Amerika
misalnya, buku malah dijadikan
sebagai sumber ilmu pengetahuan
bahkan pemerintah setempat me-
ngeluarkan kebyakan keharusan
bagi setiap siswa untuk membaca
sekian judul buku per minggu
atau per tahunnya. Bandingkan
yang teijadi di Indonesia.
Sesuai kurikulum pendidikan,
siswa sekolah hanya membaca
buku dan membuat karangan se-
banyak 1 buah per minggu, 18
buah per tahun atau 108 buah per
tiga tahim. "Kondisi ini harus se-
gera diperbaiki. Sumber perbaik-
an ini terletak pada sekolah-seko-
lah. Makanya sejak dini siswa se
kolah harus dimotivasi untuk
mengembangkan budaya memba
ca, menulis dan mengapresiasi
sastra," kata Taufiq Ismail melalui
puisinya berjudul "Kupu-kupu da-
lam Buku", yang dibacakannya
Prihatin
ketika Peresmian Sanggar Sastra,
Siswa Indonesia (SSSI) SMK Ne-
geri 1 Solok di Aula Sakato SMK
Negeri 1 Solok, pekan lalu.
Sebelumnya, Taufiq Ismail ju-
ga menggelar acara serupa di Kota
Bukittmggi^
Hadir dalam kegiatan tersebut,
Sekretaris Daerah Kota (Sekdako)
Solok Masrial Mamar, SH, Wakil
Ketua DPRD Kota Solok Noyiardi
Syam,'Kabid Dikmen Diknas Kota
Solok Des Aswan Nur, Kepala
SMKN 1 Solok, Drs Dodi Osmond.
Pendirian SSSI sendiri, kata
Taufiq Ismail, menipakan sebuah
bentuk kepeduliaqnya bersama se-
jumlah tokoh sastrawan lainnya
dalam mengembangkan budaya
Membaca, Menulis dan Apresiasi
Sastra (MMAS) di kalangan siswa.
SSSI terbentuk atas keija sama ma-
jalah sastra Horison dan Kaki
Langit dengan sekolah-sekolah di
seluruh Indonesia. Saat ini telah
berdiri sekitar HQ SSSI yang terse-
bar di seluruh sekolah di Indonesia
termasuk di SMK Negeri 1 Solok.:
Taufiq mengelak, jika pendiri-
aan SSSI adalah untuk melahir-
kan s^trawan handal sebagai ge
nerasi penerus sastrawan berikut-
nya sebab SSSI bertqjuan mumi
untuk mem^ukan/mesntimulasi
budaya membaca siswa dan me-
lancarkan kebiasaan menulis
siswa. [BO/M-151




, pada Kaiya Sastra
Ahmadun Yosi Herfanda
Sastrawan dan waitawan RepublikaDengan merumuskan tujuan
pengajaran apresiasi sastra
ke TIU dan menjabarkannya
ke TIK seperti di atas, target
peningkatan apresiasi sas
tra siswa yang semuia terkesan ab-
strak dan sulit diukur hasilnya, menjadi
leblh jelas, operasionai, dan terukur.
Namun, caramengukurtlngkatke-berhasllannya tidak sama dengan as-
pek pengetahuan dan teori sastra.
Dalam tes atau ujian untuk aspek
pengetahuan (sejarah) sastra, pada
iembar tes tinggal meminta siswa
untuk menyebutkan, misalnya, tiga
nama tokoh Angkatan 66.
Begitu Juga Iembar tes untuk teori
sastra (puisi), tinggal meminta siswa
untuk menyebutkan misalnya tIga fung-
si tipografi dalam puisi. Lembar tes
untuk aspek tersebut bahkan bisaberupa plilhan ganda (multiple choice).
Jika siswa tidak dapat menjawab de
ngan benar, make pengajaran aspek
pengetahuan dan teori sastra itu diang-
gap gagal. Sementara, untuk tes atau
ujian apresiasi sastra, pada lembar tes
atau ujian harus dilamplrkan teks kar-
ya sastra, balk puisi maupun fragmen
cerpen atau novel.
Tingkat keberhasilan pengajaran as
pek apresiasi sastra juga tidak cukup
harya dilihat pada hasil tes atau ujian
akhir, tapl juga harus terbukti pada si-
kap apresiatif dan minat baca siswa
setelah lulus kelak. Hasil tes atau uji
an akhir hanya indikator keberhasilan
pada aspek kognitif siswa, dan ini bisa
bersifat sementara.
Sedangkan keberhasilan pada as
pek afektif (kecintaan dan sikap apre
siatif pada karya sastra) dan motorik
(minat baca dan menulis karya sastra)
baru dapat dilihat pada jangka pan-jang. Aspek-aspek terakhir iniiah yang
sering gagal dicapai, dengan indikator
masih rendahnya rata-rata tingkat apre
siasi dan minat baca iuiusan SLTA ter-
hadap karya sastra, seperti disinyalir
oleh Taufiq Ismail.
Seiain itu, mengajarkan apresiasi
sastra pada siswa jeias leblh rumit dan
membutuhkan waktu lebih panjang,
dibanding mengajarkan aspek penge
tahuan sastra. Dibutuhkan kesabaran
dan wawasan pengetahuan yang me-
madai serta kecakapan khusus untuk
itu, sehingga sering kurang mendapat
perhatian para guru sekoiah. Apalagi,
kalau apresiasi terhadap novel, karena
siswa memerlukan waktu khusus un
tuk membaca novel yang dijadikan
objek apresiasi.
Untuk apresiasi puisi atau cerpen,
mungkin bisa sepenuhnya dilaksana-
kan di kelas, karena teks-teks yang
menjadi objek apresiasi sata-rata cu
kup pendek. Tapi, untuk apresiasi no
vel, siswa membutuhkan waktu untuk
membaca novel yang menjadi objek
apresiasi di rumah atau perpustakaan.
Repotnya iagi jika jumlah eksemplar
novel yang ada di perpustakaan se
koiah terbatas, sehingga siswa harus
membeli di toko atau memfoto-ko-
pinya, dan biaya belajar siswa menjadi
mahal. Sementara, untuk apresiasi
puisi atau cerpen, rata-rata teksnya
sudah tersedia di dalam buku pela-
jaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
Perigajaran apresiasi sastra juga
mengisyaratkan agar guru menge-
nalkan atau menjelaskan lebih dulu
teori-teori sastra secukupnya sesuai
104-
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yang dibutuhkan untuk mengapresiasi
suatu karya sastra. Untuk mengapresi
asi puisi, misalnya, siswa periu dike-
nalkan lebih dulu pada prinsip-pdnsip
estetika puisi atau yang juga disebut
metode puisi, seperti tipografi sampai
pencltraan, sehingga siswa memiliki
alat yang secukupnya untuk mengapre
siasi puisi tersebut. Begltu Juga untuk
mengapresiasi cerpen atau novei,
siswa perlu dikenalkan secukupnya
pada metode cerpen dan novel, sejak
alur, penokohan, sampai ending.
Namun, porsi ted}anyak pengajaran
apresiasi sastra sebaiknya tetap jaada
karya sastra yang menjadi objek apre
siasi. Artinya, proses beiajar-mengajar
di kelas tetap berpusat pada karya
sastra. Karena, sambi! mengapresiasi
karya sastra pengetahuan tentang
teori dan sejarah sastra dapat sekali-
gus diberikan (diperiuas)^ Misalnya
saja, ketika siswa diajak mengapresi
asi puisi Tuhan, Kita Begitu Dekat
karya Abdul Hadi WM, pengetahuan
siswa tentang fungsi pencltraan dapat
ditambah, sekaligus pengetahuan
tentang namanfiama sastrawan lain
dari generasi Abdul Had! WM.
•••
Jika diamati benar, pengajaran
sastra di SLTA, khususnya di SMU,
sebenarnya sudah menampakkan
beberapa kemajuan. Sudah banyak
sekolah maupun guru sastra yang
memberlkan perhatian lebih bagi pe-
ningkatan apresiasi sastra para
siswanya. Mereka tidak hanya diberi
pengatahuan dan sejarah sastra, juga
tidak hanya diajak mengapresiasi kar-
ya-karya sastra, tapi juga diajak untuk
menulls karya sastra. Setidaknya,
melalul keglatan ekstrakurikulerdan
sanggar-sanggar sastra dl sekolah.
Karya-karya parn siswa yang dimuat
dl suplemen KakI LangltMaialah
Horlson merupakan buktl banyaknya
siswa SMU yang kini gemar dan mahir
menulls karya sastra. Begitu juga
sikap wellcome hampir semua SMU dl
Tanah Air untuk menjadi ajang keglatan
'sastra masuk sekolah' yang dimotorl
Majalah Horlson serta diklat-diklat
pengajaran sastra yang diadakan oleh
Pusat Bahasa Depdiknas.
Upaya untuk mengintensifkan peng-
ajaran sastra sekaligus mengikuti per-
kembangan sastra terkini guna me-
nlngkatkan apresiasi sastra para siswa
. juga terllhat pada buku-buku pegangan
pengajaran Bahasa dan Sastra Indo
nesia yang disusun berdasarkan prln-
slp Kurikulum Berbasis Kompetensl.
Misalnya saja, adalah buku-buku
yang disusun oleh Diyan Kurniawati..
dkk, yakni Bahasa Indonesia (Intan
Pariwara, 2003), serta yang disusun
oleh TikaHatlkah dan Mulyanis,
Memblna Komptensl Berbahasa dan
Sastra Indonesia {GraTindo Media
Pratafna, 2005).
Aspek kebahasaan menempati porsi
yang sama dengan aspek apresiasi
sastra. Aspek-aspek lalnnya adalah
mendehgarkan, berblcara, dan me
nulls. Jadi, semua aspek penguasaan
bahasa Indonesia mendapatkan porsi
' yang seimbang.
Selain itu, contolvcontoh Karya
sastra yang menjadi bahan pelajaran
juga karya-karya sastra terkini sampal
karya sastrawan generasi 1990-an,
tanpa meninggalkan karya-karya
sastra lama. Peristiwa-peristiwa kese-
nian yang diambil sebagal bahan
bacaan juga peristiwa-peristiwa terkini.
Melihat nama-nama sastrawan yang
karya-karyanya dikutip pada buku-buku
tersebut, sebenarnya sudah tldak pas
iagi tudingan sementara pengamat
bahwa pengajaran sastra di SMU
berhenti hanya sampai Angkatan 66.
Sebab, banyak nama-nama sastrawan
kontemporer, bahkan terkini, yang
karya-karyanya diperkenalkan kepada
siswa melalui buku-buku tersebut.
Tulisan-tulisan nonsastra yang
dikutip Juga diambii dan surat-surat
kabarxlan majaiah yang berisi peristi
wa-peristiwa terkini. Bahkan, mungkin
karena terlaiu inginnya menyesuaikan
materi pengajaran sastra dengan
perkembangan (sastra) terkini, ada
nama-nama yang beium dikenal yang
karyanya ikut dikutip.
Dengan begitu, materi (buku) yang
tersedla untuk pengajaran sastra di
SMU sebenarnya sudah sedemikian
maju dan sesuai dengan perkem
bangan sastra dan zaman terkini. Guru
tinggai mendorong siswa untuk
membaca karya-karya lain dari pe-
ngarang-pengarang pilihan yang karya-
karyanya dikutip daiam buku-buku
tersebut.
• • • '
Namun, beberapa upaya dan kema-
juan tersebut di atas dianggap beium
cukup berarti bag) upaya peningkatan
apresiasi sastra dan minat baca
siswa. Tujuan terpenting pengajaran
sastra Itu masih dianggap beium terca-
pai sesuai harapan, karena pengajaran
sastra di sekoiah beium teriaksana
secara maksimai.
Dengan kata lain, meminjam istilah
Taufiq ismail, pengajaran sastra di
sekoiah masih gagal menanamkan
sikap apresiatif dan minat baca siswa
terhadap karya sastra. Dan, yang
paiing dituding menjadi penyebab
utama kegagaian tersebut adaiah
masih menyatunya peiajaran sastra
dengan pelajaran bahasa indonesia.
Selain itu, ada beberapa penyebab
iain, seperti kurang cakapnya guru da-
lam mengajar, kurangnya pemahaman
dan pengetahuan sastra guru karena
umumnya tidak berasal dari disipiin
ilmu sastra tapi disipiin bahasa, ter-
batasnya buku sastra yang tersedia di
perpustakaan sekoiah, rendahnya rata-
rata kuaiitas buku peiajaran bahasa
dan sastra Indonesia untuk SMU,
serta terbatasnya media pengajaran.
Namun, kekurangan-kekurangan
tambahan tersebut sebenarnya akan
dapat diminimalisir jika peiajaran
sastra berdih sendirl atau dipisahkan
dari pelajaran bahasa. n
^ Juiisan inl'merupakan makalah .
kuntuk Semiiiar-Pengajaran Bahasa-
dan Sastra daiam rangka Gebyar <•
Bahasa dan Sastra indonesia 2007,
,  •• HMBSI FPBS UPl Bandung.
: di GedungPKM UPI,:10 April, 2007.,:
Republika, 29 April 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
Banjir Ptiisi Gambir
Sebuah acara apresias. pulsidigelardiperon Stasiun Gambir. Temyata
puisi bisai'uga menjadi atraksi tersendiri. Tapisusah carl sponsor.
I  K crbaic-bait puisi mengalirdiperon
Stasiun Gambir, Jakarta, Sabtu
f  pekan lalu. Dibaca secara bergan-
—f tian oleh 25 orang, ddak semua-
nya penyair, untaian puisi itu mengalun
nyaring, lantang, menyeruak di antara
kerumiman massa di terminal kereta api,
mulai pukul 11.30 hingga 14.30. "Gambir
sampai kebanjiran puisi," ujar Grariagusti
Anya Chananya Rompas, 27 tahun, yang
hari itu palmg bertanggimg jawab memba-
sahi Gambir dengan b^jir puisi.
Pentas itu sendiri bertajuk "Banjir
Puisi di Stasiun Gambir". Atraksi unik ini
dipentaskan sebagai hasil kerja sama antara
Komunitas Bunga Matahari dan Central
Cultural Francais (CCF), lembaga kebuda-
yaan Prands. "Kebetulan riapMaret; CCF
acara bulan puisi," ucap Anya,
pendiri Komunitas Bunga Matahari yang
giat menghimpun para penulis dan pemi-
nat sastra lewat media internet.
Bosan dengan acara berpuisi di
ruang-ruang ber-AC, yang lelah dilakukan
selama delapan tahun terakhir, CCF pun
melirik ruang publik. "Ini kali pertama
acara digelar di stasiun," tutur Anya. Tu-
juannya, memasyarakatkan puisi di ka-
langan publik kebanyakan. "Di luar duga-
an, apresiasi publik temyata culcup ringgi,"
kata perempuan yang sehari-hari menjadi
pengajar bahasa Indonesia di kalangan
ekspatriatitu.
Acara pun tergelar secara bersahaja.
lak ada panggung khusus. Hdak ada span-
duk ataupun back-drop. Hanya ada sebuah
sofe panjang, dua mikrofon, dan satu set
sound system. Untuk menandai adanya acara
seni, pada pilar-pilar stasiun ditempel foto-
foto katya Hendri C. Widjata dan poster-
poster puisi.
Penonton melingkar di depan sofa.
Mereka datang dan pergi. Sebagian lain
betah sampai beijam-jani. Toh, sejak acara
dibuka, jumlah yang melingkar di depan
Sofia itu tak susut dari 150 orang. Mereka
menikmati puisi-puisi cinta yang menga-
luii lembut, gombal, kadang kocak. Tema
puisi dnta ini dipilih untuk menyelaraskan
d^gan isu universal CCF, yang pada 2007
ini memetik tema "Lettera Amorosa",
surat dnta. Satu demi satu puisi cinta pim
mengalir.
Aku datang dipinttmiu/kubuka tanpa
ragu/ ada fetes entbtin di puaik kembang/
dengan harap mengeijap/ dan kasih
mengembang. Btegitu Johannes Sugianto,
seorang penyair andalan Bunga Matahari,
membacakan salah satu bait dari lima puisi-
nya yang diboyong ke Gambir. Mantan
wartawan yang Idni menjadi awak humas di
sebuah perusahaan besar itu membawakan
pusinya dengan perasaan penuh.
Bayu Abdinegoro, seorang peran-
cang grafts yang rajin merilis karyanya di
mills Bunga Matahari, juga menyumbiang-
kan puisinya. Kupilih boldtegaskan/italic baff
bati yang cenderung menyapamu/ sehabis
Tnandi dan gosok ffff/di antara desing dan
debu/ pada kepulan asap yang tuliskan
namanu.
Tapi pentas di Gambir itu tak dimo-
nopoli karya komunitas Bunga Matahari,
yang sering disebut kelompok penulis
independen —^untuk membedakannya
dengan penyair mapan. Anya sendiri
membawakan Manusia Pertama di Luar
Angkasa^ gubahan sastrawan Subagyo
Sastrowardoyo (almarhum), dalam iringan
gitar yang melagukan Space Oddity milik
David Bowie. Bahkan Hasanuddin, porter
Stasiun Gambir, tak mau ketinggalan. la
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membacakan syair cinta di bawah
riuhnya sesuitan kawan-kawannya.
Puisi bukan hanya untuk para pe-
nyair dan peminatnya yang terbatas. "Puisi
bisa beipindah tangan, dibag^ dan dinik-
mad bersama, oleh banyak orang," ujar
Anya mene^skan perlunya memasyara-
ka^n puisi. Selama ini, tutumya pula,
bait-bait puisi seperti terkunci di dalam
bul^-buku. "Acara ini mengeluarkan puisi
dari halaman buku," ia menambahkan.
Johannes Sugianto menimpali,
"PuWik juga perlu puisi." Menurut dia,
puisi itu bisa menumbuhkan estetika, me-
nambah kepekaan jiwa, rasa kasih sayang,
dan setenisnj^. "Seperti musik dan seni
ysng Iain, puisi pun bisa menjadi santapanjiwa yang bergizi," kata Johannes, yang
baru meluncurkan buku kumpulan puisi
beijudul Di LmghmgAlisMatmm.
Bagi Yo, panggilan akrab Johannes,
proses kepenyairan tak boleh berhenti
sampai penerbitan kaiya saja. Penyair perlu
teijun lebih dalam mendialogkan karyanya
ke publik. Puisi, katanya, tidak seperti mu
sik industri yang bisa terdistribusi oleh ke-
kuatan pasar. "Jadi, para penyair besar itujangan segan turun gunung," ujamya. Ka-
lau mereka teijun, kata Yo, efeknya akan
berbeda.
Tbh, Y) mengeluhkan, selama ini
acara sastra hanya menarik minat lembaga-
lembaga budaya semacam CCF. "Padahal,
kalau perusahaan swasta menjadi sponsor,
juga tak berdosa Iho," katanya sambil
terkekeh. a
PututTrihusodo







Kepada Cium adalah bab penutup
."'.1
episode Ce/ana
Penyair itu akan menanggal-
kan "celana"r "Episode Cela-
m sudah selesai," katanya
saat bedah buku puisi terbarunya,
Kepada Cium, di Fakultas. Ilmu
Pengetahuan Budaya Unlversitas
Indonesia, Rabu pekan lalu. Cela-
na yang dimaksud adalah diksi
yang kerap dipakai dalam puisi-
puisi lelaki kelahiran Sulwbunil^
U Mei 1962, itu. • : .
Di samping kata "celana". Jokb
Pinurbo, penyair itu, kerap mema-
kai kata "telepoii genggara!' dan
"kamar mandi" dalam puisinya.
Dalam kumpulan puisi teibaru, ka-
ta-kata itu masih dengan mudah di-
temukan. "Saya mengan^t kaU-
. 1-09
^ta'yang tidak puitis dan menjadi
; t^kek^tan puitikkata Jc^<o la^.
' ^-J Dan buku puisi Kepada Cium
dalarti satu bulan pascaterbit
^ah te^ual sebanyak seribu ek-
sernplar itu adalah bab penulup
dm: episode celana teisebut, yang
stidah berlangsung sepuluh-taljun.
"Ini sebagai penutup episode ke-
penyairan;.saya selama ini dan
. membuka episode bam," tutur
Jokpin, paiiggilan akrab penyair
yang menjadi tokoh sastra pilihan
T^po 2001 itu. .
; Awal episode celma itu ditandai
dengan lahimya kumpulan puisi
Cetoha pada .1999, Buku itu mem-
peroleh Hadiah Sastra Lontar pa-
da; ^ O01. .Kemudianj pada 2002,
d^umjjulan C^lana itu diteijemah-
kan dan diterbitkan dalam h-,'-.
Inggrisbeijudul
Puisi-puisinya memang ii..- n
patlmn sejUmlah'penghat^aau.
' ^a^ seputar celank, puisinya Ce-
Celajia' 2, dan Celana 3
ra^ ap^^tkari; p^ghargaan Sih
" Aw4rf, pehghaigaan untuk puisi
, terbaik Jurnal PuisL'
-  'Buimpuisinya; i>iBauJo^ Kibar^-
■^ Sdrung, yang ta-bit pada 2001,
memMroleh Penghaigaan' Sastra
^i^i.f'usat Bahasa Departemen
"  ©sTasionarpada 2002.
Julah puisinya, Kekasihku,
^eroleh pengh'ai^an sastra
" tlwa Literaiy Award 2005.
Kumpulan puisi lainnya adalah
Pacarkecilku (2002), Telepon
Gengga}n (2003), dan Pacar Senja
(2005). "Kekualan puisi Joko ber-
sumber pada ironi yang ditata;
terutama dengan personifikasi,
yang menyebabkan semua benda,
tak terkecuali yang abkrak, mpn-
jadi manusiawi," tutur penyair
Sapardi Joko Damono dalam
pengantarnA^ifo/opi Puisi 10 Pe
nyair, Dari Sebeiwig Cuoca.
Total acla enam kumpulan puisi
yangtelah dilahirkannya. Tbpi, se
bagai penyair, ia termasuk terlam-
bat mempublikasikan kaiya-kar-
yanya.Iamulaimenulispada 1979
, dap baru menerbitkan kumpulan
puisi pada 1999. "Dua puluh ta-
hun saya menulis puisi tidak un-
•  menjadi apa-apa," kata Joko.
;an ia .v.v ngaku puisi-puisi-
saat itu dibuang ke tempat
s^pah. Bam pada Celana, ia me-
rasa menjadi penyaii: Tentu untuk
mfenemukan "celana" itu bukan
perjalanan singkat. Ia menggali
dan membaca karya-karya penya
ir lain. "Lalu saya temukan cela
na, karaar mandi, dan telepon
genggam," tutumya.
Tbpi kini ia telah memutuskan
menanggalkan "celana". Ia tidak
tahu,' '"Mau saya apak^n lagi cela
na saya, telepon genggam saya,
piau saya apakan lagi kamar man
di." • MtlSI/tHlSMAIl
Koran Tempo, 18 April 2007
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Gelar Sajak "Jemputan" Karya Suryatati
Kemampuan membaca puisi memang tidak hanya dimiliki
penyair. Pejabat, artis, atau orang biasa di luar seni pun bisa
melakukannya. Paling tidak itulah yang ingin dibuktikan
dalam acara gelar ssgak karya Suiyatati A Manan bertajuk
Jemputan pada Sabtu (14/4) mendatang di Teater Kecil, .
Taman Ismail Marzuki, Jakarta. Suiyatati sendiri saat ini
menjabat sebagai Wali Kota Tanjungpinang, Kepulauan Riau.
Namun, sudah sejak lama dia sudah menulis dan memba-
cakan ssoak-sjgak di berbagai tempat Di kalangan seniman
di daeralm;^ Suiyatati memang dikenal sangat pediili pada
budaya. "Kita harus berupaya memagar negeri dengan mar-
Mela^ agsff tidak terlindas oleJi budaya Barat yang
hilir-mudik melirik Taniiungpinang" imgkapnya. C/INE)






Buku kumpulan sajak betjudul Coelacant, TakPernah
/Wat/karya Pitres Sombowadlle akan diluncurkan dl
Warung Apreslasl (Wapres), Bulungan, Jakarta, pada 18
April 2007, pukul 20.00 WIB. Buku itu berisi 111 puisi
karya penyair Manado tersebut. Peluncuran akan ditandai
pertunjukan dramatisasi puisi yang digarap oleh Remy
.Silado, kajian apreslatif.oleh Ahmadun Yosi Herfanda, dan
baca puisi oleh beberapa artis Jakarta. n
Republika, 15 April 2007
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KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
Lagu Puisi Kanjeng Leo
SEBAC^ salah Mtu pelopbr la^ pim (musik puisi)
di Inddneaia. Leo Kristi telah menentukan pliVinnnya •
selama kuraug lebih tigapuluh tahun mem'adi seorang
pdantun lagu-lagu puisi, baik itu kaiyaiy'a sendiri
maupun kaiya. (puisi) penyair lain.
Harus diaiui, pemaknaan atau apresiaHi terhadappuiai atau lagu pxiiai Leo (b^tulali pauggilan akrabnj^)
selama ini masihjaraiig dilakukan, baik di kalangan
sastrayran atau musisi, maupun di kalangpn intelektaal
dan laumj^ Padahal siapapun yang pemah bersen-tuhan dengnn puisi-puisi Lro, pasti meyakini atau mi-
ni^ menyad^ puisi Leo san^t kental dengan bsrba-.
gai situasi sosi^ dw kebudayaan masyarakat.
Awal tahun, ini, salah satu puisi Leo *Salam-Dari Desa',kembali menemukan kontekroya seiring dengan kere*
sahan dan kegalauan masyarakat di tengah-teng^himpitan ekonomi yang menyesakkan dada ral^t,
t^tama di kalangan masysiakat kedl. Hal ini dapat
dilihat dari meloryaknya hmga-harga kebutuhanpokok
png bampir, bahkan mungkin sudah tak teijan^u
l^olehdayabelima^rarakat yang sangatrendah dan
tid^ditop^olehtln^tpen^patanyangmemadai. .
Imsungeuhrsungguhaangatmemilnlffln BAkalignt^ -
memalukam karena Indoneaia memililri tanoti yang ,
Bu^, serta alam yang kaya raya. Dan yang lebih hiem-
kebutuhan ma^Eirakat yang paling mendasar,
harganyamelo^jakting^ ;
/^)a yang Besun®uhnya sedang tajadi? Benarkah ditengah kesuburan tartah negeri ini, dengan sawahnya
VflntfTTiATialtaTmnawliiaa 1-2^ 1
.  - , ^-unt^makansehari
s^ja? Mengapa betas b^tu mahal? Atau kita terlalu'
malas menffiarap sawah? Atau betulkah para ten^-
lak menimbun boas, sehingga perekonomian mepjadi
sesak kai^ salah satu bahan pokok tidak mengalir
dengan baik di ma^arakat?
Ii3takanpadanya,p<^-fH3^ .
Padi-padisduaspadang -.ti/r
ro^-TX)daberputar-putar,8iangmalam, - ' ""
tapibukankanupunya • .'A
Pa<^ bans pertama dan kedua (bait satu), jelas yang <
menginm salam adalah orang desa. Sebab sang^eatorb'
vi&Dxih^Biiikatakanpadanyaipadi-paditeUih [
' hembdng. Padi hanya tumbuh di sawah dan dalam kon-*^
teks keindonesiaan kita, yang menggarap sawah adaTph ;;•
ora^-orang desa. Orang desa menitipkan rindu K
bagi^orang kota lewat mereka yang akan Iteran^t. "
meni^ kota. Ada apa dengan kota dan desa? Bukfmkah.,
L^oingLn mengatak^'adayangsalah'terhadappema-haman kita selama ini tent^ polarisasi desa kota,,,
Cak Nun (ketika menafsir puisi Leo di atas) mengata-^,,k^ dulu ketika hubimgan antara kota dan desa masihl"
cukup mesr^ salam orang desa bagi orang kota itu sa-
ngat Tomantiis dan tulus. Tapi kini romantisme dan Vft.'
•tulusaniturupanyamulaimemudar. ^babpadabait .1'
kedua mengatakam Padi-padi seluas padanglwda'
rodaberputar-putarlaiangmalamltapibukankami
P^ya- . . : • . '
Leo ingjnmehgatakanpada orang kota bahwa
flesungguhnjmsalam orang desa kali ini, tidak lagi da-
pat dimaknai sebagai salam "rindu' yang se
mdalui satu potongan lagu puisi 'Salam Dan Desa' k^
yaLeoI&isti
Kdlau he kota esokpagi,saTnpaikan salam rinduku
selama mi terusmerangsekke desa, merampastanah '•«
mereka lewat tehkungan kapitalisme, iming-iming '»^
teknologi can^ih dan lainnya. Inilah yang kemudian ..
merusak tatanan kreativitas dan norma-norma orang :.y
desa; Itul^ sebabnya, raeskipun padi-padi seluas
Mdang kini telah menguning, kata Leo, semua itu n
nukankamipunya'.bukanmilik orang desa. • > i
. Benih bukmi lagi milik para petanL Tetapi milik
orang kota yang merekayasabenihpetani lewat -•
rekayasa genetika dan memaksa petani desa imtuk ■'vmembeli benih tersebut. Parahnya lagi, orang kota tidak^'<
11?
.  . , 1para petaai. tapi iuga mftlnkiilmn rfkaytma yp"g
membuat petanf kacandtian dan kefceiymfamgati fArhn-
dap benih tersebut, lewat sistemtsmam bW^benih
tersebutha^ bbsa sekalitanam. Setelahpanen, beuih
memiliW bemhrekavaaa tersebut imfaik miHrfni tanam
berikutnya.
Jelas, (
apala^ feftfa'lffl m«>Tigtio>Tapi ^nf^f,]ny^.m^^QalQll Amia
pertanian. Mareka.mulai.tefasmgdenganpekBQaan
mereka sendiri IM sinilahtecni alienasi KadMaxz








Simgguh dalam dan indah bahaaa iicap Leo! Kalaiiya,im tanah pusaka. tanah tump^ damb, fawwh
^y^di snnnlnh kite berdin^ di aflnfllwli kita niftnny»g'''»' ^
anmewahbukanpupyalritalagLtapLkatar^A-iAiTig
puisiny^ .Koatft sayoni^ ^itopunya.//
VDisalindaHrduimanP&tktsMmikPuisifLeo
i^isttdanSkdE€u0eng:ber^fuk'Eaii^engLeo
... . . TidakPencaya^di UnairSurcAaya,
Media Indonesia, 15 April 2007
KESUSASTRAAN INDOHESIA-PUISI
Mistik Pesantren Halam Puisi
dan Cerpen
Oleh BInhad Nurrohmat
Penyair, mantan santri KrapyakKisah-kisah mistik dalam dunia .
pesantren menjadi bagian yang '
dominan dan menarik dalam
cerpen-cerpen Gus Mus. Kisah-
kisah daiam cerpen Gus Mus penuh.
kejutan surealistik dengan cara berceri-
ta Gus Mus datar-datar saja. Tanpa
teknik berceritayang canggih. Misalnya,
cerpen Gus Jakfar.
Cerpen Gus JaWarmengisahkan putra
aimarhum Kiai Saleh bernama Jakfar
yang dipercaya punya kemampuan
mistik atau supranatural. Jakfar bisa
melihat pikiran atau yang akan teijadi
pada diri seseorang (ilmu kasyaO.
Dalam mimpinya, Jakfar bertemu
aimarhum ayahnyayangberpesan agar
Jakfar menemui Kiai Tawakkal. Jakfar
memenuhi pesan ayahnya itu.
Penampilan Kiai Tawakkal aiim, tap)
dengan ilmu kasyaf-nya Jakfar melihat
tulisan Ahli Neraka di kening kiai itu.
Dalam sebuah pengintaian Jakfar
memergoki kiai itu mampir ke warung
yang bersuasana mesum dan kiai itu
menangkap basah pengintaian Jakfar.
Tapi, daiam sebuah perbincangan
dengan Kiai Tawakkal yang mampu ber-
jalan di atas itu, Jakfar mendapStkan
pencerahan spiritual tentang ilmu kasyaf
yang seringdipraktikkannya. Jakfar
sadar dan tak lag! mempraktikkannya.
Kisah-kisah mistik yang iain dari dunia
pesantren juga muncul dalam cerpen-
cerpen Gus Mus yang lain, misalnya
cerpen Kang Kasanun :^hg menceritakan
tokoh Kasanun yang punya ilmu yang
membuatnya bisa tak tampak oleh pengii-
hatan orang iain, cerpen Ndara Mat Amit
yang berklsah tentang orang yang bisa
melihat kehadiran Nabi Muhammad dan
kiai yang menyembunyikan kelebihan
iimunya agar tak terlihat dl mata orang
atau penguasa (ilmu mastur), maupun
cerpen Mbah Sidiqyang bercerita tentang
tokoh Mbah Sidiq yang dipercaya dalam
waktu yang sama berada di beberapa
tempat yang berbeda, sehingga ketika
tubuhnya ada di Jawa, saat itu juga dia
bisa shalat Jumat di Mekkah.
Reaiitas-realitas mistik dalam cerpen- ,
cerpen Gus Mus itu bisa diambii lang- I
sung dari kisah-kisah yang akrab dalam
pengetahuan kolektif masyarakat pe
santren. Penggambaran reaiitas-realitas
mistik dalam cerpe^cerpen itu pun
m.engambil pola yang persis seperti
yang sangat lazim dikenal daiam masya
rakat pesantren. Cerpen-cerpen itu tak
ubahnya transkripsi realitas yang sering
diiisankan masyarakat pesantren dan di-
reproduksi dalam tulisan berbentuk
cerpen. 1
• Reaiitas-realitas mistik dalam cerpen
itu hidup sebagai bagian tak terpisahkan
dalam masyarakat pesantren. Cerpen-
cerpen itu berperan sebagai dokumenter
pesanuenyang oersuniberkan dan
pengetahuan tradisi kolektif masyarakat
pesantren melalui pendekatan antropo-
logis, yaitu menggambarkan perilaku
para tokoh cerita yang alim dan Juga
memiliki kemampuan mistik, punya iimu
kesaktian atau ilmu supranatural. Tokoh-
tokoh cerita Gus Mus itu merupakan
para santri "priyayi", yaitu para kiai
pesantren dan para putranya.
Selain Gus Mus, ada sejumlah cerpen
yang ditulis para pengarang muda yang
,  berlatar kultur dan tradisi pesantren
yang memiliki kecenderungan yang mirip
dengan cerpen-cerpen Gus Mus.
Misalnya, cerpen-cerpen yang dihimpun
dalam buku Antologi Cerpen Pesantren
Ludah Surga (2006). Cerpen-cerpen
dalam Ludah Surga secara spesifik
menjadikan kehldupan masyarakat
pesantren sebagai bahan penciptaan.
Melalui cerpen-cerpen dalam buku ini
terungkap gambaran dunia santri dan
pesantren dalam konteks masa kini dan
Juga kecenderungan mistiknya.
Misalnya, cerpen WOWGOEs-Gus ,
karya Ahmad Musthofa Haroen. Cetpen.
berlatar kehidupan pesantren ini
mengisahkan putra Kiai Abdul Mukhattit
yang bernama Ahmad Lazim Mukhattit • "
(Gus Kolot).
Sebagai calon pewaris pesantren, se-"
' jak lulus SD Gus Kotot dikirim ke
pesantren dl luar desa untuk belajar
'sampal dia lulus SMA. Selama di
pesantren, Gus Kotot badung dan malas
'belajar, tapi karena dia putra kiai besar,
pengasuh pesantrennya membiarkannya.
Selepas SMA Gus Kotot tinggal di kos
dan menjadi makin liar. Dia bahkan
mendirikan grup musik dan Jauh dari
kehidupan agamis.
Tapi setelah ayahnya wafat, secarzt
tiba-tiba Gus Kotot yang biasanya berpe-
nampilan sebagai anakband, Derganti
kostum sebagaimana para kiai dan
secara ajaib dia punya kemampuan keik
muan seiayaknya kiai. Dan, Gus Kotot
menggantikan peran ayahnya sebagai
' kiai pesantren. •
Dalam buku antologi cerpen Itu Juga
ada cerpen beijudul Ludah Surga karya
Moh. Nur All Muslim. Cerpen ini yang
, juga berlatar kehidupan pesantren
; menceritakan seorang bernama Jhony.
I  Jhony adalah pecandu narkoba yang
setamat SMAinginsembuhdanmasuk
pesantren di Lasem asuhan Kiai
Bakhrun A1 Hanif. Kiai ini tahu Jhony
pecandu narkoba. Untuk terapi, Kiai
Bakhrun mempekerjakan Jhony sebagai
penjaga sawah. Ketika kiai Bakhrun
akan menunaikan haji, Jhony memesan
minyak za'faron yang dijual oleh peda-
' gang bernama Harits Ibnu Ash di
sebelah selatan Masjid Nabawi.
Kiai Bakhrun bertemu pedagang itu
dan pedagang itu tahu kiai itu dari Lasem.
Pedagang itu bercerita bahwa dia punya
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teman bemama Jhony santri pesantren
asuhan Kiai Bakhrun, Jhony adalah '
temannya yang selalu shalat lima waktu di
Masjid Nabawi, dan Jhony adalah putra
ulama besar di Sumatra. Kiai Bakhrun jadi
mengerti kenapa selama di pesantren
teman-teman Jhony tak pernah melihat
Jhony mendirikan shalat
Dalam peijalanan pulang haji, Kiai
Haji Bakhrun bermimpi bertengkar
dengan Jhony. Jhony menagih minyak
za'faron yang dipesannya. Tapl kiai
Bakhrun malah meluda^i Jhony. Jhony
pun bermimpi yang sama.
Setiba di Lasem, Kiai Haji Bakhrun
memergoki Jhony yang mau kabur dari
pesantren dan kiai itu menanyai Jhony
tentang siapa dirinya sesungguhnya.
Jhony tak mengaku. Kiai Haji Bakhrun
marah dan meludahi mulut Jhony.
Dua tahun kemudian, Jhony dikenal
sebagai ulama besar di Sumatera
dengan menyandang nama Farits ZainI
Mubarok A! Khanif. Watak dan keaiiman
Farits Zaini Mubarok Al Khanif alias
Jhony setara dengan gurunya, yaitu Kiai
Haji Bakhrun Al Khanif.
Seperti ciri cerpen<»rpen Gus Mus,
dua cerpen itu juga menjadi —memin-
jam sinyalemen kritikus Faruk — doku-
mentasi dunia pesantren.yang bersurt-
berdaii pengetahuan kolektif
masyarakat pesantren melalui pen-
dekatan antropologis, yaitu menggam-
barkan perilaku para tokoh santri priyayi
(putra-putra kiai) yang memiliki kemanv
puan mistik atau supranatural.
Kecenderungan mistik daiam cerpen-
cerpen yang menggali bahan penciptaan
dari kultur dan tradisf pesantren itu me-
mukau atau mengejutkan masih seba-
tas dilantari oieh realitas yang ditampil-
kannya bukan realitas yang lazim dalam
kenyataan umum, sehingga cerpen-
cerpen itu menjadi dongeng atau mitos
kehidupan pesantren yang terasa 'antik'
dan magis. Reaiitas-realitas semacam
itu akan mengalami penjenuhan karena
pengulangan-pengulangan.
Kehidupan pesantren yang masih
pinggiran dalam bahan cerita percer-
penan Indonesia itu kemungkinan besar
akan kehilangan pukau bila tak meng
gali reaiitas-realitas yang lain dunia
pesantren yang masih tersembunyi atau
mengembangkan kemungkinan-kemung-
kinan teknik bercerita yang bisa meng-
hadirkan kehidupan pesantren melalui
cara yang berbeda, sehingga cerpen-
cerpen itu bukan hanya menyuguhkan
mutu dokumentasi, tapi juga mem-
berikan mutu kesusastraan.a
Republika^ 08 April 2007
1KESUSASTRAAN INDpNESIA-PUISI
Pembacaan PulslKaiifa Sanraiafl A Manan
SAJAK-SAJAK karya Suryatati A Manan bertajuk Jemputamkan dibacakan
artis Tamara Bleszynski, sejumlah seniman Melayu seperti Tuslran Suseno,
Mastur Taher, Jenewal Muchtar, Clara Shinta. dan penyanyl Melayu lyeth
Bustaml. Sedangkan pengantar sajak tunggal dibacakan pengamat sastra
Maman S Mahayana. Tidakketlnggalan pemain biola Idrls Sard! akan mengi-
rlngl pembacaan puisi yang akan dlgelar dl Teater Kecll Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta, 14 April. Suryatati dikenal sangat pedull pada budaya Melayu.
Kita harus berupaya memagar negerl dengan marwah Melayu, agar tidak
terllndas Budaya Barat yang hlllr mudlk mellrik Tanjungplnang." (Erl/H-4)
Media Indonesia, 11 April 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
NOVI KAflTKA IT{V«>0)
I JAKARTA—Kumpulan puisi berju-'
dul -Coelacanth Tak Pemah Matt
diiuncurkan pada Rabu. malam'
lalu di Waning Apresiasi Bulung-^
an, Jakarta Selatan. Buku berisi'
111 puisi ini merupakan kaiya
[' Pieters Sorabowadile," penyair
r asal Manado, Sulawesi Utara.
^  Jose Rizal Manua meramaikan
: kegiatan ini dengan membawa-
kandua puisi KeterebeijudulI)o-
ngeng Korupsi dan Makian 2. Se-
I dangkanpenyanyiErmyKulitde-.
I ngan suara khasnya membawa- i
I'kan puisi berjudul StiTTiefcoioft.
1^ Turut merara^an pulia Utami
I^.Wijaya dan penampilan teatrikal
I' puisi oleh Dapur Seni Remy Syla-"
If do serta Glorius Bawengan...
§ Coelacanth adalah ikan
i purba yang beberapa kali ditemu-
I' kan di perairan Sidawesi- Ma^a--:
I' rakat setempat yaldn spesies ini;
I masih ada dan hidup di kedalam-r
I an Laut Sulawesi. "Kata 'coeZo-
f canth' dipilih sebagai bentuk
 penghormalan pada nenek mo-
t yang segala yang diperldra- n
kan sudah punah ini," kata Pie-
rters.
.* .^Sdama ini, Pieters dikenal se-
fbagai aktivis 'sebuah lembaga -
' swadaya masyarakat bidang ling-^
kimgan hidup, terutama yangpi
berkaitan dengan laut. '
Pieters, yang lahir di Manado|ffr
• pada 28 Mei 1966, menulis puisi se-Jf;
; jak mq-dh duduk di ban^m sekorl^i;]
lah menengah pgrtama. Selain di-;S?j
. publjkasikan di berbagai media-;||
massa, sajak-sajaknya terkumpul-^s
dalam bidru antblogi puisi -bersa-^
niui lima penyair Sulawesi Utara,|i|
Sasambo (1991). Dia juga pemah^^l
terlibat dalam Mimbar Penyair In-g
donesia Abad 21 yang digdar
wan Kesenian Jakarta pada 1996;
Penyair dan.-pengamat sastrag
Ahmadun Yosi Herfanda berpen-S
dapat sosok Pieters menjadi "ma-g
nusia langka" di kawasan timur^
dan utara Indonesia. • susou m






media yang ^ektif sebagai alat peijuangan. la lahir se
cant tendensiua, tidak borbicara ombng ko^ng. Walau^
pun b^tu, la tidak melupakan mlai estetis karena kar-
ya yang baik adalah bermanfaat sckaligus menghibur,
Dulce et Utile'. Di samping itujuga kai^ yang baik ber-
ada di antara tataran konvendonal dan inovasl Salah
satunya Mta akan dapati pada ptM mfl^ Qlhairil An;
wm. Pada waktuitu Cthairil dan sastrawim^sastrawpnj ;
lain seanj^iatannya^ mempgrhinRnn£^f>f| ynWaalflh
tra khususnya ptM mdaltu radio. iSapardi Etjoko Damo-
no, \Wratmo Sukito, Abdul Hadi WM, adalah nama-na-
1^ yang juga pen^ beikecunpung dalam kpgigt^n pui-
si dira^o. PuMdi radio dulub^tu dihaxgai d^culmp;
presrtMtis;iiadio ji^me§nipakahmediayang^^^" "
dalam menyanipaikan amanat sdtaligus meng^bur!''
Sgak dahulu para penulis atau sastrawan pemula
dan masyarakat pada umtimnya memiliki ke^tan
untuk memasuk^ karyanya ke media massa, khusus-
tiya media cetak (koran). Kaiya-kaiya yang dibuat na-,
mtm tidak dimuartititkemtumm hanye^ bflrflng..'
tisangyangteislmpandi lad prilxEuli Pada ayr^^^ '
2000 sempat juga lahir sastra Qiber yang mencoba mem-
buat terobosan baru, namtm kco^na dalam
pakftmbafifflnnya puiai mem'adi b^tu *mtaah', maka
dleh Bebagip kalangan dianggap kurangberkualitas
dan hai^ iheinmdahkan'kaiy'a yang sudah dicetak
(sebagai bukd atau di media betak) ke media internet
ngm media radio. Pendengar di rumnb
pmsinya mdaluipesawat telepon. Penyelenggaranya
adalah radio.milik pemerintah GE^ dan juga beb^pa
radio swasta. Puisi radio khtisusz^ di Yogyakarta me-
mang tidak ada infonnasi yang jelas kapan pertama kali
dimiilaiAcamberbentukciirlmtyangdibacakanoleh
poiyiar secara ^ tis audah ada sqjak 80-an, namtm
acara seperti ini tidc&.dapat dikatakan sebagai acara
pui^ Baru pada tahtm200(]frah mulai ada beberapa
radio seperti RBI, Eltira FM, Rasia T,imn FM dan bebe-
rapa radio swasta mooyelenggatakan acara sastra
(puisi) secara khusus dim nitin.
• PitisiRadio
Pada tahtm 2000 Radio Republik Indonesia (RRI)
Yogyakarta di bawahtanggungjawab Divisi Siaran
Pendidikan, mengadakan kegiatan sastra khususnya
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puisi secara rutin. Tiyuannya memacu para penulis mu-
dfl imtuk menulia puiai dan Tneinhfirntiin IcmMmpHfaiTi
kepada anak-anak muda imtiik ttiftrnhflwifenn lonyanya
• -Pem saatitu setiap pendengar t^ihariTfan IfPflATnpnfpt^
Muitukm^bacakanpiusikaiyai^aMulx)leI;ir@gfZ^ ..
.sdbuah lagu. Dalam perkemban^nnya, acara puisi ra
dio yang dib^ titel Puisi Pro' tersebut mendapat ma-
sul^ d^ pednta dan penelepoimya. Edusidikan agar
acara tersebut dikemas lebih baik dengan men^iadiiS'
kannarasumber. Akhimya pihakRBI mengundangna-
A iZasuxDber,ipara sastrawan yang memang «^iaT^gg^lp koiQ-.




KQMUNlTAfi Piiifri Pm labir Hari Ifftitipiiaw teinan-
teman pexx^baca puM di REtl % FM104^ MHz im-
tukberteinu di darat. Knmimifaia ini mgnanba ntimgwm.
.bil alteniatif lain.deugan ntgnggimnlrnn
: narasumber peotama yang dipilih menga^ PiuisiPh)
tersebut Disusul deh Evi Idawati, Wahyono Giri, kemu-
dian Hari Leo AER hingga sekarang.
Karena t^uan utamanya pembekgaran, tearutama
menulis puisi, maka setiap peserta acaraharus memba-
./cdcan puisi kaiyanya sendiii Meskipun s^ pembacaan
juga mmdapat porhatian, tapi fokus utamanya paouliB-
an puisL Sefaingga aturan main yang ddaerlakukan seti-
peserta membaca satu puisi kaxya sendirKbukan
milik sastrawan yang terkenal) dan boleh menyi^ atau
mengirinikan salam kepada sahabat atau orang yang
ingindissq)anya. Setiap pembacadibatasisata kali
-membacakan kaiya, untuk memberikan kesenqtatan*
kepada penelepon yang lain. Aturan ini memang tidak
tertulis secara bal^ tapi sudah meqjadi semacam non-
ma atau kesepakatw bersama para peserta acara ini
Setelah puisi dihanakfln, narflfiumbm' alcnn mflmliflrilran
masukan atau kritik saran. Diharapkmi dengan menda-
n patkcm masukan seperti itu, para penulis mengetahui
kelebihan dan keler^an puisinya sehin^ia dapat
memperbaiki kaiyanya ketika menulis Iwgi
Tahun 2005-2006 acara Puisi Pro mengalamipening-
I katan cukup pesat Jumlah peserta atau anjggotai^ya
' ^ mencapai 60-an orang. Nama seperti Agus Manqt Sun-
lie, Yusuf AN dan Kotto yang sudah.dikmial sebaj^ pe-
di media cetak, juga herkflrinnpiing Hnlatn kflgiftfaw
r inL Aiara request la^ pun dihilflngkan in-flTigingat ha-
' nyaknya penelepon yang masuk dan ketei^tasan wak-
:  tiLUntukmenaiinbs^pengetahuanparapendmigardan
^ pednte Puisi Pro, sdainmenezima t^pondaripmide-
ngarjugadifldakan aegmfin tambabflTi yigi
nudflpattfinia bflrtflban Hi tangali hatlai koMAipan.yati£r
irMwniwimfiiHkiin piitiri.
Ddam,]M7pp^ p^ penulu
gi^ pcNjagabg dfl^.ftf(bnfflinya. Pan yang maBih lema-ja mn^ yang sepiu^dari yang pmiua hingga beboa-
pakayaayangkatymyasiidnh dimuntdibdoerapa
media oetx^^papun boleh ikut dan bezpartisipad di
piritri TniTwti kftkiiatnw iitnma nfatii kmmggiilan
d^ puisi (di) radio. Siapamm bi'sa ikut Bnndmj^nn
den^nrnMin oetakyangnanyamemuat sastzawan-
sasfamwah (ataujangan-jangan teman sastrawan). Se-
lain itu kar^ aastn Idiususnya puisi sesuai kodratnya
flHalwk minm bati^ Tnaka ia mftnimtaif.fffwpt Hiknniiitii.
knaikan.Karmiaiya media semacam radio daninlmmet
Ifthih aignifikfln <^i^ulT^«^m£rTrtfl«^{fl lain Pirigi (<^i) raHIn iwi
me^adi ekqjiesi dariyang sekadar ondiat ^ tah
hatO sampai eyair sastra yang sexius dan berman&at
telah dibacakan di radio, komunitaa ini juga menerbib-
kan semacam buletin. Selain untuk dokummitasi, bule-
tin ini juga sehagai media infoamaasi, dan tempat men-
jalin sOaturahmi antaranggota Buletan mi t^t secara
beikala, sdbulansekalL Sebagaitambahanddatan,
sampai hari ini acara Puisi tdah membeiikan bdbe-
rapajgaknya pada kita. Ada CD basil lomba dpta dan
bacadalamtanglm hari Kartm dan juga bgbm^
<^okiini«nfa»ri hflgilAflgil Innitia rintn tlaw Iwra piiwi
lam ran^m Hari Radio jreng diselenggarakan ddx Puisi
Pro. Komunitas Puisi Pro juga sdbagai salah satujqjak
yang aanipfli hnri ini ntntrili TWATuwityi TnfwnVifltiiwkftn
puisi, tmrldnh puid radio dlYogyakeaia. Mengingat
beibagai keistamewaanqya, pmsi (di) radio dapat nieida^
*) Hanmnu)^ Stiidio Pertindukan Sastra.





EPERTI Don Quixote de la
Mancha, satria
I pengeiAbara dalam novel
termasyhur Miguel de
Cervantes, perupa Ugo Untoio.
mendntai dan memuja kuda,
sebagaimanaia mendntaidan ,




Don Quixote memilild Rozi-
nante, seekor kuda jantan gagah
dan tampan, yang tetampanan
dankegagahannya,menurut '
sang satria, melampaui kuda-
kuda temama lainnya y'ang per-
nah ada dalam ^ 'arah, tapi sebe-
namya kurus, lemah, dan ma-
lang. Kendati demikian, ia tetap
mengandalkannya dalam setiap
jejak-langkah pengembaraannya
untuk membela kebenaran dan
. memberaritas angkara murka di
muka biuni ini.
Sedangkan Ugo Untoro mem-
pimyai dua ekor kuda: Basuki
Abdullah (kuda lokf J) dan
Manusia dan kuda memilild persamaan dalam
takdimya sebagai perlambang adanya
kekuatan dan kekuasaan agung yang kasat






belakangan ini, melebihi kebaha-
giaannya memiliki sebuah mobil
sedan merek Mitsubishi, yang
^ disebut-sebut oleh cakap-kecap
di televisi bertenaga kuda
perkasa.
Syahdan, Ugo Untoro kerap
kali memmggang salah seekor
dari kuda-lwda itu, mengenda-
rainya dengan bangga, seperti
Don Quixote yang eksenfcrilg ;
menyusuri jalan-jalan di seputar '
rumahnya, sembari menguluk --i
tabik kepada setiap orang yang ;
berpapasan dengannya. Mungkin
itu sebabnya, dalam situasi ter- '
sebut, perupa kelahiran Purba- ,.
lingga, Jawa Tengah, 28 Juni _ |
1970, itu lebih mengesankan
sebagai seorang tuan tanah yang
bersahaja ketimbang seorang. %
satria pengelana yang perkasa.
Bagaimanapun, hams diakui ^  '
bahwa keberadaan sang kuda, ^
telah menjelmakan ke dalam din
pempa lulusan Institut Seni ^ f-
Indonesia (ISI) Yogyakarta itu, ^
citra maskulin seorang laki-laldjJ
dari khazanah kebudayaah Jaw^
tempo dulu. Dengan begitu, sang j
kuda menjadi berarti bukan seka-,
dar alat tunggangan, melainkah * •
juga lambang kejantanan j '■
tuannya. !
Alih-alih, menjadi dapat dime<if •
ngerti jika Ugo Untoro ber;edia < . •
menanggimg pedih-perih tatkala^.^
berkehendak menungganginya
imtuk pertama kalinya. Boleh '
jadi, karena sebelumnya ia telah
menyadari bahwa setelah semua
kesakitan itu berlalu, maka ia' ' ' ■
akan menangguk kebahagiaan '•
: yang tepermanai: sepotong keba-'- ^
hagiaan yang tak bakal dipero- '
lehnya dari menenggak alkohol • • ■
misalnya, yang sejauh ini belum H
tergantikan dalam daftar minum-
an kegemaran sehari-harinya.
Tampaknya, bagi pempa bertu-
buh iangkung itu, memiliki, me-
melihara, dan memmggang kuda
mempakan sebuah kemabukan
yang lain la^. Betapa tidak, justm
dari situasi itulah ia mampu
menggubah puisi mpa tentang
tragedi kuda, seperti yang dapat
kita saksikan dalam pameran
tunggalnya yang bertajuk Poem of
Blood di Galeri Nasional, Jakarta,
12-26 April 2007.
Dalam pameran yang sebelum
nya telah digelar di Gedimg Pa-
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meran Taman Budaya Yogyakar-
ta# 9-17 Maret 2007, ini Ugo Unto-
10 menampilkan 31 karya terbaru
benipa luldsan, obyek-instalasi,




kam, dan mengerikan, perihal
binatang menyusui dan berkuku
satu bemama Equus caballus
alias kuda dalam relasinya de-
ngan sejarah peradaban manusia
di kolong langit ini, khususnya
scjarah eksistensial seorang peru-
pa kontemporer dari negeri
Mataram bemama Ugo Untoro.
Dari mana semua itu dimulai?
Perupa bemsia 37 tahun itu men-
jawab: "Dari Debu-debu yang
Berhamburan." Ini adalah sepo-
tong lukisan cat minyak berta-
rikh 2006 yang mengambarkan
seeker kuda hitam yang teijeng-
kang, dan dari tubt^ya mengu-
cur darah: deras dan kental. Ge-
rangan apa yang bisa diteijemah-
kan dari lul^an itu? Apakah ku
da pga seperti manusia, berasal
dari debu?
Sebagai selalu demikian, ma
nusia dan kuda memiliki persa-
maan dalam takdimya sebagai
perlambang adanya kekuatan >
dan kekuasaan agung yang kasat
mata. Tentang ini, Ugo Untoro
mengilustrasikannya dalam
objek-instalasi beijudul TVo/an
(2006). S^rti kita ketahui,
dalam sqarah peperangan klasik,
kuda memainkan peranan pen-
ting dalam kedudukannya se
bagai akal-bulus militer atawa
taktik perang lintuk menakluk-
kan dan membumi-hanguskan
negeri Troya. Dari sanalah kita
mengenal perbendaharaan kata
"Kuda TVoya" sebagai salah satu
kiasan akan peristiwa berdarah
dalam epos Yimani kuno.
Dengan ilustrasi itu, pada
hemat saya, Ugo Untoro bermak-
sud mengingatkan kita akan seja-
rah kekerasan yang melibatkan
kuda sebagai aktor pendukung-
nya, seperti termaktub dalam
risalah sejarah dan kitab sud
umat manusia. Perihal ini, Ugo
Untoro menegaskaimya dalam
lukisan cat minyak beijudul
History of Blood if2 (2007). Tapi,
kenyataan itu tidak lantas mem-
batalkan dnta atau rasa sukanya
kepada kuda, seperti yang diung-
kapkannya dalam lima seri lukis
an cat minyak beijudul I Like You,
DonrYou?(20Q6).
Pada hemat saya, kelima lukis
an cat minyak tersebut dapat
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mengikhtisarkan dengan bagus •
n  "hubungan intim" Ugo Untoio
*1 dan kuda akhir-akhir ini, seperti
yang stidah saya singgung sebe-
lunmya. Itu sebabnya, sangat
mimgkin bahwa di antara peni-
pa-perapa dalam jagad seni nipa
Indonesia kontempor^ tidak
seorang pun yang demikiah;>^ n
obsesif dengan kuda dalam |i«r>
' menimgannya, seperd halnya
Ugo Untoro, dalam pameran
tunggalnya kali ini.
Di sini, kuda mradapat sorotan
utama dan/atau disel^iki de
ngan intens. Tak kurang dari itu,
Ugo Untoro mengolah dan me-
ngalih-ubah semua elemen tubuh
kuda menjadi perlambang png
menggugm peimemmgan, seka-
lipun itu menimbulkan nyeri di
i  hati. Lihat; misalnya. Disposable
Hem #2-3 (2006), Melipat Sejarah
(2007), dan Menggontung Sejarah
(2007), di mana kita dipaksa
; meremmgkan kembali sqarah,
i nasib, dan arti "pahlawan"
j  seiama ini.
I  Lebih menyayat dari itu adalah
I The Last Race (2006), Dari Pa-
! dang Liar TerkapardiAspal
I  (2007), dan The Journey was Lost
I  (2007). Yang terakhir ini adalah
) videografi ^ rdurasi 10 menit
yang mempertontonkan kepada
kita koror kematian kuda di meja
, penjagalan. Kaiya tersebut, saya
kira, merupakan puisi paling
, berdarah yang menebarkan aro
ma kengerian dalam pameran ini.
Bahk^, bagi sejumlah pena-
tap, karya ini adalah semacam
teror batin yang artistik di ruang
pergelaran. Mungkin itu sebab-
nya, Ugo Untoro tak dapat me-
nampik kenyataan bahwa pada
akhimya sejarah dan nasib kuda
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OLEH S PRASETYO UTOMO
Agak berlebihan ketika Sa-
pardi Djoko Damono me-
ngatakan, masa depan no
vel (sastra) Indonesia terletak dl
tangan perempuan pengarang ki-
ta. Memang benar, Sapardi Djoko
Damono cukup beralasan menge-
mukakan pendapat ini karena be-
berapa fenomena. Pertama, ber-
munculan perempuan pengarang
Indonesia yang sangat serius me-
lakukan el^plorasi gaya bercerita.
Kedua, berkembang industriali-
sasi kapitalistik yang sangat ber-
gairah memasarkan teks-teks
sastra kaiya perempuan penga
rang kita. Ketiga, terjadi kegai-
rahan pada para pembaca untuk
menikmati teks sastra. Keempat,
terbuka liberalisme di kalangan
masyarakat terhadap pergeseran
nilai, yang memungkinkan ek-
splorasi seks gencar ditulis
beberapa perempuan pengarang
kita) mendapat empati pembaca
Dilihat dari sudut litere'r, kita
memang menemukan keaneka-
ragaman eksplorasi tematik teks
sastra dan struktur narasi. Ke-
t^aman faktualitas yang puitis
(Ayu UtamO, kosmopolitanisme
yang melabrak tatanan nilai lama
yang mengalami pembusukan
(Djenar Maesa Ajm), pembong-
karan adat, akar tradisi, dan sis-
tem religi (Oka RusminO, ke-
kuatan religiusitas sebagai mo-
ralitas narasi Olelvy Tiana Rosa),
dan eksplorasi iptek dalam fiksi
(Dewi LestarO menandai kegai-
rahan yang luar biasa pada pe
rempuan pengarang kita. Be^tu
banyak pilihan, kemungkinan ba
rn, dan pembongkaran estetika
lama telah merely lakukan.
Kita mesti bersyukur karena
kehadiran para perempuan pe
ngarang Indonesia itu membuat
perombakan struktur narasi dan
stilistika. Dalam waktu yang re-
latif pendek telah teijadi pem-
bongkaran-pembongkaian cara
bertutur lama ke arah pembauran
estetika yang penuh daya kejut
Semepjak kemunculan Ayu Uta-
mi, kita dikejutkan kemunculan
novel dan cerpen yang penuh
kegairahan merombak "patroni-
sasi estetika" teks sastra. Bila se-
mula kita mengagumi nama-na-
ma seperti Umar Kayam, Kim-
towijoyo, Budi Darma, dan Putu
Wijaya sebagai pusat orbit pen-
ciptaan teks sastra, kini kita me-
miliki begitu bany^ perempuan
pengarang yang mencipta teks
sastra dengan pembebasan es
tetika.
Memikat
n Sudah barang tentu kita tak
dapat meletakkan harapan per-
kembangan teks sastra Indonesia
mutakhir semata-mata pada pe-
' rempuan pengarang yang sedang
£emerlangbintangnnya. Harapan
ini hanya dkan menumbuhkan
persaingan daya cipta secara jen
der. Kemunculan para perem
puan pengarang kita dan legi-
timasi kritikus sastra atasnya ber-
mula dari kriteria literer, terbebas
dari persaingan jender. Meski, tak
menutup. kemungkinan, banj^
perempuan pengarang kita me-
nampakkan kegigihan men3ma-
rakan feminisme dalam teks-teks
sastra mereka.
Kehadiran perempuan penga
rang kita tak mungl^ diniaknai
semata-mata dengan gairah fe
minisme yang menyertai eksis-
tensi teks sastra mereka. Sengaja
mereka membongkar "pusat or
bit" estetika teks sastra dengan
cara "mencuri waktu" untuk bisa
menulis di tengah-tengah kesi-
bukan sebagai istri.
Pertama, kita menemukan ke-
dalaman pen^arapan tematik
teks sastra mereka. Tak kepalang
tan^ung, penguasaan mereka
terhadap tema-tema yang diang-




!  yang rawan. Kekuatan fakta ini
pada gilirannya memun^dnkan
mereka mengeksplorasi fiksi un-
tuk mencapai malpiai bam teks
sastra Ada keseimbangan antara
penggarapan fakta yang menuldk
ked^aman dan fiksi yang melam-.
bung meiyadl narasi mut^ir
yang memikat Ada mereka refe-
rensi dan makna puitik teks sas-
tra yang sama-sama dipertaruh-
kan dengan liat-kentaL Semenjak
teks sastra Saman (Ayu Utami)
hingga Supernova (Dewi LestarQ
menampakkan kelmatan tematik
dan fantasi yang seimbang.
Kedua, kekuatan stilistika
menjadi pertaruhan yang menga-
gumkan para perempuan penga-
rang kita. Ada pencairan idiom,
fi^ a, dan klausa yang memper-
banu cita rasa bahasa teks sastra.
Pei^atan pencarian stilistika
inilah yang • menandai kesung-
guhan penciptaan teks sastra me
reka k^ena tak mungkin diker-
jakan secara bum-buru. Teks sas
tra dicipta dalam kontemplasi
yang matang, orisinal, dan terus-
menems dalam per^atan me-
nemukan ekspresi bahasa yang
segar.
Ketiga, kegigihan eksperimen-
tasi yeng dilakukan para perem
puan pengarang Idta dengan
mempertimban^can pemaham-
an pembaca telah mewamai teks-
tete sastra mereka. Eksperimen-
tasi teks sastra yang dicipta para
perempuan pengarang kita tak
terlampau jauh menin^alkan
pemahaman pembaca. Karena
i^, teks s^tra mereka tak di-
tinggalkan mas5^arakatnya. Teks
sastra mereka dipuji-pujl kritikus
dan sekaligus dibum pembaca-
nya. Pada kenyataannya, teks sas
tra mereka menjadi best seller,
mengalami cetak ulang dalam ku-
run waktu yang sangat cepat Ini
pertanda, teks sastra mereka se-
ngaja dikonstruksikan dalam
struktur narasi yang bam, tetapi
masih memungkinkan untuk di-
cerap pemahaman pembaca.
Keempat, teks-teks sastra pe
rempuan pengarang kita lebih be-
ram mengun^kap hal-hal yang
tabu, yang selpna ini disembu-
nyikan di balik norma masya-
rakat Pembongkaran tata nilai
masyarakat yang selama ini di-
tabukan, dalam bentuk kaiya fik
si, memang menimbulkan kon-
troversi. Seba^an perempuan
pengarang sendiri menolak dan
merasa muak dengan keterbu- ,
kaan terhadap seksualitas )'ang
selama im mengalami *^embu-
sukan" di bawah norma masya
rakat Akan tetapi, kritikus dan
sastraw^ beijenis kelamin lelaki
/1^5.
Ijustru memm'i-miQi teks sastra
itu sebagai kwya yang 'taatang"
dan "sangat dewasa**. Tak meng-
herankan bila kumpulan cerpen
Djenar Maesa Ayu, Jc^dn Mean-
main (dengan Kelaminmu), jperlu
diberi label peringatan: "Idiusns
dewasa**.
Melapuk
Sungguh menalgubkan bila Id-
ta mellhat kelarisan bukii sastra
yang ^ tulis perempnan penga-
rang kita. Kelarisan teks-tdcs sas
tra mereka ditandingi paia pe-
nulis teks sastra religius, yang
melejit tirasnya secara t^ ter-
duga. Dalam hal ini, pandangan
ywg memilah sastrawan secara
dikotomis menurut jehider siidah'
melapuk dan ]:untuh. Cakrawala
teks sastra kita bisa/s^'a meug-
eksplorasi hal-hal yang berloitat
masalah "sekular-lmsmopolitan''
yang kuyup seks, bisa pula meng-
eksplorasi reli^usitas.
Kita tak perlu mencemaskan,
teks-teks sastra kaiyaperempuan
pengar^g berk^un^dnan
menjadi "pusat orbit" bam, yang
menjadi kiblat penciptaan dan
sekaligus kecemburuan .sastra
wan lain. Tak ada patronisme
estetika di tangan perempnan
pengarang kita karena para sas-
.txawan selalu ingin meruntuhkan
dinding alienasi teks sastra di
hadapan pembacanya. Bila ke-
cemerlangan bintang para pe
rempnan pengarang Mta kembali
l^rsinar pada Sayembara Menn-
lis Novel 2003, pada gilirannj^
para novelis pria jnga dapat men-
domin^i ke^merlangan Sayem




nia sastra yang ^  semata-mata
bertumpn pada jender dan pada
basil sayei^ara mendpta teks
sastra ^ rta kelarisan bnlm sastra.
Kelarisan bnkn sastra tak dengw
s^diriiQra memancarkan mntn
literen Lagi pnla, perkembangan
sejarah sastra Idta jnga diten-
tnkan pada. lakn spiritual para
sastrawan, ysng tiada habis-ha-
bisnya melakukan eksplorasi cara
bertntnr, pencarian s&tika, dan
pertamhan estetika. Di Inar tra-
disi sayembara pennUsan teks
sastra, pemberian hadiah sastra,
dan kelarisan bu^ berkembang
pnla tradisi pendptaan tie^ sas
tra, yang ^  gegap gempita,
tetapi pennh dengan. l^etiaan
nntnk menemnkan gaya peng-
ncapan yang bam.
S PRASETYO UTOMO
Cerpenis dan pemerhati sastra:
dnggal di Ssmarang
Kompas, 29- April 2007
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KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJAHAH DAN KRITIK
Ken^i Kultur
Nusantara
Sastra Dai^t Menjadi Pintu Masuk untuk
Mengenal Kelokalan
r nJAKARTA, KOMPAS Sastra dapat menjadi salah satu
' pintu masuk untuk mengenal kelokalan dan kultur
di Nusantara. Sebab, pada dasamya, sastra Indonesia
lahir dari roh kebudayaan etnik atau kelokalan.
Pandangan itu dikemukakan lepas dari kepentijigan tertentu,
Maman S Mahayana, kritikus sas- serta teks-teks stritoralis yang
tra Indonesia dari Universitas In- mendominasi pelajaran sastra di
dohesia, pada serial ke-10 diskusi sekolah ilcut membuat sastra lo-
sastra yang diselen^arakan oleh kal kurang terekspresikan.
Bale Sastra Kecapi bekeija sama Padahal, demikian pandangan
dengan Bentara Budaya Jakarta Maman, representasi keindone-
dan harian Kompas m Jaka^ • siaan terdapat ddam berbagai
Senin (16/4). Diskusi bertajuk kaiya sastra. "Ketika kita kurang
"Lol^itas dalam Sa^" terse- mengenal persoalan etnik, sastra
but juga men^adirkan penyair sebetulnya dapat menjadi pintu
Sutardji Calzoum Bachri dan An- masuk** katanya.
dy Puller, peneliti sastra Indo- Untuk itu, iamenilaiperlu ada-
nesia. nya perumusan arti dari kebuda-
Maman men^takan, sastra lo- yaan Indonesia yang selama ini
kal awalnya lebih banyak daripa- disebutkan sebagai puncak-pun-
da sastra Melayu. Namun, dalam cak kebudayaan daerah. Jika ha-
sejarahnya ia mengalami sema- nya puncak-puncak kebudayaan,
cam teldman. Dominasi bahasa aibin ada budaya yang terping-
Melayu dan kemudian bahasa In- girkan. Baran^^i, di tengah ke-
donesia, kehadiran Balai Pustaka salahan komunil^i antaretnik





di daerah perlu mencoba meng-
gali permasalahan lokal (kebu-
dayaan dan masyarakat). Demi-




Bag! Sutardji, lokalitas meru-
pakan masalah dasar dalam sas
tra. Persoalan antara sastra Barat
dan Timur, misalnya, tak lepas
dari soal lokalitas.
"Sastra tidak mungkin tanpa
lokalitas lantaran sastra dihasil-
kan di atas hamparan memori,
kultur, dan kebudayaan si p^m-
buatnya. Kata-kata tidak jatuh
dan langit tetapi dari lautan lo
kalitas atau hasil 'embara' penulis
dari suatu lokalitas ke lokalitas
lainnya," kata dia.
Menurut Sutardji, lokalitas
sama dengan sesuatu yang akiab
dengan penulisnya Hal itu ber-
gantung pada al^ penulis, pe-
ngenalan serta sesuatu yang di-
kondisikan cukup lama. Lokalitas
merupakan kejadian, kepribadi-
an, karakter individu, dan ling-
kungannya. Dapat saja seorang
penulis beretnis tertentu, tetapi
akrab dengan kebudayaan lain.
Kondisi tersebut ikut memenga-
ruhi, bahkan memperkaya 1^-
yanya.
Terlebih lagi dengan adanya
kem^juan teknologi informasi
dan komunikasi seperti televisi
dan internet; yang melalui su-
guhaimya dengan mudah mem-
buat orang femilier dengan hal
tertentu. Lokalitas tidak lagi se
suatu yang bersifat fisik, tetapi
juga ma^^ dan kabur.
Diakuiny^ tidak mudah me-
ngenal lok^tas hanya dari karya
teks. Juga perlu men^ayati kul
tur dan merasakan kehidupannya
sehari-hari seperti aslin}^
Hal senada diungkapkan Andy
Riller. Untuk dapat memahami
lokalitas tertentu tidak cukup da
ri teks..Terlebih lagi terkait sastra
Indonesia yang kaya tradisi li-
san," m'amya. Oned
Koinpas, 17 April 2007
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KBSUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN-KRITIK
Kuasa Tentara: Catalan atas
Oleh Azwar
CERITA pendek 'Jaring-Jaring Merak*
(JJM) yang dttulls Heivy Tlana Ro»
(HTR) pada tahun 1998, lahir setet^
fa membaca berfta tentang pertcarn-
pungan para janda df Aceh dah,<
l<uburan massal pada bebefipa*!
tempat dl daerah Itu akfbat Opdrdsi
Jadng Merah (0PM) sefama bertatiurt-
tahun diAceh.
JJM bercerlta tentang seorang
perempuan (Inong) yang menjadl
korban operasll mlliter dl Aceh. Inong
terganggu Ingatannya karena ke«
luarganya dibantaf tentara. Semen-
tara, bapaknya, Zakaria, seorang
garfn masjidi dituduh menjadl mata-.;
mata Gerakan Pengacau Keamanan
(GPK). Zakaria ditembak, adik lakf-
laklnya, kepala desa, dan Hamzah,
tunangan Inong, yang mencoba
membela juga dibunuh. Sementara,
Inong diperkosa dl dalam rumah.
JJM pertema kali dimuat dl majatah
Annlda pada bulan Agustus 1998.
Cerpen Itu kemudian dibukukan dalam
kumpulan cerpen Sembilan Mata Hati
(Pustaka Annlda,' 1999). Bulan April
tahun 1999, karya HTR yang feno
menal Inl dimuat pada majalah Hori
zon sekallgus terpilih sebagaj salah
satu karya terbalk plllhan Horizon
periode 19?a;2000. Kemudian, Tauflk
Ismail dkk rfiemasukkan JJM ke dalam
kumpulan karya sastra 'Darl Fanshuri
ke Handayanl'.
JJM Juga dibukukan pada kumpu
lan tullsan Sastrawan Angkatan 2000.
Terakhir, karya HTR Itu dikumpulkan
dalam kumpulan cerpen 'LeIakI Kabut
dan Boneka' (Assyamil, 2001). De-
ngan demiklan, cerpen JJM telah
diterbltkan hingga tujuh kail. Hal itu
merupakan IndlkasI bahwa karya HTR
dapat diterima oleh masyarakat luas
karena karya yang blasa saja jarang
diterbltkari dalam buku dan majalah
yang berbeda berkalirkall.
Cerpen JJM inl merupakan respon
sastrawan (pengarang) terhadap
tragedl kemanuslaan yang terjadi dl
dalam masyarakat Aceh. Karya
tersebut merupakan refleksl darl fakta
^oslal yang te^adl dalam masyarakat.
^okoh iitama cerpen JJM, Inong,
adalah seorang perempuan yang balk
tap! terganggu Ingatannya setelah
tentara membunuh keluarga dan
menddalnya: Akfbat darl tindakan
kekerasan yang dllakiikan tentara,
Inong menjadl perempiJan yang.keras
dalam memaknal hidup. Apa yang
dialamllnpng merupakan bagian darl
tindak kekerasarr yang dlalaml oleh
seklantanyak rrias^ arakat sipll Aceh,
akibat kekejaman tentara.
'HIdup adalah cablkan luka, serpi
. han tanoa makna. harl-harl yang
meranggas lara.' (Rosa, 2001:1)'
Dalam kiitlpan Itu dapat dlllhat
bagwa hidup yang keras karena
dltlndas oleh tentara dimaknal oleh
Inong sebagal sebuah keharusan
yang dijalanlnya. Dia haais marah, tapl
kemarahM Itu hanya bisa dipendam
nya. Kemarahan yang disebabkan
• oleh derita yang dialaminya Itu mem-
buat dirinya benar-benar teriuka.
Fersoalan dalam JJM
A. Cerpen JJM jnengungkapkan
persoalan kekejaman oknum aparat
kearrianan terhadap rakyat sipit dl
Aceh. Pemberontakan rakyat sipil
terhadap pemerintah pusat menjadl
kan Aceh sebagal daerah operas!
millter yang menlmbulkan kepedihan
dl hatI rakyiat Aceh sendlrl. Cerpen
JJM juga mengungkapkan persoalan
kebenaran; pemerintah atau gerakan
pengacau keamanan. Sungguhpun
demlklari, persoalan yang paling
menonjol adalah kekejaman yang
dllakukan pihak millter terhadap rakyat
sipll dl Aceh. Hal Itu dapat dislmpulkan
darl cerita yang sebenamya dibangun
oleh persoalan kekejaman aparat
pemerintah Itu. Kekejarrian Itulah yang
memiinculkan perriberontakan darl
rakyat sipll dengati cara mereka
sendlrf, seperti tokoh Cut DinI (tokoh
bawahan) yang mencoba merigung
kap kasus pembunuhan massal pada
saat operasljaring merah dl Aceh. CutOInl dalam kapasltasnya sebagal .
aktlvis perempuan mengungkapkan
fakta-fakta yang terjadi saat operasijtu dllakukan dengan cara melapor
yrkannya kepada tim pencari taktayar.v,
dibentuk pemerintah yang datand'
berkunjung ke Aceh. - -
Kekejaman aparat terhadap
sipll Itu jugalah yang ke'mudla'ril,
memunculkan pertanyaari-pertd^fl
nyaan tentang slapa sebenarnyaif
■yang berada dalam poslsl yang behait^
Gerakan Pengacau Keamanan ataw^
tentara pemerintah, seperti terilhatii
dalam kutlpan berikut inl:
'Kami hanya menlndak GPK,. iiP
daerah operasi mlliter, kami menjagti^
:  keamanan rakyat. Kenyataannya rak '
yat takut pada slapa?' (Rosa, 2001:7)4
Darl pernyataan tokoh <11 atas;)'
i  dicerminkan bahwa rakyat Acah lebih j
takut pada tentara yang turut menjadf"
persoalan penting dalam cerita.
Ketakutan-ketakutan dapat juga dliihat
dalam kutipan berikut: ■>
•Lalu tak jauh dihadapanku, kulihat r
beberapa orang, dl antaranya t)erse •
ragam. Tiba-tiba takutku nalk lag! ka i
ubun-ubun. Aku menggigll dan mende^'kap Cut DinI erat-eraf (Rosa, 2001: $).^
Darl kutlpan Itu dapat^lllhat-
bagalmanatekejaman-kekejamari Iti^
• digambarkan penulis dengan mey^
kinkan. Kekejaman yang menjadl'
sesuatu hal yang sangat menakutkan '
bag! rakyat Aceh. : • . -y
B. Dalam cerita, "persoalan yang
banyak menlmbulkan konflik adalah";
tindakan kekejaman aparat terhadap
rakyat sipil. TIndakan-tindakan ItUj
kemudian ditentang oleh masyarakat
dengan cara mereka sendiri. Cara
yang diplllh tidak cara kekerasan, '
karena mereka berada dalam poslsl
yanglemah.
'Aku mellhat Hamzah dlpukul
bertubl-tubl, hingga limbiing, lalu la
dllnjak-lnjak dan diseret pergl. Air
mataku menderas' (Rosa, 2001:8).
Dalam cerita juga dlsuguhkan^
perllaku Inong yang gila karena-
perlakuan aparat pemerintah.
'TIba-tlba suaraku hllang, aku j
t}erteriak, tidak adasuara yang ketuar.
Aku menangis tersedu-sedu, tidak '
ada air mata yang mengallr- Aku ■
mengamuk panik, tetapl kaku. Aku
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;nnencan bunyi benfng, mencari gerak.
Tidak ada apapun, Cuma iuka nganga'
i. (Rosa, 2001: 9-10). ♦ •
^ ^:Berdasarkan kutipan di atas dapait
^ diketahui bahwa perlawanan yang
''dilakukan masyarakat dilakukan
.dengah Inong yang' mengamuk,
nienangis, dan berteriak^ Tindakan
Inong merupakan bentuk perlawanan
orang-orang yang tertlndas. Per-
lawanan-perlawanan dalam bentuk
yang sederhana Itu menimbulkan
konflik dalam cerita. ..
C. Secara kuantltatif, persoalan
yang sering muncul adalah kekejaman
aparat dan akibathya terbadap rakyat
serta perlawanan rakyat terhadap
- kekejaman yang dilakukan terhadap
mereka. Hal Itu dapat dilihat dalam
perlstiwa pembantaian keluarga
Z^ria. Aparat pemeiintah mengum-
pulkan masyarakat di tanah lapang lalu
' memaksa mereka untuk menyaksikan
pembunuhan terhadap Zakaria dan
keluarganya. Masyarakat tidak dapat
menerima kekejaman itu, tap! mereka
berada dalam posisi yang lemah
; sehingga orang yang mencoba lintuk
membela Zakaria pundisiksa.
Cerpen JJM yang bertemakan
kekejaman aparat militer terhaidap j
rakyat sipii, didukung oleh perwat^Jon :
tokoh Inong yang keras dalam mengha
dapi kehidupan. Tokoh inong yang baik !
menjadi wanita yang benci terhadap
kehidupan disebabkan oleh koke-
jarnan oknum militer yang dialaminya. I
Tokoh Inong dengan karakternya '
menjadi media untuk menyampaikan j
tema cerita. Karakter tokoh membantu ?
pembacaunlukmemahamitemayang '
tersirat dalam cerpen JJM. Cut Dini
sebagai tokoh bawahan yang peduli,
penuh kasih sayang dan membeticl
penindasan, jeias sangat berhu-
bungan dengan tema cerita tentang
kekejaman aparat militer terhadap
rakyatsipii Aceb. Seiain karakter, latar.
cerita yang mengambii beberbpa -.
tempat di Aceh, seperti ladang
pembahtaiati Buket Tengkorak, Seu<
reuke, rumah korban dan Rumah •
Gedong sebagai^marka8 tentara juga
mendukung ceritia. Latar dalam cerita
.  itu mertirnbuikan nuansa yang men-
cekarn, sehingga mendukung tema"'
cerita tentang tokejaman oknum aparat
miilter terhadap rakyat sipil. Latar
tersebut mampu membawa pembaca
kepada suasana Aceh seat DOM
beriangsung. Dari latar yang dituliskan
pengarang, pembaca seolah-olah
beiada dalam suasana Aceh di seat i
DOMberiakit;
.Sudut paridang yang menempat
kan tokoh sebagai pencerita, menjadi-
kan perlstiwa benar-behar sebagai
sebuah kesaksian seorang korban
DOM yang mewakili rakyat Aceh.
Kesaksian atas kekejaman aparat
militer terhadap rakyat sipil di Aceh.
Alur cerita yang dimuiai dari
perlstiwa i^etertindasan tokoh seba
gai korfoari kekerasan aparat militer,
membuat cerita semakin menarik
hingga pembaca dipaksa untuk
mengetahui cerita selanjutnya. Pem
baca dibuat semakin terkesan ketika
dibawa.pada klimaks, saat semua
konfiik cerita dipertemukan dalam'
suatu kondisi, yaitii saat Tim Pencari
Fakta (TPF) mendatangi Inong dan Cut
Dini, iaiu Cut Dini mengungkapkan
semua penderitaan mereka, akibat
kekejaman aparat militer saat Aceh
menjadi Daerah Operasi Militer (DOM)
. Cerpen JJM dan fakta
Bicara tentang sastra dan fakta,
sebenamya karya dapat dihubung-
kan dengan fakta yang melatar
belakanginya. Fakta yang melatar^-
jakangi karya itu merupakan fakta
"kemanusiaan. Goldmann (dalam
Faruk, 1994:13) mengatakan, fekta
kemanusian mempunyal arti, karena
merupakan respon dari subjekkolektif
atau individual. Bila dSihat cerpen JJM
dan fakta' yang melatarbelakanginya,
JJM berisikan fakta sosial yang
memiliki peran panting dalam sejarah
Indonesia umumnya dan Aceh khusus
nya. JJM merupakan sebuah karya
fiksi yang lahir dari rekaan manusia,
tapi didasari oleh fakta sosial yang
tetjadi di Aceh semasa beriangsung
nya operasi militer (1989-1998).
JJM diambil dari nama sandi Ope
rasi Jaring Merah (0PM), yaltu salah
satu nama operasi militer yang
dilaksanakan selama berlakunya DOM.
Seiain 0PM, ada nama sandi lain,
seperti Operasi Jaring Lima tahun
1995 dan Operasi Wibawa 99. Pe-
ngambitan judul dari nama operasi Inl
ngantar bukunya Segenggam Gumam,
I  seperti kutipan di bawah ini:
'Jaring Jaring Merah saya tulis
ketika membaca berita tentang per-
kampungan para jahda Aceh dan
kuburan massal yang.diterhukan di be
beiapa tempat tersebut akibat Operasi
Jaring Merah yang dilakukan bertahun-
tahun di sana' j(Rosa, 2003: ix)
Cerpen JJM .diawali dengan
perjalanan tokoh Inong dari Seurueke
menuju Buket Tengkorak, sebuah
ladang pembantaian oleh (oknum)
militer terhadap rakyat sipii. Latar
tempat ini, dalam kenyataannya,
menjadi ladang pembantaian semasa
n berlaku DOM di Aceh. Hal itu rf^ pat
ditemukan dalam laporan Fprum
Peduli HAM Aceh tahun 1999 yang
mengatakan bahwa Buket Tengkorak
merupakan salah satu dari 31 lokasi
pembuangan mayat korban DOM
Aceh. (Eda, 1999: 7)
Selalo sebagal sebuah nama
daerah y^g tertetak sejauh tiga ktio
meter dariSeuriieke, BuketTengkorak|uga menjadi sebtitan untuk tempat-
tempat pembahtelan di Aoeh, seperti
yang disampaikan Flkar W. Eda dalam
kuttoanlnl: ^ :■ i .. . •
'Kpdatangah Tim Pencaii Fakta
DPR-Rl. iifiembbiat'warga Aceh me-
ogungkapkan'yang setama tujuh
.CaHun dlpendam dalam* hatf. Pem-
bantalan dan khkerarah oteh oknum
. milker. Dan semua Ite bukan seal per-
caya atau tidak, melalnkan fakta
sejarah yang harus dinyatakan.
Selama tuJuh tahun;ltu, DOM Aceh
telah melahlrkan bahyak Buket Teng
koiak' (Eda. 1999:^ .
Selain Buket Teiigkdrak, ada lag!
' Rumah Geudong, yaku eebuah rumah
hulubalang yang dfjadlkan markas
tentara. Masyarakat eetempat menge
nalnya sebagai tempat Interogasi.
penahanan. penylksaan. dan pembu
nuhan rakyat Aceh yang dituduh
sebagai anggota Qerakan Aceh
Merdeka'(GAM) atau:dituduh mem-
bantu GAM. (Eda. 1999:120) ■.
Cerpen yang bercerlta tentang
merupakan gambaran siiatu keadaan
yang terjadldlAceh pada waktu DOM.
Tokoh Inong glla katena semua ke-
luarganya dibantal oleh aparat milker.
Tunangannya dipenggal kepalanya.
nimahnya dibakar dan dia dlperkosa
beramai-ranial. Inong merupal^ wakll
darl masyarakat Aceh yang menderka
saat DOM beriaku di'Aceh.«
Untuk menutup tulisan Inl, dapat
dislmpulkan bahwa masyarakat Aceh
dalam JJM, sangat membenci keke-
rasan yang terjadi selama DOM.
Tentara, sebagai golongan yang
langsung berhadapan dengan masya
rakat dipandang sebagai .'musuh'
masyarakat, walaupun yang berbuat
itu rmmgWn hanya oknumnya.
■(Azwar atfalah Ketua Forum
Ungkar Pena Padang)
Singgalang, 15 April' 200?
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Proses Kreatif
Sastrawan Yogya
TULISAN ini bermula dari sebuah buku
yang dieditori oleh Pamuauk Eneste
beijudul Troses Kreatif: Mengapa dan
Bagaimana Saya Mengarang* (terdiri 2 jUid) yang
diterbitkan Gramedia pada 1984. Sont^ saya jadi
bertanya; tampaknya belum ada buku serupa yang
menghlmpun dan menapaktilasi proses kreatif se-
jumlah sastrawan penting Yogya lainnya, katakan-
lah, yang dimulai sejak berdiri dan jaya-jayanya
Persada Studi Club (PSK) yang dimotori Umbu
Landu Paranggi. Sudah ppti, buku suntingan
Pamusuk Eneste di atas skngat memiliki
kontribusi berharga untuk melayari lanskap dan
pemak-pemik proses kreatif dan rahasia kepenga-
rangan para sastrawan Indonesia. Sebut s^a, mi-
salnya, Sitor Situmorang, Nasjah Djamin,
Pramoedya Ananta Toer, Gerson Poyk, Umar
Kayam, Satyagraha Hoerip, Sori Siregar, Sapardi
Djoko Damono, Danarto, M Poppy Donggo
Hutagalung, Hamsad Rangkuti, Abdul Hadi WM
dan Iain-lain.
Hampir lima tahxm yang lalu saya mendapatkan
buku itu, kendati dari hasU memfotokopi dari per-
pustakaan Kolese Ignatius. Sebab, buku tersebut
sudah tidak diterbitkan Gramedia. Serampung
ludes membaca buku itu, saya serasa berkenal-
sapa dan bersalam-kisah dengan mereka. Seolah
mereka bercerita di hadapan saya, dengan
keakraban penuh canda tawa, saling bertukar ceri-
ta dan pengalaman, lebih-lebih ihw^ peijalanan
proses berkarya mereka hingga menghasilkan se-
jumlah karya yang diakui kh^ayak kualitas kepe-
ngarangan mereka.
Mengapa buku semacam itu nluncUl dan diang-
gap penting? Itulah yang jadi pertimbangan sekali-
gus upaya bertanya-jawab yang dilontarkan
Pamusiik Eneste dalam kata pengantamya.
Pemantiknya, tak lain lantaran sajak Sitor
Situmorang berumbul "Malam Lebaran* yang no-
ngol di m^alah Zenith. Lahimya s^ak itu, bagi
Sitor, dalam tulisannya di buku itu yang beijudul
*Usaha Rekonstruksi yang Dirundung Itegu', cukup
menarik dan inspiratif imtuk disimak la berkisah,
ketika suatu sore pada 1954, beberapa hari setelah
Lebaran, ia ingin berlebaran ke rumah Pramoedya
Ananta Toer. Tetapi betapa kecewanya Sitor, sebab
rumah Pram kosong. Saat itu, hari pun malam su
dah. Ia lantas pulang melewati jalanan menuju
perkampungarmya. Malangnya, ia tersasar male- _
"wati pohon-pohon tua nan nmoim serta jajaran
tembok yang seakan menghadangnya. Lelah
mun^dn campur kesal. Dan memang ada bulan
menyinar di atasnya. Terbetik rasa ingin tahu un
tuk melihat ada apa di balik tembok itu. Ia lalu
beijingkat, di atas seonggok batu di kaki tembok
dan melongok area pekuburan berwama putih,
tertimpa sinar bulan di sela-sela bebayang daun-
daun pepohonan. Di situlah terpampang: pekubur
an orang Eropa penuh tanda salib.
Maka lahirlah s^ak'itu. Setelah s^'ak itu dimuat
di Zenith, perbincangan mengenainya pun
menyeruak dan diperdebatk^. Apa pasal? Tentu,
pertama karena s^ak itu begitu pendek (Malam
Lebaran!Bulan di atas kuburan) sebagaimana sa-
jak-sqak ala haiku Matsou Basho, Ryokan atau Li
Tai Po. Ifedua karena banyak pendapat dan sia-
sianya kerap berakhir pada jawaban yang melayap,
ke entah saat orang menafsirkannya. Dari sini,
para pembaca pastSah lebih memahami "Malam
Lebaran* setelih membaca tuturan kisah muasal
lahimya sajak itu dari Sitor secara langsung lewat
buku tersebut dibandingkah dengan menyimak
ulasan interpretasi dari semisal JQ Nasution,
Subagio Sastrowardoyo dan Umar Junus atau A
Teeuw dalam bukunya Tergantungpada Kata'
,  (Jakarta; Pustaka Jaya, 1980). Ini berarti, menurut
Pamusuk Eneste, latar belakang pengarang berikut
proses pbndptaannya bukan tidak ada maSaatnya
untuk'diket^ui. Malahan penting sekali
karena hal ini juga bisa berlaku dalam ikhtiar
merunut riwayat proses kreatif sebuah cerpen, no-
1 vel, drama dan sebagainya.
Kenyataan inilah yang akhir-akhir ini mengge-
lisahk^ saya sekaligus merindukan sebentuk upa
ya konkret lahimya buku yang menghimpun riwa
yat proses kreatif para sastrawan Yogya, temtama
yang dilahirkan dari padepokan PSK.
Meninggalnya Ragil Suwamo Pragolapati(?), Umar
Kayam, YB Mangunwyaya dan Kxmtowyoyo
semakin memilukan keprihatinan bahwa Wta tidak
mampu (atau tak peduli?) mendokumentasikan
riwayat proses kreatif mereka sebagaimana yang
(Wakoni oleh Pamusuk Eneste. Saya jadi khawatir,
jika Emha Ainun N^ib, Iman Bu(iii Santosa,
Suminto A Sajniti, Teg^ H Ranusastra Asmara,
Umbu Landu Paranggi (meski ia sekarang bergiat
sastra di Bali) dan Iain-lain yang terbilang meng-
gali proses kepengarangan mereka di Yogya
^enyusul sobat-sobat mereka ke alam baka.
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^ ^  oooixtt logya lamoat laun it
lagi ditelusuri jejaknya.
antologi 'GenderangKurukasetra', yang
Jterbitkan oleh FPBS-IKIP Muhammadiyah
Yogyakarta, 1986 (kini Universitas Ahmad Dahlan
XOSy&K&rt&J Ra0l1 SnuratmA Di»ArwvlAM««^ *1
^aranggi, "liatakan kepada mereka di Yo^akarta, bahwasanya saya tetap
.j.' ouromeier sascra Indonesia . Sayajadi tersent^ campur bahagia, tapi akhimya digu-
lung tanya dan gelisah. Memang benar IHni banyak
sastrawan muda yang lahir dan terns lahir diYo^a dengan segala lika-Iiku proses kreatif dan
peQuangan mereka imtuk mpnohaoi'iL-on
wa sas^ Yogya dari mulai peihehtasan puisi
teater, bed^ buku sastra, sampai pembeiitaan
dan korw dan m^'alah nasiond maupun lokal ten-
tmgberbagai macam kegiatan sastra Yogyatousus^^ dan secara umum kegiatan sastra di
i^fu f ™®"S^Pi®gnya dengan sadar.dm dan tehti bak pustakawan tanpa bayaranl
Mencurrfikan sebagian besar hidupnya demi
wppem dan melawan lupa serta bayangan petaka
1^ wng sewaktu-waktu menyergapnya tiba-tiba.
ceiakanya, semepjak menghilangnya, tak seorang
pim ^ ng mengurus dan meneruskan pengabdian
Ragil tereebut. Menurut salah satu sumber
^ta menyebutkan, "Seluruh dokumentasi ten-
Koran-Koran pusat maupun daerah. Afaf ®®jtra Yo^a yang dihimpunDengan segenap sepak teqangnya. Dengan segala waktu itu sudah tidak diketahui masih
pgasanfcebaruanf«rkai4,&m35^^ W «toubahkantelahlenyap.
komunitas-komumtassastnbaikdikotaYosjr/ masih menyimpaneWnj-sendiri ataupun di sekitaniya; nyata-nyata tS^ tersebut.
membuktikan ramalan Tuan Umbu bahwa Yogya
tidak akan tenggelam dari dunia persUatan ber-
sastra.
nubuat Tu^ Umbu tersebut bukanlah
sabda y^ turun dan langit. Jika ramalan ini ber-
dan bisikan Sang Malaikat Penyair atau seti-
da^a sqems ramalan ^aib tentang 'zaman edan'-
n^ya Tuan Itei^warsito, patutlah sedikit kita
Tapi, bila ramalanitu tadak terbukb d^ semata mencuat dari igauan
di siang belong, maka kenyataan akan kemalflngfln
suramnya sastra Yogya suatu saat kelak bakal kita
tenma.i/cruaa
^a dilakukan oleh semisal Pemerintan uaerah
Yogya, atau penerbit, atau lembaga seni budaya
^g concern dalam pelestarian dan pendokumen-
tasi^ buki^ntang proses kreatif (atau yang seje-
^ itu sepeiti usaha penulisan biografi sastrawan
Yo^ yang tel^ tiada) sebagaimana yanggatato oleh Pamusuk Eneste dengan penerbit
Ikhtiar ud bisa dikata penting, jika kita
membayangkan apa yang akan teijadi puluhan
tahun ke depw, dan kita tidak melakukan tradisi
^&benamya Ragil Suwamo Pragolapati, menurut i
^jum^ sumber teipercaya dari prang-orang ter-
dekatoya maupun tuturan yang sambung menyam-bung hmgga ke saya, mengisahkan bahwa
Ka^, sehdaknya, mewarisi tradisi pehdokumen-
seb^^ana yang pemah dilakukan oleh
HB Jassm dahulu. Semasa Mas Ragil di PSK hing-
ga memela^ wafatnya, ia selalu r^'in dan telaten i
mengumpulkan data-data, mencatatanekaperisti-
■^pera yang dilakoni oleh HB Jassin atau Mas
Ragpl, tentu kita bakal kesulitan (atau bahkan
^upakan s^ sekah?) untuk membaca peta sas-
^ Yopra d^ waktu ke waktu. Karena dokumen
tasi, atau buku, adalah wadah bagi ingatan untuk
melawan waktu dan ketakabadian. Verba voUen
scnpta manent.
*) Fahrudin Nasrulloh, Esais'dan
cerpenis, tinggal di Yogyakarta.
Minggu Pagi, 22 April 2007
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"Bau Betina" dan "Sastra Perkelaminan" di Serang
Dua buku kaiya penyair Binhad Nurrohmat, Bau Betina(kumpulan puisO dan Sastra Pefkelaminan (kumpulan esey
akan didiskusikan, Rabu (2/5) pek^ depan. di ^ ditoniun
Universitas Tirtayasa, Serang, Banten. Andy Fuller, penelin
sastra Indonesia dari Universitas Tasmania, Australia, al^
tampil sebagai pembicara bersama sastrawan Ahmadun Y
Herfanda, dan Wan Anwar dari majalah sastra Jifomon.
Acara ini bagian d£u^ rangkaian lawatan penyair Binhad
Nurrohmat dan diskusi buku-buku terbarun:^ ke sejumlah
kampus dan komunitas kesenian'di Tanah Air. &belumnya,
penyair ini menerbitkan buku kumpito puisinya yang per-
tama, Kuda Rcuy'ang (2004). CyiN©




Klub Sastra kembali akan menggelar diskusi bulanan, Kamis
(5/4) malam, di MP Book Point, J1 Purl Mutiam Raya No 72,
Jeruk Purut, Jakarta Selatan. Penulis Eka Kumiawan tampii
sebagai pembicara, membedah novel kaiya Carson McCul-
lers beijudul The Heart is a Lonely Ifunter. Selain terpilih
dari Oprah's Book Qub, novel ihi mendapat piyian dari New
York Times. Pengarangnya dianggap telah merefleksikan hati
yang smiyi dengan taiigan ema& Pi^jian juga datang dari
^nulis tericentutei WUiams, yang menyebut Mc- .
i dalam '
Republika, 05 April 2007
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Diskusi Tiga Buku
Lapena
Lapena (Institute for Culture and Society) Banda Aceh,
meluncurkan tiga buku baru di Warung Apreslasi (Wapres)
Buiungan, Jakarta, Rabu (4 April) lalu. Tiga buku yang diter-
bitkan oleh Lapena Itu masin&masing karya D KemalawatI
(novel Seulusoh), Sulalman Tripa (esai Menangnya
Kekalahan), dan Heivy Tiana Rosa (drama Tanah
Perempuan). Selain peluncuran di Wapres, juga diadakan
diskusi buku tersebut di Rumah Cahaya Depok (2 April), di
kampus Universitas Pajajaran Bandung (5 April), dan di
Lapena Banda Aceh (15 April 2007).
Menurut Ketua Divlsi Program Lapena, Sulalman Tripa,
ketiga buku itu merupakan buku ke-13 yang diterbitkan
Lapena. "Dalam tahun 2007 ini, kami masih punya prog
ram menerbitkan buku yang ditulis oleh santri dayah ter-
padu, sebuah buku karya cerpenis senior Aceh, buku puisi
penyair cilik, dan buku kumpulan puisi bersama," katanya.
Di Wapres, peluncuran diramaikan pentas pembacaan
puisi oleh Amin Kamil, Binhad Nurrohmat, Mustafa Ismail,
dan Ahmadun YH, serta dramatisasi oleh Kompnitas




Diskusi Banten.dalam Peta Sastra Indonesia, dengan
pembicara Toto ST Radik, Wowok Hesti Prabowo, dan Wan
Anwar, digelar (jli markas Forum Kesenlan Banten,
Kompleks CIcerl Perrndi Blok 0, Jalan Nusantara VIII,
Serang, Banten, pada Ahad 8 April 2007, pukul 14.00
WIB. Acara ini digelar sebagai penanda dimulalnya bengkel
puisi bagi penyair muda Banten. Program ini beriangsung
selama 4 bulan setiap angkatan.
Bengkel puisi ini merupakan hasil keija bareng Forum
Kesenian Banten, Komunitas Indonesia, Sanggar Sastra
Serang, dan Kubah Budaya Banten. Para sastrawan yang
akan teriibat sebagai pengajar antara lain Iwan Gunadi,
• Jamal D Rahman, Wan Anwar, Zen Hae, Ahda Imran,
; Ahmadun YosI Herfanda. Menurut Wan Anwar, kptua
• program, target bengkel puisi untuk mencetak penyair
i muda Banten. "Makanya bengkel ini melibatkan banyak





SSl '""a"®®'® 2007 pada 9-
.fciS. •"®"" aaaranya t^fupa seminar pengajaran
UP tomSa "a P"'a' P'a'a "ektorI, l mb cipta cerpen, pameran karya sasrta. serta
bazaar dan bursa buku dl Gadung PKM UPl. n





Sanggar Cafe de Kosta, bekeija sama dengan Pemprov
Jatim, Pemkab Blltar, Dewan Kesenlan Kabupaten Blltar,
Kampung Sen! Bagus Putu Parto, Majalah Pedull (Hong
Kong]), Koran Berita Indonesia {Hong Kong), dan Koran
Radar Tulungagung, akan menggelar Festival Sastra Buruh
2007. Festival in! akan diadakan pada 30 Aprii-1 Mel
2007, dl Aula DInas Infokom Kota Blltar, dengan menu
acara pentas teater, baca cerpen dan puisl, sarasehan,
pameran buku, dan pemutaran film dokumenter.
Para sastrawan buruh yang akan tampll, antara lain Ju-
mari HS dan Yudhi MS (Djarum Kudus]), Salful Bakri (Mojo-
kerto), ArsusI (Blitar/Hong Kong), Etik Juwita (Blltar/Hong
Kong])i Endang PratiwI (Blitar/Hong Kong), Lik Kismawati
(Sidoaijo/Hong Kong), Maria Bo Niok (Wonosobo/Hong
Kong), Denok Rokhmatika (Malang/Hong Kong), Rini Wl-
dyawati (Malang/Hong Kong), dan Safitri Budlarti (Cila-
cap/Hon^ Kong). Sebagai narasumber, antara lain Bupati
Blitar Drs Heri Nugroho, Kepala Disnaker Kabupaten Blitar,
Saleh Ismail Mukaddar SH (ketua Komisi E DPRD Jatim),
Beni Seti^ (Madiun), Bonari Nabonenar (pemlmpin redaksi
Majalah Pedull), dan Kuswinarto (Malang). n
Republika, 15 April 2007
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fwtas Baharo dan Seid (FBS) UNY, Rabu (2/5) mendatang'
di Ibio^Seminar^FPS W
Ketua Panitaa Saittinaii Rof Dr Haiyadi, saniinarini diadaTmn imtukmemperingati Hari Pendidikain Naaional, *
s^di^mfempain^Diea Natalia ke43 UNY Sda^ !minar,fugabertq|ufln imfailc mrniin^ntkaTi T«n<ynrfl- 1
kat teriiadap peikembangan bahasa dan sastra anak.
•Benii^Mteibukabagi para guru, pengasuhp :mahasiswa, dosen, pednta sastra atau masyarakat umum
yang ^ iili dim dnta an^" jelasnya. Dipaparkan, seminar *
sitas Indonesia (UD Jakarta. (Ben)-m ^









Para remaja dan peligar di Sama-
rinda, Kalhnantan Timur, meng-
aku masih sulit memahami dan
mencema bahasa dalam karya
sastra seperti novel, cerita pen-
dek, dan puisl Akibatnya, murid
enggan membaca sehin^a karya
sastra Indonesia kurang popular.
Gugatan para renuga yang
ummnnya pdajar SLTA itu me-
ngemulm dalam acara Sastrawan
3icara Siswa Bertanya di gedung
olahraga SMA Negeri 10 Melati,
Samarinda, Selasa (3/4). Kegiatan
itu dihadiri sastravmn Putu W\ja-
ya, Joni Aiiadinata, Cecep Syam-
sul Hari, dan Korrie Layun Ram-
pan. Walau banyak yang mengaku
'.Idling Mehgakrabi kmya sastra,
gedung pertemuan dpeniihi para
pelajar. '< n
Kepada paira sastrawan, se-
orang murid SMA mengatbkan,
beberapa karya ditulis dengan ga-
ya bahasa yang rumit dan ung-
I kapan yang sulit dimengerti.
"^engapa pula ada puisi yang
antara bait satu dengan lainnya
seperti tidak nyambung," kata
sang murid.
Namun, beberapa di antara
pelajar mengakui ada pula karya
yang ditulis dalam b^asa yang
sederhana sehingga mudah di
mengerti. Karya yang seperti itu
umumnya disukai para pel^'ar.
Menanggapi hal itu, Cecep
mengatakan, bahasa dalam karya
sastra biasanya mencerminkan si
penulis. Gaya bahasa yang rumit
dalam sastra bisa jadi disengega.
Akan tetapi, ada kemungldnan
pula si penulis belum matang.
Sementara Joni berharap, ken-
dala terhadap pemahaman gaya
bahasa jangan sampai membuat
pelajar tak menjml^ sastra. De
ngan menyukai 'sastra, katanya,
akan tumbuh kegemaran mem
baca selling banyak pengetahu-
an yang bisa didapat CBRO)




YOGYA (ER) - Rimpunan Saijana Kesu-
sastraan Indonesia (Hie^ Komisaiiat DIYbe-
keija sama den«^ F^ultas Sastra Univerra-^
tas Sanata Dhanna (Ul^) menydenggarakan
seminar sehari beitcguk 'Sastra Kota dan
Pengsgaran Sastra' di Ruang LPPM-USD, J1
Gqjayan, Minggu (29/4) pukul 09.00. K^ia^
t^ebut menghadirkan narasumber B R^-
manto MHum, Niurochmat MHum, Joko Pi-
nurbo, Joko SPasandaran MPd, Dra Siti
Stmdairi setta disemarakknn dramatiflaai pmsi
'Pada Suatu Malam' karya Prof Dr Sapardi
Bjoko Damono kolaborasi Sanggar Sastra
Ii^one^ dengan Fakultas Sastra U^.
E^tua PelaLsana, Herty Mardiyanto me-
n^takan,k^iatan ini dalam upaya menytnigr
simg k^iatan Konferensi Intemasional Kesu-
sastraan XVUI-Hiski Posat di Jakarta 7-9
Agustus bertema 'Sastra dalam Konteks P^
kotaambidustrialisaffldanUrbanisasi'. '
'Eegiatan ini sebagai media bertegur sapa,
sekaligus berapresiasi dan mencari masukan
penin^catan pembeUgaran sastra di sekolal^''
ucapi^ Dari forum ini, laigutnya, memb^
apresiaa terhadap eksistensi sastra perkotaan
dim pengeg'aian sastra dewasa ini Sedang^cm
Ja^him, Ketua Edski Komisariat DIY me-
ngatakan, persoalain sastra dan tidak bisa
dflgmwlffln dari diwnTniTra industlialisasi dan
uibanisasL (JiQr)-g






JAKARTA—■ Diskusi serial Bale
Sastra Kecapl bekeija sama *
dengan harian Kompas dan
Bentara Budaya Jakarta akan
mengangkat tema "Lokalitas
dalam Sastra" dl Bentara Bi^
daya Jakarta, Jalan Palmerah
Selatan, Jakarta, Senin men-
datang, pukiil 15.00 WIB. Aca-
ra ini menghadirkan pemblca-
ra Sutardji Calzoum Bachrl
(penyair), Apsanti Djokosudjat-
no (akademisi), dan Maman i
S. Mahayana (kritikus sastra). ,
Koordlnator acara tersebut,
Binhad Nurrohmat, mengata-
kan pada kuruh yang klan ter-
kepung budaya global seka-
rang, budaya lokal cenderung
makin menyadari keberadaan-
nya dan terbangkitkan kesa-
daran identitasnya. Kecende-
rungan Inljuga muncul dalam
kesusastraan berbagai bang-
sa. Karya sastra kerap dike-
nang dan hidup dari generasi
ke generasi oleh muatan yang
dikandungnya. •UB







JAKARTA — Buku kumpulan pui
si Kepada Cium karya Joko Pi-
nurbo akan didiskusikan di Fa-
kuitas iimu Pengetahuan Buda-
ya Universitas Indonesia (FIB Ul)
hari ini pukui 13.00-15.00 WIB.
Acara beriangsung di Ruang
4101 fakuttas tersebut
Guru besar FIB Ui, Rirfs K. To-
ha-Sarumpaet; Ibnu Wahyudi
(pengajar dan nedaktur Jumal
Puislii dan Joko Pinurbo akan
tampil sebagai pembfcara da-
iam diskusi buku terbitan Gra-
media Pustaka Utama (2007)
itu. •iius '
" Beimel h^lBanten' i
DBuncmkan
SERANG — Diskusi "Banten da-
iam Peta Sastra Indonesia" di
markas Forum Kesehian Banten
di Serang, Minggu iaiu, menjadi
penanda dimulainya bengkei
puisi bagi penyair muda Banten.
Acara itu mengetengahkan perrh
bicara Toto S.T. Radik, Wowok
HesU Prabowo, dan Wan Anwar.
Bengkei puisiitu beriangsung
seiama empat bulan untuk setiap
angkatan. Kegiatan ini hasil kerja
sama Forum Kesenian Banten,
Komunltas Indonesia, Sanggar
Sastra Serang, dan Kubah Buda-
ya Banten. Para sastrawan yang
terlibat sebagai pengajar antera
lain Iwan Gunadi, Jamal D. Rah
man, Wan Anwar, Ahmadun Yosi
Herfanda, dan Zen Hae. • wb





!  DAL/m cerpen Uidayaturrahmah' (Mwegu Pagi.
Mmggu m 2005) Zaenal Arifin ThohnGus&enal) mengisahkan dia sudahlama dimintaber-
baiat masuk tarekat oleh ayahnya, tapi belum sang-
gup memenuhinya.
malam, aku bermimpi hertemu orcmg tuaf^kum hitam, betjubahpuHh, orangnya kurm dan
uncahya^ menyuruhku agar mengikuti peijakman-
n^.Anehnya, orang tua itu seperti terbang, mdoncat
am tempat ke tempat lain, dari satu daerah he
daeron lam, dan l^bih anehnya lagi aku bisa
fnengikutinya.
Hinggapada hncatan terbang yang terakhir, di
fnana aku tak bisa meng^amya Idm, lantaran orang
ttu terhajg meloncati lautan, di di pinggir Inufan
y^ditinggalkannya, aku mendAatisebuah tulisanAmb, da^papanpeturyuk, berbunyL'SuratAl-
FaUulOr
Singkat centa, oleh gunuiya sudah dianggap ber-
^tsecara langsung dari seorang tokoh. Terlepas
d^ crapen tersebut, Gus Zaenal hin^ia dipangsilAllah Swt, Rabu (14/3) pukul 21.30 WIB telah banyak
menuigga^ kaiya tulis yang tersebar di berbagai
media Balk koran, m^alah, buku dan juga rekaman
oeramah agamanya di radio-radio Yogya^irta
^ Mentis MakaAku Ada (Kutub, 2005) aHaiaK
sal^satu judul bukunya yang memb^ikan motivasi
mmbiasa kepada para santri dan mahasiswai^a
Tentu ini sebuah pemyataan yang revolusioner padaMtaap santri-maha^wa untuk menemukan jatidixi
media ^ ususnya TmmiiVi^lrngi
'  ';iuar l iasa. r^^flSSlfe.fese.^beba^ yang
Situasi seperti ini adalah peluang sekcdigus
tantangan para santri, akankah hanya herrffllf-
^. wah melalui ceramah atau peng^ian?. Bukankah
. yang biasa datang ke tempat pengEyian terbatas
.  jOrangnya? Bagaimana dengan orangrorang yang tak
. ; pemah bisa datang ke pengcgian sibuk? Dan
I. ■ untuk mereka jrang su^ mencari pengetahuan
pielalui bacaan-bacaan?i 'Li Untuk itu dalam bukunya, Gus ZflAnal ingiw
menekankan betapa sangat pentingnya hagj smtri-
^' mahflsiswa menguasai dan mempunyai kemampuan
, menulis. Hal ini dimaksudkan sebagai bekal TnaypTfa.untuk berdakwah dan beraktualisasi diri di ma^yara-
1 ..kah Melalui .tulisan yang dikemas.dengancara popu
lar, dan dikirimkan lalu diTwnat. di media massas^
perti koran, msjalah, tabloid maupun bulletin, pesan
Scgumlah nama baru muncul di dunia kepenulisandan pesantren Ha^yim Asy^ari dan kelompok diskusi
I^tub yang beralamat di Minggiran Yogyakarta, yangdias^ langsung ol^ Gus Zaenal. Tak hanya mAnnlia^
tapi jiwa kemandiiian pun tumbuh dan berkembang
dengan apik, juga dibalut dengan rasa kesetiakawan-
an yang hangat di antara santri dan asatidz-nya.
Menimit saya, buku 'Aku Menulis MakaAku Ada',
adalah jalan atau tarekat yang men^;uhkanjati diri
Gus Zaenal selama hidupnya. Maka apa pun bisa ia
tulis. Baik beibentuk puisi,cerpen,artilel, esai, kolom
dan beibagai istilah dalam jumalistik yang lain.
mepyapa para pembaca berbagai kalnngan dftngpn
tulisan 3'ang bisa dipahami (ddi kalangan awam, inte-lektual dan seniman. Pesan-pesanldamyangsejuk;
selalu mendoakan kebaikan pgda orang lain, meng-
ung^pkan ke^aiban sedekt^ kfllrapimnT^ dan keba-
hagiaannya beisama istri, memhnnfii nmngynng
1am kftBulitMi. adalah salA satai tuliflfln yang bisa
kitatemuitiap Jumatdi Koran Merapi Jugab^tu,
apa yang ia sampaikan dalam ceramahpya di peng£^-
an ibu-ibu ataupun di radio Persatuan.
Akhiniya saya kutipkan ket^uhan (3us Zaenal
dalam menulis:
"Dengan menulis aku ada. Dengan menulis aku
hidiq>. Dengan menulis aku ntiembacai. Dengan
in^ulis aku dibaca. Dengan mannliB aIq^ mengeta-
hui. Dengan menulis aku diketahui Dengan mAniiiiB
Dengan menulis a^ men^iargaL Dengan mftnnliq
aku berubah. Dmigan menulis aku mengubflb.
Dmigan menulis aku beribadah. Dengan menulis aku
menulis aku mengabdL Dengan mATnilig aku meinadi
diri soidirL (him 15) • •
Sdamat jfllan, Giia TapfnaV TMrimn gudsh "iftr^sdi
sosok muda inspiratif bag! sahabat, saudara don
santri-santzi. Senu^^a semua baikmu mem'adi
jaxiyah bagi generasi muda selapjutxiya. A1 Fatikhahl
*) Ari^Fauzi Marzukj,
Wakilketua CSP Ansor DIY.




Memahami lstam ala CamiUd Gibb
KESALAHPAHAMAN atas Islam
yang teijadi dalam kondisi du-
nia saat ini membutuhkan ke-
hadiran pemilis-penulis mus-
lim untuk mulai bercerita dari
sudut pandang mereka. Kaiya
sastra diharapkan mampu
menjembatani perbedaan.
Keinginan ini terlihat jelas
dari novel ketiganya Sweetness
in the Belly karya Camilla Gibb,
penulis novel asal Kanada,
yang bercerita tentang seorang
gadis dlik asal Inggris yang di-
besarkan komunitas Sufi di Ma-
roko setelah orang tuanya ter-
bunuh.
Lilly lalu tumbuh menjadi
pereinpuan dewasa di Kota Ha-
rar, Euuopia. Lewat buku ini,
Gibb mencoba mengenalkan
pada pembacanya bu)^ seka-
dar tentang nilai-nilai kesufian,
tapi juga akan tradisi, etnisitas, ele-
men-elemen yang membentuk se-
buah keluarga, efdcdari konflik po-
litik, suara para imigran dan mak-
na sebenamya dari
sebuah keterasing-






nuh empati, liris, ra-
pi, dan yang paling
penting, sederhana,
Pada kunjimgannya di Jakarta
beberapa waktu lalu, dalam semi
nar bertema Perempuan dan agama
dalam sastra: pengalaman Indonesia
dan Kanada, pentdis kelahiran Lon
don ini mengatakan tidak ada saat
yang lebih krusial dari sekarang|j3gi p0nulis-p6nulis muslim untuk
menulis tentang kebenaran Islani.^
Ketertarikannya pada Islam di













-  ' tapi, Gibb meneinu-
kan bahwa 52% penduduk Ethio
pia adalah muslim. Sebelumnya,
Gibb meihang memiliki ketertari-
kan dengan Islam di Hmur Tengah
dan senipat belajar di Kairo.
Gibb juga sempat tinggal selama
satu setengah tahun di Emiopw pa-
. /a 1995,~dan memosisikan diri
'sebagai anak perempuanmus-
lim baik-baik,' katanya pada
Media Indonesia.
Berbagi makanah, berbagi
daun qat, mengenakan keru-
dung, sampai tewajiban salat
lima waktu ia lakukan. Detail-
detail inilah yang kuat ia gam-
barkan dalam keseharian Lilly
di Sweetness in the Belly.
Camilla Gibb dibesarkah di
Toronto dan memegang gelar
sarjana antropologi dan Studi
Timur Tengah dari Universitas
Toronto. Ia mendapatkah gelar
PhD-nya di bidang antropolo
gi sosial dari Universitas Ox
ford pada 1997. Ia sempat men
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KESUSASTRAAN JAWA
SETIAP zaman, niang dan waktu, senanti-
asa tiunbuh pergolakan seni untuk menggali
dan menemukan segala yang dianggap barn.
Demikian juga tampaknya yang sedang terjadi
dalam perkembangan dunia pnisi terkini dl
Yogyakarta. Beragam percakapan dan perde-
batan puisi, meski hanya bei^ma dalam mang
. domestik para penyair, memiliki aras pergo
lakan yang hampir sama. Untuk menolak, me-
nerima atau mencari Vupa-rupa estetdka' yang
dikisahtubuhkan oleh angkatan sebelumnya.
Pertunjukan geguritan Don't Cry Mama,
Anak Wengis Ibu Miris karya Akhir Luso No di-
gelar di Taman Budaya, Sabtu (7/4) lalu, seti-
daknya dapat dilihat sebagai bagian dari penca-
rian bentuk-bentuk baru dalam ruang komu-
nikasi estetik puisi Jawa. Pertuiyukan yang
yang digarap oleh Hari Leo itu, meski tidak
sepenuhnya meninggalkan konsep lama, terli-
hat juga di dalamnya semangat kreatif untuk
hadir di tengah khalayak, dengan ide dan ga-
gasan yang berbeda dari sebfelumnya.
Dalam konteks yang hampir sama, perte-
muan para penyair muda eriipat kota di Yogya-
.karta pada Februari lalu, juga menganduhg
aras pencarian untuk menemukan semangat
estetika puisi yang baru. Utamanya pada as-
pek-aspek komunikasi, publikasi dflVi plcRiRtftnai
para penyair itu sendiri dalam ruang literasi
terkini. Dengan cara berbeda, zaman berbeda,
perjuangan serupa akan menjadi lebih jelas
kaitannya melalui program penerbitan buku,
yang sekarang sedang berjalan, untuk men-
dokumentasi segala peristiwa sastra (dan puisi)
di Yogyakarta pada masa Persada Studi Klub
(1969-1977). Pada saatnya, ketika buku ter-
sebut beredar pada Agustus 2007 nanti, ba-
rangkalijuga akan terbaca, betapa menggebu-
nya generasi sastra pada zaman itu, untuk.
mendobrak, mencari dan menemukan segala
yang baru. Mungkin juga akan terlihat adanya
ikhtiar kreatif untuk menerima dan menolak |
Vupa-rupa estetika' puisi (sastra) dari generasi
sebelumnya, generasi awal sastra Indonesia
^modern di kota budaya inL
Melalui kenyataan di atas,kemunglunan se-
tiap generasi imtuk merefleksi diri pada setiap
zamannya akan menampak lebih jelas. Setiap
generasi, memiliki historikal memori yang da-
pat ditalisimpulkan dengan peigolak^ peristi-
I wa, dan pencarian estetika dengan generasi se-
belum atau sesudahnya. Bagl generasi terkini
misalnya, peristiwa-peristiwa puisi yang terge-
lar pada 80-an di Senisono, Karta Pustaka,
Ndalem Notopiajan, San^ar Bambu, Pendapa
Tkm^iswa, Kantor Masa Kini dan Bemas,
Balai Desa Timuran, Sanggar Perwathin, Ya-
yasan Hatta dan Tester Eska, telah bergeser
mepjadi tempat-tempat imajiner. Mepjadi pe
ristiwa sastra yang sulit untuk diterka Asumsi
, yang sama, tentu spja, juga dialami oleh gene
rasi 80-an, yang hanya bisa membayangkanj berbagai tempat dan kantong sastra dan ptiisi
di kota ini pada zaman PSK
Ifenangan pahit-manis, tragedi-komedi diala
mi oleh para pelaku sastra semasa, rupanya
akan terus menjadi kisah tersendiri yang berbe
da bahkan berubah menjadi dongeng bagi gene
rasi setelahnya. Namun begitu, apapun kisab
peigolakan dan peristiwa sastra yang telah tei>
jadi, akan selalu hidup dan menghidupi ragam
pertumbuhan dalam semesta puisi Yogyakarta.
Sebab semangat, proses kreatif xmtuk mencip-
ta, lelehan keringat dan darah untuk mengha-
silkan karya terbaik dalam konteks zamanya,
tetaplah mepjadi energi yang perlu diserap oleh
siapa dan kapan saja. Menyangkal kesungguh-
an hidup para pejuemg kesusastraan yang ter-
ukir dalam lembaran buku dan ingatan, sama
artinya dengan menyangkal kelahirannya sen
diri.
Berbeda halnya dengan estetika, ide, gagasan
dan konsep pendptaan, proses kr^tif dan ben
tuk-bentuk perwpjudan sastra, setiap zaman
selalu berusaha men^iindar dan meloncat-lon-
cat di luar konvensl estetik yang telah di-
tiibuhkan oleh sebelumnya. Sampai akhimya
berputar dan berulang d^am linglcarfln, Ling-
karan semesta puisi Yogyakarta
Demikian pula kiranya, setiap generasi sas
tra perlu kaiya-karya baru, pengarang dan
'T46
^ pembaca baru. fcJekaligus model-model.koihur
nikaa dan komumt^ Htereri 3rang memiliki ke-
mtmgkinan untuk mepjadi pendukung eksis-
tensi. Karena daliean ken3rataanzi^%para sa^
trawan yang ^tasbfli-iibbatkan oleh generasi
sebelnnmy^' serbagkaU dan tidak
ta!^ dalam genipuran: Kadang cilma menoadi
ptyaniE^ budaj^ dal^ s^etika. Maka
itu, siekedl apapun imeka peiistiwa, pertemuan
dan perayaan saatra bersama, dalam ranah
piiisi Jawa atau Indonesia, memiliki kemimg-
kii^ tersendiri untuk membangun poros-po-
ros kekuatan.baru dalam setiap generasi (dw
proses r^ienerasi).
Setidal^ya dapat diyakini sebagai media
transfomiasi nilai dan ide-ide kesu»^traan da
lam proses apresiasi dan kreisisi bagi para pe-
lalnmya. Sebentuk pan^alan estetik yang se-
cara langsimg dapat menggugah kesadaran,
akal budi dan hati nurani. Untuk senantiasa
melihat kembali, merenung dan berpikir, bemi-
ri dan bersikap terhadap berbagai kenyatsEn
seni dan budaya. Sehingga proses pertumbi! h-
an dan perkembangan, pengiituhan dan pi
nguatw 'Semesta Puisi Yogyakarta' dapat ber-
fungsi secara kultiural maupim estetik untuk
menggenapi jiwa keindahan manusiawi. Ha-
rapan itu bersemi bukan s^'a keo'ena puisi (sas-
Ira) membutubkan penopang eksistensi, tapi
juga karena kota budaya ini dikenal pada mu-
lanya, kini dan mungkin juga nanti, senantiasa
bemapas dengan jiwa puisi'. Jiwa kemanusia-
anpalingabadLQ-m !
*) Hamdy SaJUxdfPenyair doai l
DosenCreatweWriHng,FBS-UNY.





;*?i JFl a>tpada dekade 70-90 an. Banyak aanggar teatffl
' yang tumbuh kembang menyelenggarakan pementasto
di g^ung-gedung pertuidukan, sapertuPur^ Budaya,
Seni Sono, Lembaga Indonesia-Belanda ICarta Pustaka',
Lembaga Indonesia-Perands (LIP) dan Bentara Budaya.
Ruang-ruang pertui^hikan di kampus-kampus, aemisal:
nop (UNY), IAIN (UIN), UGM dan UST sering dira-
maikan dengan berbagai aktivitas teater.
^abila melihat realitas sekarang, IcAhMnpflTi teater
Yogyakarta telah mengalami kelesuan pasca paruh
dekade 90 an (tepatnya pa^ 2000). Kelompok-kebm-
pok teater sanggar, semisal Teater Alam, Dinasti,
Stemka, Starka, TOcar, Kita-Kita, Aksara, C^ndrik,
Jeprik dU tinggal gaung namanya. Kalau toh mere^
mementaakan produksi terbaninya, hasilnya tiHalf se-
dah^at produksi-produksi sebeluninya. Mfklum ba
nyak personal mxilai pensiim atau melompat ke aktivi
tas lain yang lebih menguntun^can secara ekononjis.j  PadadekMeSOanhinggadatangnyaabadmilenium, .
banyak kelompok teater kampus bennunculan. Hingga
asumsi yang terbangun, geliat kehidupan teater
Yogyakarta masih teijaga. Namun amat disayan^an,
keberadaan teater-teater kampus, semisaL Teater (5a-
djah Mada (UGM), Teater Unstiad, Koreo Hnn Sumur
(UNY), Teater ESKA dan Sanggar Nun (UIN), Teater
KSP (UST), Teater ADS (A^YO), Teater Set^u
Jendela (USD) dll yang menjamur itu, sfikaHar hadir di
ruang apresiasi publik. Ini Hihiilrtik-aTi melalui produksi
'  pementasan yang tidak membawa angin segar pewa-
canaan teater di Yogyakarta. Pengertian lain pemen
tasan masih diasumsikan sebagai bentuk studi teater.
Bencana besar kehidupan perteateran Yogyakarta
ditandai juga dengan runtuhnya eksistensi kelompok-
kebmpok teater sekolah. Teater Padmanaba (SMAN TTT)
dan Teater SMERO (SMKN ID Yogyakarta tidaV lagi
•  terdengar gaung aktivitasnyaDemikianjuga Teater
(Sedek (kelompok teater an^IsertabaiQ^ sanggar
.  teater di daer^ transiai (desa-desa), seperti: Teater
Siter, Teater Kedk dll tinggal nama daT^ tidak memiliki
anggota tetap lagi. Apalagi melakukan aktivitas latihan
lytin dan pementasan.
Realitas getir kehidupan perteateran Yogyakarta
tampaknya tidak hanj^ saya yang TWATnhidlr. Banyak
pengamat teater menyatal^ perteateran Yogyakarta
telah mati suri. Tragis. Lebih tragis tegi, sebab pihak-
pihakyang seharusnya bertanggungjawab, seperti:
^pewan Kesenian/Kebudayaan, T /»Tn>wgfl Akademis,
~^merintah Daerah (Pemda) dan femermtan itota
^emkot) seolah tidak mau pedulL Akibatnya, b Ayak
teater n^erupai sekelompok anak ayam yang
beijalan tert^tih-tatih tanpa topangan induknya.
Saya tidak bennaksud mencari kambing hitam,Mengingat langkah terbaik yang musti ditempuh ada-
Jah mencai^ solusi cerdas yang selayaknya ipertang-
gungiawabkan bersama, antara lain- Dewan
. Kesenian/Kebudayaan, Lembaga Akademis, Pemda dan
Pemkot, serta masyarakat teater. Solusinyakaakret
Dewan Keeenlan^Sebudayaan
Di Daerah Istimewa Y<^yakarta, Dewan
; Kesenian/Kebudayaan sudto lat^a terbentuk. Namun
keberadaan dan perannya, terutama i dalam menum-buhkemban^can kehidupan teater ^  daerahnya ma-ffl^ ^njring, bdum mraunjukkan haai'l yang optimal
ftrtoma, ketidakoptimalan keija pengurus. Kedua, keti-
dakefektiian program. Ke/iga, minim dan tidak adanya
kucuran dana d^ Pemda daw Pemkot
Di dalam rembug teater hendaklah tiga &ktor
kendala yang diha^pi oleh Dewan
Kesenian/Kebudayaan ini hams dikupas tuntas.
T.rfin^ah selanjutnya mencari solusi pembenahan terha-
dap ketdga persoalan tersebut Adapun langkah solusi
yang sepantasi^a dipertimbnngkan, antara lain-perto-
rrm, mereabsasikan upaya pembentukan pengurus j'ang
tidak berorientasi proyek. Pengertian lain^ pengurus
yang sanggup bekeija keras demi pertumbuhkembang-
an ^ter. Kedua, merumuskan program yang berori^-
tasi pemetaan, pendataan dan pembinaan kdompok-
kelompok teat^ di daerah maging-mflBing I&tiga, mela
kukan interaksi dialogis secara intensifdpngan pihak
pemerintah dalam hal pendanaan realisaa program
pemetaan, pendataan dan pembinaan kelompok teater.
T^AWrihaga AbaHpmic
ApapunhaailnyajSehfl^fln T.Amhaga AkaHamiafAlflh
tumt menumhuhkftmhangkflTi kehidupan perteateran di
Yogyakarta. Ini layak mendapatkan penghargaan.
Mengmgat sebagian Lembaga Akademis tifiak bertang
gung jawab penuh terhadap kehidupmatian teater.
Kalau toh sebagian lembaga flkadamta tersebut mema-
sukkan p^didikan ekstrakurikuler teater di luar pendi-
dikan w^)ib, dikarenakan peran teater diflanmqikfln
mampu menopang pendidikan mentalitas dan moralitas
_ Betapa wegar kalau kualitas mansuemen dan produk*
si pementasan teater kampus tidak yang diharap-
.kan. Ini dikflrenaknn anaeota teater kampus Tmpmang
M48
^^[dak diarnhknn dA Leinbaga Akadftmifl'sebagai seni- 1 HaltetpentingdalamrembugtMter.niaayaratett •
'PftlfflTikan sebagai insan profeaioBuri bCTda* teater hanis aecara terijuka Tnaifliniifnn raflBif bi
je^^masasl^ . nieiiproduksi,inaupfunnilaitawar8^kualita8
Nammi apabila Lembaga AkadftmiB benaaksud .■ P®®^tesan.Karena8gauhyangsayaketahiiibahwri
m^giq)1ainalkan kualitM pep<kdikan ekstrakuiikuler .v, 86l»ffaiibesarkomiimtas teater seringgagaldidalmn'
b^^tribuapengge^^ fe^ taatSJ^lKuZ^ffi
rab^bagianak«didalammeogM£q»ire^ makataxgetfinalyangharusdipeguan^jrakid^kemdiqjanmasadepm mandirikan fcomunitafl teater itu mmHiri .qfthnpajTw^Vift




N)aaeifl)a«Mn beberapa pihak terkait aangat pimtf ng s
^danakala keterpm ukan nasib kehidupan teater Ymiwmi ~~-
tidak Canaan:
uuai, uoi^uxnum pememaaan sem punajm lyaimnrmai • »i«iiu«niqiann twaimmm imvuniB. nmgga nflini yartg nt.
untnk dflimidcm pamnnya Mfingiwgat nPTT yntighft.. j bwml^agardcEdstenffl
ker^aberdaaarkan hflflil pBndflfniiT^ Tlgwai^ i bwbezgainigditaigahder^roda-rodamodaniisme
Tfop/mioTt/iriolviKlfMHia* j V— 1. I'ICaOlialifllUli^Hi lain linfaa TwrnxloViaiPt - * >nanusia.
asuhBelmuhkomunitaasfenidanhudaya.Tarmawik. . • i\ .
komunitas teater. • s . | lo^taatanpa bdtaB.Apabila tidak mendapatkahdu-/
■ MaeyarakatTeatOT . • ; • | kungan dari beberapa pihak yang terkait lan^Thg , : 'Memhangkitkan kahidupan teater dari ]«wiKaT^ k*^^ , ^^^pun tidak langBung.Keciualikalausudahdikeh6n>
THirtilcfltt tiHfllc A . ' nnin. iFOninimom
keteraiaan bdaka. BiikankflVi diikiTngnw tn« Sri Wintala Adhimad, Anggota
OgUrUS Dewan Keaenian Slflmnw,
tin^ial di Gamping, Yc^ysdcartiL.
Minggu Pagi, 15 April 2007
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Cerpenis dan penelfti LPKP
ksotisme selalu menjadi daya ta-
rlktersendiri untuk dinikmati (dili-
hat, dirasakan, dihayati). juga un
tuk digarap. Kita acap kali me^
mandangdengan nilai ieblh pada karya-
karya sen! yang mengusung unsur ekso
tisme. Umumnya, unsur-unsur unik se-
perti itii menjadi kekuatan yang ditonjoi-
kan oieh para kreatordijalur indie (inde
pendent).
Sebagai contoh, untuk indonesia, kar-
'ya4(arya fiim Garin Nugroho — Puisi
yang Tak Tetkuburkan dan Opera Jawa
— adaiah firm-film dengan nuansa ekso
tisme. Demikian pula dengan sastra,
yang kerap disebut sebagai induk dari
film dan seni peran, akan memiliki po-
sisi tersendirf ketika mengangkat nllai-
niiai eksotisme. Laiu, apakah eksotisme
itu? •
:.BolehJad] saya keiiru memaknai ek
sotisme, karenajika sepintas dilihat da-
lam kamus, berarti sesuatu yang datang
dari luar negeri, istimewa, ganjil, asing.
Dengan pengertian lain, sebaliknya,
orang asing (luar Indonesia) akan me- .
iihat kegar^iian yang berasal dari
.Indonesia sebagai hai unik dan eksotik.
Mated yang mengandung keunikan itu
biasanya diambii dari khazanah tradi-
sionai. dan bagi tiatah Nusantara, kita
sang^ mudah menemukannya karena
begitu banyak suku bangsa yang ma-
• singmasing memiliki tradisi berbeda
satu sama lain.
n  t^tika kita menyaksikan ritual sekte
voo^obi'atau upacara-upacara suku.
Indi^ dalam fiim Amerlka, terasa ada
nuapsa'unik karena perilaku ganjii yang
disuguhkan. Begitu sebaliknya, upacara
Mgaben'di Bali menjadi kegiatan yang
sangat menarik bagi turis mancanegara.
Namun, justru oleh keanekaragaman
budayasukihsuku di Indonesia, antara
satu tradisi dengan tradisi yang lain
saling memui^u. Barangkaii. bagi orang
yang berasai dari Jawa seperti saya tetap
akan meiihat sisi eksotisme dari kehi-
dupan tradisionai Aceh (dengan akar
budaya Islam) atau Bali (dengan akar
budaya Hindu).
Saya kira. novel Sintren karya Oianing
Widya Yudhistira—yang pemah dimuat
secara bersambungdi Marian Republika
dan kini diterbitkan oleh Grasindo
(2007) — dapat diposisikan isebagal
karya sastra yang mengandung unsur
eksotisme.
Seperti halnya trilogi Ron^engDukuh
Paruk karya maste/p/ece Ahmad Tohari.
S/ntren juga menggaii realitas yang
teo'adi di tengah masyarakat Jawa Te-
ngah (dalam hai ini Batang. tanah ke-
iahiran pengarangnya) dengan mengam-
bii tradisi yang paling menarik perhatian.
Melalui novel SinVren, Widya seperti
hendak menunjukkan kepada kita, '
bahwa pernah ada sejarah animisme
dalam kehidupan masyarakat Nusantara
di masa iaiu. Karena. sintren (seperti
juga ronggeng, tayjb, reog, debus, dan
cokek) tidak semata dikendalikan oieh
kekuatan manusia biasa. Di sana ada
unsur kesaktian, supranaturai. mistis,
atau kekuatan yang tak kasat mata.
Melalui novel ini, Widya tidak hendak
membuat disertasi mengenai sintren se
bagai subkultur di tannh kelahirannya.
Aroma ointa justru lebih kuat menghiasi
seiuruh kisah yang sangat khas dengan
kehidupan pedesa^. Widya menggarap
cerita dengan banyak tokoh yang masing-
niasing memiliki karakter, yang dengan
mudah kita temui di wilayah p^mukiman
pesisir, yang penduduknya rata-rata
miskin.
Dengan tokoh utama Saraswati yang
maslh duduk di Sekoiah Dasar di awai
cerita. yang dipandang sebagai perawan
cantik oleh ukuran mata Juragan Wargo
dan hendak dliamar untuk Klrman, anak-
nya semata wayang, menjadi simpui dari
untaian kisah panjangyang mengete-
ngahkan friksi antartetangga.
Cerita ini hidup karena seiuruh kejadi-
an berjaian sangat wajar, perpindahan
adegannya mengalir dalam urutan wak-
tu. Pembaca seperti terlibat di antara
mereka. mendengar iangsung naik-tu-
runnya emosi para tokoh yang diper-
mainkan oleh setiap kejadian. Hanya de
ngan mendengar percakapan (dan per-
tengkaran) antara suamMstri. tetangga.
anak-lbu, setiap karakter muncui dengan
kuat
Konfiik demi konfiik saling terkait,
membangun nasib masing-masing to
koh. terutama Saraswati yang ditemu-
kan oleh Mbah Mo dan Larasati untuk
meiijadl penari sintren. yang seolah
menjadi solusi bagi kesulitan ekonomi
yang dlhadapi keluarganya.
Hanya dengan pengalaman atau riset
yang memadai. novel ini dapat meng-
hadirkan dunia sintren dengan baik.
Widya mampu merepresentasikan tra
disi itu dengan sejumlah romantisme
melalui penyajian yang komunikatif. Ke-
sederhanaan ungkapan Widya justru
memberi roh pada novel ini, dengan ti
dak iupa mempertahankan idionvidiom
khas orang desa yang tentu akan
bergeser makna jika dialihbahasakan.
Namun, yangterpenting dari novel itu
adaiah tidak memberikan pendapat
mengenai baik-buruk manusia. apalagi
yang terkait dengan agama. Antara du-
nia wadag dan alam halus berlangsung
dalam kehtdupan sehari-hari, terutama
ketika Saraswati menjadi sintren yang
tersohor dan tercium seorang wartawan,
Yudha, yang gandrung berlaruMarut pa-
da pesona kecantikan dan keluwesan-
nya.
Dalam novel Sintren. Widya meng-
gambarkan takdir seorang perempuan
(Saraswati) dengan begitu kompleks.
CIta-citanya untuk sekolah tinggi nyaris
kandas ketika orangtuanya menerlma
lamaran pemuda kaya, yang sesungguh-
nya hanya didasari hasrat orangtua
(dalam hal inl Juragan Wargo dan Surti).
Kedengkian tetangga telah memba-
talkan perkawinan itu. Sementara, ta-
ngan nasib lain menangkapnya menjadi
calon sintren, dan seterusnya, Sampal
pada kehldupan perkawinannya yang
membuat para suaminya meninggal. 01
pengujung kisah, Jika boleh diungkap di
sini, peristiwa kematian Saraswati cu-
kup menjelaskan bahwa dunia magis
pun tak luput dari kehendakTuhan.
• ••
Kembali kepada unsureksotisme,
saya menganggap kekuatan novel ini
justru pada keberaniannya mengangkat
subkultursebagai perilaku masyarakat
yang mungkin saat ini mulai tidak po-
puler. Ketika para pengarang lain bera- '
mai-ramai menggagas dunia hedonisme
dengan latar perkotaan yang lebih men-
cuatkan perilaku seks pada tokoh-to-
kohnya, Widya menggiring kita ke wila-
.yah yang kini teralienasi.
Boleh jadi, sebentar lagi sintren, dan
sejumlah kesenian tradisional lainnya
lambaMaun akan punah. Tanpa jejak
seperti yangdipetakan oleh Widya, kita
bakal kehilangan kandungan nilai yang
justru pada awalnya menjadi kekayaan
Nusantara. Semakin lenyap suara per-
adaban lokal (digilas oleh arus giobal-
isasi yang ditandai dengan teknologi
informasi), akan semakin iangka, dan
justru itu semakin terasa eksotrs ketika
kita mencoba mengangkatnya kembali.
Persoalannya, seialu ada pertentangan
yang teijadi menyangkut perbedaan prin-
sip antara agama (khususnya Islam) de
ngan seni tradisional yang kerap mengan-
dung ritual yang menghubungkan
manusia dengan jln. Kekuatan-kekuatan
tak tampak inl sejak nenek-moyang kita
memang telah menjadi sandaran yang
diandalkan dalam pelbagai kegiatan ke-
hidupan.
Karena itu pula, menurut riwayatnya,
masuknya Islam ke tanah Jawa pun
yang dibawa oleh Walisongo disisipkan
melalui seni-seni tradisi, satu di antara-
nya seni pertunjukan wayang kulit. Risa-
lah Islam pun melebur dalam tembang-
tembang Jawa yang dianggap lebih
mudah diserap sebagai nilai kehidupan.
Bagaimana cara mempertahankan
sebuah budaya taripa membawa serta
unsur ritualnya memang memiliki kesu-
litan tersendlri. Kebetulan pula, kesen
ian tradisi pada sejumiah daerah di
Nusantara ini lebih menonjoikan
gerakan tubuh. Dari gerakan ini lahir ero-
tisme, yang bermuara pada semacam
ekstase yang ditandai dengan memu-
ncaknya hasrat lelaki terhadap objek
yangdisaksikannya.
Hal itu terjadi dalam kesenian rong-
geng, tayuban, jaipong. dan tentu saja
sintren. Bahkan, ada yang hanya men-
dengar suaranya saja, seorang lelaki
bisa jatuh terpedaya, misalnya ketika" ~
kesengsem dengan alunan cengkok
tembang seorang sinden. Dampak ini
yang pasti akan bert>enturan dengan
nilai-nilai relijius dalam agama apa pun,
terutama Islam. Kiranya ini akaamen-
jadi tugas berat para budayawan untuk
mencari jalan tengahnya.
Dalam novel Sintren, Widya meng-
gambarkan bagaimana proses menjadi'
sintren itu berlangsung. Setidaknya
buku ini memberikan literasi penting
bagi pembaca dari wilayah budaya yang
berbeda. Cerita yang bermula dari cer-
pen (ditulis tahun 1998, dan menjadi
nominasi lomba cerpen nasional yang ,
diselenggarakan oleh Diknas dan Creatif
Writing Institute beberapa tahun berlkut-
nya) ini dikembangkan, karena ada en-
dapan memori dalam benak Widya. Se
bagai pengarang, ia pernah mewawan-
cara sintren dan orang-orang yang dekat
dengan dunia itu. Sebelum menjadi. i
buku, novel ini pernah dimuat sebagai (
cerita bersambung di Repubiika. '
Terus terang saya iri, sebagai sesama
orang Jawa, tapi tidak memiliki pengha-I
yatan yang cukup untuk menuliskarya ^
yang menjunjung arus tradisi pada ba- •
tang-tubuhnya. Padahai masa kecil saya
habis di Yogya, Tegal, dan Semarang —
wiiayah yang kaya dengan unsur tradisi,
unsur eksotisme. Terima kasih untuk
Dianing Widya Yudhistira yang telah
memperkaya sekaligus menggugah, ;
pikiran kreatifsaya. n n
^  inl ditulis untuk
flSintren karya Dianing Widya'.YudhfstJi^
P j.di Perpustakaan Daerah Ba'ntCT^^
-24 Marel 2007^




U L I S A N
Oieh BInhad Nurrohmat
Penyair, mantan santri Krapyak
Keberadaan pesantren selama
ratusan tahun di negeri ini
telah menjadikannya sebagai
satuan ranah subkultur dengan
corak tradisi yang khas dan hidup di
antara kultur-kulturyang lain. Pesantren .
mempertahankan dan mengembang-
kan keberadaannya dalam jangka wak-
tu panjang dengan mentransformasi
secara ekiektik kondisi masyarakat se-
kitamya tanpa melenyapkanjati dirinya.
Kultur dan tradisi pesantren dalam
kehidupan nyata sehari-hari mendasar-
kan diri pada hadis dan Alquran, kitab
kuning (fikih klasik), dan mewarisi seba-
gian watak kultur dan tradisi lokal (mis
tik, misalnya) tempat pesantren ber-
ada. Dalam sejarahnya, kultur dan tra
disi pesantren menghargai kultur dan
tradisi lokal secara halus dan kreatif
sehingga terhindar dari konfiik.
Kiprah Wali Sembllan yang menyebar-
kan ajaran Islam di tanah Jawa menjadi
model ekiektik kultur dan tradisi pesan
tren. Tradisi sastra yang diciptakan pa
ra periyebar Islam awal di Nusantara itu
memakai Bahasa Jawa, bukan bahasa
primer sumber ajaran Islam, yaitu
Bahasa Arab.
'  lembang dan syairberbahasa Jawa
kreasi sastra para wali itu hidup hingga
kini dl surau, langgar, dan masjid di
berbagai peiosok (khususnya) tanah Ja-
vya. Strategi kebudayaan ekiektik para
wali itu menjadi prestasi legendaris da
lam sejarah kebudayaan Islam di negeri
ini dan menjadi watak kultur dan tradisi
pesantren hingga kini.
Tradisi sastra itu lumrah terseleng-
gara karena masyarakat pesantren pu-
nya tradisi baca yang kuat atau kental
tradisi literaturnya. Pesantren, sejak
awal hingga kini, menjadikan kitab-kitab
klasik (bahasa Arab, filsafat, fikih, logi-
ka, dan ilmu-ilmu lainnya) sebagai sum
ber ilmu dan pengetahuan yang menja-
ga tiang-tiang utama eksistensinya.
Dalam perkembangannya, pesantren
juga mengadopsi model pendidikan se-
kolah yang mengajarkan ilmu dan pe
ngetahuan yang telah mengaiami per-
kembangan pesat dalam peradaban
masyarakat Barat (bahasa Inggris dan
.ilmu-ilmu lainnya).
Banyak intelektual dan budayawan
Muslim terpenting dl negeri ini adalah
pribadi yang dekat dengan kultur dan
tradisi pesantren. Mereka memiliki
kemampuan kosmopolityang men^aii
atau mempelajari berbagai ilmu penge
tahuan daii sumber-sumber asli berba-
hasa Arab maupun berbahasa Ing^s.
Abdurrahman Wahid, Emha Ainun Najib,
dan Nurcholish Madjid merupakan se-
dikit contoh tokoh intelektual dan bu
dayawan terkemuka yang memiliki ba
sis kultur dan tradisi pesantren Itu.
• ••
Sebagai satuan ranah subkultur yang
khas, maka corak maupun pernik so-
sial, antropologis, maupun religiositas
dunia pesantren menyata dalam kese- ,
harian masyarakatnya dan muncui da
lam karya sasba yang dihasllkan oleh
pengarang yang tumbuh dalam ranah
subkultur itu.
Setelah Jamil Suherman yang pada
dekade 1970-an menulis cerperecerpen
yang digali dari kehidupan kultur dan
tradisi pesantren, pada dekade 2000-
an hingga sekarang muncui cerpen-cer-
pen yang menjadikan kehidupan pesan
tren sebagai sumber penciptaan karya
sastra secara spesifik dan dengan ke-
cenderungan perspektif mistik Islarn
(Sufisme).
Kecenderungan itu memiliki perspek
tif yang senapas dengan puisi-puisi
yang ditulis para penyair Indonesia (de
kade 1980-an hingga sel<arang) yang
punya kedekatan dengan kultur dan tra
disi pesantren. DZawawi Imron, Emha
Ainun Najib, Acep Zamzam Noor, Jamal
D Rahman, Kuswaidi Syafii,.Mathori A
Elwa, Amien Wangsitalajai Ahmad Syub-
banuddln Alwy, Abidah el Khaliqy, Ulfa-
tin Ch adalah para penyair yang dekat
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dengan kultur dan tradisi pesantren
yangpuisinya punya kecenderungan
mistik Islam. Nama^ama Itu merupa-
kan garda depan pulsl mistik Islam In
donesia yang berlatarkan kultur dan
tradisi pesantren.
Puisi berperspektif mistik Islam tak
hanya ditulis penyairyang dekat dengan
kultur dan tradisi pesantren. Banyak
penyair Muslim di negeri ini yangtanpa
pengalaman hidup dalam kultur dan
tradisi pesantren juga menulis puisi
bernapaskan mistik Islam yang menon-
jol, misalnya Abdul Hadi WM, Ahmadun
Yosi Herfenda, Abdul Wahid BS, Isbedy
Stiawan 2S, Edy A Effendi, dan Sutardji
Calzoum Bachri. Nama-nama ini meru-
pakan garda depan puisi mistik Islam di
negeri ini. Kemusllman membuat ke-
pekaan mistik Islam mereka sekuat
penyair Muslim yang memiliki kedekat-
an dengan kultur dan tradisi pesantren.
Gejala mistik Islam menjadi kecen
derungan yang kuat dalam perpuisian
penyair Indonesia—yang punya kede-
katan dengan kultur. dan tradisi pesan
tren atau tidak — hingga hari ini dan
menjadi gelombang utama yang kuat da
lam perpuisian Indonesia pada dekade
1980-an dan berlanjut hingga kini meski
tak lagi menjadi gelombang utama.
Kultur agamis masyarakat dl negeri
ini, setidaknya lingkungan tempat asal
bertumbuhnya para penyair Itu, menv
buat puisi mistik Islam itu memiliki latar
yang kukuh untuk tetap terus bisa ber-
tahan. Gelombang sekularitas tak
mampu menggerus habis arus mistik
Islam Itu, justru membuat puisi mistik
Islam punya tantangan untuk bertahan,
dengan sebuah kecenderungan: mistik
Islam dalam puisi Indonesia bukan
menjadi wilayah yang 'tenang' seperti
mistik Islam dalam puisi tradisional,
melainkan mengalami 'ketegangan'
yang.luka dan perih karena serangan
sekularitas dari berbagai arah.
Begitulah gambaran puisi mistik
Islam Indonesia yang muncul sebagai





cerpen di negeri Ini? Bersamaan
dengan munculnya cerpen-cerpen
agamis yang menyeruak dari komunitas
Forum Lingkar Pena (FLP) yang meng-
gali sumber penciptaan dari kehidupan
agamis kaum Muslim, kini cerpen-
cerpen agamis yang perspektif mistik
Islam bermunculan dan menjadikan
kehidupan pesantren sebagai bahan
penciptaan secara spesifik.
Para pengarang cerpen yang menjsh
dikan kehidupan pesantren sebagai ba
han penciptaan secara spesifik dan de
ngan perspektif mistik Islam itu adalah
mereka yang memiliki kedekatan de
ngan kultur dan tradisi pesantren. De^
ngan kata lain, cerpen yang menyua-
rakan dunia pesantren ditulis oleh
orang dari dunia pesantren. Gejala ini
teijadl karena pengarang yang memiliki
pengalaman hidup secara dekat de
ngan dunia pesantren yang cenderung
lebih punya penguasaan bahan dan
penghayatan yang kuattentang dunia
pesantren.
KHA Mustofa Bisri (Gus Mus) me
nulis dan memublikasikan sejumlah
cerpen pada awal dekade 2000-an
yang dikumpulkan dalam buku Lukisan
Kallgrafi (2003). Cerpen-cerpen dalam
buku ini terilhami kisah-kisah yang khas
dalam kultur dan tradisi pesantren.
Gus Mus merupakan contoh penga
rang yang juga 'orang dalam* dlinia
pesantren. Gus Mus lahir dan tubuh di
dalam dunia pesantren. Ayah dan ka-
keknya adalah klai pengasuh pesantren
yang berpengaruh dan mendidik banyak
santri. Kini Gus Mus pun menjadi kiai
pengasuh pesantren dan mendidik
banyak santri. n
Republika, 01 April 2007
kesusastraan melayu
[  "Ayvlah, hoi anak-anak Melayu n
. jangan mau dirayu denganJanjI palsu
mad kita bersatu membangun. negerl
tak Melayu hilang di bumil" '
Belum lagi bait terakhir




saja menggema ke setiap sudut
ruang Teater Kecil, Taman
Ismail Marzuki(TIM), Jakarta, ^^^^1
akhir pekan lalu.
Penampilan j
Suryatati di atas '
pentas Teater Kecil kala
itu memang menjadi salah,
satu daya pikat utama dari
Gelar Sajak Suryatati yang
dihajat oleh Yayasan Panggung
Melayu. Daya pikatnya, karena
Suryatati ini bukanlah berpro-
fesi penyair. Melaixikan, dalam
pembacaan sajak ini perempuan
kelahiran Tangjungpinang, 14
April 1953, merupakan satu dari
dua pejabat pemerintahan yang
hadir. Selain Suryatati yang
sebagai wali kota
Tanjungpinang, hadir juga
secara khusus Mastur Taher,
wakil bupati Kabupaten Bintan.
Untuk mengemas kegiatan ini
menjadi terasa lebih nge-pop,
disuguhkan pula wajah cantik
JTamara Bleszynski. Tamara
/'Tidak hanya hadir mengumbar
senyum, apalagi pamer kecan-
tikan waj^ kepada para tamu
undangan. Tapi di atas pentas
yang dikemas secara minimalis
itu, Tamara membacakan juga
dua sajak karya Suryatati, satu
sajak di antaranya dibacakan
secara berduet bersama
Suryatati.
Sosok menghibur lainnya yang
tampil di acara ini adalah lyeth
Bustami, pelantun lagu-lagu
Melayu yang pemah melambung
namanya lewat tembang
Lqksamana Raja di Laut. Hadir
juga violis senior, Idris Sardi.
Pengisi acara lainnya adalah
lima penyair Melajm. Ada
Machzumi Dawood, Tusiran
Suseno, Jimewal Muchtar,
Hoesnizar Hood, sampai Teja
Alhabd — sosok yang dijuluki
Pangeran Pantun Melayu
Sentuhan nurani
Mastur Taher, wakil bupati
Bintan, menyambut baik
gelaran sajak ini. Menurut dia,
puisi maupun sajak merupakan
media paling efektif untuk
menyampaikan ekspresi hati
maupun beragam krisis sosial
yang terjadi di negeri ini.
"Di sini puisi mampu
berbicara lebih jujur dengan
sentuhan nuraninya, dan lewat
puisi ini pulalah kita bisa meng-
ungkapkan berbagai persoalan
fyangterjadipadaTmgEungan ;
kita," kata pHa kdahirah Daik .
Lingga, 7 April 1966 ini.
Taher justru merasa tidak
alergi atau ada pihak-pihak
yang merasa tersinggung dengan
aktivitasnya yang kerap memba-
cakan puisi. "Sejaiih ini berlang-
simg baik-baik saja."
Dalam pementasan yang
berlangsung hampir tiga jam itu,
Mastur Taher tampil di sesi




Begitu juga dengan Suryatati
yang tak kalah piawainya dalam
membacakan sajak. Alumnus
Institut Ilmu Pemerintahan ini
hadir dengan intonasi dan arti-
kulasi bahasa Melayu. Dengar
saja ketika puisi Melayukah Aku
yang diiringi dengan latar suara
biola dari Idris Sardi yang men-
galun sangat mellow.
Sementara itu secara keselu-
ruhan, puisi-puisi yang disajikan
dalam pementasan ini terbilang
cukup variatif dalam hal tema. ,
Puisi yang semuariya dibuat
Suiyatati ini di antaranya ada
yang hadir dengan nalcal tapi •
m^ggelitik seperti puisi
berjudul Wakil yang dibacakan
Hoesnizar Hood.
Kemudian ada lagi puisi
j moralis yang diwakili oleh .
Mastur Taher sampai puisi yang
tetap hadir uhtuk mengkritik
terhadap situasi sosial di negeri
Mdayu. Untuk cohtoh ini bisa
. disimak Bandar Madani atau •
Keluhan Pedagang Kaki Lima
yang dibacakan langsung oleh
Suiyatati. Tapi tak bisa dihin-
dari juga dalam puisi ini,
Suiyatati justru berusaha untuk
-rnenampilkan situasi internal
dirinya seperti pada puisi
Kerisauan Seorang Ibu,
Kesetiaan, dan Wali Kota.
"Tetapi di sinilah sentuhan
sastra menjadi penting ketika
seseorang ^ beri amanah untuk




kemasyarakatan yang terjadi di
sekitamya," kata Maman S
Mahayana, peneliti Budaya
Melayu yang tampil sebagai
pengantar di awal acara. lakb







Mel£^ pada Sabfu iaiu meng-
gelar acara bertajuk Gelar Sa-
jak Karya Suryatati, seniwati
asal Tanungpinang. Acara ter-
sebut dlgeiar di Teater Kecll,
Taman Ismail Marzukl, Jakarta.
Dalam acara Itu, pembacaan
puisl dllakukan para seniman
Me|^, sepertl Tusiran Suse-
rto, Master Taher, dan Jenewal
Muchtar. Pementasan juga di-
isl permainan biola Idrls Sard!
dan pembacaan puisl oleh Ta-
mara Bleszynskl. •NuaHowxr
Koran Tempo, 16 April 2007
KESUSASTRAAH MINAGKA 3AU-SEJARAH DAN KRITIK
•  ••
ir
(Dosen Jurusan Sastra Daerah Minangkabau
Universitas Andalas)
balam pemahaman
, umumnya, dulu, sastra
bersinomin dengan flksi.
Istilah fiksl di sini dipahanii









Dalam karya sastra juga
ditemukarr unsur-unsur faktual,
yang bukan rekaan tadi. Kenapd
demikian? Tak lain disebabkan
oleh sifat on'ginalitas dan keter-
gantungan sastra terhadbp
konvehsl-konvensi tertentu,
mengakibatkan karya fiksi me-
ngemas unsur-unsur faktual
yang dikandungnya'(LUxem--
burg, dkk, '1987). Berdasarkan
pertfmbangan inl pula;-bagi
kebanyakan peneliti saat-Ini,
karya Sastra dianggap sebagai
sumber penting dalam usaha
penullsan historiografi lokal."
Untuk tujuan penulisan sejarah,
sastra djasumsikan sebagai
sumber yang .lahir dari basil
suatu konteks dan situasional
tertentu, yang tidak dapat
dilepaskan dari konteks penga-
ruh perilaku masyarakat diseki-
tamya dan situasi yang meiatar' :
Jjelakangi kelahirannya.
I  Dalam sastra, cerita yang .
dibangun merupakan inti dari
uSaha penyampaian pesan dan
gagasan oleh pengarang. Untuk n
hal ini, baik.Forster maupun
Abrams (Nurgiyantoro, 1995) •
menyebutkan bahwa cerita
menjpakan hal yang fundkmen-
tai bagi sebuah karya flksi,
tanpa unsur cerita, eksistensi
sebuah karya flksi tak mungkin
berwujud. Namun demikian,
wujud dari pesan dan gagasan -
yang hendak disampaikan oleh
pengarang dafam karyanya-'
sangatfkK'iSl^Jbsidti'al'sifathya""
Pada masa koionial, berbagal
gagasan emansipasi manusia
dan kritik soslal seialu hadlr
dalarri karya-k'arya. sastra,
sebagai wujud dari lisaha .
periawanan terhadap ordonansh
kolpnial Belanda di^ lndonesia.
Dafam setiap karya skstra," batk '
itu karya sastra yang terbit di,^
daerah-daerah dnn dikelola oleh
penerbit swasta, maupuii karya
sastra yang terbit di pusat'
kekuasaan dan dikelola oleh
pemerint&h koionial Belanda,
dalam fiai ini diWaklikan kepada'
karyarkarya Ba.lal pustaka,
gagasah-gagasan emansipasi
manusia dan kritik sosial penga
rang tersebuf hadir dengan
bentuk yang beragam. Kebera-
gaman ltd dapat kita Jumpai
dalam proses penyampaian
gagasan. Untuk karya-karya
yang diterbitkan oleh Balai
Pustaka, penyampaian pesan
dan gagasan emansipasi manu-
_sia tidak hadir dengan serta
i' niertai. Kehadiran gagasan dan
\  kritik tersebut didelegasikan
kepada tokoh-tokoh antagonls
dalam karya, seperti misalnya
tokoh Datuk Maringgih dalam
novel Sitti Nurbaya. ' '
Hal tersebut tidak bisa dllet
paskan dari kepentingan politts
pemerintah koionial Belanda
nendirl. Ditinjau dari latar bela:
kang pendirian Baiai Pustakaj
terdapat dua faktor yang memr"
pengaruhinya, pertama mening-
katnya jumlah rnasyarakat yang,',-
meiek huruf dan bertambahnya
jumlah sekolah; kedua, menja«'
murnya penerbitan-penerbitah'.
swasta di daerah-daerah yang '
menerbitkan dan memasarkan
buku-buku bacaan yang berten ,
I  tangan dengan ideologi penierfnl •
tahan Belanda, buku-buku ters^'
!  but dikategorrkan sebagai "ba
caan liaf" (Damono, 1979:10).;f-
i  Di sumber lainnya disebutkart"j  bahwa, perkembangan sastra .
;j. Indonesia memang sarat de-;
ngan pengaruh poiitls, hegemonf




perkembangan sastra di daerah
di Indonesia adalah ketika diper- '
kenalkannya mesin cetak seba
gai alat reproduksi karya yang
produktif. Untuk hai ini. Abdullah
Munsyi memberikan catatan
khusus mengenai mesin cetak,.
yakni (1) belul perkataanya
deh'pan tiada bersalah, (2) \
lekas pekerjaahya, {Sf'lerang'
hurufnya lagi senang membai'. r
^canya, dan (4) murah harganya^
;Semenjak Ini pulalah.'iklim di-
.  alektika dalam dunia sastra di
daerah-daerah di Indonesia
I  . menjadi sangat hidup, banyak
V yorang atau kelompok-kelofnpok
Ab^lgmba-iomba mc ncetak,
bukii-buku bacaan hanya untuk ~
rnenandingi atau meneritang
'pendapat dan pemikiran orang
atau kelompok iainnya. Situasi
diaiektik daiam dunia sastra
tersebut, balk itu untuk tujuan
'komersial maupun kepentingan
ideoiogi kelompok, direspon oteh
pemerintah kolonial Belanda
sebagai "^udagar kitab yang
kurang suci hatinya', dati di-
klaim dapat mempengaruhi mau
pun mengganggu kekuasaan
mereka di tanah Indonesia.
Faktor inilah yang menjadi latar
belakang pendirian Commissie
voor de Indlandsc^e Sdiool en
Volks!ectuur, 1908, yang akhlr n
nya, 1917,.berganti nama de-
ngan Baiai Pustaka (Kantor
Bacaan Rakyat Kantoor voorde
Volksilectuur):
Sedangkan untuk bacaan,
karya yang dianggap iayak untuk
diterbitkan oleh Baiai Pustaka,.
harusiah memenuhi standarisasi
dan kriteria-kriteria yiang telah
ditetapkan oieh pemerintah
koloniai Beianda. Ada empat
kriteria yang termasuk-daiam*
standar penilaian untuk sebuah
tecaan yang dianggap Iayak itu,
yakni 1. Bacaan hendaknya
sesuat dengan selera masyara
kat konsumen; 2, Bacaan dapat
menambah pengetahuan ma- I
syarakat; 3.. Bacaan" dapat ,|
memberikan pengetahuan; ke- I
padamasyarakat dalam meme
rangi i(etert>elakangan; 4. Ba
caan dapat menjauhkan masya-
rakat (dari hal-hal yang bisa
merusak kekuasaan pemerinta
,han dan ketentraman dalam
negeri (Faruk, 1999:114). Walau
pun demikian, karya-karya yang
diterbitkan oleh Baiai Pustato,'
yang telah melalui berbagai
, proses seleksi sesuai dengan
i kriteria-kriteria yang telah dite
te pkan oleh pemerintah kolonial
Belanda tadi, tidak serta merta
^ dapat diasumsikan sebagai
I karya-karya "yang mengabdi"
^.kepada pemerintah kolonial..
iJBisberapa karya bahkan me-
r(tgandung gagasan emansipasi
J^MnysIa yang dikemas secara
'^llraik dalam bahasa maupun
'  struktur iainnya, seperti novel
Sitti Nurbaya yahg telah dibl-
;  carakan dl atas. Oalem catatan
Faruk (1999:115) hpvel Sitti
I, Nurbayh telah meian'ggar butir
'^ n .ke-4 daiam peraturari Baiai
PuslakX.lersebuf!' PeVaturap'
belastlng yang terapkan oieli
pemerin.tah Beliahda di Indone
sia, dikritik oleh pengaratig Sitti
Nurbaya dengan ^ gat pi^ae,
namun h;^ ini lupuit dari seh^r
Belanda. Tjdak saja SIttI Nur
' baya, noyel-hovel Iainnya,
semisal Sa/ah Asoehan, Satah
PJIlh dan Sengsa/a Membawa
Nikmat, juga mengandiing haf
'  serupa, termasuk juga 77a/;ite/a
Toeankoe Pantjoeran Rawaiig
dan- Sja: 'it Si Bakri,- yang
.menjadi pbjek pembicaraan kita
sekarang (selanjutnya ditulls
.  dengah TTPRSSB). .
Kebijakan-kebijakeuri kolonial
yang' menylmp'ang dari dinilai
sangat meoyengear^n cakyat
menjadi faktor .utama kenapa
pengarang-perigarang meng-
kritiknya lewat katyanya, balk itu
secara terang-terangani mau
pun Juga dengan cara sem-
bunyl-sembunyl. Salah satu
peraturan pemerintah kolonial
Belanda yang dianggap kbntro-
verslal adalah beiasting. 01






turan ini disebabkanbleh senia
kin menurunnya tthgkat keper-
cayaan masyaiakat diinja kepa-
da Belanda, kar'eria dalam
.penerapannya dili^angan. cul
tuurstelsei dlnM sangat,tidak




sebagai salah satu.-faktor yartg
memlcu me'n.ingkatriya''ketega-
ngan ell daerah. Beibagal pergo
lakan muncul tengah masya-..




situasi politik dl berbagai daerah
dl Indonesia malah semajcln.
meipanas..' Berbagai Jkritikari, n
.  , peuKiemaan. dan Peroolakari lahlr
, dfdaerah-daerah untuk menen-
tengperaturan ini. Faktor utama
yang menyebabkan memanas
hyia; situasi politik di berbagai
daerah di indonesia adalah
karena kebijakan ini dianggap'
koiitroyerslal, terutama Jika hal
' lid disangkiit-palitkari deiigan
Ca^uran adat seterripat, oleh
sebaglan besar masyarakat di
daelfah-daerah di .Indonesia.
Salab ^ tu dadrah yang diang




rakyat muncul di.Sumatra Barat
dalam merientang peraturan
bgTasiing, seperti misal.nya
pergplakan di Batipuh, pergola- '
kan di Buo, dan juga peigolakan
dICaiau.
Situasionai dl atas, pasca
dibertdkukannya peraturan be
lastlng di daerah-daerah di In-
'donesia tadi, dan meiahirkan
berbagai kbnflik di daerah,
dongan ^ ngat balk
di^am TTPRSSB, dan menjadi
tema sentral dalam setlap pembi
caraannya, ''i..dahoeloe. klta,
n mendjoeal kopl kepada Goe
bernemen f ig,50,seplkoel.
I Dldjoealnya dlnegeri (dl Em
\ pah) f 60, f 70 atau leblh,
I QJadlnJa ^ apafang ada kdplnja
. sepiko^ setahoen, seolah-olah
' tglah kena belastlng f 47,50
be'eAan?..."(Maradjo, 1925:30).
. Selain itu, novel Ini juga
. menyirnpan berbagai informasi
.mengehal penylmpangan-pe-
nyirripangan yang terjadi d.i
struktdr birbkrasr pernerintah
kolonial Belanda dalam me-
ngelpia uang hasll pungutan
pajak rakyat tersebut.
; TTPRSSB ini ditulis oleh Sj.
B. Maradjo dan diterbitkan Balal
Pustaka pada tahun 1925,
memilikl nomor seri 704, .dan
dijual seharga f 0,40,-, hal ini
dapat dlllhat dari label hafga
.yarig tertera di kovemya.. Dari
hpsil tlrijauan teks secara un)um,
TTPRSSB merupakaii' cerita
teptang peijalanan hidupToeah.
kpe Pantjoeran RaWang; se-
ilfia|ra;Tnasih menuntut ilmu di
^adahg Ganting,;(;iingga ia
'^prijadl ulama besar-dainiter-
.kerial^tplaf y^g tfiap^bii dc^
pehMritaaniiya adaiah daerah
Tariah Qatar (Onderafdeeling
hvatoe, SandkafTFOrt van der /
C^d/teri;.'Yang unik dart karya
Ini adaiah dimuathya dua genre
saatra sekallgus, pertama ada
lah genre prosa, yang berjudul
TJerftera Toeankoe Pantjoeran
yang tettiiri dari 13 Bab
' ddh aetebai 46 nataman, dan
yang kedua genre ayalr/pulal,
berjudiil SJalr si Bakrf. aetebal
46 halarr^. Namun bc^itUk dari
, n tinjauan aekilaa, kedua geiire'
aaatra yang, termciat dalam
TTPRSSB Ini rttaaih memiiiki
keterkaitan- daiam. tema- dan
amanat , ' .
Sdyangny^ hingga.aaat 'ini,
daiam khaaanah kajian aaatra
indoneal^ tTPRSSB Irii ^ perti-
nya iuputjdarl perhatian para
Irttlkua dan penelltl aa^ dl In-
I doneaia., ^eitagai pemblcaraan
I niengenal^tra,terutamayang
, menyangkut' aaatra zaman
kdipnlalh'anya diwakflkan pada
, katya-karyaiwaarsala, padahai
Jika dillhatdari tahun terbitnya,
novel ini temiaauk daiam kumpu-
lanmdyellyi^ng; dilfaledorikan
bid ^ I'aCAtaKa 1 - a: ^
• *■ Qleh karenia ituiah, m'enyang
;ittit.;pereoaian fakta dan feno-
meita tadi;* kehadlran TTPRSSB
aariga'^rt^onibuiu^^yang Idbih ^ i^aiamcfeufi penefiti
sastra indoneaia,
aaatra /iidpneaiai^ '
;  Ada-yangibermimt?'^, ■ '






akan membawa kita untuk
meogenali tiga hai: pertama,
kemahiran berbahasa; kedua,
ketegasan menerapkan disiplin;
dan ketiga, kegigihan menekuni
profesi yang bagi orang lain,
apala^i perempuan adalah
sesuatu yang asing yaitu
sebagai peneliti atau ahli tradisi
sastra lisan. Adriyetti Amir-lah
sesesok pribadi yang intens
mengamati perkembangan seni.
tradisi atau seni pertunjukan
utamanya dt selingkar
Minangkabau
Adriyetti Amir dikenal • •
'sebagai sosok yang memiliki • .
tutur bahasa yang indah.
Tuturannya dalam berpidato
f atau .dalam memberikan kata
^s^butan maupun dalam
^^^mberikan perkulihan akan
^memikat siapa saja yang
t mendengarnya. Struktur kalimat,
ipilihan katanya dan—tentu
•sajai-^ara berpikimya tertata
secara apik dan sistematis. Bisa
jadi, karena itulah, dalam setiap
kesempatan, Adriyetti selalu
menginginkan mahasiswanya
untuk bisa berbahasa secara .
baik dan teratur serta mampu




menerapkan disiplin yang telah
menjadi ketentuan yang hams
.dipatuhi, Adriyetti tidak
mengenal kata toleransi bagi
mereka yang melanggar.
mahasiswa yang pemah kuliah
dengan Dekan Fakultas Sastra
Universitas Andalas periode
2005-2009 ini, tentu telah
mengenal karaktemya.
Mahasiswa yang berambut




berpakaian narkoba ^ ias
nampak kolor belakang akan
diusimya. Selain itu, Adriyetti
Amir juga dikenal sebagai
- pribadi pendidik yang selalu
menekankan pentingnya nilai-
- nilai moral dalam hubimgan
: mahasiswa-dosen. Mahasiswa
• semestinya beretika dan
merighargai dosennya, begitu
n pula sebaliknya, dosen 'hams
' mengayomi mahasiswanya.
Selanjutnya, ada hal yang
lebih penting dari sosok




lisan dan seni pertunjukan di.
Minangkabau hari ini. Dalam
salah satu penelitiannya tentang
sastra lisan dan seni
pertunjukan Minangkabau,
Adriyetti menyimpulkan bahwa
tradisi ^ tra lisan tidak akan
pemah mati dari masyarakatnya.
k akan selalu tetap '
diapresiasi.sepanjang masa.
Hanya saja telah terjadi
pergeseran dari sastra tradisi
yang dulunya bersifat komunal
menjadi sastra yang bersilat
pribadi. Dulu orang pergi ke
gelanggang untuk menyaksikan
pertunjukan didasari oleh faktor
sosial di mana momen ini dapat
dimanfaatkan masyarakat
sebagai ajang untuk berinteraksi
satu sama lainnya di samping
' sebagai sarana untuk hiburan
dan bergurau serta yang lebih
penting sebagai sarana belajar





dengan ada media lain, sastra
komunal itu bembah menjadi
milik pribadi. Pertunjukan yang
seharusnya dilansungjcan di
gelanggang dan dihadiri banyak
orwg, kini bisa dinikmati di
mmah atau di kamar secara
pribadi dengan adanya
perekaman ke kaset atau CD.
Memang, kalau seni
-160
pertunjukan ini dipatar di radio




agak beijarak -atau hubungan.
yang sepihak karena yang
diputar adalah kaset hasil
rekaiman. Penampil tidak hadir
sebagaimana ketika ia
ditampilkan^ di gelanggang
nagari. , n '
Adriyetti juga telah
melakukan pemetaan terhadap
sastra lisan Minangkabau. Hasil
dari keija itu dapat kita baca
dalam bukun^ra yang ditulis'
bersama Zuriati.dan Khairir
Anwar, Pemetaan Sastra Lisan
Minangkabau terbitan Andalas
University Pres, Agustus 2066.
Dalam buku ini dideskripsik^.
tentang genre sastra tradisi "•
lisan yang terdapat di '
Minangkabau. Buku ini membeii
gambaran tentang kekayaan '
khasanah sastra tradisi
Minangkftbau yang sudah '
tersentuh oleh peneliti maupun -
yang belum. Buku dapat
dipergunakan.oleh mereka'yang






kesenian, musik dan aspek-
aspek budaya lainnya. '
Kepakaran Adriyetti . Amir
dalam tradisi sastra lisw dengan




sastra lisan dan menulis makaiah
tentang topik itu. Tulisan-
tulisannya telah diterbitkan
dalam jumal Tenggara, Horison,
Warta ATL dan dalam prosiding.
Seldn nienekuni dtmia sastra
tra^si lisan,. Adriyetti Amir yang
lahir di Sumanl I^bupaten
Solok, tanggal 2 Desember 1956
ini juga akdf dalam telaah
fiilologi. Tahun 2()01, Adriyetti
telah mehtransliterasi Sejarah
Riiigkas Aulia Allah al-Shalihin
Syeh Burhanuddin Ulakan,
salinan Syeh Haji Imam Maulana
Abdulinhaf Amin al-Khatib yang
kemudian membawanya -
berkenalah dengan Imam
. 'Maulana. P^kenalan inlah awal
' dari ditemuk^nya banyak
naskah/manuskrip
Minangkabau oleh kelompok




orang surau terdahulu adalah
penulis. Sebuah bukunya
tentang naskah Minangkabau
Surat Keterangan Fakih "
.  diterbitkan oleh' Dewan
/Bahm.d'an Sastra, Kuala
Lumpur. Malaysia. • ... ^ .
-  i\ Ronidinkepala Labor
Penulisan Kreatif Fakultas
Sastra Universitas Andalas





Untuk meningkatkan kepedulian pada para korban
musibah dan mencarl hikmah dl baliknya, sebuah konsor-
slum wartawan budaya dan sejumlah pengusaha Jakarta,
akan mengadakan lomba menuifs pulsl, cerita mini dan
menggambartentang musibah. Lomba ini diprakarsai oieh
Quita dan Bivi, putri Dewi Riyana Handayani — saiah
seorang korban kebakaran pesawat Garuda di Yogyakarta.
Quita dan Bivi sengaja memanfaatkan sebagian dana san-
tunan ibundanya untuk mengadakan iomba tersebut, guna
ikut mewujudkan tujuan muiia itu.
Lomba tuiis puisi ditujukan bagi siswa-siswi SMA, iomba
. tulis cerita mini untuk siswa-siswi SMP, iomba menggambar
untuk siswa-siswi Sekoiah Dasar. Sebanyak 100 gambar
dan puisi terbaik akan diterbitkan daiam bentuk buku.
Seiuruh penerimaan bersih penjuajan buku akan disaiurkan
bagi kegiatan sosial untuk meneruskan cita^^ita
aimarhumah Dewi Riyana Handayani, yaitu meringankan
penderitaan para korban gempa meialui HRC {housing recov
ery centei) di bawah koordinasi Kementerian Perumahan.
Syarat-syarat iomba: pesertatiarusmencantumkanjati
diri serta aiamat rumah dan nama sekoiah. Tiap peserta
mengirimkan satu puisi daiam bahasa Indonesia, panjang
maksimai tiga iembar kwaito spasi ganda, sebanyak lima
kopi. Untuk tuiis cedta mini maksimai dua ierhbar kwarto
spasi ganda, sebanyak lima kopi. Untuk iomba gambar
menggunakan kertas A3.
Peserta harus menuiis cerita mini, puisi, dan gambar
dengan tema berbagai musibah yangterjadi di negeri ini.
Bisa tsunami, gempa, keceiakaan pesawat terbang, tanah
iongsor, dan iain-Iain. Bagi pemenang tersedia hadiah
pertama Rp 7,5Juta, kedua Rp 5 juta, dan ketiga Rp 2,5
Juta. Hadiah akarj bertambah jika panitia mendapatkan
sumbangan dari pihak-pihak yang bersimpati.
Puisi dan gambar harap dikirimkan ke sekretariat
panitia: Suara Merdeka, Jaian Raya Kaiigawe KM 5
Semarang 50118, dengan menuiiskan di pojok kiri atas:
Lomba Gambar dan Puisi Musibah, seiambat-iambatnya 7
Juni 2007 (cap pos). n






•InT". P^P"'®' <" Indonesia pada tahunoO-an, tetapi dua koi''^^ya yang berfilsafat im luput dari perhatian.
Komik filsafat. Apa
maksudnya? Di toko buku
memang bisa ditemukan





















Sedangkan komik filsafat, se-
perti yang ditunjukkan oleh
dua komik karya Taguan
Hardjo ini, Batas Firdaus (1962)
dan Namanya Manusia (1966),
bukanlah tentang filsafat, mela
inkan komik yang hadir untuk
berfilsafat Tepatnya, menampil-
kan suatu wacana filsafat Jadi
bukan sekadar media yang meng-
antarkan teori-teori Msafat Fil-
safiat yang tadinya obyek dalam
wacana ilmu fils^at kini menjadi
subyek dalam wacana komik se-
hingga bolehlah kiranya disebut
komik filsafat
Bagaimana dua komik Taguan
Hardjo berikut ini berfilsafat?
Dua komik ini sama-sama ber-
kisah tentang situasi kemanusi-
aan sebagai basil parang nukUr,
yakni kemanusiaan yang dimulai
dari titik nol karena peradaban




Dalam Bqtas Firdaus, pada se-
buah pulau, satu-satunj^ daratan
tersisa setelah perang liuklir, hi-
duplah dua manusia, seorang
ayah dan anak perempuannya
yang sudah dewasa, yang mengira
diri mercka sebagai dua manusia
terakhir di dunia. Persoalan fi-
losofis dimulai dengan konflik
ideologis antarke4uanya. Ayah-
nya beranggapan tugas kemanu
siaan mereka adalah melanjutkan
kehidupnn spesies manusia, ar-
tinya manusia baru hams dila-
hirkan, dan tidak ada kemung-
kinan lain selain dari basil
kopulasi mereka berdua, ayah
dan anak gadisnya itiL Sedan^^
anak perempuannya, disebut
Imanda, berpendapat, kemanu
siaan mereka terletak pada sikap
etik yang hams mereka pertsdian-
kan bahwa ayah dan anak pe
rempuannya tidak patut
berkopulasi dengan alasan apa
pun meski keduanya adalah ma
nusia terakhir di dunia.
Terhadap jawaban Imanda,
ayahnya memberi argumen bah
wa dunia yang kosong dari ma
nusia kecuali mereka berdua ada
lah situasi bam, yang menuntut
pendekatan ,berbeda dm,yang
lama,sehingga Inianda hanu me-
lupakan bahwa lelaki satu-satu-
nya di pulau itu adalah ayahi^.
Namun, andaikanlsdi ' isikap
a^nya boleh dianggap pragma-
tik, temyata menjadi pertanyaan
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ketika muncul manusia ketiga
yang terdampar di p\dau itu, se-
ora^ berkuUt hitam leg^ ym
semula disan^ sebagai lelakL
Dengan pengetahuan tentang ar-
gumen masing-masmfe tenm
Ssaha- mdarjutkan keberadaan spesies manusia sekarangbisa di-
ialankaiL Menyadari kemun^n^
an ini, sang ayah bukan seperti
mendapat jalan keluar, mel^n-
kan merasa cemburu luar biasa
tasberdalihbahwakondisi nsmai
Hitam itu "tidak normal
(jjprfcan dengan dirinya, pad^al ketuninan yang berlanjut ten-
timya hams "normal" alias tidak
hitam* .
ygVa, mungkinkah pendapat-
nya, tentaiiig kelanjuta" spe^
itu bukan seteic^ alasan, justm bad aspek kebinatangan dal^
dirinya, bahwa bapak biM
beikopulasi dengan anak perem-
puan yang melanggar kemjmu- siaan itu? Kecurigaan uu 1^
dibuktS^ ketika temyata Si Hi-
taini addah perempuan. Apdcan
cantf ayah masih mempertah^-
kan aigumen semula, yang kirn diniungkinkan secara etis, karena
Si Hitam memang bukan anggota
keluarganya sama sekah? Cerite S&St.dansecara_^re^
kelaniutan spesies manusia
mSn diselamatkan-masa- K^mungkinkah sang aj^
berkopulasi dengan Si Hitm JLigMjakawaldisan^yale-
laid?
Temyata mesld spesies jna- „usiaselamat,soalnyaa^»
gaimana menyelamatkan kema Sanketikaseoi^ayahbdsk
melihat lagi anaknya sebagai SSrme&an sebagai perem-
^ yang lebih diminatmya ke-
tinibang Si Hitam. ag^"
nya Taguan Har^jo bersikap op- timis, deng^ membuat a5^^
ini Wta sepakati
mempertanyakan dalam vra(^a
filosofis secara lo^ tanpa mp
tafor, tentang di
kemanusiaan kita dan apa yang
membuat kite jai
kankah komik mi saluh msebui
berfUsafet sehingga boleh kita se-
but komik filsafat?
Melanggar tabij.fatallstlk
Dalam Namanya Manusia, Wta diperkenalkan kepada sejunUah
manusia gua yang berusaha
"menghindari kemajuan karena riipa-mpanya mereka bukan ma
nusia yang berasal dari awal per-
adaban, melainkan sisa spesies
manusia setelah perang nuldir
berakhir. Manusia y^g tersisa im
menydahkan kemajuan teknolo-
gi sebagai penyebab h^cumya
peradaban, yang k^ena im sama
sekaU tidak ingin mereka b^^n
kembali. Hidup yang terbaik ada-
lah hidup sederhana seperh ma
nusia gua. Sejumlah tabu ddwr- lakukan agar generasi muda tidaK
berkenalan dengan sisa peradab
an di sebuah lembah, yatau pu-
ing-puing peralatan teknologi
yang telah mereka hancurkan
sendri. , ...
Centa dimulai dengan dmu-
kum matinya Min, pemuda y^g
melanggar tabu,
membuat sebuah mesm. Wat, sa-
habatnya, mempertanyakan
nyebab dia dihukum, dan ketika
kemudian mengetahuinya, 1^®^
melanjutkan peijuangannya. Me-
narik cara Taguan Hardjo mem-
balik cerita, bahwa kemajuan tek
nologi adalah masa lalu para ma
nusia gua ini. Bagaim^a tek
nologi telah dimaknai sebagai pe
nyebab hancumya peradab^,
yang pada akhir cerita diyakini
bisa dibangun kembali, menurut
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Wan, adik Min, "Dengan per-
siapan lebih baik"
Berarti komik ini berfilsafat
tentang manusia pula. Tepatiiya
tentang kemungkinan ultim dari
manusia (Van der Wij: 1988,5-11),
yang dalam konteks ini tidak
menganjurkan manusia menjadi
fatalistik, yakni menutup peluang
kesalahan dengan tidak melaku-
kan apa pun, dan dalam komik ini
berarti menjadi manusia gua saja.
Akhir cerita menyarankan bahwa
meski risiko kesalahan seperti
peradaban yang musnah karena
perang njuklir mungldn saja ter-
jadi, menjadi manusia bukanlah
sekadar menyambung hidup se-
belum mati, melainkan hidup de
ngan bermakna. Maka, Wat dan
Wan, adik perempuan Min, ber-
seps^at imtuk meninggalkan ko-
mimitas gua mereka, sengaja me-
lan^ar tabu lingkungan hidup-
nya demi makna kemanusiaan
mereka.
Dengan pembermaknaan fUo-
sofis seperti itu, bahkan judulnya
saja sudah "langsung berfilsafat",
bukankah sahih menyebut komik
ini sebagai komik filsafat?
Komik dan pemiklran toltis
Secara ringkas dapat disebut-
kan bahwa A^ayah fibafat yang
menjadi wacana dua komik ini
ad^ah filsafat manusia, karena
menguji dengan radikal arah tu-
juan kemanusiaan dengan me-
ngembangkan segenap kemung-
kinannya, dari yang etis sampai
ideolo^s. Dengan mengacu ke-
pada tahun penerbitan, sahih
menduga Taguan Harcijo memi-
kirkan persoalan kemanusiaan di
atas bumi ini dalam konteks Pe
rang Dingin ketfiu: senjata nuklir
menjadi instrumen untuk me-
nekan perdamaian. Dalam kon-
telu masa Idni, mungkin wacana
"perang nuklir" ini terasa kuno,
tetapi wacana kemanusiaan da-
lanfi hubungannya dengan tek-
nologi mutakhir tcntu sangat
kontekstual—karena sebelum
produk teknologi beisosialisasi,
mulai dari keluarga berencana
sampai kloning, perbincangan
etis sebisanya tuntas. Antara lain
supaya umat manusia tidak me-
nyebarkan gambar digital adegan
;kopulasi dirinya sendiri dengan
bangga. ..
Namun, perbincangan filsafat'
bukanlah tujuan catatan ini, yang
ingin ditunjukkan adalah pen-
capaian komik Indonesia tahun
'60-an, yang temyata bisa serius-
berfilsafat dari ujung ke ujung
dengan konstruksi pemikiran
yang kokoh, ipenggugurkan tabu
bahwa komik tidak semestinya-
lah meng£gak berpikir.kritis. Fil-,
safat dalam komik ini tidak "di-
selipkan" apalagi "dinasihatkan",
melainkan dalam dirinya sendiri
berfilsafat, sebagaimana dapat di-
harapkan dari istilah komik fil
safat Komik memang tidak hams
menjadi bacaan anak-anak saja,
melainkan justm perlu diujik^
kepada orang dewasa—yang ba-^
rangkali telah bersikap me nbaca
kon^ mempakan tabu, maupun
yang menganggap filsafat itu ha-
nya akan memusingkan kepala.
SENO GUMIRAAJIDARMA,
wartawoai








v#Pia S^caka dan Awang?
Masyai^katiumum mung-
kih tidak tahu siapa kedua
tpkph itu, namun sebagian
penggeuar komik Indone
sia yang pemah mengalami
masa kejayaan komik Indo
nesia di tahun 1960-an sam-
pai awal li980-an, mungkin
masih ingat keduanya.
•« ..Ya, kedpanya adalah to-
jcpn ^ttper/^ro dalam komik
^don'esia. Sancaka adalah
.^koh komik ciptaan Harya
5uraminata yang lebih di-
kenal dengan panggilan
HasinL Komikus itu mencip-
ta^an tokoh seorang pemuda
yang mempimyai laboratori-
.um-pribadi dan sedang ber-
usaha'menciptakan serum
anp^antipetir. Sancaka na-
manyjL Nama yang tak b^-
tu dikenal dibandingkan
pama yang djgunakannya
?aat dia mepjadi superhero,
Gundala Putera Petir.
tNama Gundala diambil
dia^,rV Bahasa Jawa Kuno
ytog bprarti; kilat. Komik
itji muiicul pertama kali pa
ds? .^un 19^. Sanoaka bisa
, tcirobah mepjadi Gundala,
JiKt^-kaienadia tersambar
®^^-;'§6muanya bermula
k^na diputus- oleh ke-
> k^ss^hyaviyapg bernama,
Gpra-gara terlaluViAlKlilry-zlAMmM ^ j
sal lalu memutuskan hit
bungan kasih mereka.'
Sancaka akhirPya me-
nyadari bahwa dia selama ini
terlalu sibuk den^n dirihya
sendiri. Dia men^iancurkap
sendiri barang-barang di la-r
boratoriumnya, lalu dengan
pikiran kalpt dia beijalan ke
luar dari ruan^ laboratori-
pnnya. Walaupun tuiiih hu-
jan deras,\Sancaka tak pedu-
li. Dia terns betjalan dengan
badan basah kujmp oleh huf
jan. Tiba-tiba kilat nienyam-
bar bendang kali,
Tubuh Sancaka tersam-
b^ kilat dan liagaikan bola
dia seolah dilempar ke sana
ke mari oleh kilat. Sancaka
merasa ini akhir hidupnya,
sampai dia membiuka mata
dan ternyata telah. berada '
di Kerajaan Petir. Kaisar
Crons agaknya* kagiun de
ngan Sancaka, setelah mehg-
amati kesibukan S^caka
yang mencoba mengaddkan
penelitian teptang petir. Ki- -
sah Sancaka teruis berl^'ut,
sampai dia kembali ke biihU
dan dia menjadi seordng
pahlawan pembela kebei&T
an dengan nama Gimdala. \
Saat .mepjadi 'Gundalay
. Sancaka mepgenakan husa-V ^
na warria hitain ag^ kebi^'
ruan^ sebagai' "i^ragam" ke-
pahl^wahannya, Dia juga
mengdnakan cel^ pendek
• berwama merah^'seperti to-
a ysing^rWai^iS-^^
tam. Sebuah ikat pinggahg
besar yang bagian gesper-
nya berwama kuning, juga
melihgkari pinggangnya.
Selain Sancaka yang men-
jadi Gundala, ada lagi super-
he^ lainnya. Dia adalah seo
rang supir bemama Awang
yang lebih dikenal saat men-
jadi tokoh superhero komik
Indonesia dengan nama
n Godam. Tokoh komik ini .
merupakan ciptaan Widodo
Nbor Slamet, yang menggu-




orang biasa di Indonesia, Go-
dam sebenamya berasal dari
planet lain: Tokoh komik itu
muncul pertama kali lewat
komik Godam Memburu Dr
Setan yang terbit pada 1969.
Seperti juga Gundala yang
mepjadi komik dengan ba-
ny^ serial sejak 1969 sampai
19(^ maka Godam pun terbit
ijer^ri-seri mulai 1969 sani-
pai 1980. Namun setelah itii,
keduanya seol^ lenyap. Ma-
sukpya banyak komik'asing
ilepang, membuat
tpkph spperhero komik hido-
ne^ itu seakan terlupakan.
,  lintunglah, sejak tahun
2000-an, sekelompok pengge-
mat komik Indonesia ber-
usaha membangkitkan kem-
t;$6
bali kejayaan komik karya •
para komikus dalam negeri." •
L^wat cetak ulang, Sancaka
^ias Gundala dan Awang
alias Godam, kin! hadir
kemball di ^rbagai toko bu-
AJr; ^iSha-
nya liieteka. Barda Mandra-
wata atau Si Buta dari. Qua
Hantu, tpkoh j^d. silat kar
ya Gahes TH; juga muncul
kembali dalam cetakan
ulang buku-buku komik
yang diterbitkan oleh komu-
nitas penggemar komik In-
dpnesia. Komik-komik Indo
nesia lainnya pun telah di-
cetak ulang. Akankah San
caka, Awang, Badra Man-
wawata, dan lainnya, kem
bali disukai oleh para peng
gemar komik di Indonesia?
Akankah kejayaan kOmik
Indonesia kembali la^? Kita
^nggu saja.. IPembaruah/ •
^dld Sinaulanl, _





SECARA umum, komik merupa
kan sebuah sarana kumpulan
^ambar kaitun dan karikatur yang
^arat'dengan semiotik (memiliki
makna yang tersurat pada setiap
lambang atau gambar). Komik
juga menipakan basil karya yang
sangat.dinikmati setiap kalangan
dan iisia. Kartun dan karikatur
menjadi salab satu unsur utama
di d^ktm komik.
Kj^pa kita suka komik? K^e-
na, komik berisi gambar-gambar
kartun yang lucu. Selain itu,
bahas'anya ringan dan humoris
sehingga setiap pembaca merasa
terhibur. Akan tetapi, tak dapat
dielakkan bahwa kartun yang
kadang dianggap lucu malah
dapat menciptakan sebuah reaksi
mu^dari seseorang atau suatu
kelomppk. Contohnya saja pada
kasus.Jcairtun Nabi Muhammad
.)^g^^dimuat sebuah surat<
Jora^ sehingga mem-'jbuat^rang %luruh umat Islam
:^l^uml. Alasannya, dal^ seja-
rah |§|ikm, Nabi Muhammad tidak
bpleh digambarkan tapi hanya
dilambangkan dengan tulisan
Arab. Kasus yang serupa dialami
oleh negara kita sendiri. Tepat
nya, saat dimuatnya karikatur
Presiden SBY di surat kabar Aus
tralia yang membuat tersinggung
seluruh rakyat Indonesia. Gam-
baran-gambaran kartun dan kari
katur di atas hanya sekedar pe-
ngantar untuk mengenali komik.
Studio Dawat
Seperti di daerah-daerah lain-
nya y.ang memiliki komunitas
komik atau kelompok orang yang
senang dengan komik, daerah
Sumatra Barat, khususnya Kota
Padang juga memiliki sebuah
komunitas pembuat komik yang
dikenal dengan Studio Dawat.
Komunitas yang berdiri pada
pertengahan tahun 2003 ini dipelo
pori oleh orang-orang peduli seni,
- seperti Marwan, Mamaik, Rio
: Saja, Kojal dan Roni Kaliang. Stu-
^ dio Dawat ini mencoba membuat
gambar-gambar atau karakter
kartun yang sifatnya mencej^in
kan kartun Indonesia sehinj^a
jauh dari karakter kartun atau
komik-komik luar negeri. Oleh
karena itu, cita-cita mereka adalah
berkreativitas sambil membuat
komik indie agar dapat dikenali
masyarakat luas. . .
Perjuangan itu membuahkan
hasil, melalui komik indie mereka
yang berjudul *Pawat*, Studio
Dawat perlahan mulai dikenali
para seniman di Kota Padang.
Seiring beijalannya wak^tu. Studio
Dawat hanya mengalami regene^
rasi sebanyak tiga kali.-Qenerasi,
kedua diisi oleh Adjie, Khalid dan
Cornells. Pada generasi kedua ini.
Studio Dawat juga berhasil mem
buat sebuah komik indie yang
beijudul 'Keluarga Dawat*. ,, v
Dalam komik tersebut, mereka
memperkenalkan kai7a-kaiya para
juniomya. Kemudian; pada gene
rasi ketiga di isi oleh Maya, Din^
Ab, Sab dan Romi Label. Pada
generasi ini. Studio DaWat juga
hiembuat komik indie yaiig ber
judul Tadan'g Underground Kor
mik'. Dalam kohnik tersebiit, tidak
Singgalang, 22 April 2007
168
hanya berisikan karya-karya ang-
gotanya, tapi juga memuat karya-,




Dawat selalu mencoba menuang
kan ide dan Icreativitas. mereka ke
dal^ gatnbar kartun dan lcarika
tur.'Jadi., tid^ mengherankan bila
Studio Dawat mampu menghasil
kan tiga komik indie yang telah
disebutkan sebelumnya dan me-
raih* bbberapa prestasi, salah
satunya Juara I Ibmba komik
Home Land.
Selain itu,.prestasi dad masing-
masing anggotanya pun sudah
banyak. Beberapa kali bahkan
pernah mendapatkan penghar-
gaan. Dalam menciptakan ide,
biasanya mereka memperoleh
lewat permasalahan-atau hal-hal
unik yang terdapat di kalangan
masyarakat.
Lalu, mei'eka mencoba me-
nyihgkapinya melalui gambar-
gambar kartun yang ringan dan
lucu. "Biasanya begitu kami
menyingkapi permasalahan yang
ada di tengah masyarakat lewat
komik indie kami, orang yang
piembaca kebanyakan akhn ter-
.lawa geli. Padahal, sebenamya jika
diperhatikan sebagian adalah
kritikan terhadap perilaku masya
rakat," ujar Khalid di sela-sela
kesibukannya sebagai tim redaksi
di salah satu surat kabar di
Sumatera Barat
bi Padang, Studio Dawat
hanya merupakan sebuah varian
di kalangan seniman, khususnya
kalangan seni rupa. Namun, di
luar kota Studio Dawat telah. mulai
dikenali dleh beberapa komikus.
Salah satunya Johan Manandin
dari Syaamil Komik.
Mereka juga menggunakan
dunia maya untuk memperkehal
kan komik-komik mereka di blog
http://www. indosiar. com/blog/
dawat/. Homepage tersebut bisa
jadi solusi ampuh bagi mereka
untuk memperkenalkan Studio,
Dawat ke luar.daerah.
"Di situs itu. Studio Dawat
memperkenalkan karya-karya dari i
.anggotanya. Dengan demikian, '
teman-teman yang berada di luar
daerah Juga bisa langsung ber-
kenalan atau menanyakaff-infor
masi tentang Studio Dawat,"
ungkap Adjie yang juga kartunis
di salah satu surat kabar Sumateia
Barat. Melihat ide dan Icreativitas
yang mereka ciptakan, Sfddio
Dawat seharusnya menjadi ko-
munitas komik ydng terus menga-
lami perkembangaii sehingg^
mendapat pengakuan darijkala-.
ng^n perupa atau masyarakat
luas. Namun, minimnya s^na
dan prasarana menjadi ha! yang
menghalangi mereka untuk tetap
eksis. ' .
Meskipun demikian, secara
pribadi anggota Studio Dawat
terus berusaha untuk memperke
nalkan komunitas mereka ke
masyarakat luas, misalnya liiele-
takkan nama Studio Dawat pada
karya mereka yang dimuat di surat
kabar Sumatra Barat dan beberdpa
surat kabar nasional.
Seperti komunitas yang'jie-
dang berkembang pada iimuin
nya. Studio Dawat pun meihpu-
nyai harapan-harapan. "Secafa
pribadi saya berharap jiflgar Stu
dio Dawat dapat kembali;eksisl"
ujar* Rio Saja, salah satii
samang di Studio Dawat; I t
•Tidak hanya itu, kami meng-
harapkan para tetua di Studio
Dawat tetap memberikah naun^an
kepada kami yang junior-junipr
ini. Kami juga berharap semoga
karya-karya kami dapat mengua
sai kbran-koran lokal Seperti •se
nior-senior, Studio Dawat yang
telah berhasil mengaplikasikan
ilmu dan keahlian merekd^.pada
surat kabar di Sumbar ini^,ujw
Sab; dari generasi ketigia Studio
Dawat penuh harap.
Sementara itu, harapan jugd-
terlontar dari penggemar,^mik
indie Padang. Bambang.hiiS^^
yang kebetulau; meiniliki ketiga
komik terbiten Studio Dawat iW
"Harapan: saya. Studio Daw^t
secepatnya kembali menerbitki&i
komik indie. Kalau bisa secaira-
.  : ^uMoaii iiu^dengan satu harapan.iiSeiffpgai
saja Studio Dawat tetab".
berkreasi dari mengfiksilkarilic^
tunis-kartunis muda yarlgitbS?
bakat.**» • • • • ;
Tradisi: Repetisi
dan Pemaknaan BaruAda tradisi, ada warisan
masa silam yang teijaga.
.Bila tidak ada tradisi, ha-
nya ada kenangan dan ce-
rita yang tersisa. Begitu-
"lah, tradisi menjadi media dan sa-
rana nritiik- menghadirkan tempo
doeloe sebagai kreasi dan pening-
galan generasi lampau. Tradisi juga
seolah mepjelma sebagai "sosok"
yang menyampaikan kisah dan me-
• nntan^an narngi bahwa dunia dan
UpViiniipan ini bukan seketika, me-
tajhWan ada banyak babak dan se-
toan episode yang telah mendahu-
1 . - Dalam leksikon, tradisi {tradi- ;
tion) di antaranya bertalian dengan
penyerahan {surrender) dan pe-
nyampaian (delivery) cerita, adat,
kebiasaan, norma, dan sebagainya
dari generasi ke generasi. Tesaurus
Bahasa Indonesia yang disusun
Eko Endarmoko (2006) mengarti-
Vfln tradisi sebagai adat-istiadat,
etik, kebiasaan, kultur,. institusi,
konvensi, leluri (Jw), pagar adat,
pranata, rasam, tali peranti. Menu-
rut hemat saya, tradisi adalah bagi-
an dari kebudayaan dan pancang
bagi manusia dalam berbudaya.
Seperti halnya budaya atau ke
budayaan, tradisi juga ada yang
memahaminya sebagai kata benda
(pxoduk, bentuk, dan jenis peige-
laran atau perayaan yang sudah
ada sejak dulu kala); dan ada pula
yang mengapresiasinya sebagai ka
ta kfiija (proses, kreasi, dan makna
yang bisa meng-"ada", meng-"ki-
ni", dan me-"nanti"). Jadi tradisi
niscaya dinamis, karena akan sela-
lu terbangun interaksi dengan ma-
syarakat dan ma^arakat itu sendi-
ri berdialog dengan lingkungan so-
sial-budaya dan zamannya.
Karena itu, tradisi bukan sema-
ta klangenan dan penyikapan
yang pasif atau kebiasaan yang
konservatif. Tradisi juga membe-
rikan ruang dan jalan ba^ pe
maknaan baru yang bisa lebih
elok dan tambah patut. Dalam
konteks ini, relevan untuk mengu-
tip W.S. Rendra (budayawan Indo
nesia) yang pemah menyatakan
bahwa tradisi itu bukan obyek
mati, melainkan alat yang hidup
untuk melayani manusia yang hi
dup pula. Tradisi dan sebangsanya
hanyalah batas yang relatif. Apa-
bila ia mulai membeku (atau dibe-
kukan), ia lalu menjadi merugikan
pertumbuhan pribadi dan kema-
nusiaan. Karena itu, hams dibe-
rontak, dicairkan, dan diberi per-
kembangan yang bam.
Masa silam dan nilai komersial
Paralel dengan tesis di awal tulis-
an ini dan juga tentang makna tra
disi, perayaan Sekaten, pergdaran
wayang, dan berbagai jenis upaca-
ra adat lainnya yang diadakan atau
hadir untuk menyampaikan pesan-
pesan lebili tepat diapresiasi secara
ftinfltnis dan partisipatoris. Kemes-
tian ini penting karena tradisi sebe-
tulnya berlangsung dalam realitas
kehidupan sosial-budaya masyara-
kat. Penting untuk digarisbawahi
bahwa manusia dalam kehidupan
masyarakat—seperti diungkapkan
Robin M. Williams Jr (sosiolog
Amerika)—memamerkan tindakan,
pikiran, dan perasaannya yang
kompleks: dibagi oleh banyak indi-
vidu, diulang-ulang dalam berba
gai situasi, dan dihubungkan secara
pasti dengan pola-pola yang lain
dfllam kumpulan sosial yang sama.
Persoalannya adalah respons dan
sikap masyarakat terhadap tradisi
tersebut pada umumnya masih ter-
batas hanya pada sisi luamya. Ti
dak sedikit orang yang terlihat
asyik bergumul dengan kulit dan
cangkang tradisi, sedangkan sub-
stansi dan galihnya diabaikan. Hal
ini terjadi karena masih kuatnya
asumsi bahwa tradisi itu dibangun
dengan harga mati dan pola yang
pasti serta memhiki nHai sakral.
Berkaitan dengan masalah terse
but, perayaan Sekaten di Yogya-
karta, Surakarta, dan Cirebon, mi-
palnya, mempakan potret tradisi
yang menarik untuk dikritik. Seka-
rang tradisi dan budaya keagama-
an Islam sejak zaman kerajaan Is
lam Demak (abad XIV Masehi) ini
nyaris sempuma menjadi tontonan
dan pameran saja. Masyarakat
mendatangi acara Sekaten lebih
karena kepentingan untuk mencari
hiburan dan berbelanja. Sebab, se-
lain ada berbagai jenis arena per-
tunjukan, stan bermacam produk
industri dan aneka kerajinan dige-
lar selama sebulan lebih.
Padahal, dalam sejarahnya, Se
katen diselenggarakan oleh Walisa-
nga sebagai media dakwah agar
mflgyflrakat pada waktu itu tertank
memeluk Islam. Gamelan Sekati
1-70
yang ditabnh merupakan instru-
men budaya yang mengundang ma-
^arakat agar datang ke maqid, la
in kesengsem dengan agama Islam
dan rda mengucapkan syahadatain
(dua kalimat syahadat). Sekarang
gamelan tersebut ma^ ditabuh
menjdang hari-hari puncak pera-
yaan Sekaten atau tibanya per-
ingatan MauHd Nabi Muhammad
SAW. Sebagian masyarakat juga
raasih ada yang setia menyimak,
meskipun motivasi dan kepenting-
annya sudah berbeda.
Sementara dulu orang-orang da
tang ke acara Sekaten kemudian
tertarik memeluk agama Islam, se
karang untuk berebut mendapat-
kan udik-wdtk dan vbo rampe yang
dipakai untuk menyawer perang-
kat gamelan. Tabamtk {ngalap ber-
kah) dan pengharapan-pengharap-
an kekeramatan lainnya menjadi
tujuan yang utama. Pun demikian
ketika dua buah gunungan pada
saat Grebeg Maulud diarak dan di-
perebutkan masyarakat, itu tidak
lepas darl hasrat tabarruk dan kei-
nginan memperoleh sesuatu yang
diarggapnya linuvnh atau berkha-
siat supranatural.
Respons dan tindakan seperti itu
termasuk kategori orang-orang
yang merasa nyaman dengan orien-
tasi hidup ke masa dlam {past-
oriented). Sebuah tradisi diterima
dan dimaknai secara taken for
granted, sehingga kehilangan roh
dan tuntunannya. Dengan cara pe-
nyikapan ini, nguri-uri tradisi tan-
pa disadari telah menjadi penjara
budaya dan eskapisme dari kega-
galan mdawan modemisme. Da-
lam keadaan serupa ini, kata Ren-
dra, tradisi tidak lagi menjadi pem-
bimbing, tapi menjadi penghalang
bagi pertumbuhan pribadi dan per-
gaulan bersama yang kreatif.
Kategori lainnya adalah orang-
orang yang memanfaatkan tradisi
untuk kepentingan komersial dan
bisnis. Bagi orang-orang seperti ini,
tradisi tidak ada hubungannya lagi
dengan nilai-nilai sakral dan kelu-
huran adab. Meieka tidak mau am-
biipusing dengan pesan moral dan
nilai sejarah sebuah tradisi, karena
tradisi dianggap ada sqauh bisa ^ -




Begitulah, tradisi mengalami in-
volusi dan kehilangan daya hidup-
nya. Makna dan nilai-nilai sebuah
tradisi telah menjadi artifisial dan
bahkan superfisiaL S^entara pa-
da kelompok pertama tadi nilai-ni
lai tradisi tidak mengalami peme-
karan dan pengayaan bagi kehi-
dupan yang lebih bermakna, pada
kelompok kedua nilai-nilai tradisi
diubah menjadi komoditas ekono-
mi. Mutatis mutandis dengan kasus
ini adalah upacara-upacara adat di
berbagai tempat yang dikemas se-
bagai wisata budaya untuk turis-
turis asing dan domestik, yang pa
da hakikatnya adalah komodifil^
tradisi untuk meraih devisa dan
mengeruk dolan
Bukankah pereka dan lakon uta
ma dalam tradisi itu adalah manu-
sia? Lalu mengapa mesti topasung
oleh hasil kreasi dan produk buda
ya? Hingga sekarang masih diya-
kini bahwa manusia memiliki ke-
mampuan dan kelebihan dalam
mengolah hidup dan mengelola
kreasi dalam pelbagai hal sehingga
bisa terus el^ dan berkembang ;
dari generasi ke generasi. Dengan '
kapasitas ipi, tak sekadar r^etisi
dan konservasi tradisi yang diga-
lakkan, tapi juga kreasi baru dan
pemaknaan yang Man luhung.
Sebagai pola dan kebiasaan, tra
disi pada dasamya memiliM dua si-
si yang mencerminkan watak dina-
mis dan terbuka. Maii Mta analog-
kan dengan pandangan Michael
Young (dalam buku Human Socie-
ti^, an Introductory Reader in So
ciology, yang diedit Anthony Gid-
dens, 1992) tentang kebiasaan (ha
bit). Dalam kebiasaan secara in-
tiinsik terdapat ingatan (memory).
Kebiasaan dan ingatan ini masing-
inasing berarti sebagai pemelihara-
an zaman lampau untuk melaku-
kan pelayanan pada masa sdca-
r^g. Dua fungsi yang berbeda an-
tara kebiasaan dan ingatan ini
ipempunyai tujuan komplementen
yang pertama untuk menjamin ke-
berlanjutan dan yang kedua untuk
membuka jalan bagi perubahan.
Dengan demiMan, tradisi tidak
semata berkaitan dengan waiisan
budaya atau peninggalan adat yang
masih ada dan bertahan, tapi juga
apresiasi yang kreatif dan pemak
naan baru yang produktif—yang
menjadi daya dukung yang signifi-
kan bagi keberadaan tradisi. Kon
servasi dan reinterpretasi dalam se-
biiah tradisi tidak untuk dihadap-
hadapkan secara serampangan, ta
pi by design menjadi dialektika dan
k^tegangan kreatif untuk mene-
gwikan kebermaknaan tradisi se
cara fungsional.
Karena itu, pada dasamya tradi
si meniscayakan terbangunnya ke-
sadaran pada diri ma^arakat, baik
yang menjadi komunitas perawat
dan pemwat tradisi tersebut mau-
pun bagi komunitas lain yang men-
jaga jarak dengannya. Kesadaran
yang dimaksud setidaknya terkait
dengan visi dan orientasi kehidup-
an dalam tradisi yang mesti men-
zapian dan menyejarah secara
otentik dan dinamis.
Pamungkas, sejatinya tradisi itu
merupakan sisi-lekat kehidupan
untuk mengusung keluhuran budi
lUMusia hingga menjadi homo kw-
manus. Di zaman yang masih sarat
dengan ketimpangan dan kekor-
nyolan, nilai-nilai tersebut akan sa-
ngat berarti. Ttedisi bukan untuk
dijadikan sangkar atau peran^cap
leluhur yang menelikung kreativi-
tas manusia. Di sinilah, sekaU la^,
pemaknaan baru atas tradisi dalam
da^ hidup manusia menjadi tak
terfoantahkan. •
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